PROLOG 


"Cantik." 


KKK 


Siang ini sepertinya matahari sangat membakar dengan api 
yang terpanas, manusia yang tinggal pun merasakan 
efeknya. 


Para penonton di lapangan basket sekolah sepertinya tidak 
pernah kehabisan suara untuk meneriakkan nama pemain 
pujaan mereka yang saat ini sedang berlatih basket. 


Sebagian besar yang menonton adalah para siswi yang 
tergila-gila pada sang kapten yang katanya tingkat 
ketampanannya melebihi personil one direction. 


"Aaa, Kakk Danteee gantengg banggett sumpahh..." 


"Wahh, itu beneran Kak Dantee?? Ya tuhann dia kaya 
malaikatt!!!" teriak salah satu siswi sambil berjingkrak- 
jingkrak kegirangan. 


"OMG!! Kapan gua bisa ngelap tuh keringat nya kak Dantee 
aaaa!!" 


Masih banyak lagi yang berteriak seperti seakan-sekarang 
seseorang yang mereka tatap adalah dewa. 


Bahkan orang-orang yang berteriak itu tidak menyadari 
kalau orang yang duduk disamping mereka merasa tidak 
nyaman dengan suaranya. 


Sebab suara mereka yang memekakkan telinga ditambah 
panasnya matahari benar-benar membuat kemarahannya 


serasa ingin meledak. 


"Kay, lo mau pulang sekarang atau nanti sekalian nemenin 
gue ekstra nyanyi dulu?" tanya salah satu siswi pada 
perempuan disebelahnya yang hanya diam sejak permainan 
basket dimulai. 


"Gue tunggu disini aja, lo pergi aja sekarang dari pada 
telat," Suruh Kayla pada temannya yang bernama Naya. 


Hari ini Kayla memang nebeng pulang dengan Naya karena 
Papanya sedang lembur dikantor dan mamanya sibuk untuk 
mengurus Cafe. 


"Yaudah, gue pergi. Hati-hati ya." 
"Iya iya bawel deh." 


Kayla masih sibuk dengan ponselnya sampai-sampai dirinya 
tidak menyadari kalau para penonton beberapa pergi karena 
latihan telah usai. 


Saat ini ia hanya sendiri duduk di tempat penonton bersama 
anak-anak basket yang masih sibuk mengobrol di depannya 
sampai ia tidak menyadari bahwa si kapten yang tadi 
banyak di teriaki orang-orang sedang menatapnya dengan 
intens. 


"Cantik," gumam si kapten basket dari jarak jauh sehingga 
orang yang dipujinya 'cantik' tidak dapat tau ataupun 
mendengarnya. 


KKK 


4 september 2017. 


PART 1 Mencari Tau 


"Gue cuman mau lo Kasih tau gue alamat, nomor HP, 
id Line, dan pokoknya semuanya tentang lo." 


KKK 


Sekarang Dante memiliki jadwal yaitu mencari tau siapa itu 
Kayla. Kenapa Dante tau dia bernama Kayla? Karena sekian 
persen warga sekolah selalu membicarakannya. 


Banyak sekali entah itu kakak kelas, adik kelas pun juga 
banyak yang membicarakannya karena parasnya yang 
cantik, dan sifat nya yang halus layaknya perempuan 
anggun. Tetapi jika dia sudah marah, dia akan benar-benar 
marah seperti harimau pencari mangsa. 


Dante tidak memusingkan hal itu, karena dia yakin kalau 
tidak akan ada yang berani melawannya sekalipun itu Kayla. 
Perempuan yang disukainya sejak saat itu. 


Dia sudah sampai tepat didepan pintu kelas yang 
bertuliskan XI IPA 3 kelas sang pujaan hati Dia pun masuk 
kedalam dan mengabaikan tatapan tidak suka dari para 
siswa lelaki. 


Dante tahu bahwa sebagian besar semua siswa lelaki 
disekolah ini mungkin tidak menyukainya karena prilakunya 
yang selalu sesuka hati seperti tadi, masuk kedalam tanpa 
mengetuk pintu ataupun meminta izin. 


"Hai," sapa Dante saat ia sudah tepat berada didepan meja 
sang pujaan hati. Kayla menatap Dante bingung. 


"Siapa?" 


Sungguh Kayla memang perempuan yang Kudet alias 
kurang update dengan keadaan sekitarnya, sampai-sampai 
si kapten basket yang dikatanya orang-orang tampan saja 
dia tidak tau. 


"Dante." 
"Dante siapa sih?" 
"Kapten basket." 


"Kapten basket apaan sih? Lo kalo ngomong tuh yang jelas 
dong." 


"Gue udah ngomong jelas, cuma lo nya doang yang kurang 
peka." 


Selain Kurang update mengenai sekitar, Kayla juga memang 
bukan perempuan yang peka terhadap sesuatu apa lagi 
yang berhubungan dengan masalah lawan jenis. 


"Lagian lo juga kalo ngomong langsung to the point aja 
deh." lama-lama bicara dengan Dante bisa-bisa menguras 
seluruh kekesalan Kayla saja. 


"Gue mau ngomong sesuatu yang pribadi sama lo. Gak 
disini!" tegas Dante singkat, padat, dan jelas. 


Setelah mengatakan itu, dia langsung menarik tangan 
Kanannya dengan kuat dan menyeretnya menuju Taman 
belakang sekolah yang terlampau sepi. 


Kayla menghempaskan tangannya saat sudah sampai 
ditaman belakang sekolah. Dia emosi karena orang yang 
sama sekali tidak dikenalinya atau baru dikenalinya malah 
seenak jidat membawanya sesuka hati. 


"Bisa gak sih, gak kasar sama cewek!?" bentaknya pada 
Dante karena sekarang tangannya sudah perih dan 
memerah akibat cekalannya yang terlampau kuat. 


Sedangkan yang dibentak malah sekarang hanya 
menyandarkan punggungnya pada tembok dan 
memasukkan kedua tangannya ke saku celananya. 


"Lo yang buat gue harus bersikap kasar sama lo," jawabnya 
dengan tenang namun masih menunjukkan ketegasan 
didalam manik matanya. 


"Yaudah cepet. Mau ngomong apa? Gue gak punya banyak 
waktu." 


"Gue cuman mau lo Kasih tau gue alamat, nomor HP, id Line, 
dan pokoknya semuanya tentang lo," ujarnya tanpa ada 
rasa malu sedikitpun saat mengatakan itu. 


"Emang lo siapa gue?" tanya Kayla dengan nada yang 
sedikit menantang dan menaikkan satu alis kirinya. 


Seumur-umur baru pertama kali Kayla melihat orang yang 
tidak punya rasa malu seperti Dante. Dia saja bukan siapa- 
siapa, untuk apa dia memberikan alamat? Id Line? Apalagi 
Nomor HP nya? Yang benar saja. 


"Sekarang gue mungkin bukan siapa-siapa buat lo, tapi 
suatu saat gue udah pasti bakalan jadi siapa-siapa buat lo." 


Sungguh, Dante akan bersumpah bahwa suatu saat nanti 
entah jalan apapun dan seberat apapun itu akan ia jalani 
dan lewati agar bisa merubah kata 'bukan siapa-siapa' 
menjadi 'siapa-siapa' 


KKK 


Thanks for reading :") 
5 September 2017. 


PART 2 Risih 


"Tapi nanti lo harus mau jadi pacar gue." 


KKK 


Sejak saat itu, sejak saat Kayla mengenal Dante dan Dante 
mengenal Kayla semuanya berubah. Dante yang dulunya 
cuek sekarang malah peduli tetapi hanya pada Kayla. 


Sedangkan Kayla yang dulunya pendiam sekarang menjadi 
cerewet karena tingkah laku Dante. 


Sekarang jam istirahat, semua anak-anak pada 
berhamburan keluar kelas menuju kantin. Sama halnya 
dengan Kayla, dia sedang duduk bersama temannya di 
bangku kantin paling tengah. 


Sungguh rasanya sekarang Kayla ingin sekali melempar 
seluruh barang-barang yang ada di kantin. Hanya karena 
satu orang saja. Dante. 


Cowok itu sekarang berdiri di samping kirinya bersama 
kedua temannya. Dia berdiri dengan muka datar tanpa 
senyuman sedikit pun. Mungkin itu yang membut semua 
orang takut padanya. 


"Sorry, gue ganggu tapi niat gue memang ganggu sih." 


"Bukan ganggu. Tapi, sangat mengganggu dengan adanya 
lo pas banget di depan mata gue." 


"Santai dong, Kay. Jangan sensi amat sama gue," godanya 
pada Kayla yang sekarang pipinya sudah bersemu merah. 
Malu. 


"Dih, Pipinya merah, lo suka kan sama gue?" 


"Ga usah pede lo. Bangun sana, udah pagi nih," sinis Kayla 
sambil menepuk-nepuk pipi kiri Dante. Dia yang pipinya di 
tepuk pun bukannya merasa sakit tetapi malah sebaliknya. 
Nyaman. 


Kayla yang jengah melihat dia menutup mata, seakan 
menikmati apa yang ia lakukan. Dia pun berdiri dari 
duduknya dan pergi meninggalkan Dante. 


Baru dua langkah, tangannya langsung dicengkram erat 
oleh Dante, seakan menunjukkan kalau dia tidak suka di 
tinggalkan. 


"Suruh siapa pergi?" tanyanya dengan nada tenang nan 
datar. Tetapi menonjol sekali kalau dia sedang marah. 


"Nggak, cuman bosen liat wajah lo doang," gertaknya lalu 
menghempaskan tangan dan berlalu pergi meninggalkan 
kantin yang audah mulai ramai karena ada tontonan gratis. 


"Lo, gak akan bisa pergi dari gue!" teriak Dante sampai 
seluruh pengunjung kantin menatapnya dengan bingung. 


Setelahnya Dante ikut berlari untuk menyusul mengejar 
kemana gadis itu pergi. 


daa 
Kayla POV (point of view) 


Gue risih banget deh jadinya kalau diginiin terus. Kemana- 
mana diikutin, emangnya gue buronan apa yang selalu 
diikutin polisi? 


Gue jalan sambil menghentakan kaki supaya semua orang 
tau kalau gue lagi tidak dalam mode ingin diganggu. 


"Sayang, jangan marah dong," ucap seseorang yang gue tau 
banget siapa orang ini. 


Siapa lagi kalau bukan.. 
Dante Abraham. 


"Sayang sayang, siapa yang lo panggil sayang? Gue. Bukan. 
Pacar. Lo. Ngerti?" 


"Tapi nanti lo harus mau jadi pacar gue," ujarnya yang tiba 
tiba langsung peluk gue erat dari belakang. 


Dan kalian tahu? Semua orang melihat adegan menjijikkan 
ini. 


Jujur aja, gue bener-bener malu setengah mati sekarang. 


KKK 


Thanks For Reading :") 
8 September 2017. 


PART 3 Kesel 


"Pergi gak! Gak tau kenapa pas lo muncul gue 
bawaannya selalu pengen marah aja!" 


KKK 


DANTE POV (Point Of View) 


"Bisa gak lo gak buat gue malu!" Bentak Kayla tepat di 
depan gue. 


"Malu?" tanya gue. Gue heran, apa yang buat dia malu? 
Padahal semua orang mau dipeluk sama gue kayak 
sekarang ini. 


"Iya lah malu, lo gak nyadar apa yang lo lakuin sekarang?" 
tanyanya dengan nada sedikit membentak, dan itu entah 
kenapa buat gue marah. 


Sampai saat ini belum ada yang berani bentak gue selain 
mama dan papa, dan gue bener-bener nggak suka itu. 


"JANGAN BENTAK GUE!!" 


Setelah gue balik membentak, dia langsung terdiam 
layaknya patung dangan mata terbuka sepenuhnya seperti 
orang terkejut. 


Kayla langsung lari setelah gue bentak dia sekeras tadi, 
jujur aja gue ngerasa bersalah karena gue rasa dia takut. 


Akhirnya gue pilih untuk kejar dia dan sampailah gue di 
taman belakang sekolah, gue lihat dia duduk di bangku 
Taman dan gue denger suara isak tangis. 


Kayla nangis? Pikir gue. 


Gue jalan deketin dia lalu langsung memeluknya dari 
belakang sambil gue bisikin, "Gue minta maaf, Kay." 


Kayla menegang seketika, "Lepasin," ujarnya. 
"Nggak." 
"Gue bilang lepasin!" 


"Sekali enggak ya tetep enggak," jawab gue dengan nada 
setenang dan sehalus mungkin yang gue bisa. 


"Kalo lo gak mau lepasin, biar gue aja yang lepasin sendiri." 
setelah mengatakan itu Kayla langsung gigit tangan gue 
dengan keras dan buat gue menjerit kesakitan. 


"Sakit, kan? Makanya jangan main-main sama gue!" 


Gue tutup mulut aja, gue hanya meringis kesakitan sambil 
mengibas-ngibaskan tangan gue karena jujur aja rasanya 
lumayan sakit. 


"Gue mau lo pergi jauh-jauh dari gue, makasih." setelah itu 
Kayla pergi ninggalin gue sendirian. 


This girl is so rude, pikir gue. 


Sekarang sekolah sudah mulai sepi karena 2 menit lalu bel 
pulang sekolah sudah berbunyi, Kayla sedang duduk di 
bangku penonton tepatnya di pinggir lapangan basket. 


Tepat sekali sekarang adalah hari Rabu, hari dimana semua 
anak-anak basket melakukan latihan rutin setiap minggu 
tiga kali yaitu Senin, Rabu, Jumat. 


Dirasanya Kayla memang tidak tahu kalau hari ini Dante 
akan ada di tempatnya ia berada, didekatnya. 


Kayla yang telinganya sedang di tutup oleh earphone dan 
asik menikmati alunan musik pun tak menyadari bahwa ada 
sesosok mahluk yang berdiri tepat di sampingnya. 


Si makhluk itu pun tampak santai-santai saja. Lalu 
dirangkulnya pundak orang yang tadi sibuk dengan dunia 
musiknya sendiri dan duduk disebelahnya dengan jarak 
yang agak rapat atau bisa dibilang sangat dekat. 


"Belum pulang? Mau gue anterin?" 


"Lo? Kok lo bisa disini!?" Kagetnya dengan nada sedikit 
bingung, tentu saja terkejut. Orang yang dikiranya sudah 
pulang ternyata masih berada di sekolah. 


"Bisa lah, Kenapa nggak bisa coba? Lo lupa gue anak 
basket?" ada sinar geli saat Dante mengatakannya. 
Entahlah ia ingin sekali mengganggu gadis pujaannya 
sekarang. 


"Dih, kenapa lo ga pulang aja sihh!" Ujarnya sewot sedikit 
berteriak, kesal. Sampai-sampai beberapa orang yang 
berada di lapangan pun menatap ke arah mereka. 


"Jangan teriak dong, Kay. Pelatih gue liatin tuh," bisik Dante 
sambil tersenyum seolah-olah meminta maaf pada coach- 
nya yang menoleh sekilas. 


"Gimana gak teriak orang gue kesel sama lo!" teriaknya 
kembali sambil memukul-mukul dada bidang Dante dengan 
kedua tangannya yang bisa dikatakan mungil saat 
disandingkan dengan tangan besar milik Dante. 


"Apa sih salah gue, Kay?" Tanya Dante sambil memegang 
kedua pergelangan tangan Kayla agar berhenti 
memukulnya. 


"Jelaslah lo salah karena lo masih disini, gak mau pergi aja! 
Pergi gak! Gak tau kenapa pas lo muncul gue bawaannya 
selalu pengen marah aja!" 


Kayla lalu berdiri sambil menghentakkan kakinya dengan 
kesal lalu pergi meninggalkan Dante dengan perasaan 
jengkel setengah mati. 


"Emang salah gue apa? Gue kan cuma nyamperin dia 
doang?" tanya Dante pada dirinya sendiri. 


Dirinya juga sedikit bingung, apa salahnya? Dia hanya 
datang lalu berniat menyapa tetapi Kayla sudah main marah 
saja bahkan belum sempat dirinya bertindak apapun. 

Apa Kayla sedang dalam masa PMS? mungkin saja, kan? 


aaa 


Senin, 18 September 2017 
14.54 


PART 4 Bantuan 
"Gak usah malu, sini gue bantu." 
totok 
KAYLA POV (point of view) 
Anjir, Terlambat! Gila! Siap-siap mati gue nih! 


Sekarang pelajaran nya pak Soni alias guru olahraga yang 
minta ditabok gara-gara kepala botaknya, ditambah 
cerewetnya kalau lagi ngomelin anak anak bandel. 


"Pak, please dong pak, saya bayar deh yahh.." tawar gue 
sambil ngasih wajah paling imut yang gue punya pada pak 
sudin alias satpam sekolahan. 


Gue tau wajah imut gue bakal kelihatan menjijikkan kalau 
dilihat orang orang, not gonna lie. 


"Gak bisa, Dek. Tolong jangan mempengaruhi saya." 


"Dih, tapi gimana saya belajar kalau bapak gak mau bukain 
saya pintu. Ayolahh pak sekali aja," paksa gue sambil ngasih 
wajah paling memelas mirip orang yang sedang berdoa. 


"Tetep gak bisa, Dek." 


"Dih, yaudah sih, GUE BENCI SAMA PAK SUDIN!" teriak gue 
lalu gue langsung lari ke arah gerbang belakang sekolah. 


Gerbang belakang di sekolah berlagak cukup aneh menurut 
gue karena kadang-kadang di tutup dan kadang-kadang 
juga di buka. 


Semoga aja dibuka! 


Dann... 


Rupanya Dewa singa jantan tidak dalam pihak gue pagi hari 
ini, karena jelas-jelas tepat sekarang ini di depan gue di 
halangi oleh pintu gerbang yang menjulang tinggi. 


Sialan. 
Gimana caranya gue naik nihh!? 


Manjat? Yakali gue manjat sedangkan gue masih pakai rok. 
Dih, ribet parah! 


Oke, karena nggak ada cara lain. Gue lebih pilih memanjat 
aja daripada kena hukuman seratus ribu kata yang 
dikeluarkan oleh mulut si Pak Soni yang cerewetnya hampir 
sama dengan tante tante arisan. 


Ketika gue udah ada di puncak tertinggi gerbang, jadinya 
gue tinggal lompat aja terus langsung deh lari masuk ke 
dalam sekolah. 


Segampang itu tapi ternyata yang terjadi itu bener-bener 
malah di luar ekspektasi gue. 


Gue pun lompat. Dan... 
BRUAKK!!! 


"Awhhh, Mami!!!" Jerit gue yang gue yakin pasti kedengeran 
sampai seantero sekolah. 


Coba kalian bayangkan jika kalian melompat dari lantai satu 
ke lantai dasar lalu bokongmu mencium aspal. 


Rasanya seperti merasakan sensasi dipukul seratus kali 
menggunakan sapu. 


Gue rasanya mau menangis, sekarang juga. Karena rasanya 
benar-benar perih dan tidak ada satupun orang yang lewat 
dihadapan gue untuk sekedar menolong, gue bener-bener 
nggak bisa berdiri karena bokong gue beneran kram. 


"Perlu bantuan?" tanya seseorang yang nggak sama sekali 
gue kenal suaranya. Suaranya mirip cowok karena sangat 
berat. 


Gue pun mendongak dan WOWw!! 


Dewa Zeus sedang menyamar sebagai seorang manusia dan 
sekarang muncul depan gue. Ganteng. Banget malah. Gue 
yakin Zayn Malik kalah. 


Gue berharap banget kalau ini bukan cuma mimpi! Karena 
kalau ini mimpi biarin gue tidur sampai gue bosen. Tolong. 


"Halloo!" Dia melambaikan tangannya didepan wajah gue 
yang langsung buat gue sadar lalu tersenyum gugup karena 
ditatap seperti itu. 


Ohh Tuhan, setiap gue liat dia gue rasa kayak gue lagi liat 
Harry Styles di depan gue. 


"Ehh iya, iya?" Balas gue, sedikit gugup. 
"Lo gak papa, perlu bantuan?" 


"Ohh enggak, makasih." Gue masih aja gugup padahal dia 
biasa aja sama gue, anjir. 


"Gak usah malu, sini gue bantu." Dia tiba-tiba pegang kedua 
tangan gue lalu bantu gue buat berdiri. 


Tapi pas gue udah hampir berdiri, gue rasa tulang di bokong 
gue retak dan tiba-tiba jatuh di dalam pelukannya. 


Ohh, untung aja dia nolong gue disaat yang benar-benar 
tepat. 


"Lo enggak papa? Perlu gue gendong?" tawarnya dan saat 
denger kata gendong ygng keluar dari mulutnya gue 
langsung berdiri tegak dan nolak. 


Kenapa gue nolak? Karena kalau gue terima tawarannya 
pasti nanti bakalan ada peperangan antaranya dirinya, si 
cowok anonim dengan si kapten basket. 


"Enggak, Gak usah makasih." 


Seakan tersadar tiba-tiba gue baru ingat kalau gue harus 
cepat-cepat masuk kelas. Anjir, gue lupa! 


"Yaudah gue duluan, dan tadi makasih buat bantuannya." 


Gue pun langsung lari cepat ninggalin dia yang masih natap 
gue bingung. Mungkin karena tingkah gue yang benar- 
benar aneh. 


KKK 


Rabu, 20 September 2017. 
20.20. 


PART 5 Pangeranku 


"Nama yang Cantik, sama kayak orangnya." 


KKK 


"Duh, Papa lama banget sih jemput doang padahal," gerutu 
Kayla karena sedari tadi menunggu papanya untuk 
menjemput dengan waktu yang cukup lama. 


Entah, apakah papanya masih belum menyelesaikan 
pekerjaannya atau malah kemungkinan terburuknya yaitu 
lupa menjemputnya. 


"Nay, gimana kalo papa lupa jemput gue? Gimana kalo papa 
sengaja gak jemput gue?" tanya Kayla pada gadis di 
sebelahnya yang sedang asik membaca novel dengan 
earphone yang terpasang ditelinganya. 


"Naya! Ih, jawab gue kek dari tadi sibuk aja sama novel. Lo 
gak liat apa ada cewek cantik disebelah lo!?" 


"Ih, iya iya apa? Daritadi gak bisa diem apa ya gue daritadi 
baca juga." Lama-lama Naya kesal juga mendengar 
ocehannya. 


"Iya, makanya dengerin gue ngomong. Jangan dikacangin! 
Karena gue gak suka dikacangin!" tegasnya sambil melipat 
tangannya di bawah dada membentuk silang. 


"ya Kayla yang cantik jelita, mau ngomong apa sama 
Naya?" tanya Naya dengan nada yang sengaja di lembut- 
lembutkan namun kental sekali bahwa dirinya masih kesal. 


Yang di tanya pun hanya menjawab cengengesan sambil 
memeluk tangan kanan Naya dan mengerucut kan bibirnya. 


"Idih, kenapa tuh muka? Jijik gue liatnya," ehek Naya pada 
Kayla yang sekarang berdiri sambil menghentak-hentakkan 
kakinya kesal. 


Bagaimana rasanya dikatakan Jijik oleh sahabat sendiri 
padahal niatnya hanya ingin memberi kode jika dirinya 
ingin ikut nebeng pulang karena papanya tak kunjung 
menjemputnya. 


"Yaudah, gak usah temenan sama orang jelek kaya gue!" 
ketusnya pada Naya yang sekarang sedang berusaha 
mengejar Kayla. 


Kayla itu kalau sudah marah bisa-bisa cepat sekali berjalan 
ataupun berlari dan suka hilang fokus terhadap jalan di 
sekitarnya. 


Dia berjalan cepat tetapi tidak pernah memperhatikan 
sekitarnya karena saking kesalnya, ia hanya akan fokus 
pada kekesalannya saja. Tidak dengan yang lain. 


Tiba-tiba seseorang dari arah berlawanan pun menabraknya. 
BRAKKK! 


"Awhh... IShhh..." ringisnya. Dalam sehari bahu Kayla yang 
malang itu terkena serangan secara mendadak. 


Apa-apaan ini menjaga bahu saja Kayla tidak becus. Apalagi 
menjaga calon keluarganya di masa depan nanti? Woops. 


"Lo kalo jalan pake hidung ya!" Bentak Kayla pada manusia 
laknat yang tidak bisa berjalan itu sehingga membuat 
bahunya yang malang lagi dan lagi terluka. 


"Maaf maaf, gue gak sengaja." 


Saking sibuknya Kayla membersihkan tangan dan kakinya 
yang kotor akibat terkena aspal, ia tak menyadari bahwa 
orang yang menabraknya itu menyodorkan tangannya 
berniat membentunya untuk berdiri kembali. 


"Dih, apa takdir gue selalu jatuh gara-gara di tabrak 
bahunya? Bisa gak sih jatuhnya yang layak gitu, masa iya 
ditabrak bahunya sih? Aneh banget!" Dumel Kayla. 

"Gue gak sengaja. Sini gue bantu." 


Suara seseorang itu menyadarkan Kayla dari kekesalannya. 
la mendongak dan menemukan Dewa Singa Jantan itu lagi 
dan lagi! 


Oh Tuhan nikmat apa lagi yang engkau dustakan!? 
Cowok Tadi! 


Cowok yang tadi pagi menabraknya di belakang sekolah 
dan membantunya! 


Cowok yang tampan itu! 


Cowok yang membuat Kayla gugup saat bertatapan 
dengannya! 


Dan sekarang mereka di pertemukan kembali! Dan kejadian 
yang tadi pun terulang kembali dengan cowok yang sama! 


"Pangeranku..." tanpa sadar Kayla mengucapkan itu, sampai 
- sampai membuat cowok di depannya itu menahan 
tawanya. 


Karena jika dirinya meledakan tawanya di saat yang seperti 
ini, cewek ini pasti akan semakin marah padanya bukan? 


"Pangeranku? What do you mean?" ulang cowok itu yang 
sengaja memancing Kayla. Apakah dia mengucapkan itu 
dengan sengaja atau tidak sengaja? 


"Ah, pangeranku? Siapa pangeran? Mana pangerannya?" 
tanya Kayla gelagapan sambil menolehkan kepalanya ke 
seluruh benda yang bisa ia jadikan objek fokus pengganti 
selain cowok tampan di depannya ini. 


Seketika Kayla menjadi gugup. Apakah cowok ini memakai 
jimat khusus untuk memikat Kayla? 


Ah sepertinya tidak, mana mungkin cowok tampan 
sepertinya tiba-tiba memakai jimat segala hanya untuk 
memikat hati seorang gadis? Mustahil. 


Cowok yang Kayla tidak ketahui namanya itu hanya tertawa 
kecil melihat tingkah kayla yang menurutnya cukup 
menggemaskan. 


Tingkahnya yang gugup nan kaku itu yang membuatnya 
imut jika di lihat-lihat. 


"Bisa gak ketawanya gak sampai segitunya? Lucu banget ya 
emang?" sinis Kayla pada cowok anonim ini karena sampai 
sekarang dirinya masih belum tahu siapa namanya. 


"Iya lucu, gimana gak lucu coba? Lo gemesin soalnya," 
balasnya sambil mencubit kedua pipi Kayla. Yang dicubit 
pipinya pun hanya terdiam membeku. 


Kayla masih tak percaya bahwa ia akan disentuh bahkan di 
cubit oleh manusia tampan anonim sepertinya. 


"Hallo cowok anonim, bisa turunin tangan lo gak? Sakit nih 
pipi gue." 


"Anonim? Maksud lo? Gue punya nama kali." 


"Gue juga tau lo punya nama tapi gue nya gak tau siapa 
nama lo. Dih, gak peka banget lo jadi cowok, parah sih." 


"Oh, bilang aja kali kalau lo mau tau nama gue." 

"Dih, najis! siapa juga yang pengen tau nama lo? Gak 
banget!" Balas Kayla dengan pipi yang sudah mulai 
memerah. 


"Bilang aja kali gak usah pakai malu gitu. Makin gemes gue 
liatnya, nama gue Andaru Gara, panggil aja Gara." 


"Oh." Saat Kayla ingin pergi setelah menjawab, ia merasa 
ada seseorang yang mencekal tangannya. 


"Kok lo pergi sih? Cuma Oh doang responnya?" tanya lelaki 
yang kini Kayla ketahui namanya adalah Gara. 


"Terus gue harus loncat-loncat seneng pas tahu nama lo 
gitu?" Sinis Kayla. Lama-lama jika di rasa cowok ini 
menyebalkan juga. 


"Ya gue kan juga mau tau nama lo siapa, jadi siapa?" tanya 
Gara dengan mata yang sedikit berbinar, tentu dirinya 


penasaran dengan nama perempuan menggemaskan yang 
ada di hadapannya ini. Sangat. 


"Siapa apanya?" 
"Nama lo." 
"Kayla. Kayla Afinda." 


"Nama yang Cantik, sama kayak orangnya." 


KKK 


Jumat, 29 September 2017. 
21.40. 


PART 6 Pulang Bersama 


"Hai, Cantik. Sendiri aja? Mau gue temenin nggak 
nih?" 


dak 
"Nama yang Cantik, sama kayak orangnya." 
"Apa lo bilang?" 


"Engga, cuma nama lo bagus aja," dusta Gara. Apa yang dia 
katakan memang tidak seratus persen benar, hanya saja 
kata bagus itu bisa kalian ganti dengan kata cantik. 


Entahlah, Gara rasa ia tertarik dengan gadis ini karena 
menurutnya dia sangat unik dan sedikit menggemaskan. 
Rasanya Gara ingin terus mencubit pipinya sampai 
memerah saja. 


"Ngomong-ngomong kenapa lo belum pulang?" 

"Papa belum jemput sampai sekarang," desahnya frustasi. 
Dirinya takut jika papanya tidak akan menjemputnya dan 
membiarkan dirinya terlantar di jalanan seperti gembel 


karena mungkin dirinya sudah bosan memiliki anak seperti 
Kayla. 


"Yaudah kalo gitu gue aja yang nganterin lo pulang. Santai 
aja, gratis kok karena gue bukan ojek," Candanya. 


"LUCU juga candaan elo. Sampe-sampe bisa buat gue ketawa 
keras," Sinisnya kemudian berlalu pergi meninggalkan Gara. 


Gara adalah cowok yang cukup peka jadi dia sudah 
mengerti arti di balik perginya Kayla yang sudah pasti 
menerima ajakannya untuk pulang bersama. 


Perempuan memang harus malu ya hanya untuk sekedar 
berkata iya saat ditawari pulang bersama oleh lelakinya? 


Bahkan mereka tidak sadar bahwa sedari tadi ada seseorang 
yang sedang memperhatikan mereka dari jauh. Dan bahkan 
Kayla melupakannya. 


Siapa lagi kalu bukan sahabatnya, Naya. 


"Baru ketemu cowok ganteng aja, temennya dibuang, aneh 
bener emang tuh orang," gerutu Naya. 


Siapa sih yang tidak sebal saat ditinggalkan oleh sahabat 
sendiri tanpa izin dan main langsung pergi saja? 


Dia lupa apa bahwa Naya sudah berkorban banyak padanya 
termasuk menemaninya tadi saat menunggu jembutan 
papanya? 


Setidaknya bisa tidak hanya mengucapkan terimakasih saja 
untuk menghargai dirinya sebagai sahabat? Menyebalkan! 


Awas Saja! 


dkk 
"GARA! JANGAN NGEBUT! NANTI GUE JATUH GIMANA!? LO 
MAU TANGGUNG JAWAB EMANG!" teriak Kayla pada Gara 


yang saat ini sengaja melajukan motornya dengan 
kecepatan diatas rata-rata. 


Apa kalian tau tujuannya? 


Apa lagi kalau bukan sengaja membuat Kayla ketakutan dan 
refleks membuatnya akan memeluk pinggangnya agar 
dirinya tidak terjatuh. 


"BIARIN AJA! KAN BIAR CEPET SAMPE RUMAHNYA, KAYLAKU 
YANG CANTIK!" Balasnya berteriak sambil terkekeh pelan 
karena di spion motor kanannya mementulkan bagaimana 
ekspresi wajah Kayla saat ia mengatakan itu. 


Wajahnya cemberut nampak kesal, rambutnya beterbangan 
kesana-kemari karena faktor angin yang meniup kencang 
saat ia menambahkan laju motornya. 


Entahlah, saat ini ia hanya ingin menjahili Kayla. Sebab saat 
wajahnya kesal dan marah ekspresi wajahnya terlihat 
sangat menggemaskan dimata Gara. 


Apa kalian tahu penyebabnya? 


Apa diriny harus memeriksakan matanya ke dokter mata? 
Ah, lupakan. Biarkan saja mata Gara berkembang biak. 


"Nah, akhirnya sampai juga. Turun gih habis itu makan, 
mandi, belajar, tidur, dan langsung mimpiin pengeran lo 
alias gue," goda Gara. 


Jelas, dia harus memimpikan pangerannya yang tampan 
agar tidurnya menjadi lebih nyenyak lagi. 


Gara tidak tahu saat Kayla mengatakan dirinya pangeranku 
seakan ada dorongan dihatinya untuk berteriak senang. 
Aneh sekali bukan? 


"Jangan terlalu percaya diri jadi cowok deh ya. Soal gue 
bilang lo pangeran itu lupain aja, gue lagi gak fokus waktu 
itu." 


"Gak usah ngelak lagi deh, Kay. Mending ngaku aja, gue 
ganteng gak menurut lo? Jujur!" 


"Apa ya? Biasa aja sih. Udah deh pulang sana lo, udah sore 
ini. Pergi pergi!" usirnya sambil mengibas-ngibaskan 
tangannya tanda mengusir. 


"Dih, ngusir nih? Makasih nya mana? Udah syukur dianterin 
tapi gak bilang makasih," sindirnya pada Kayla yang sudah 
bersiap ingin masuk rumah. 


"Dih, iya iya. Makasih Gara yang udah mau berbaik hati 
mengantarkan Kayla Afinda yang cantik banget mirip Ariana 
Grande--" 


Belum sempat Kayla menyelesaikan ucapannya. Orang yang 
Kayla ucapkan terimakasih itu sudah terlebih dahulu 
langsung meng-gas motornya dan pergi meninggalkan 
pekarangan rumahnya. 


Jujur saja, Prilakunya itu sangat tidak sopan! 


Awas saja jika besok mereka bertemu di sekolah! Dia akan di 
makan habis oleh Kayla hingga tak bersisa. 


"Dasar cowok gak tahu sopan santun. Gue doain gak 
selamat dijalan tau rasa lo!" 


aaa 


"Nay, pesenin gue bakso dong di pak mamat. Gue sakit 
perut nih, Nay. Please." 


Kepada siapa lagi Kayla akan memohon kecuali kepada 
sahabatnya yang sangat baik hati itu. 


Kayla sudah tau soal Naya yang ia tinggalkan hanya karena 
sibuk dengan Gara. 


Dia pun sudah meminta maaf berulang kali dan akhirnya 
dimaafkan juga oleh Naya. Naya memang sahabatnya yang 
terbaik sedunia. 


"Iya iya. Baru ada maunya aja baik, tapi kalau udah sibuk 
sama cowok barunya, baru gue dilupain. Dih, Ngeselin 
emang," gerutu Naya sambil menghentak-hentakkan 
kakinya tapi tetap berjalan menuju gerobak bakso milik Pak 
Mamat. 


Saat ini Kayla dan Naya sedang berada di kantin tepatnya di 
tengah-tengah kantin. Karena tempat duduk lainnya sudah 
di booking oleh kakak kelas yang mayoritas berandalan dan 
memiliki perkumpulan. Termasuk Dante. 


Dante baru saja memasuki kantinnya bersama dua orang 
kawannya di belakang. Dia selalu saja bersikap layaknya 
seorang bos. 


Baru jadi Kapten basket saja sombongnya sudah selangit. 
Apalagi ketika suatu saat nanti menjadi pemimpin suatu 
perusahaan? Tidak bisa dibayangkan bagaimana sombong 
dirinya nanti. 


"Hai, Cantik. Sendiri aja? Mau gue temenin nggak nih?" 
tanyanya lembut lalu mengambil duduk didepannya. 
Ditempat Naya tadi dan kedua temannya masih tetap stay 
berdiri dibelakangnya. 


"Dih, pergi gak lo! Gue gak sendiri! Ganggu tahu gak!" 
ketusnya pada si kapten basket. Apa dirinya tidak tau? 
Bahwa gadis di hadapannya ini masih di dalam mood yang 
buruk? 


"PMS lo? Kenapa galak sih. Gue gak ada ngapain lo juga, 
Kayla." 


Udah tau PMS masih saja nanya!Pengen banget gue pukul 
tuh kepala rasanya! Batin Kayla, menahan kesal. 


KKK 


Minggu, 1 Oktober 2017. 
10.17 WITA. 


PART 7 Di jemput Gara 


"Lain kali gue saranin jangan bawa motor yang 
tinggi-tinggi gini deh! Lo gak tahu apa gue pendek! ?" 


Kak 
Kayla POV (Point Of View) 


Pagi ini papa nggak bisa jemput gue karena katanya ada 
pertemuan mendadak pagi-pagi. Sedangkan mama bilang 
mau pergi ke pasar buat beli bahan-bahan dapur barengan 
sama Bi Ina. 


Jadi sekarang gue bingung, gue berangkat sekolah sama 
siapa? 


Gara? 
Apa gue minta tolong dia aja ya buat jemput gue? 


Telfon atau chat? Anjir, gue malu banget harus minta tolong 
sama dia. Gimana nih? Kemarin gue udah marah-marah gak 
jelas sama dia tapi sekarang? Gue minta tolong sama dia? 


Gue emang gila, parah sih. 


Ayolah, mau gue taruh dimana harga diri gue, anjir!? Gue 
akuin gue malu tapi karena nggak ada pilihan lain selain itu 
terpaksa gue langsung chat dia aja. 


LINE 


Kayla Afinda : Gara 
kayla Afinda : lo dimana? 
Kayla Afinda : gue minta tolong dongg 


Kayla Afinda : jemput gue yaa?? 


Duhh lama banget sihh balesnya nih orang! Bosen kan 
jadinya! 


Ting! 

Andaru Gara : siap deh, otw. 

Gue kaget, jujur aja kaget liat emoticon yang dia kirim. 
Anjir, emang gue pacarnya apa sampe di kirim emot /ove 
segala!? 


Sumpah edan nih orang! 


Gue kira dia orang yang memang polos pas gue ketemu 
sama dia pertama kali tapi? 


Hell nah! Dia sama sekali nggak ada polos polosnya tapi 
malah kebalikannya. Shit! 


"Amit amit deh, semoga ini terakhir kalinya gue ketemu 
dia." 


aaa 


Gara POV (Point Of View) 


Gue kaget, Kayla tiba-tiba aja Kirim chat ke gue dan dia 
minta tolong gue buat jemput dia pagi ini. Jelas gue kaget 
sampe-sampe nggak bisa nafas. 


Oh, terimakasih Tuhan! Gue anggep bahwa Tuhan udah 
ngasih gue izin buat sedikit mendekatkan diri ke Kayla. 
Woops. 


Tadi gue memang sengaja balas lama karena gue awalnya 
ngira itu cuma chat nggak penting. Jadinya gue lanjutin 


tidur gue. 


Tapi karena rasa penasaran akhirnya gue buka aja chat-nya, 
dan hal yang nggak di sangka-sangka ternyata terjadi. 


Ternyata orang yang chat gue itu Kayla, Kayla Afinda. Gadis 
yang udah rebut hati gue sampe-sampe gue nggak bisa 
berpaling ke gadis lain. 


Setelah gue setuju, gue langsung loncat dari tempat tidur, 
meluncur ke kamar mandi dan keluar dalam waktu 5 menit 
aja. 


Tanpa perlu di perjelas lagi kalau gue memang sengaja 
mandi nggak bisa lama-lama karena gue nggak mau buat 
Kayla nunggu lama dirumahnya. 


Gue keluar kamar dengan langkah terburu-buru. Gue nggak 
peduli kalau gue nggak makan sarapan gue karena gue 
cuma utamain Kayla, hari ini. 


"Bun, Aku berangkat ya! Aku ada urusan soalnya!" Teriak 
gue pada Bunda yang masih sibuk memasak di dapur. 


Gue yakin pasti bunda bingung, karena sekarang masih jam 
6 pagi tapi gue udah main berangkat ke sekolah aja. 


Padahal di hari hari biasa gue memang suka terlambat 
karena berangkat sekitaran jam 7 atau jam setengah 7. 


Inilah gue, berubah 180 derajat cuma karena satu orang aja, 
Kayla Afinda. Cewek gemesin satu itu. 


KKK 


Tin... Tin... 


"Kayla! Pangeran lo udah dateng nih!" Teriak Gara. Dia 
memang sengaja berteriak padahal sudah jelas-jelas Kayla 
menunggu di halaman depan rumah. 


Kayla pun membuka pintu pagarnya dengan kasar dan 
menutupnya kembali dengan kasar lalu berjalan ke arah 
motor Gara lalu menendang motornya dengan kasar. 


"Aww motor gue jangan di tendang dong, Kay," lirihnya 
sambil mengusap-usap body motor ninja kesayangannya. 


Tindakannya itu sungguh seperti seorang ibu yang 
mengusap-ngusap kepala anaknya dengan sayang. Itu 
membuat Kayla menahan tawanya. 


"Kalau mau ketawa ya ketawa aja, nggak usah pakai di 
tahan-tahan segala," sindir Gara pada gadis di samping 
kirinya yang sekarang sedang menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada, marah. 


Kenapa lagi dia marah kalau bukan karena Gara yang 
menjemputnya sedikit lama, dan itu cukup merusak mood 
Kayla. 


Cowok satu itu memang benar-benar menyebalkan menurut 
Kayla. 


"Kenapa baru dateng? Lo. Telat. Jemput. Gue. Andaru. Gara," 
ucapnya menekankan. 


Padahal terserah Gara mau menjemputnya jam berapa 
asalkan tidak terlambat saja. Benar, bukan? 


Biarkan saja, rasanya Kayla ingin marah berkelanjutan saat 
melihat wajahnya itu. Kalian pasti ingat kan? Kalau Kayla 
masih dalam keadaan PMS-nya? 


"Yaudah maaf, kalau gue telat. Cepet sini naik, keburu 
terlambat nanti," ujarnya sambil menyerahkan helm 
hellokitty berwarna pink. 


"Kok helm kayak gini sih? Gue gak mau! Gue bukan anak 
kecil lagi! Pokoknya gak mau! Titik!" kesalnya sambil 
menghentakkan kaki lalu memukul-mukul lengan kiri Gara 
cukup keras. 


Tingkahnya itu sungguh seperti anak kecil, Gara benar- 
benar merasa gemas sendiri melihatnya. 


"Lo kenapa sih, Kay? Gue nggak punya helm lagi soalnya. 
Gue kalau helm fullface baru ada banyak dan gue yakin lo 
pasti nggak akan mau pakai juga. Makanya pakai aja nanti 
terlambat, Kay," bujuk Gara. 


Mana ada perempuan yang mengamuk hanya karena 
dirinya tidak ingin memakai helm hellokitty berwarna pink? 


Pasti Kayla sedang PMS, itu yang saat ini ada di pikiranya. 


"Ih, tapi gue malu tahu gak! Auk ah gelap!" Kesalnya tapi 
tetap saja helm nya di ambil dengan kasar lalu langsung 
memakainya. 


Karena saking kasarnya dia memakai helm, Kayla tidak 
sadar kalau helmnya tidak terpasang dengan benar. 


Lalu Gara pun membuka kembali helm-nya dan 
memasangkannya kembali dengan benar secara halus di 
kepala Kayla. 


"Masang helm itu yang benar, cantik. Jadi cewek itu harus 
halus nggak boleh kasar, oke?" 


"Udah diem lo! Cepetan makanya keburu terlambat nanti! 
Kalo terlambat gue penggal kepala lo!" ancam Kayla lalu 
naik ke atas motor ninja hitam kesayangan milik Gara. 


"Lain kali gue saranin jangan bawa motor yang tinggi-tinggi 
gini deh! Lo gak tahu apa gue pendek!?" gerutu Kayla 
sambil berusaha naik tetapi ia bingung. Bagaimana cara 
naiknya? 


Maaf, bukannya Kayla kampungan tapi dia tidak pernah naik 
motor yang bagian duduk penumpangnya tinggi begini. 
Serius. 


"Gimana cara naiknya, Ga?" tanya Kayla dengan polos, 
sedangkan yang ditanyakan hanya berusaha menahan 
tawanya sampai memegangi perutnya. 


Apanya yang lucu coba, Kayla merengut kesal melihatnya. 
"Lo tinggal pegang bahu gue terus naik aja, cantik." 


Gara lama-lama gemas sendiri melihat tingkah laku Kayla 
yang kadang-kadang kelewat polos tapi juga kadang- 
kadang kelewat galak. 


"Oh." Kayla hanya bergumam lalu naik sesuai instruksi 
darinya. Baru saja duduk beberapa detik, Gara sudah meng- 
gas motornya dengan kecepatan rata-rata tanpa 
memperdulikan raut wajah kaget dari Kayla. 


Bagaimana tidak kaget!? Kayla hampir saja celaka hanya 
karena cowok hilang otak satu ini. 


Kenapa sih masih aja ada spesis manusia kayak dia begini!? 
Kenapa nggak musnah aja? Kesel banget gue sempet suka 
sama dia! batinnya menggerutu. 


KKK 


Senin, 2 Oktober 2017. 
16.17 WITA. 


PART 8 Pertengkaran Gara Dante 


"Kayla pacar gue! Kayla Afinda pacar gue! Makanya 
jadi orang jangan dungu lo!" 


KKK 


Kayla dan Gara pun sampai di sekolah pada pukul 07.15, 
tepat 15 menit lagi mereka akan masuk kelas. Untung saja 
mereka tidak terlambat. 


Kayla pun langsung berlari pergi dari motor ninja hitam itu. 
Karena dirinya tidak ingin berlama-lama dengan pemilik 
motor ninja hitam itu. 


Baru dua langkah berlari, Gara langsung menarik tangannya 
agar dirinya tidak bisa kabur. Apa kalian tahu apa rencana 
Gara selanjutnya? 


Tentu saja Gara masih punya rencana lain, entah dari mana 
muncul perasaan ingin sekali menjahili Kayla. 


la tidak peduli kalau nanti dirinya akan kena marah Kayla 
karena Gara benar-benar sama sekali tak merasa takut. 


"Eitt, mau kabur? Gak ada kabur-kaburan. Ke kelas bareng 
gue!" paksa Gara sambil menaruh helm-nya di kaca spion 
lalu masuk ke sekolah sambil menggandeng tangan Kayla. 


Kayla yang melihat kelakuan Gara itu pun. Tiba-tiba 
merasakan jika emosinya naik, Memangnya Gara itu 
siapanya? 


Sampai- sampai berani sekali menggandeng tangannya? 
Kayla benci Gara! Ingat itu! Kayla menyesal pernah 
mengagumi wajah tampannya itu. 


"Maksud lo apa pegang tangan gue!? Lepasin gak!? Gue 
tendang kaki lo!?" ancam Kayla sambil menggoyang- 
goyangkan tangannya meminta dilepaskan. 


Gara yang di gitukan pun hanya bersikap santai, justru 
tingkah Kayla yang seperti itu membuatnya ingin tertawa 
keras. 


Tingkahnya itu seperti Gara ingin menculiknya dan 
membawanya ke tempat antah berantah, cukup 
menggemaskan. 


"Kenapa sih, Kay? Gue cuma mau nganterin lo ke kelas. Gue 
nggak nyulik lo kok," ujarnya dengan masih menahan 
tawanya. 


Coba kalian melihatnya secara langsung, pasti kalian akan 
tertawa sangat keras bahkan. 


"Apaan deh, gak jelas lo!" Bentak Kayla kesal karena Gara 
tidak melepaskan tangannya sama sekali tangannya. 


Kayla tidak suka menjadi pusat perhatian karena banyak 
sekali yang melihatnya dengan Gara sedang berpegangan 
tangan saat ini. 


Termasuk Dante, Dante Abraham, si kapten basket 
sekolahnya. 


Dante sedang bersama kedua temannya, duduk di bangku 
tepat disamping pintu kelas Kayla sambil memangku gitar. 


Saat melihat Kayla dan Gara berpegangan tangan, saat itu 
juga tatapan mata Dante berubah menjadi dingin nan 
tajam. 


Seperti bersiap akan membunuh mereka lewat tatapan 
matanya itu. 


Dante pun berdiri dari duduknya, menghampiri Kayla dan 
Gara lalu mengangkat tangan kanannya ke arah Gara dan.... 


BUGGHH!!! 


Satu pukulan tepat dilayangkan Dante kepada Gara, orang 
yang dipukul pun terjungkal kebelakang sambil memegang 
pipi kirinya yang terkena bogeman. 


Sungguh! Pukulan dari Sang Kapten Basket tidak bisa di 
bilang murah dan ringan, Gara akui itu. 


"Maksud lo apa hah!" bentak Gara sambil berdiri lalu 
menarik kerah baju Dante. 


"Lo yang seharusnya gue tanya gitu, bangsat!" Bentak 
Dante balik lalu menarik kerah baju Gara. 


Kelakuan mereka yang seperti itu sudah menjadi pusat 
perhatian banyak orang. Termasuk Kayla yang sekarang 
hanya berdiri dengan tenang tanpa suara sambil 
memperhatikan saja. 


Kayla malas meladeni manusia-manusia berandalan seperti 
Dante dan Gara, apalagi melihat tingkahnya! 


Sungguh membosankan. 


"Emang lo siapanya Kayla Hah! Jadi Kapten basket aja 
belagu lo!" bentak Gara pada Dante. 


"Kayla pacar gue! Kayla Afinda pacar gue! Makanya jadi 
orang jangan dungu lo!" Balas Dante, membentak. 


"Pacar, lo bilang!? Bangun woy, udah pagi masih mimpi aja 
lo!" Ucap Gara, meremehkan, sambil memukul-mukul 
pipinya pelan seolah menyadarkan. 


"Gak usah bacot lo! Gue Kasih peringatan sama lo jangan 
macem-macem sama gue!" Desis Dante. 


"Oh, yaudah kita selesaiin aja semuanya masalahnya 
sekarang pakai cara jantan!" tantang Gara dan langsung 
memberi pukulan kepada Dante. 


Dan terjadilah adegan saling membogem satu sama lain 
antara Kapten Basket dan Gara. Lalu terdengarlah suara 
langkah sepatu yang beradu dengan lantai. 


Tak... Tak... Tak... 


"Kalian semua bubar!" bentakan itu pun terdengar sampai 
semua orang orang yang menjadi penonton memilih berlari 
pergi ke kelas masing-masing. 


Suara sang kepala sekolah memang sangat menyeramkan 
jika sedang marah! 


aaa 


"Kalian ini sudah SMA, tapi kenapa sikap kalian masih saja 
seperti seorang bocah!?" bantak Ibu kepala sekolah pada 
dua muridnya yang sudah membuat pertengkaran di pagi 
hari. 


Di pagi hari seperti ini disaat jam pelajaran belum di mulai 
dua murid yang sudah sangat di hapalnya itu mulai 
membuat ulah. 


Jika tingkah mereka yang seperti itu masih saja tertanam 
hingga mereka dewasa nanti, mau jadi apa besarnya!? 


"Apa harus ibu yang mengajari kalian supaya tingkah laku 
kalian baik? atau mau langsung ibu berikan surat panggilan 
orang tua? Pilih mana kalian?" ancamnya pada kedua 
muridnya yang masih saja menunduk dalam diam tanpa 
menjawab. 


"Tadi bertengkar dan sekarang diam, ada apa dengan 
kalian? Apa masalah kalian sehingga kalian bisa sampai 
bertengkar! Ingat, kalian sudah SMA!" 


"Apa masalah kalian? Ceritakan pada ibu," titahnya dengan 
nada datar, tetapi tidak bisa menyembunyikan bahwa dia 
masih marah terhadap dua muridnya tersebut. 


"Engg-" 
"Jujur sama ibu!" 


Mereka berdua pun menjawab dengan bersamaan dan 
kompak, "Kayla, Kayla Afinda yang kami permasalahkan." 


"Ada masalah dengan Kayla? Pak, tolong panggilkan Kayla 
kesini. Saya perlu penjelasan dia." Ibu kepala sekolah itu 
pun menyuruh seorang guru yang kebetulan berada di 
ruangannya untuk memanggilkan Kayla. 


Kayla pun datang dengan kerutan di dahinya. Jelas saja, 
untuk apa dirinya di panggil ke ruang kepala sekolah secara 
mendadak seperti ini? 


Sedangkan dirinya tidak merasa telah membuat masalah 
sekalipun. 


Kayla berdiri di tengah-tengah cowok yang menurutnya 
biang masalah dalam hidupnya. 


'Pasti ini ulah mereka! Mereka yang bertengkar, kok jadi gue 
yang disalahin sih! Gila apa nih kepala sekolah satu! ' Batin 


Kayla. 


KKK 


Selasa, 3 Oktober 2017. 
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Diusahakan update disela - sela pelajaran . 


PART 9 Hukuman Dan Paksaan 


"Kayla, cantik. Istirahat bareng gue ya, gue mau 
makan bareng sama lo hari ini." 
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"Duh, ini semua gara-gara kalian tau gak! Coba kalian gak 
bertengkar pasti gue gak dihukum kan, ish!" gerutu Kayla 
masih sambil memegang sapu. 


Apa kalian tau apa yang sedang Kayla lakukan? Dan sedang 
bersama siapa dirinya sekarang? 


Kayla sedang menyapu lapangan sekolah bersama dua 
manusia laknat yang menjadi Sumber kesialan bagi Kayla 
pada hari ini. 


Hanya karena dua orang itu, seorang Kayla Afinda bisa 
berakhir di lapangan sekolah! Menyebalkan. 


"Duh, gue capek! Pokoknya kalian berdua gue musuhin! 
Nggak usah ngomong sama gue lagi!" teriak Kayla dengan 
wajah cemberut yang malah menambah kesan imut pada 
wajahnya. 


Lain halnya dengan Dante dan Gara yang sama sekali tidak 
menyentuh peralatan kebersihan sama sekali, mereka malah 
sibuk melihat wajah Kayla. 


Berarti mereka tidak menjalankan hukumannya? Tidak adil, 
Kayla tidak terima dengan lapang dada. 


"Lo berdua lagi! Bersihin gak! Kalau enggak, gue bilangin 
Bu kepala, mau!?" ancam Kayla sambil menghentakkan 
kakinya kesal. 


Dari tadi hanya dirinya saja yang mengoceh pada dua 
manusia ini. Oh, tepatnya dua bocah yang sangat 
kekanakan ini. 


"Iya, Kay. Nanti aja." 
"Iya, Kay. Itu gampang." 


Kayla terkejut bukan main, bagaimana mereka bisa kompak 
menjawab? 


"Kok ngomongnya bisa barengan, sih! Dih, kalian berdua tuh 
bener-bener ngeselin ya! Nggak tau kenapa gue berasa 
pengen bunuh kalian sekarang!" teriak Kayla lalu Kayla 
pergi meninggalkan mereka berdua. 


Cukup tumbuhan, Udara, Angin, dan benda mati lainnya 
yang menemani mereka dalam kesunyian. Semua murid 
sudah di kelas setelah mendengar bel masuk kelas berbunyi 
tanda istirahat pertama sudah berakhir. 


"Sekarang Waktunya kita bicara, ini udah waktunya," ucap 
Dante dengan nada datar lalu menoleh ke arah samping 
kanannya, tempat dimana Gara menaruh bokongnya di 
kursi. 


"Ngomong soal apa?" Balas Gara tetapi tidak sama sekali 
menoleh pada Dante. Malahan melihat benda-benda mati 
yang menemani kesunyian mereka. 


"Berhenti deketin Kayla." 


"Apa alasan di balik gue harus berhenti deketin dia? Semua 
orang punya hak untuk suka dan sayang sama dia. Gue 
masih punya hak," balas Gara, tenang. 


"Gue mau nembak dia, itu alasan dibalik gue nyuruh lo 
untuk jauhin dia. Ini peringatan pertama dari gue, Andaru 
Gara." 


"Apa gue harus turutin permintaan lo? Gak segampang itu, 
bro!" 


"Susah ya tinggal pergi jauhin Kayla? Sesusah itu buat lo?" 


"Itu susah buat gue karena gue juga punya hak untuk suka 
sama dia, gue sayang sama Kayla, Dan," ujar Gara lalu 
berdiri dari duduknya dan pergi meninggalkan Dante yang 
masih sibuk berpikir. 


'Terserah lo mau ngelakuin apa, yang pasti gue nggak 
bakalan biarin lo ngerebut tempat di hati Kayla yang cuma 
buat gue' Batin Dante sambil tersenyum licik. 
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"Kayla, cantik. Istirahat bareng gue ya, gue mau makan 
bareng sama lo hari ini," ucap Dante sambil masuk ke dalam 
kelas Kayla dengan gelagat polosnya. 


Tindakannya itu benar-benar tindakan yang cukup membuat 
Kayla jengah. Ya, Dante memang kakak kelas, tapi belum 
tentu hal itu bisa membuatnya masuk ke kelas adik 
kelasnya seenak hati. 


Dante dan kedua ajudannya itu benar-benar membuat 
amarah Kayla seolah tak bisa padam. 


Apalagi sekarang Dante dengan seenak jidatnya datang 
menghampiri bangkunya lalu duduk di meja menghadapnya 
serta kedua kakinya yang dia taruh disamping kanan dan 
kiri Kayla. 


Bolehkah Kayla memukul kapten basket sekolahnya ini? Si 
manusia yang terlahir tanpa rasa malu sedikitpun. 


"Dante, sopan dikit kek! Gue nggak suka orang yang gak 
sopan! Turunin kaki lo dari bangku gue!" ucap Kayla tenang. 


Lebih tepatnya mencoba untuk tetap tenang, dalam satu 
hari manusia satu ini bisa membuatnya marah sampai 
ratusan kali karena tingkahnya itu. 


"Nggak mau! Gue bakalan turunin kaki gue kalau lo mau 
istirahat sama gue," ucapnya, memaksa. 


Muncul lagi kan sifat pemaksanya? Sifat apa lagi yang 
kapten basket itu miliki yang bisa membuat darah Kayla 
mendidih panas sehingga ingin meledak saat ini? 


"Kenapa sih lo maksa banget!? Gue nggak mau!" Tolak Kayla 
lalu berdiri dan berniat pergi, tetapi lagi-lagi salah satu 
ajudan Dante yang berdiri di sebelah kirinya pun 
mengangkat tangannya dan menahan pergelangan tangan 
Kayla erat. 


Kayla tidak boleh pergi sebelum makan dengan bosnya, itu 
yang ada di pikiran kedua ajudan Dante seperti yang sudah 
di rencanakan mereka. 


Jadi saat ini Kayla memang benar-benar sedang di kepung 
oleh 3 manusia tak tau diri ini di segala sisi. 


"Eittt, mau kemana lo. Makan lah bareng kita. Kenapa sih lo 
gak mau?" tanya salah satu ajudannya yang berambut 
sedikit cokelat yang berada di sebelah kanannya. 


"Lepasin gak! Jangan pegang-pegang! Gak sopan!" Bentak 
Kayla pada si rambut sedikit cokelat bernama Alif, sesuai 
nama di nametag-nya. 


"Gue bakal lepasin asal lo mau makan bareng Dante," paksa 
Alif sambil mendorong Kayla untuk kembali duduk di 
bangkunya. 


"Lepasin dulu baru gue mau makan bareng bos lo!" bentak 
Kayla lalu menghempaskan tangannya dari si rambut sedikit 
cokelat, Alif. 


Kayla langsung pergi keluar dari kelas menuju kantin, 
karena siapa lagi yang mengharuskan dia untuk pergi ke 
kantin? Tentu saja, karena si kapten basket laknat itu. 


Si kapten basket dengan kedua ajudannya itu pun langsung 
cepat-cepat mengejar Kayla yang sudah berada jauh di 
depan mereka sambil menghentak-hentakkan kakinya. 


Dante tertawa setengah mati melihat tingkahnya itu. 
Sungguh, Calon pacarnya itu memang sangat 
menggemaskan jika sedang marah. 


Kapan gue harus nembak dia? Yaa, jadi temen dulu not bad 
lah, seenggaknya dia nyaman dulu sama gue Batin Dante. 
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PART 10 Kabur Dari Dante 


"Mau kabur? Kemana pun lo kabur gue pasti bakalan 
nemuin lo sekalipun lo ke planet luar." 
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"Lo mau makan apa? Mie ayam? Nasi goreng? Salad? 
Bubur?" Tanya Dante pada Kayla yang saat ini masih saja 
diam dengan wajahnya yang di tekuk, cemberut. 


"Dih, apa sih," balasnya pada Dante yang duduk 
disebelahnya yang anehnya sangat dekat dengan posisinya 
itu, Kayla jadi risih sendiri. 


"Auk ah, gue nggak makan. Makasih buat tawarannya," 
Ucap Kayla, dengan wajah yang menatap suasana kantin 
tanpa minat. 


"Ayolah kenapa lo marah sama gue sih, Kay? Gue kan cuma 
minta lo buat nemenin gue makan doang kok," jelas Dante 
lembut. 


Baru kali ini dia bicara selembut ini pada perempuan selain 
mamanya di saat sebelumnya dia bicara seperti tanpa minat 
pada semua orang. 


Dante dikenal sebagai siswa yang sombong dalam artian 
tidak perduli pada siapapun selain orang yang dia kenal dan 
dia peduli. 


Jika dirinya tidak kenal maka otomatis dirinya akan bicara 
datar dan kasar, dirinya tidak terlalu suka orang yang tidak 
dirinya kenal untuk bersikap sok kenal dengannya. 


"Lo kan cuma nyuruh gue buat nemenin kan? Bukan 
makan? Jadi gue bakal nemenin aja bukan makan!" ketus 
Kayla pada Dante yang sedang merangkulnya lalu 
menyuruh kedua temannya untuk memesankan makanan. 


Kayla berpikir, ada saja manusia yang mau disuruh-suruh 
tanpa di gaji. Memangnya Dante bos apa sehingga mereka 
dengan senang hati menjalankan perintah darinya? 


Dante juga salah, seharusnya dia tidak memperlakukan 
temannya layaknya budak. Mereka juga manusia, mereka 
punya harga diri. 


Seharusnya dia menghargai mereka sebagai temannya, 
bukan? Apa dia memang tidak tulus berteman dengan 
mereka? 


"Dante, lo punya tangan kan?" tanya Kayla 
"Punya lah, udah jelas-jelas gue lagi rangkul lo sekarang." 
"Punya kaki, kan?" 


"Punya, Kayla cantik," jawab Dante dengan nada suara yang 
sengaja di panjang-panjangkan. 


"Terus kenapa bukan lo aja yang mesen? Kenapa harus 
mereka? Punya tangan kan? Punya kaki kan? Di pakai 
dong," ujar Kayla. 


"Enggak, gue males, mereka nggak ada kerjaan jadi gue 
suruh mereka aja, Kay. Lagian mereka biasa-biasa aja kok," 
balas Dante acuh. 


Dia akan tetap pada pendiriannya, bahwa dia lah bos disini 
jadi dia berhak memerintah siapa pun disini. Termasuk 
kedua manusia itu. Alif dan Rizki. 


"Gue nggak bisa lama-lama sama manusia yang otaknya 
udah hilang satu. Gue benci manusia yang punya sifat kaya 
lo, Dan," ucap Kayla lalu berdiri dan pergi meninggalkan 
kantin yang cukup ricuh. 


Dante pun langsung berdiri dan berniat menyusul Kayla 
tetapi Alif dan Rizki tiba-tiba datang sambil membawa 
makanan yang di pesan Dante tadi. 


Kemarahan Dante pun mendidih karena ulah mereka berdua 
dirinya jadi kehilangan jejak kemana perginya Kayla tadi. 
Dimana Kayla? Dia sudah menghilang. 


Dante pun mengangkat tangannya kearah makanan yang 
ada di tangan Alif. Bukan, bukan untuk mengambilnya lalu 
memakannya melainkan sebaliknya. 


Dia malah melempar makanan yang ada ditangan Alif itu 
sampai jatuh tak tersisa. Nampannya pun ikut terjatuh 
bersamaan dengan makanan yang sudah berserakan tak 
beraturan dibawah kakinya. 


Dante menatap mereka dengan tajam. "Gara-gara kalian 
gue jadi nggak tau kan Kayla lari kana! Minggir lo! Balik 
kelas sana!" bentaknya pada Alif dan Rizki yang hanya bisa 
melongo bingung. 


Ada apa dengan Dante? Kehilangan jejak Kayla? Apa 
maksudnya? Apa Kayla pergi? Tapi kemana? 


Mereka berdua pun menoleh ke tempat duduk dimana 
mereka tadi duduki tetapi nihil. Tidak sama sekali pun orang 
yang duduk disana. 


Hanya ada beberapa saus seperti kecap asin, kecap manis, 
sambal, tomas, dan sendok garpu. 


Kayla hilang! Dan kini Alif dan Rizki baru mengerti 
situasinya. Sialan! 


Alif dan Rizki segera berlari menyusul Dante yang sudah 
jauh di depan mereka dengan berlari kencang. 


Seperti mencari sesuatu yang hilang di hutan sambil 
meneriakkan nama Kayla tanpa malu di tengah-tengah 
koridor yang ramai. 


kakak 


KAYLA POV (Point Of View) 


Lama-lama gue bisa cepet tua tau gak! Siapa lagi yang 
sering banget buat gue naik darah kalau bukan Si Kapten 
Basket yang datengin gue terus gangguin gue. 


Gila apa tuh orang! 


Kapan matinya sih itu si kapten basket? Semakin kesini 
hidup gue jadi nggak tenang! Gue risih banget, gila aja! 


Sekarang gue lagi di perpustakaan. Kenapa gue di 
perpustakaan? Karena gue nggak mau si kapten basket 
yang di sukain semua siswi di sekolah itu nemuin gue 
dengan gampang. 


Jadi tempat yang paling bagus buat gue pergi dari dia dan 
dia gak gampang nemuin gue ya disini lah tempatnya. 
Perpustakaan. 


Tiba-tiba gue ngerasa kayak ada orang yang narik gue dari 
belakang dan benturin kepala gue ke dadanya. Yang jelas 
dadanya itu keras banget, gue rasa dia cowok. 


"Mau kabur? Kemana pun lo kabur gue pasti bakalan 
nemuin lo sekalipun lo ke planet luar," ucapnya datar. 


Tunggu! 
Gue kenal suaranya! 


Tapi, gimana bisa dia nemuin gue disini!? Ya tuhan! Dia 
nemuin gue! 


Gila, orang itu emang parah gilanya! 


Gue angkat kepala gue ke atas dan benar aja dugaan gue! 
Dante! Dia si kapten basket laknat yang udah buat hidup 
gue sama sekali nggak tenang! 


Dan gimana bisa juga dia nemuin gue secepat itu!? Gila aja 
kali tuh orang! 


MUSNAH AJA LO DANTE ABRAHAM LAKNAT! SUMPAH GUE 
GILA SEKARANG!!! 
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PART 11 Ciuman Paksa 


"Lo ikut gue aja, nggak bakal ada yang berani 
nyakitin lo selagi gue masih ada di samping lo." 
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"Duh, lepasin gak! Ini bukan kelas gue, Dante!" teriak Kayla 
karena sekarang Dante dengan santainya membawanya 
masuk ke dalam kelasnya. 


Dia membawa Kayla secara paksa dan tanpa rasa kasihan 
sama sekali dengannya. Sudah membuat orang kesakitan, 
masih saja bisa tersenyum. 


DANTE GILA GILA GILA!!! 


"Diem, Kay. Lo ikut gue aja, nggak bakal ada yang berani 
nyakitin lo selagi gue masih ada di samping lo," ucap Dante 
kelewat santai. 


Lalu saat sudah sampai di kelasnya, Dante langsung menuju 
bangkunya dan mendudukkan Kayla di mejanya, masih 
dengan sedikit paksaan. 


"Sekarang jelasin sejelas-jelasnya sama gue. Kenapa kabur, 
Kayla cantik?" Tanya Dante lembut lalu kedua tangannya ia 
posisikan di sisi kanan dan kiri Kayla, sehingga hal itu 
membuat jarak diantara mereka semakin tipis. 


Jika Dante memajukan badannya 5 centi saja, maka mereka 
sudah layak untuk dikatakan sedang berciuman di kelas. 


Aduh, bisa gak sih lo munduran dikit? Lo buat jantung gue 
deg-degan anjir! Gila emang!' Rutuk Kayla dalam hati. 


"Gue males jelasin, intinya gue nggak suka deket-deket 
sama lo! Pokoknya jauh-jauh deh lo!" 


Entahlah, setelah Kayla mengucapkan itu seperti ada 
seseorang di dalam dirinya yang tidak setuju dengan apa 
yang ia baru saja katakan, seperti ada yang menolaknya 
untuk mengatakan itu. 


Semoga saja itu bukan perasaan Cinta atau bahkan 
sayang!? Tidak! Kayla tidak mau Cinta dengan siapapun! 


Dante yang sudah marah dengan apa yang Kayla katakan 
pun langsung mengambil tindakan. Tindakan yang kelewat 
nekat! 


DANTE MENCIUMNYA! 

Dante mencuri ciuman pertamanya! 

Brengsek! 

Kayla merasa harga dirinya diinjak-injak dengan teganya. 
Dante bukan siapa-siapanya tetapi mengapa harus dia yang 
menjadi ciuman pertamanya? 

Kayla tidak terima! 

"Dante, lepass!!" 

Rasanya Kayla ingin menangis saja! Dia bukan jalang! Dia 
juga bukan perempuan murahan yang dengan senang hati 


menerima ciuman dari semua lelaki! 


Jika keadaannya seperti ini, entah kenapa Kayla jadi benci 
dirinya sendiri! 


Dante masih asik menikmati ciumannya itu, sampai-sampai 
tidak menyadari kalau orang yang dia cium sudah 


mengeluarkan isak tangis yang kecil. 


Bahkan Dante benar-benar sama sekali tidak menyadari jika 
kini Kayla sedang menangis. 


Orang-orang yang baru masuk ke dalam kelas pun terkejut 
dengan apa yang ada dihadapan mereka. Masih siang saja 
sudah dapat tontonan gratis. 


Apalagi melihat sang kapten basket mereka sedang 
mencium gadis yang bukan berasal dari kalangan kelas 12, 
jadi wajar mereka merasa asing mengenai gadis itu. 


Para gadis yang melihat hal itu merasa iba dengan Kayla 
karena mereka sebangsa, sama-sama seorang perempuan, 
mereka mengerti apa yang saat ini Kayla rasakan 


Kacau karena diperlakukan layaknya seorang gadis 
murahan. 


Kayla yang sudah habis kesabarannya pun langsung 
menendang inti-nya hingga Dante dengan spontan 
melepaskan ciumannya dan memegang intinya yang 
mungkin sekarang sedang benar-benar merasa sakit. 


Kayla tidak tau seberapa keras dia menendang namun yang 
terpenting ciumannya sudah terlepas, dirinya selamat. 


"Gue nggak mau ngomong sama lo lagi! Inget itu! Gue 
benci lo, Dan!" teriak Kayla dengan mata sembabnya sambil 
mengusap pipinya yang masih sedikit basah. 


Dirinya mendorong bahu Dante sampai cowok itu mundur 
tiga langkah ke belakang lalu Kayla berlari 
meninggalkannya. 


Kayla hanya ingin satu, ketenangan dalam menjalani 
kehidupan di sekolahnya. Itu saja, tidak lebih. 
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Sekarang sekolah sudah mulai sepi, para murid beberapa 
masih ada yang masih di sekolah dan guru-guru pun 
sebagian sudah ada yang pulang. 


Hanya guru-guru yang mengajar ekstrakulikuler saja yang 
masih di sekolah dan murid yang memang sedang kebagian 
jadwal ekstra sepulang sekolah. 


Kayla masih menunggu papanya menjemput. Papanya 
bilang kalau dirinya masih ada pertemuan sehingga 
papanya itu akan menjemputnya sedikit terlambat. 


Kayla duduk di bangku yang sudah tersedia di parkiran 
sekolahnya agar saat papanya menjemput dirinya bisa 
langsung naik lalu pulang. 


Tapi mengapa papanya begitu lama menjemputnya? Sudah 
2 jam lamanya Kayla menunggu dan hingga kini seperti 
belum ada tanda-tanda kemunculan papanya itu. 


Menunggu, menunggu, dan menunggu, Kayla sudah bosan 
mendengarnya karena saking seringnya ia menunggu. 


Entah itu menunggu mamanya, papanya, temannya, 
kakaknya, atau bahkan gebetan? Sorry, Kayla tidak punya 
gebetan sama sekali. 


Untuk apa memiliki gebetan? Jika dirinya saja sudah 
memiliki kakak cowok, maka anggap saja kakak cowoknya 
itu sebagai gebetan. Simple, bukan? 


Tidak perlu susah-susah cari gebetan kalau kalian memiliki 
kakak cowok yang sudah memberikan begitu banyak 
perhatian daripada gebetan ataupun pacar. 


Pacar? Kayla tidak mau. 
Gebetan? Kayla tidah punya. 


Rasa sayang? Kayla punya. Hanya saja ia tidak tau kepada 
siapa rasa sayangnya itu ia berikan selain mamanya, 
papanya, dan kakaknya. 


Tiba-tiba saja dia merasakan seperti ada pergerakan 
seseorang di belakangnya lalu saat ia ingin menoleh 
kebelakang mulutnya sudah di sekap oleh orang itu dan 
menariknya paksa untuk masuk ke dalam sebuah mobil 
sport merah. 


Mobil sport merah! 
Kayla tau mobil siapa itu! 


Sayup-sayup Kayla masih mendengar seseorang yang 
sepertinya sedang memerintahkan anak buahnya untuk 
mengambil ponselnya yang terjatuh sebelum seluruh 
kesadaran yang masih tersisa seketika berubah menjadi 
gelap gulita. 


KKK 


Kamis, 12 Oktober 2017. 
14.57 WITA. 


PART 12 Ciuman Paksa 2 


"Tujuan gue ya cuma lo. Lo adalah tujuan hidup gue 
satu-satunya." 


KKK 


Matanya perlahan-lahan terbuka dan terlihat buram saat 
melihat sekelilingnya yang begitu asing atau bahkan tidak 
tahu dirinya berada dimana. 


Yang dia lihat sekarang adalah seperti sebuah kamar yang di 
dominasi dengan warna abu-abu dan putih serta lantai yang 
berwarna cokelat kayu. Ini seperti kamar seorang lelaki. 


Di sekitarnya sangat sepi seperti rumah hantu, sangat sunyi 
sehingga suara-suara jangkrik pun sampai terdengar begitu 
keras di pendengarannya. 


Kenapa dia bisa disini? Dan siapa yang membawanya 
kesini? Gila, seharusnya dia masih berada di sekolah! 


Ah, ingat! Dia di culik dan di bawa masuk ke dalam mobil 
sport merah. 


Kayla sekarang ingat kejadian tadi saat dirinya berniat 
menunggu di kursi pakiran agar papanya mudah 
menemukannya dan tidak perlu susah-susah untuk mencari. 


Tetapi malah berujung petaka, dia di culik oleh seseorang 
menggunakan mobil sport merah. Ada satu orang yang 
begitu sangat di curigainya, tapi apakah benar dia? 


Tetapi mengapa dia sampai nekat untuk menculik? 


"Kayla, lo udah sadar? Kenapa nggak bilang sama gue?" 


Benar dugaannya! Ternyata terbukti benar kalau orang itu 
yang menculiknya setelah mendengar suara khasnya yang 
berat. Apa kalian bisa menebak siapa orangnya? 


Ya, benar! Dante! Si manusia menyebalkan setengah hidup! 
Gila! 


"Dante, gue mau pulang," ucap Kayla datar, masih berusaha 
untuk tetap menahan agar tidak terbawa emosi. 


Kayla tidak ingin membuat kekacauan di rumah orang lain. 
Apalagi di rumah orang yang paling menyebalkan di 
hidupnya. 


"Kalau lo gue biarin pulang, gue nggak bakalan mau susah- 
susah buat nyuruh Alif sama Rizki buat nyulik lo, cantik." 


"Tujuan lo nyulik gue apa coba? Lo nggak ada kerjaan apa!? 
Atau lo memang lagi kesepian dan perlu hiburan!?" Balas 
Kayla sinis lalu berdiri dari kasur dan kini posisinya saling 
berhadapan dengan Dante. 


Tetapi bedanya hanya Dante saja yang lebih tinggi dan 
harus menunduk saat berbicara dengan Kayla. 


"Tujuan gue ya cuma lo. Lo adalah tujuan hidup gue satu- 
satunya, Kayla sayang." 


"Stop panggil gue sayang! Gue bukan pacar lo atau bahkan 
temen lo, gue cuma sebatas adik kelas lo, jelas?" Ucap 
Kayla, menerangkan. 


"Maka dari itu karena lo bukan pacar gue, gue mau jadiin lo 
pacar gue sekarang. Mulai hari ini lo, Kayla Afinda, sudah 
resmi menjadi milik seorang Dante Abraham. Jelas?" 


Dante berucap sambil memegang kedua tangan Kayla lalu 
mengecupnya lembut dan seketika membuat bulu 
kuduknya meremang, geli. 


"Nggak! Gue nggak mau! Gue nggak suka sama lo Dante! 
Gue mau pulang!" teriak Kayla dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


Rasanya ia ingin menangis saja untuk hari ini. Sudah di 
cium paksa dan sekarang di paksa lagi untuk menjadi 
pacarnya. Lalu selanjutnya apa? 


Meminta Kayla untuk menjadi istrinya!? Gila! 


"Gue bakalan anterin lo pulang, setelah lo jawab iya buat 
pertanyaan gue," paksa Dante sambil mengeratkan 
pegangan tangannya di kedua tangan Kayla agar dia tidak 
bisa kabur keluar. 


"Itu bukan pertanyaan tapi pernyataan, Dante! Itu maksa! 
Lo maksa gue kalau lo belum sadar, Dan!" 


"Gue nggak peduli, yang penting apa jawaban lo? Iya atau 
setuju? Pilihannya cuma dua itu," balas Dante. 


"Nggak! Gue nggak mau! Sekali nggak ya tetep nggak!" 
bantah Kayla. 


"Kayanya gue harus buat kasar dulu supaya lo bisa bilang 
iya di mulut manis lo itu, Cantik." seringaian sinis pun 
terbentuk diwajahnya. 


Ya Tuhan! Jangan bilang dia mau aneh-aneh sama gue!? 
Pikir Kayla takut-takut. 


Tiba-tiba Dante langsung mendorong bahu Kayla ke 
belakang sehingga punggungnya membentur kasur 


empuknya lalu Dante langsung mencium bibirnya kasar. 


Hanya cara itulah yang ada dalam pikirannya agar bisa 
membuat Kayla lemah dan tidak berdaya lalu dengan 
terpaksa Kayla akan menjawab iya agar bisa cepat-cepat 
terlepas dari ciuman kasarnya. 


Dante Abraham memang licik, baik dalam hal permainan 
basketnya maupun dalam soal perasaan. 


Tapi tak masalah, yang terpenting sekarang seorang Kayla 
Afinda bisa menjadi miliknya dan hanya gadis itu yang 
sudah berhasil menarik perhatiannya. 


Kayla Afinda, adik kelasnya, adalah miliknya! Hanya milik 
Dante Abraham sang kapten basket sekolah. 


"Eghht... Dan--nte Iy--ya lep--asin gue!." Ringis Kayla 
terbata-bata disela-sela ciuman paksa Dante. 


Dante memang menyebalkan, brengsek, jahanam, laknat, 
bangsat, dan gila. Kayla benci pada dirinya sendiri karena 
dengan mudahnya dia mengatakan iya disela-sela lumatan 
sang kapten basket. 


Dante pun melepaskan ciuman paksanya dan memberikan 
waktu Kayla untuk bicara. Jantungnya berdebar-debar 
dengan jawaban apa yang akan Kayla lontarkan padanya. 


Mereka berdua masih terengah-engah akibat ciuman 
mereka. Sepertinya mereka harus diberikan waktu dulu 
untuk menetralkan jantung mereka yang tiba-tiba berdetak 
5 kali lipat dari ritme jantung pada umumnya. 


"Iya, gue mau jadi pacar lo dan sekarang gue mau pulang," 
balas Kayla, dirinya pasrah saja karena dirinya juga tidak 
bisa melakukan apapun untuk sekedar melawan. 


Jika dia di takdirkan berjodoh maka hubungan ini akan 
berjalan sampai mereka menikah nanti. 


Tetapi jika mereka tidak berjodoh entah satu atau beberapa 
bulan kemudian pasti hubungan mereka akan berakhir 
entah kapan waktunya. 


Kayla hanya menyerahkan semuanya pada tuhan. Mungkin 
sekarang dia belum mencintai Dante, tapi siapa tau di 
kemudian hari dirinya bisa saja mencintai Dante? 


Entah, hanya tuhan yang tau. Yang jelas Kayla hanya 
bertugas menjalani bukan mengatur. 


"Nggak boleh pulang karena urusan kita belum selesai, 
Sayang. Tenang aja, kamu nggak akan celaka selagi aku di 
samping kamu," ucapnya dengan menekankan kata pada di 
akhir kalimat. 


Tunggu, tadi dia bilang apa? Kamu!? Gila! Gue harus panggil 
dia Kamu gitu!? Batin Kayla merasa sedikit geli sekaligus 
heran. 


KKK 


Jumat, 13 Oktober 2017. 
21.39 WITA. 


PART 13 Di paksa Olahraga 


"Kayla ada cowok yang nyari kamu di bawah itu, 
katanya sih pacar kamu, bener kamu udah punya 
pacar?" 


KKK 


Sekarang adalah hari minggu, hari dimana semua orang 
bisa melupakan sejenak pekerjaan yang membuat pikiran 
lelah, sama halnya dengan Kayla. 


Bedanya bukan pekerjaan yang membuatnya lelah, 
melainkan masalah sekolah dan si kapten basket itu. 


Belum lagi kemarin, sebelum dia di antar pulang oleh Dante 
setelah insiden ciuman paksa dan status paksa di kamarnya 
itu. 


Banyak sekali syarat yang diajukan olehnya selama menjadi 
pacarnya Seperti, berbicara harus menggunakan aku-kamu, 
harus saling mengabari, tidak ada rahasia, tidak boleh 
membangkang apa yang ia katakan, dan satu lagi yang 
sangat konyol menurut Kayla, dia harus mencintai Dante. 
Bagaimanapun caranya. 


Dante sungguh pemaksa! 


Rasanya Kayla sangat mengantuk dan ingin sekali 
menghabiskan waktunya bersama dengan kasur, bergelung 
di bawah selimut berwarna pinknya, dan mendengarkan 
lagu di acara TV berjudul Breakout. 


Lagu Sorry milik Justin Bieber pun mengalun keras 
memenuhi kamarnya membuat si pemilik kamar yang 
sedang asik-asiknya memimpikan Timoth e Chalamet yang 


akan melangsungkan pernikahan dengannya merasa sedikit 
terganggu. 


Kayla pun mengambil ponsel berwarna merah berlogo apel 
yang terletak di nakas sebelah kiri tempat tidurnya dan 
mengangkat telepon dari orang gila yang dengan lancarnya 
mengganggu. 


"Hallo," Sapa Kayla dengan suara serak khas orang baru 
bangun dari alam mimpi. Masih dengan mata setengah 
tertutup dia bicara pada sang penelepon itu. 


"Hai, sayang. Suara kamu kenapa serak? Kamu sakit? Aku 
ke rumah ya?" terdengar sekali dari nada suara si penelepon 
di seberang kalau dirinya sedang menghawatirkan Kayla. 


"Nggak usah, aku ngantuk mau tidur aja. Udah deh, nggak 
usah lebay aku nggak papa," jelasnya malas. 


Dante tidak tau saja apa kalau dirinya mengantuk, masih 
saja tidak di matikan teleponnya. Kesal sendiri Kayla 
jadinya. 


"Nggak mau tau, pokoknya bukain pintunya kalau aku udah 
di depan ya, sayang. Love you." 


Tut.. Tut.. Tut.. 


"Dih, belum juga selesai ngomong udah main tutup aja. 
Ngeselin juga ya baru juga pacaran sehari," gerutu Kayla 
pada Dante yang dengan seenak haru langsung mematikan 
telepon sepihak. 


Pagi-pagi sudah buat kesal saja! 


KKK 


"Mama, aku laper mau makan ayam goreng. Kak Alvin 
dimana?" Ucap Kayla manja pada mamanya yang masih 
berkutat di dapur sambil menggoreng ayam. 


"Alvin kayanya masih di kamar, Sayang. Coba deh liat 
biasanya dia hari minggu kalau jam segini masih molor aja," 
jawab mamanya di sertai senyuman hangat khas ibu pada 
umumnya. 


"Yaudah, Ma. Aku mau ke kamar kak Alvin sebentar ya, 
sekalian gangguin dia juga." 


Setelah mengecup pipi kanan mamanya, Kayla langsung 
berlari menuju kamar abangnya yang tepat berada 
disamping kamarnya di lantai dua. 


Siap-siap saja abangnya itu, jika di lain hari dia yang 
menggangu kini saatnya Kayla lah yang beraksi. 


Dia mendobrak pintu kamar abangnya dengan kasar dan 
menutupnya kembali dengan cara membanting sehingga 
menimbulkan suara BAM yang keras. 


"KAKAK!!! KOK MASIH TIDURR SIHH!! AKU GAK ADA TEMEN 
MAIN KAK! JADI TERPAKSA AKU GANGGUIN KAKAK!" 
teriaknya dengan suara keras. 


Sepertinya Alvin harus pergi ke dokter THT untuk 
memeriksa telinganya apa masih bisa mendengar atau 
sudah rusak. Suara adiknya itu seperti orang hutan. 


"Ya Tuhan, Kayla. Kakak mohon dengan sangat suara kamu 
di kecilin sedikit ya. Sakit kuping Kakak ini," balas Alvin 
dengan suara parau. 


"Duh, nggak peduli, yang penting sekarang aku bosen 
nggak ada temen main. Aku mau gangguin kakak aja 


pokoknya nggak mau tau!" rengeknya manja sambil 
cemberut. 


Wajahnya itu sangat imut jika di lihat-lihat lebih lama, 
sampai-sampai Alvin tertawa geli melihat adiknya yang 
menyebalkan sekaligus cantik ini. 


"Kok kakak sih yang di gangguin? Cowok kamu? Ayolah, 
kakak tau kamu udah punya cowok. Nggak usah ditutup- 
tutupin lagi." 


Kayla yang mendengar kata cowok seketika pipinya 
langsung memerah panas. Duh, Alvin tidak tau apa topik 
yang ia bicarakan itu sangat sensitif untuk ritme 
jantungnya? 


"Kakak bisa nggak jangan ngomongin cowok, aku lagi nggak 
pengen ngomongin cowok. Aku--" 


Belum sempat Kayla menyelesaikan ucapannya, pintu 
kamar kakaknya sudah di ketuk dari luar. Entah itu papanya 
atau mamanya. 


Sepertinya itu mamanya, karena biasanya setiap hari 
minggu papanya hanya sibuk menonton siaran sepak bola 
di TV ruang keluarga. 


"Masuk, Ma. Gak dikunci kok pintunya!" teriak Alvin, dengan 
posisi yang kini bersandar di kepala ranjang. 


Pintu pun terbuka dan muncul lah figur mamanya yang 
anggun itu di depan pintu kamar masih dengan celemek 
yang terpasang di tubuhnya yang cukup ramping itu. 


"Kayla ada cowok yang nyari kamu di bawah itu, katanya sih 
pacar kamu, bener kamu udah punya pacar?" goda ibunya. 


Dan untuk yang kedua kalinya pipinya memenas di tambah 
jantungnya yang mulai berdetak tak karuan seperti akan 
meledak sebentar lagi. 


Kayla langsung berdiri dari kasur abangnya dan berlari 
kencang meninggalkan mamanya dan Alvin yang tadi 
menatapnya dengan tatapan menggoda. 


Saat sudah sampai di ruang tamu, dia melihat Dante yang 
sedang mengobrol asik dengan papanya. Entah apa yang 
mereka bicarakan yang pasti topiknya tidak jauh-jauh dari 
seputaran masalah laki-laki. 


Dante mengenakan setelan olahraga-nya yang membuat 
pesonanya kian bertambah. 


Baju tanpa lengan berwarna hitam ditambah tulisan 
BADBOY dibagian tengah bajunya, celana training panjang 
berwarna dark blue, dan sepatu Air Jordan kesayangannya. 


Cool. Satu kata yang bisa Kayla deskripsikan saat menilai 
penampilan pacarnya pagi ini. Eh? 


"Sayang, itu katanya pacar kamu mau olahraga bareng 
sama kamu. Sana ganti baju, kasihan loh dia udah nungguin 
lama," Ucap papanya lembut, sedikit menggoda dengan 
memainkan alisnya. 


Olahraga? Apa yang papanya katakan tadi? Serius 
olahraga? Kayla tidak suka olahraga! Olahraga hanya bisa 
menguras tenaga dan membuat badannya mengeluarkan 
bau keringat. 


"Aku nggak mau olahraga, Pa. Papa kan tau aku nggak suka 
olahraga!? Capek tau gak, Pa!" rengek Kayla sambil 
menghentak-hentakkan kakinya, kesal. 


"Sekali-sekali biar kamu sehat, sayang. Biar kamu nggak 
gampang kena penyakit loh," Saran papanya. 


"Whatever, tunggu bentar 10 menit doang," ucap Kayla 
sambil menatap Dante lalu berbalik dan berjalan ke arah 
kamarnya. 


aaa 


Minggu, 15 Oktober 2017. 
13.30 WITA. 


PART 14 Tantangan dan Olahraga 


"Nggak usah malu, sayang. Aku kan cuma cium 
doang, bukan ngelakuin hal yang di luar batas juga." 


KKK 


Saat ini Kayla dan Dante sudah berada di dalam mobil Sport 
merah milik Dante yang dulu sempat di gunakannya untuk 
melakukan aksi dalam misi mendapatkan Kayla. 


Tujuan mereka saat ini adalah lapangan tempat orang-orang 
biasanya menghabiskan waktunya untuk belajar naik motor, 
anak-anak bermain, atau tempat anak-anak berolahraga. 


Sama halnya dengan mereka, hanya saja mereka datang 
berdua untuk olahraga. lelaki dan perempuan, sebagai 
sepasang kekasih. 


Baju yang Kayla pakai hanya baju kaos abu-abu biasa 
dengan bawahan /egging dan sepatu Air Jordan abu-abu. 


Dan kini sampailah mereka di lapangan yang sesuai dengan 
tujuan mereka, olahraga. 


Kayla tidak tahu bagaimana rasanya olahraga bersama 
pasangan atau bersama cowoknya mungkin? Ah, Kayla 
sedikit malu mengingatnya. 


"Sayang, udah sampai keluar gih," ucap Dante lembut 
sedangkan Kayla hanya menurutinya saja, malas bertengkar 
dengan manusia pemaksa seperti Dante Abraham. 


Mereka berdua pun mulai memasuki lapangan yang luas di 
penuhi oleh rerumputan, dan disambut dengan banyak 
orang yang berkeliaran sesuai aktivitas yang mereka 


lakukan. Tidak lupa juga Dante membawa air minum untuk 
berjaga-jaga jika dirinya atau Kayla kelelahan. 


"Dante, sekarang olahraganya ngapain?" tanya Kayla yang 
sekarang sudah tepat berdiri di tengah luasnya lapangan 
ini. 


"Aku mau Kasih kamu tantangan, kalau kamu bisa 
menangin tantangan yang aku kasih, aku bakalan kasih 
apapun yang kamu mau, setuju?" tawar Dante. 


"Apa dulu tantangannya, kalau aku bisa ya aku terima kalu 
enggak ya aku tolak." 


"Enggak! Nggak bisa! Itu namanya kamu curang, sayang," 
gemas Dante. 


"Curang gimana? Orang aku nggak ada ngapa-ngapain kok." 


"Yaudah, jadi intinya mau atau enggak? Kalau enggak nanti 
kamu nyesel, sayang." 


"Iya iya aku terima, jadi apa tantangannya?" Tanya Kayla 
dengan suara yang sedikit malas-malasan. 


"Aku tantang kamu lari sepuluh kali putaran lapangan ini. 
Kalau kamu kalah, kamu harus turutin semua yang aku mau. 
Deal?" 


"Deal!" Mereka kemudian saling berjabat tangan. 


Dante menyeringai kecil, jika Kayla sadar sebenarnya itu 
hanyalah jebakan darinya. 


Dia pintar olahraga apalagi olahraga yang ia juarai yaitu 
basket sedangkan basket selalu mengutamakan lari di 
dalam permainannya. 


Jadi jika disuruh hanya berlari sepuluh kali putaran, itu sama 
saja dengan menyebrang jalan dari toko satu ke toko yang 
lain dalam sekejap mata bagi sang kapten. 


Dante pun sudah tahu kalau dirinya lah yang akan menjadi 
pemenangnya, di tambah lagi Kayla bukanlah orang yang 
suka dengan dunia olahraga sebelum ini. 


Dante pasti menang. 


aaa 


"Dante kamu curang! Aku nggak mau tau, pokoknya aku 
yang menang!" Teriak Kayla dengan wajah merengut kesal. 


Bagaimana tidak kesal? Kalau orang yang memberikan 
tantangan yang ternyata malah memenangkan 
tantangannya sendiri. 


Mereka berlari di waktu yang sama tapi kenapa saat kembali 
malah Dante yang datang duluan? Andai saja dia bisa 
terbang pasti dia akan memilih terbang agar bisa 
memenangkan tantangan ini. 


Tadi saat Kayla masih di putaran ke-tujuh, Dante ternyata 
sudah di putaran ke-sepuluh. 


Hebat kan? Apa dia memiliki kekuatan Seperti Vampire yang 
bisa berlari cepat? Mengerikan jika itu benar nyata. 


Dan saat Dante sudah menyelesaikan putarannya, dia 
melihat Kayla yang terduduk di tanah dan melipat tangan 
sambil bertumpu pada lutut. 


Posisinya itu bisa dikatakan sedang menangis jika di lihat 
dari sudut pandang orang-orang. 


Tetapi tidak dengan Dante, dia tahu pasti Kayla sedang 
kelelahan akibat tantangannya itu. Dante jadi menyesal 
telah melakukan itu hanya karena keegoisannya. 


Dia pun datang menghampiri pacarnya yang sudah hampir 
pingsan karena kakinya yang tiba-tiba terasa ingin hilang 
dari tempatnya. 


Dante pun menggendong Kayla di depan seperti bayi, yang 
di gendong pun hanya menyandarkan kepalanya di bahu 
Dante karena seketika kepalanya terasa pusing. 


Banyak Orang-orang yang menatap mereka dengan 
berbagai macam pandangan seperti menilai dan terharu. 


Jujur daja jika Kayla tau akhirnya akan seperti ini pasti gadis 
itu tidak akan mau menerima tantangannya. 


la juga merasa bodoh dan tertipu karena dirinya benar- 
benar lupa jika Dante pasti ahli dalam bidang lari seperti ini. 


Secara dia kapten, kapten basket gila yang benar-benar 
gila! 


"Enggak ada curang sayang, yang penting kamu kalah dan 
kamu harus turutin apapun yang aku mau," Dante gemas 
sambil mencubiti pipi Kayla yang merah karena kepanasan. 


"Pokoknya aku marah sama kamu, nggak mau ngomong 
sama kamu!" Kesal Kayla sambil berusaha untuk 
membenarkan posisi pelukannya. 


Dante mengelus-elus punggungnya untuk menenangkan, 
dirinya tau jika kini Kayla pasti sedang dalam mode marah- 
nya. 


Kayla menepis tangan Dante yang mengelus-elus 
punggungnya, jujur dirinya memang sekarang benar-benar 
tidak bisa di usik sama sekali. 


CUP! 


Tetapi hal yang dilakukannya diluar ekspetasi. Dante 
menciumnya! Tepat di bibir! 


Dante menciumnya di depan umum! Gila! 


Ya walaupun tidak lama dan hanya sebuah kecupan tetapi 
tetap tidak bisa di pungkiti bahwa bibirnya sudah 
menyentuh bibir Kayla untuk kesekian kalinya. 


"Dante! Gila lo! Lo gila!" Umpat Kayla dengan mata melotot 
lalu menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


Tanpa Kayla sadari Dante melihat kedua pipinya yang sudah 
memerah seperti kepiting rebus, ia cukup merasa tak suka 
mendengar Kayla memanggilnya Lo beberapa saat lalu. 


"Nggak usah malu, sayang. Aku kan cuma cium doang, 
bukan ngelakuin hal yang di luar batas juga," balas Dante 
sambil menggesek-gesekkan hidungnya dengan hidung 
Kayla dan jangan lupakan pipi Kayla yang tambah memerah 
akibat tindakannya itu. 


Beberapa saat terlewati akhirnya mereka di mobil sport 
merah milik Dante. 


Kali ini tujuannya adalah pulang sebab Dante takut Kayla 
besok tidak masuk akibat kakinya yang sakit dan kepalanya 
yang katanya pusing. 


Jadi dia memilih untuk langsung pulang sehabis olahraga. 
Dante tidak tega melihat kekasihnya yang wajahnya sudah 


sangat lemas dan pucat seperti orang sakit. 


Jangan lupakan seorang Dante yang memiliki berjuta-juta 
rencana dalam hidupnya. Setelah ini akan ada rencana lain 
yang ingin ia jalankan untuk membuat Kayla jatuh hati 
secara perlahan-lahan padanya. 


Pasti ada suatu proses di balik sebuah kesuksesan. Dan pasti 
Kayla butuh proses untuk bisa mencintai Dante seiring 
berjalannya waktu. 


Dante percaya itu. 


KKK 


Selasa, 17 Oktober 2017. 
17.23 WITA. 


PART 15 Dante Romantis 


"Pinggang aku ada bukan buat di cubit, sayang. Tapi 
buat di peluk kamu, kalau kamu belum tau." 


KKK 


Kembali lagi berjumpa dengan buku, sekarang adalah hari 
senin. Hari yang paling di benci oleh para murid sebab 
harus panas-panasan untuk menunggu upacara segera 
selesai. 


Menunggu upacara selesai bagi para murid itu sama saja 
dengan menunggu dunia kiamat. Sudah panas-panasan, 
tangan pegel gara-gara hormat, terus di tambah lagi berdiri 
berjam-jam. 


Tergantung dengan pembina upacara juga, kalau yang 
menjadi pembina upacaranya bapak kepala sekolah yang 
terhormat itu sudah pasti mereka akan menghabiskan waktu 
upacara selama 2 jam. 


"Aduhh panas banget, Nay. Gue nggak kuat nih!" gerutu 
Kayla. 


Gerutuannya itu terdengar sampai telinga Dante karena dia 
bari tepat di sebelah pacarnya. 


Kelasnya dengan kelas Kayla memang berbaris 
berdampingan, hanya saja Dante memaksa ingin berbaris 
disebelah pacarnya. 


Karena kalau pacarnya tiba-tiba pingsan bagaimana? Apa 
cowok lain yang akan menggendongnya dan membawanya 
ke UKS? Oh tidak! Memikirkannya saja sudah membuat 
Dante ingin menghancurkan siapapun orang itu. 


Tidak. Ada. Yang. Boleh. Menyentuh. Kaylanya. Selain. Dia! 
Camkan itu! 


"Sayang, kamu kepanasan? Aku anterin ke UKS ya? Biar 
kamu nggak sakit, sayang," ucap Dante memaksa sambil 
memeluk pinggang Kayla posesif menggunakan tangan 
kanannya. 


Saat ini mereka sedang menunggu bapak kepala sekolah 
yang sedari tadi bacot nya tidak bisa di hitung berapa kata. 


Rasanya ingin sekali murid-murid langsung menyerbu 
kantin jika upacara telah selesai nanti. 


"Nggak usah lebay deh, Dan. Aku cuma kepanasan aja kok," 
kesal Kayla sambil menekuk wajahnya. Jangan lupakan 
bibirnya yang mantun seperti bebek itu, lucu. 


"Kan aku khawatir, sayang. Aku anterin ya?" paksa Dante 
sekali lagi masih tetap pada posisinya memeluk pinggang 
Kayla posesif. 


"Nggak usah!" ketus Kayla lalu menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada sambil sedikit cemberut, kesal. 


"Yaudah kalau nggak mau ke UKS, terpaksa aku lakuin ini 
biar kamu gak kepanasan." 


Tiba-tiba saja Dante menarik pinggangnya langsung, 
menubrukkannya pada dada bidangnya hingga 
menimbulkan suara yang untungnya tidak terlalu keras. 


Mungkin hanya orang-orang terdekat saja yang dapat 
mendengarnya. 


Posisi Dante saat ini menghadap kepala sekolah dan Kayla 
yang menghadap dada bidang Dante sehingga sekarang 


mereka dalam posisi seperti berpelukan. 


Tidak ada yang berani protes, karena semua orang tahu 
bahwa sang kapten basket tidak suka di tentang sama 
sekali, galak, dan bisa melakukan apa saja jika ada yang 
berani mengecohnya. 


Sekali di ecoh maka dia akan membalas dengan berjuta-juta 
ecohan balik, cukup menyeramkan. 


"Aku nggak mau kamu kepanasan, sayang. Jadi tetap di 
posisi ini biar kamu aman-aman aja," ujar Dante dengan raut 
tegas seraya memberikan kecupan di pipi kiri Kayla. 


Semua orang memperhatikan mereka dengan iri, jika saja 
mereka memiliki pasangan yang romantis seperti Dante 
pasti mereka akan sangat bahagia. 


Secara mana ada manusia yang tidak bahagia jika 
mendapatkan seorang pasangan yang romantisnya tanpa 
harus di beri kode dahulu. 


Manusia seperti itu, sangat jarang exist. 


"Gue bukan artis, nggak udah natap gue sampai segitunya, 
gue ladenin kalau mau berantem sekarang," sinis Dante. 


Mereka yang memperhatikan keromantisan Dante dan Kayla 
tadi langsung tersadar jika sindiran yang di layangkan 
Dante tadi sengaja di tujukan untuk mereka. 


"Dante, nggak boleh gitu! Kamu gila, nggak sopan banget!" 
Omel Kayla saat melihat kekasihnya itu dengan tidak punya 
perasaannya menyindir orang-orang yang memperhatikan 
mereka. 


Mereka punya mata, wajah jika mereka memiliki hak untuk 
melihat apa pun selagi yang mereka lakukan tidak 
merugikan orang di sekitarnya. 


"Lagian aku nggak suka mereka liatin kita sampai segitunya, 
Sayang. Biarin aja biar mereka sadar," balas Dante santai 
tanpa menyadari tatapan kesal dari wajah gadisnya. 


"SIAPA DISITU YANG BERPELUKAN!? TIDAK ADA TEORI YANG 
MENGATAKAN BOLEH BERPELUKAN DISAAT UPACARA 
SEDANG BERLANGSUNG!" Bentak bapak kepala sekolah 
secara tiba-tiba. 


Semua orang yang hadir di upacara itu pun langsung 
menatap ke arah jari telunjuk bapak kepala sekolah yang 
mengarah pada murid lelaki yang sedang memeluk 
pinggang si gadis dengan erat. 


Jelas sekali jika kini mereka, Dante dan Kayla, lah yang 
menjadi pusat perhatian karena jari telunjuknya tepat 
mengarah kepada mereka 


Kayla rasanya ingin sekali musnah dari sini, bagaimana 
tidak? Kini semua siswa dan siswi yang hadir dalam upacara 
bendera mendadak menatapnya secara terang-terangan. 


Bahkan ada yang sampai menatapnya dengan mata melotot 
dan menganga lebar. 


"Dante! Tolongin dong, bilang apa kek gitu. Aku malu," bisik 
Kayla sambil mencubit pinggang Dante keras membuat 
cowok itu meringis sakit. 


"Mau gimana lagi, sayang? Kita udah ketauan, rugi kalau 
mau bela diri, kita udah terlambat, sayang," jawab Dante 
lalu apa yang di lakukan selanjutnya adalah hal yang benar- 
benar di luar ekspetasi mereka semua. 


Dante malah memeluk Kayla menggunakan kedua 
tangannya dengan erat lalu menyerukan kepalanya ke leher 
Kayla dan memajukan badannya agar posisi mereka lebih 
dekat. 


"Dante, gila gila! Lepasin dong, ada kepala sekolah, malu! 
Nggak sopan!" Bisik Kayla dengan raut cemas lalu mencubit 
pinggang Dante keras kemudian menatapnya marah. 


"Pinggang aku ada bukan buat di cubit, sayang. Tapi buat di 
peluk kamu, kalau kamu belum tau," goda Dante tanpa 
peduli tatapan bapak kepala sekolah yang masih menatap 
mereka tajam seakan ingin membunuh mereka. 


Bapak kepala sekolah yang sudah sedari tadi 
memperhatikan dua insan yang sedang kasmaran pun 
kehabisan kesabarannya. 


Sudah sedari tadi dia menampung kemarahan yang sudah 
di ujung kepala tetapi sekarang kemarahan itu sudah di luar 
kepala saat melihat Dante mengecup bibir Kayla sekilas. 


Baru pertama kali dia melihat murid yang beraninya 
berpelukan atau bahkan berciuman dihadapnnya langsung. 


Benar-benar murid tak memiliki adab, etika, dan sopan 
santun. Hal itu harus di tindaklanjuti! Tidak bisa di biarkan 
begitu saja tanpa hukuman! 


"KALIAN KELUAR DARI LAPANGAN DAN LANGSUNG 
BERSIHKAN SEMUA TOILET YANG ADA DI SEKOLAH INI! 
CEPAT!" bentak kepala sekolah, melotot sambil menatap 
Kayla dan Dante. 


Orang yang di berikan perintah pun langsung berjalan 
keluar lapangan tanpa aba-aba sambil berpegangan tangan. 


Kayla hanya bisa menunduk dengan raut wajah cemas 
sedangkan apa yang di lakukan Dante adalah kebalikan dari 
dirinya. 


Cowok itu malah berjalan dengan langkah tegasnya, 
wajahnya menatap lurus ke depan, dan tangannya 
memegang tangan Kayla yang seketika berubah basah. 


Ini adalah pengalaman pertama Kayla dan Dante yang di 
hukum karena kepergok berpelukan dan ciuman tepat di 
depan bapak kepala sekolah secara langsung. 


"Sayang, aku Cinta kamu," bisik Dante tiba-tiba yang 
membuat kerja mata Kayla seolah tak bisa berkedip untuk 
beberapa saat. 


KKK 


Sumpah ini aku lupa kapan di ketiknya i'm so sorry 
guys 


PART 16 Kayla Cinta Dante 


"Jangan malu, sayang. Biarin semua orang tau kalau 
kamu sayang dan cinta sama aku." 


KKK 


"Sayang, aku Cinta kamu." 


Setelah mengucapkan itu Dante kembali memeluk Kayla 
yang berada tepat di sebelah kirinya. Melanjutkan pelukan 
mereka yang sempat tertunda saat upacara tadi. 


Kini mereka baru saja berlari sampai koridor kelas 12, di 
depan kelas Dante. Acara berjalan mereka terhenti akibat 
ucapan mendadak Dante yang mengatakan aku cinta kamu 
kepada Kayla. 


Kayla yang di berikan kata-kata manis darinya pun hanya 
bisa bersemu merah, malu dan sedikit membuat jantungnya 
berdebar. 


Hal apa yang membuat Dante tiba-tiba mengucapkan itu? 
Hatinya jadi berdebar-debar tidak keruan. 


Apa Kayla sudah mulai mencintai Dante? Apa secepat ini 
kah? Kayla masih sedikit tidak percaya. 


"Aduh udah deh, Dan. Malu tau ini masih di sekolah kamu 
main peluk-peluk aja!" Ucap Kayla, kesal. 


Padaham yang sebenarnya adalah dirinya senang karena 
secara tidak langsung Dante mengumumkan pada semua 
orang bahwa Kayla hanya miliknya. 


Dante yang posesif! 


"Nggan usah malu, sayang. Aku cuma mau nunjukin ke 
semua orang kalau kamu hanya milik aku, punya aku! Dan 
cuma buat aku." 


Kayla tertawa setelah mendengarkan apa yang Dante 
ucapkan tadi. Milikku, punyaku, untukku, Bla bla bla. 


Kayla malas mendengarnya. Ia pun langsung meninggalkan 
Dante menuju toilet yang dekat dengan koridor kelas12. 


Sesampainya di toilet, mereka disambut dengan banyaknya 
bekas putung rokok, sampah kertas, bahkan uang 2000 pun 
ada di lantai. 


Ditambah lantainya juga yang kotor seperti kandang hewan 
yang tanahnya banyak berisikan kotoran membuatnya 
serasa ingin muntah saja. 


Kalian sudah bisa menebak bukan di toilet mana yang akan 
ia bersihkan bersama Dante? Yap, Cowok! 


Tidak pernah sama sekali Kayla melihat ada toilet cewek 
yang sangat kotor seperti yang sekarang ini ada di 
hadapannya. 


Paling-paling jika toilet perempuan hanya kotor akibat tisu 
atau bungkusan lipstick, bedak, parfum dan masih banyak 
lagi. 


Sedangkan ini? Di toilet cowok itu dia harus membuang 
bungkus rokok yang sudah terkena air di lantai. 


Apakah ada yang merokok di kamar mandi? Jika iya, 
sungguh menyedihkan sekali nasibnya. 


Belum lagi tembok-temboknya yang di penuhi coretan- 
coretan seperti bahasa kasar, gambaran jorok, dan nama- 


nama guru yang di tulis menggunakan spidol hitam. 


"Sayang, kenapa? Baru pertama kali ya masuk toileg cowok? 
Maklum lah, sayang. Namanya juga cowok," ucap Dante, 
tiba-tiba. 


Kayla menoleh kepadanya sambil menaikkan sebelah 
alisnya, "Jelas baru pertama kali karena aku cewek! Nggak 
mungkin juga pipis di toilet cowok!" Balasnya, kesal. 


Dante tau apa yang ada di pikiran pacarnya itu, sudah pasti 
sangat kagum dengan keindahan kamar mandi laki-laki. 


"Sumpah edan itu kepala sekolah!Jadi aku harus bersihin ini 
semua gitu, Danteee?" Tanya Kayla frustasi sambil memeluk 
lengan sebelah kiri Dante. 


Seperti memohon agar dia saja yang membersihkan toilet 
kaum sebangsanya. 


"Kenapa, sayang? Kok kamu jadi manja gini sih tiba-tiba? 
Aku tau pasti ada maunya," balas Dante sambil mencubit 
kedua pipi Kayla. 


Saat ini mereka malah terlihat seperti sedang bermesraan, 
di toilet yang kotor pula! Benar-benar pasangan gila! 


"Kamu aja yang bersihin yaa, aku nggak mau! Ini kotor, bau, 
aku mual, Dann," rengek kayla, memohon, sebelum 
menjepit hidungnya menggunakan tangan kirinya 
sedangkan tangan kanannya masih tetap melingkar di 
lengan kiri Dante. 


"Tenang, sayang. Aku nggak bakal biarin kamu bersihin ini 
semua, ini terlalu kotor, aku juga nggak mau kamu 
kecapean cuma gara-gara gini doang," jawab Dante. 


Lalu ia melingkarkan tangan kirinya di pinggang ramping 
Kayla cukup erat lalu menariknya agar lebih dekat lagi 
membuat tubuh mereka rapat, sangat rapat. 


Kemudian mereka pun berjalan beriringan keluar toilet dan 
duduk di kursi yang tepat berada di seberang toilet. 


"Ya udah kita tunggu Rizki sama Alif selesai upacara dulu. 
Aku mau nyuruh mereka aja yang bersihin," ucap Dante, 
santai. 


"Dih, kenapa jadi mereka sih!? Kan kasihan merekanya, 
Dante. Mending kamu suruh orang lain aja deh selain 
mereka." 


"Terus aku suruh siapa lagi, sayang? Aku males hubungin 
papa cuma buat bantu aku cari anak buah." 


"Oh ya, aku ada ide! Mending kamu sama kedua temen 
kamu itu aja yang bersihin toilet bertiga. Kan kompak, 
Dante," saran Kayla sambil tersenyum polos. 


"Nggak! Kenapa jadi aku? Aku nggak mau, biar mereka aja 
yang bersihin," tolak Dante dengan wajah mengerut tak 
terima. 


"Yaudah kalau nggak mau, kita marahan. Aku nggak mau 
ngomong sama kamu lagi. Titik!" Ujar Kayla sedikit 
mengancam kemudian berdiri namun badannya langsung di 
tarik kembali oleh Dante agar tetap duduk di posisi semula, 
di sampingnya. 


"Jangan marah dong, sayang. Iya iya aku mau bersihin toilet 
bareng mereka. Tapi ada syaratnya dan kamu harus mau!" 


Dante mencoba untuk memberikan tawaran pada Kayla, 
yang sudah pasti akan menerimanya tanpa pikira panjang 


panjang. 


Tentu saja tawaran itu akan sangat menguntungkan bagi 
Dante tetapi merugikan bagi Kayla. Dante harus bisa 
memanfaatkan waktu dan kesempatan dengan sebaik- 
baiknya. 


"Iya deh aku terima syaratnya tapi jangan yang susah-susah 
tolong, Awas aja yang susah, aku beneran nggak bakal mau 
ngomong sama kamu!" ancam Kayla dengan mata melotot. 


"Gampang kok, sayang. Kamu tinggal bilang Kayla sayang 
Dante. Kayla Cinta Dante. Gampang kan?" 


DAK! 


Tiba-tiba Kayla langsung memukul kepala Dante 
menggunakan kepalan tangan kanannya. Ringisan yang 
dikeluarkan Dante tidak sama sekali membuatnya iba 
sedikit pun. 


"Awh, kok dipukul sih, sayang? Itu kan gampang!" bela 
Dante dengan wajah sedikit tak terima. 


"Gampang-gampang kepala lo gampang! Itu kamu bilang 
gampang!? Enggak! Aku gak mau." tolak Kayla. 


"Oh, ya udah nggak masalah. Aku nggak bakal mau bersihin 
toilet bareng mereka kalau gitu," Pancing Dante. 


"Eh, enggak! Iya iya aku terima syaratnya!" ada jeda 
bebarapa detik sebelum Kayla kembali melanjutkan 
perkataannya. 


"Ka-kayla sayang Dan-Dante. Kay-kayyla Cin-ntta Dan-nte," 
ucap Kayla terbata-bata yang hampir sama seperti orang 
yang nyaris tak bisa bicara. 


"Ngomongnya yang lancar, Sayang." 


"KAYLA SAYANG DANTE! KAYLA CINTA DANTE!" teriak Kayla 
kesal membuat para siswa siswi yang baru saja kembali dari 
lapangan upacara itu menoleh ke arah mereka dengan 
pandangan terkejut. 


Entah itu terkejut karena teriakannya atau karena kata-kata 
yang ia teriakkan. 


Kayla tidak tahu kalau ternyata upacara telah usai 
membuatnya benar-benar malu setengah mati. 


Coba saja bayangkan jika kalian meneriakkan Sayang dan 
Cinta untuk pacar kalian dan di dengar oleh banyak orang. 


Itu benar-benar menarik perhatian banyak orang, dan Kayla 
benci menjadi pusat perhatian seperti sekarang. 


Dan saat itu pula kedua teman Dante pun datang secara 
bersamaan kepada mereka, Alif dan Rizki, lalu mereka 
bertiga mulai melakukan tugasnya. 


Sebelum melakukannya Dante dengan sempat berkata, 
"Jangan malu, sayang. Biarin semua orang tau kalau kamu 
sayang dan cinta sama aku." diiringi kedipan mata genit 
darinya. 


KKK 


Jumat, 20 Oktober 2017. 
19.21 WITA. 


PART 17 Dante Marah 


"Gue nggak papa. Gue cuma mau ucapin selamat 
buat hubungan lo sama dia." 
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Kondisi di kantin saat ini sedang bising, membuat para 
penghuni yang baru saja memasuki kantin ingin 
mengeluarkan berbagai macam umpatan. 


Belum lagi udara panas yang membuat suasana semakin 
tidak kondusif walau di sisi atas kantin sudah terdapat 
penutup khusus. 


Sedari tadi Kayla tidak tahan dengan suara-suara bising 
disini, rasanya ingin sekali berteriak menyuruh orang-orang 
yang entah sengaja ataupun tidak sengaja mengeluarkan 
suaranya begitu boros. 


Ini adalah kantin, tempat dimana orang menghabiskan 
waktu untuk mengisi perut mereka yang kosong akibat 
pelajaran yang membuat otak ingin meledak. 


Bukan untuk berteriak tidak jelas, bergosip, apa lagi 
menggoda siswi yang ingin memasuki kantin. 


Dante yang melihat gelagat Kayla yang sepertinya tidak 
nyaman pun bertanya. "Kamu kenapa? Sakit?" 


"Dante, kamu bisa nggak suruh orang-orang disini jangan 
ribut. Aku gak nyaman!" Ucap Kayla. 


"DIAM SEMUA! INI KANTIN BUAT MAKAN BUKAN BUAT BIKIN 
RUSUH!!" teriak Dante sambil menatap beberapa siswa 
dengan tajam. 


Dante tidak suka bila ada seorang pun yang membuat Kayla 
merasa tidak nyaman. Jadi siapapun orangnya Dante akan 
melakukan apapun agar Kayla bisa nyaman. 


"Jangan bertingkah seolah-olah lo adalah Raja di sini," 
celetuk seseorang yang baru saja memasuki kantin dengan 
santai. 


"Gara?" Tanya Kayla tak percaya, ia kira Gara telah hilanh di 
telan bumi. 


Setelah sekian lama Gara tidak menampakkan diri tetapi 
sekarang ia di kejutkan dengan kehadiran nya yang secara 
tiba-tiba tanpa pemberitahuan. 


"Kemana aja lo selama ini!? Gue kira lo pindah sekolah," 
ucap Kayla tanpa mempedulikan tatapan tajam dan 
menusuk dari Dante. 


"Selamat, Kay. Akhirnya lo jadian juga sama Dante," Ucap 
Gara sambil tersenyum kecil. 


Tidak bisa disembunyikan lagi bahwa di dalam tatapan 
matanya itu menunjukkan sekali bahwa ia seperti seseorang 
yang kehilangan. 


Dengan melihat matanya saja orang-orang pasti sudah bisa 
menebak seperti apa perasaannya pada Kayla selama ini. 


Tatapi mungkin Tuhan tidak menggariskan hidupnya 
bersama Kayla dan Gara sama sekali tidak bisa melakukan 
apapun. 


Inilah akibat dari mencintai seseorang tanpa tau bagaimana 
perasaannya terhadap kita selama ini. Dia menganggap kita 
apa, dan seberapa sayang kah dia terhadap kita. 


Terlalu sulit bagi kita untuk memahami Cinta, tetapi terlalu 
mudah bagi kita untuk mengalami jatuh cinta. 


"Lo kenapa, Gar? Gara yang gue kenal enggak kayak gini. Lo 
kenapa?" tanya Kayla lirih. Gara yang ia kenal bukan lah 
Gara yang ia ajak bicara saat ini. 


"Gue nggak papa. Gue cuma mau ucapin selamat buat 
hubungan lo sama dia," Ucap Gara sambil melirik ke arah 
Dante sekilas. 


"Lo bohong, gue lihat itu dari tatapan mata lo. Kita omongin 
nanti di taman sekolah setelah pulang," ujar Kayla tanpa 
bisa di ganggu gugat. 


Setelah Kayla mengucapkan itu, Gara langsung pergi entah 
kemana, mungkin saja dia ingin menenangkan dirinya yang 
di landa patah hati akut. 


Melihat orang yang kita cintai bersanding dengan orang lain 
tetapi bukan dengan kita, Rasanya seperti memakan bubuk 
kopi tanpa air dan gula. 


Pahit. 


"Sayang, maksud kamu apa mau ketemuan sama dia di 
taman sekolah? Berdua? Kamu nggak nyadar kalau aku dari 
tadi disini? Aku ini pacar kamu Kayla!" bentak Dante marah. 


Siapa yang tidak marah jika melihat pacarnya yang 
berbicara dengan lelaki lain dan mengabaikan pacar 
sebenarnya? 


"Aku nggak ada bilang berdua, Dante. Kamu jangan main 
hakim dulu! Dante! Dante tunggu!" teriak Kayla sambil 
mengejar Dante yang sudah berjalan dengan langkah cepat 
menuju kelasnya. 


Kayla tidak ingin Dante marah, dia hanya salah paham. 
Kayla tidak pernah sekali pun mengatakan kalau dia ingin 
bicara berdua dengan Gara di taman sekolah. 


Kayla terpaksa menahan malu saat memasuki kelas Dante, 
yang sudah pasti kelas kakak kelasnya, karena hatinya 
entah kenapa membawa dirinya mengejar Dante. 


"Dante kamu jangan marah gitu, aku nggak sama sekali 
bilang berdua. Ini nggak kayak apa yang ada di pikiran 
kamu, Dante," jelas Kayla pada Dante yang sekarang tidak 
mempedulikan kehadirannya sama sekali. 


Dia hanya duduk di bangkunya sambil sibuk memainkan 
handphonenya dengan kaki kanannya yang bertumpu pada 
lutut kaki kirinya hingga membentuk kotak. 


"Dante aku mohon dong jangan marah, nanti kalau kamu 
marah terus aku pulang sama siapa? Kamu mau aku pulang 
sama Gara? Kamu tega gitu ninggalin aku sama cowok 
lain?" 


Kayla tetap membujuk sambil merubah nada suaranya 
menjadi sedih. Mungkin dengan ini Dante bisa 
memaafkannya lalu semuanya bisa kembali seperti semula. 


Tetapi Dewi fortuna sepertinya tidak ada di pihak Kayla saat 
ini. Buktinya Dante malah senyum-senyum sendiri masih 
sambil menatap handphonenya. Lalu apa yang harus dia 
lakukan supaya Dante mau memaafkannya? 


Kring... Kring... Kring... 


Bel tanda jam istirahat usai pun telah berbunyi dan sampai 
sekarang Dante masih saja belum mau memaafkannya. 


Kayla tidak tau seperti apa jika Dante marah, apakah akan 
lama atau hanya sementara saja, jika jawabannya adalah 
opsi pertama maka hidup Kayla akan semakin susah. 


"Yaudah deh kalau kamu marah. Itu artinya kamu udah 
nggak sayang lagi sama aku, kamu tega sama aku, aku 
benci kamu!" Ucap Kayla dengan mata berkaca-kaca lalu 
menghentakkan kakinya dan berlari pergi menuju kelasnya. 


Setelah Kayla keluar dari kelas, Dante langsung tertawa 
terbahak-bahak sambil memegangi perutnya. 


Bukan maksudnya untuk menjahili Kayla tetapi dia hanya 
kesal saja sedari tadi dia diabaikan saat dia berbicara serius 
dengan Gara. 


Dante tidak suka di abaikan! Berapa kali dia harus 
mengatakannya! Apakah sampai dunia kiamat, Kayla akan 
terus lupa jika DANTE TIDAK SUKA DIABAIKAN! 


Tapi jika dipikir-pikir kembali, Kayla tadi sangai lucu dan 
menggemaskan saat berusaha membuat Dante kembali 
memaafkannya. 


Berarti dia mulai peduli dengannya, dia menganggap kalau 
Dante adalah kekasihnya sampai dengan berani masuk ke 
kelasnya hanya demi permohonan maaf. 


"Sayang.. Sayang.. Mana mungkin aku nggak sayang sama 
kamu. Apalagi biarin kamu pulang sama cowok sialan itu 
tanpa perlindungan dari aku. Aku bakalan selalu ada di 
samping kamu sampai kapanpun, sayang." 


aaa 


Minggu, 22 Oktober 2017. 
17.00 WITA. 


PART 18 Pelukan Hangat 


"Tapi aku nggak mau ninggalin kamu berdua sama 
dia, aku pacar kamu Kayla." 


KKK 


Bel pulang sekolah berbunyi sejak 15 menit yang lalu, Kayla 
sedari tadi masih tetap tetap stay di kelas Dante sampai 
cowok itu mau memaafkan nya. 


Entah kenapa rasanya ada yang mengganjal dalam diri 
Kayla, di pikirannya selalu ada Dante, Dante, dan Dante. 


Selalu Dante sampai-sampai otaknya ini serasa ingin pecah 
jika mengingat nama itu lagi sekarang. 


Intinya Dante harus mau memaafkan nya dahulu setelah itu 
baru Kayla bisa menemui Gara di taman sekolah, hanya itu 
kuncinya. 


"Ayo dong... Dante kamu tega sama aku? Aku dari tadi udah 
minta maaf tapi kamu terus kacangin aku," rengek Kayla 
sambil mengatupkan tangannya di depan dada dengan 
wajah puppy. 


Dante masih dalam masa aktingnya atau bisa di bilang 
sedang berpura-pura marah dengan Kayla hanya karena 
ingin melihat wajah imut dan menggemaskan miliknya. 


Dante mengotak-atik ponselnya dan mencoba untuk 
mengabaikan suara Kayla yang lama-kelamaan 
membuatnya seperti ingin langsung memeluknya saja. 


Dante pun berdiri berniat meninggalkan kelasnya tetapi 
Kayla langsung memeluk dirinya dari samping dengan erat 


seperti tidak ingin jauh. 


"Nggak! Kamu gak boleh pergi sebelum kamu maafin aku 
dan mau nemenin aku ketemu sama Gara. Please Dange, 
kamu salah paham tadi," rengek Kayla dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


la hanya takut kalau Dante tidak akan pernah memaafkan 
nya lalu meninggalkannya seperti seonggok sampah. 


Kayla tidak mau, meskipun status mereka pacaran saat ini 
berawal dari paksaan tetap saja Kayla tidak mau. 


Dante yang di peluk pun hanya bisa menahan senyum nya, 
ia tidak boleh tersenyum demi melancarkan aksinya. 


Kayla sudah sesenggukan akibat Dante yang tak kunjung 
memaafkan dirinya, sampai kapan dia harus seperti ini? Ia 
rindu Dante yang manis padanya. 


"Yaudah kalau kamu gak mau maafin aku, kita putus dan 
aku nggak bakalan mau ngomong sama kamu lagi," ucap 
Kayla sambil melepaskan pelukannya lau berjalan ke arah 
pintu kelas. 


Tetapi tiba-tiba sepasang tangan besar dan menonjolkan 
urat melingkari pinggang rampingnya. 


Tangan itu memeluk Kayla hangat dan erat seperti 
memancarkan cinta dan kasih sayang lewat pelukan 
hangatnya. 


"Sayang, tolong jangan bilang putus segampang itu. Aku 
nggak mau putus sama kamu karena aku udah cinta mati 
sama kamu," lirih Dante sambil mengeratkan pelukannya. 


Kayla memejamkan matanya menikmati pelukan hangatnya 
itu, entah kenapa jantungnya tiba-tiba berdetak melebihi 
ritme jantung pada umumnya. 


"Aku maafin kamu, sayang. Nggak usah terlalu di pikirin 
lagi, ayo pulang sekarang," ujar Dante tersenyum kemudian 
menarik tangan kanan Kayla berniat mengajaknya menuju 
parkiran untuk pulang. 


"Ih, Dante! Kamu lupa? Aku ada janji sama Gara!" Seru Kayla 
lalu membawanya berbalik arah menuju taman sekolah. 


Semoga aja dia nggak lama nunggu batin Kayla. 


"Ck, cowok sialan itu lagi. Selalu jadi pengganggu, gue hajar 
aja kali biar mati tuh orang!" umpat Dante pelan dengan 
mata tajam menghadap depan. 


KKK 


"Sorry, Gar. Lo nunggu lama ya? soalnya tadi gue lagi 
bantuin Dante piket," ucap Kayla, berdusta. 


Disana Gara sedang duduk sendirian di bawah pohon 
mangga yang berdiri kokoh memenuhi setiap rerumputan 
yang ada di Taman SMA Nusa Nasional, sekolahnya. 


Cuaca yang tidak terlalu panas dan udara yang sejuk 
menambah kesan yang pas untuk mereka membicarakan 
hal ini. Sepertinya Dante harus meninggalkan mereka 
berdua karena ini menyangkut hal yang privasi. 


"Dante, kamu bisa tinggalin aku sebentar buat ngomong 
sama Gara? Aku butuh privasi, Dante," izin Kayla dengan 
suara lembut karena tidak ingin menyinggung perasaannya. 


"Tapi aku nggak mau ninggalin kamu berdua sama dia, aku 
pacar kamu Kayla. Aku mau disini aja," paksa Dante tetap 
kekeh pada keinginannya untuk menemani pacarnya. 


"Tapi aku butuh privasi sendiri, Dante. Aku mohon 
pengertian kamu hari ini." 


"Oke oke kalau itu mau kamu, aku tunggu kamu di pakiran. 
Inget! No kiss, No hug," ancam Dante dengan jari telunjuk 
yang terancung. 


Kayla hanya terkekeh kecil melihat sisi posesif pacarnya. 
"Iya iya, Dante. Yaudah sana pergi." 


Dante pun pergi meninggalkan Kayla berdua bersama Gara. 
Hanya untuk sekali ini saja dia mengizinkan pacarnya 
bersama cowok lain. 


Untuk hari berikutnya ia tidak akan membiarkan pacarnya 
lagi bersama siapapun karena Dante tidak akan pernah 
berbagi apapun yang sudah menjadi miliknya kepada orang 
lain. 


"Yaudah, selama ini lo kemana? Kenapa lo nggak pernah 
muncul sejak gue mulai pacaran sama Dante. Lo kemana, 
Gara?" tanya Kayla sambil menatap dalam mata hitam gelap 
milik Gara. 


"Gue nggak kemana-mana, cuma gue sengaja nggak 
munculin wajah gue di depan lo aja, Kayla." 


"Tapi, kenapa? Kenapa lo nggak mau munculin wajah lo? 
Sebelumnya lo itu orang yang ceria, we talk each other. 
Terus kemana hilangnya semua itu sekarang?" Ucap Kayla 
lirih sebelum memegang kedua bahu tegap Gara. 


"Sebenarnya ada apa sama lo, Gara? Lo berubah dari Gara 
yang ceria jadi Gara yang murung. Mata lo bilang kalau lo 
lagi sedih. Apa yang buat lo sedih?" Lanjutnya. 


Gara mulai menatap Kayla dengan pandangan yang serius. 


"Lo alasan gue sedih, Kayla. Karena lo jadian sama orang 
lain entah kenapa buat gue rasanya pengen musnah aja!" 
Balas Gara, miris, sedih dengan nasib cintanya yang hanya 
berakhir menggantung tanpa balasan. 


"Maksud lo? Gue nggak ngerti, Gar." 


"Gue cinta sama lo. Apa lo nggak sadar sama itu? 
Sebenarnya selama ini lo anggap gue apa, Kayla?" tanya 
Gara. 


Kayla memejamkan matanya lelah, pikirannya sama sekali 
tak bisa bekerja dan jantungnya berdetak lebih cepat. 


la tak tau harus menjawab apa. 


"Temen, cuma temen dan nggak ada cinta. Gue anggap lo 
cuma sebatas teman, nggak lebih Gara, sorry," balas Kayla 
sambil menunduk. 


"Oke, kalau lo anggap gue cuma teman. Apa gue boleh 
minta satu hal?" 


"Apa?" 
"Gue mau peluk lo buat yang terakhir kalinya. Boleh?" 


Kayla cukup terkejut namun tetap menampilkan 
senyumnya, "Iya, Gara." 


Gara pun langsung memeluk Kayla, pelukannya hangat. 
Sama seperti pelukan hangat milik Dante. Mereka sama- 


sama menghangatkan. 


"Apa gue juga boleh minta satu h sama lo, Gara?" tanya 
Kayla penuh harap, Gara membalasnya hanya dengan 
anggukan kecil. 


"Gue mau lo jangan pergi. Tetep di samping gue sebagai 
teman, lo nggak harus jauhin gue, Gara," ucap Kayla. 


"Tap " 


"Nggak! Lo harus mau jadi teman gue! Gue nggak cukup 
punya teman cuma satu. Gue butuh lo sebagai temen gue, 
Gara," ucap Kayla sekali lagi, memaksa. 


"Oke, tapi gue harus ngomong apa sama pacar lo yang 
posesif itu? Gue nggak mau babak belur setiap hari cuma 
buat jadi temen lo," canda Gara. 


Sepertinya sikapnya sudah mulai kembali seperti 
sebelumnya, Kayla tersenyum lebar menyadari hal itu. 


"Gue yang bakalan bilang sama dia, lo nggak usah pusing 
mikirin itu, sekarang lo pulang aja," ucap Kayla lalu 
membalikkan badan Gara dan mendorongnya menjauh 
untuk mengusirnya agar segera pulang. 


"Ngusir, nih?" 


"Iya, gue ngusir! Cepet pulang, sana!" paksanya lalu 
mengibas-ngibaskan tangannya tanda mengusir. 


"Huh, Akhirnya masalah selesai!" gumam Kayla sedikit 
berteriak lalu melompat-lompat bahagia, kedua tangannya 
naik ke udara. 


aaa 


Minggu, 22 Oktober 2017. 
19.30 WITA. 


PART 19 Dante Bikin Emosi 


"Galak ih! Untung sayang, coba kalau nggak, udah 
aku bogem kamu sayang." 


KKK 


Kayla kembali dengan perasaan gembira karena masalahnya 
dengan Gara telah terselesaikan secara tuntas. 


Dari kejauhan Kayla dapat melihat Dante sedang bersandar 
di badan motor sambil menyisir rambutnya ke belakang 
berlagak sok cool. 


Kayla baru menyadari bahwa Dante sangat tampan bila 
dilihat dari kejauhan. Kenapa dia baru menyadarinya 
sekarang? Dari kejauhan saja sudah tampan. 


Kayla berlari menghampiri pacarnya lalu langsung 
memeluknya tanpa mempedulikan ekspresi terkejut Dante. 


Diam-diam Kayla menarik keras rambut Dante. Alhasil 
pacarnya meringis kecil di tambah rambutnya yang berubah 
sedikit berantakan. 


"Ck, wajah kamu lucu banget ih! Jadi gemes!" 


Kayla tertawa keras bak raksasa, Dante entah kenapa 
merasa gemas karena sedari tadi menunggu Kayla untuk 
berhenti tertawa yang nyatanya tak kunjung selesai. 


Alhasil habislah kesabarannya dan langsung melahap bibir 
Kayla dan melumatnya dengan lembut. 


Kayla yang diberikan kejutan tanpa aba-aba pun merasa 
kaget. Mungkin inilah hukuman dari dirinya yang berani 


menertawakan pacarnya sendiri. 


Dante melepas lumatannya setelah merasa puas menikmati 
manisnya bibir mungil pacarnya. 


"Gimana? Enak kan ciuman aku? Masih kurang? Yaudah, ayo 
ulang lagi kalo kurang," goda Dante. 


"Dih, kamu gila atau gimana? Sekarang anterin aku pulang!" 
Jawabnya ketus lalu menjewer kedua telinga pacarnya keras. 


"Awh, Sayang! Jangan di jewer kuping aku. Sakit ini!" 


"Siapa suruh cium aku tanpa ijin!? Mau aku jewer lagi 
kupingnya biar makin sakit, hah!?" 


"Galak ih! Untung sayang, coba kalau nggak, udah aku 
bogem kamu sayang," gumam Dante kecil. 


Tapi sekecil apapun bila Kayla ada di dekatnya pasti dia bisa 
mendengarnya walaupun itu hanya gumaman semata. 


"Apa kamu bilang? Maaf aku punya telinga, mau aku 
tendang burung kamu!?" ancam Kayla sambil berkacak 
pinggang lalu melototkan matanya. 


Gayanya itu sudah seperti guru yang marah akibat 
muridnya yang tidak mengerjakan PR, benar-benar 
menggemaskan menurut Dante. 


"Ah, iya! Ayo cepet naik, biar nggak keburu sore, sayang!" 
Ucap Dante lalu memberikan helm berwarna pink miliknya 
dan memakaikannya. 
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Motor sport merah milik Dante pun berhenti di depan rumah 
milik Kayla. Temboknya di dominasi dengan warna abu-abu 


yang agak pudar. 


Di halaman depan rumahnya terdapat satu ayunan kayu 
yang seperti sudah agak tua dan rentan patah jika di duduki 
oleh manusia yang memiliki bobot besar. 


"Dante! Awas aja kamu! Aku nggak bakal mau maafin kamu! 
Inget itu!" ancam Kayla dengan mata tajam bak elang yang 
siap memangsa. 


"Salah aku apa lagi sih, sayang? Tadi aku ngebut biar kamu 
bisa cepet sampe rumah aja kok," jelas Dante lembut. 


Kayla tetap tidak mempedulikannya! Intinya hari ini dia 
kesal sangat pada Dante! Mulai dari ciuman tanpa izin, 
menggodanya, dan kini menjalankan motor dengan 
kecepatan tinggi. 


Kayla tau jika Dante pasti sengaja melajukan motornya di 
atas rata-rata hanya untuk membalaskan dendamnya. 


Apa mungkin pacarnya itu ingin modus supaya Kayla bisa 
memeluknya? Bisa saja. 


"Bye, intinya aku marah sama kamu!" Ucap Kayla datar lalu 
berlari masuk ke dalam rumahnya setelah memberikan helm 
pinknya dan memukul kepala Dante sekali. 


Walaupun satu kali tetapi energi yang di keluarkan dari 
pukulan itu sama sekali tak bisa di ragukan. Dante meringis 
pelan. 


aaa 


Sudah 2 jam berlalu dari peristiwa Dante yang mengebut di 
jalan hingga membuat Kayla kesal. Sampai sekarang pun 


Kayla masih menyimpan kesal pada Dante, hingga ia mogok 
bicara. 


Kayla hanya membaringkan tubuhnya di kasur sambil 
menonton TV yang menayangkan lagu-lagu kasukaannya. 


Setiap ada lagu baru pasti acara itu akan selalu 
menayangkan music video-nya 


Tangannya gatal sekali ingin mengambil ponselnya yang 
terus bersuara diatas nakas samping kiri tempat tidurnya, 
entah itu dari temannya atau pacar sialannya. 


Kayla pun mengambil ponselnya dan membuka aplikasi 
LINE yang sejak 10 menit lalu terus saja mengeluarkan 
suara tanda notifikasi masuk. 


Ah, ternyata pesan dari pacar sialannya yang entah 
bagaimana membuat dirinya sangat penasaran ingin 
membuka nya. 


Dia harus membuka nya atau tidak? Ah, buka saja! Kayla 
penasaran. 


Dante Sialan: Sayang, sayang, jangan marah dong. 


Dante Sialan : Sayang, kamu lagi ngapain sih? Lama 
banget bales chat aku? 


Dante Sialan : Aku beliin bunga ya? Tapi kamu jangan 
marah lagi sama aku. Setuju? 


Dante Sialan : Sayang, tadi kan aku cuma bercanda 
cintaku, cantikku, pacarku, calon istriku. 


Kayla memutar bola matanya malas sambil membuang 
nafas pelan membaca kalimatnya yang cukup berlebihan. 


Dante Sialan : Dari tadi kamu kenapa kacangin aku terus 
sih, aku nggak mau kamu marah sayang.. 


Pada akhirnya Kayla tertawa kecil saat membaca pesan- 
pesannya itu. Apa Dante sama sekali tidak merasa pegal jika 
terus-terusan mengiriminya pesan seperti ini? 


Dante Sialan: Yaudah kalau nggak mau di bales, aku yang 
bakalan datang ke rumah kamu! Tunggu aja. 


Seketika dunianya seakan berhenti mengelilinginya dalam 
sekejap mata. Apa yang barusan Kayla baca? Datang ke 
rumah kamu? Dante benar-benar gila! 


KKK 


Selasa, 24 Oktober 2017. 
21.05 WITA. 


PART 20 Dante Frustasi 


"Kamu nggak tau seberapa pentingnya kamu buat 
hidup aku. Seberapa berpengaruhnya kamu buat 
aku. Aku harap masalah ini bisa selesai sekarang." 


KKK 


DANTE POV (Point Of View) 


Sayang : Nggak! Apaan sih Dante, kamu berlebihan tau 
nggak! 


Sayang : Jangan ke rumah aku malem-malem! Nggak enak 
juga sama keluarga aku! 


Sayang: Aku curiga sama kamu, jangan-jangan kamu udah 
di depan rumah aku!? 


Sayang: Jawab, Dante! Kamu di mana? Nggak di rumah aku 
kan? 


Banyak lagi pesan yang di kirim pacar gue cuma gara-gara 
gue bilang kalau gue bakalan dateng ke rumah dia. 


Nggak perlu dateng kali! Dari tadi juga gue udah ada di 
depan rumahnya dia, nggak tau kenapa gue nggak bisa 
tenang di rumah kalau dia masih marah sama gue. 


Dia nggak mau balas chat gue, dia cuma read doang. 
Jadinya gue milih buat stay aja di depan rumah dia sampai 
dia keluar. 


Dari gue jailin dia di motor dan nganterin dia pulang, gue 
nggak tenang mikirin dia. 


Kalu misalkan dia mutusin gue gimana? Gue nggak mau dan 
nggak akan bisa Karena gue sayang dia. 


Dan salah satu pun chat dari gue nggak ada yang di balas 
dia. Karena itu gue langsung aja tancep gas dari rumah ke 
rumah Kayla. 


Dan dari situ gue cuma duduk di warung kopi depan 
rumahnya tanpa ada rencana buat masuk. Gue yakin Kayla 
nggak bakalan tau kalau gue ada di depan rumahnya. 


Pas Kayla udah bales chat dari gue, dari situ pun gue mulai 
beraksi. Gue langsung masuk ke rumahnya setelah dapet 
izin dari pak satpam penjaga rumah. 


KKK 


Bel rumah Kayla berbunyi menandakan ada seseorang di 
luar sana yang menunggu untuk di bukakan pintu. 


Sekarang jam sudah menunjukkan pukul 7 malam. Jam 
dimana orang-Irang menghabiskan waktu untuk bersantai 
bersama keluarga di rumah. 


Beda halnya dengan Dante, cowok itu masih berada di luar 
rumah dan sedang berusaha untuk mendapatkan maaf dari 
sang kekasih. 


"Kakak! Bukain pintunya dongg, aku lagi males turun nih, 
Kak!" teriak Kayla pada Alvin yang berada di lantai dua, 
tepatnya di kamarnya. 


"Apa!! Kakak nggak denger apa-apa, Kayla!!" sahut Alvin 
dengan suara keras dari kamarnya. 


Kakaknya itu cowok atau cewek sih? Bagaimana bisa 
suaranya terdengar nyaring seperti perempuan? 


"Dih, akibat punya kakak yang bego nya pake banget," 
gumam Kayla lalu berjalan keluar dari kamarnya ke pintu 
rumah. 


la malas bicara dengan kakaknya yang bego dan tuli-nya 
pake banget, yang ada Kayla hanya akan membuang 
energinya secara sia-sia. 


"Hai, Sayang!" Sapa si tamu setelah pemilik rumah 
membuka pintu untuknya. 


"Ya tuhan!" Kayla tak percaya kalau ternyata pacarnya tidak 
main-main dengan ucapannya. Dante benar-benar datang 
mengunjunginya. 


"Kenapa, sayang? Terkejut ya? Aku kan udah bilang kalau 
aku mau kesini. Gimana sih kamu. Lupa?" Ucap Dante 
seraya berjalan masuk ke dalam rumah dan duduk di ruang 
tamu. 


"Eh, siapa nih? Ada tamu yah? Kok cowok? Hayoooo dia 
siapa? Kakak lapor mama ah!" celetuk seseorang yang baru 
turun dari arah tangga. 


Alvin berniat menuju dapur tetapi terhenti karena mencium 
bau mencurigakan di antara cowok asing itu dengan 
adiknya Kayla. 


Apalagi cowok itu bertamu di jam malam seperti ini, 
seketika senyum menggoda pun terbit di mulutnya, "Pacar 
kamu ya?" Goda Alvin. 


"Eh eh eh, kakak! Jangan lapor mama! Dia bukan siapa- 
siapa aku kok, kak! Jangan bilang mama ya? Pleasee," ucap 
Kayla memohon dengan puppy eyes nya agar kakaknya itu 
luluh dan tidak melaporkannya. 


"Dia pacar gue. Siapa lo?" Ucap seseorang dengan nada 
dingin dan datar. Sepertinya Dante tidak suka dengan 
kehadiran Alvin yang menurutnya mengganggu moment 
berduanya dengan Kayla. 


"Kenalin gue Alvin. Kakaknya Kayla yang gantengnya gak 
bisa di kalahin siapapun," ucap Alvin dengan senyum 
sombong seraya mengulurkan tangannya. 


"Dih, kakak nggak usah ngaco deh! Sana-sana tidur lagi! 
Ganggu tau nggak!" Gerutu Kayla dengan tangan yang 
sibuk mendorong-dorong Alvin agar kembali menuju kamar. 


"Iya iya tau yang udah punya pacar! Terus mentang- 
mentang kakaknya jomblo, kakaknya di buang! Adik macam 
apa kamu ini?" sindir Alvin kemudian meninggalkan mereka 
menuju dapur untuk mengambil minuman dingin rasa jeruk. 


Dari dulu sampai sekarang hanya minuman yang dapat 
menemaninya menonton, Entah itu di rumah maupun di 
bioskop. 


Pertanyaannya, Kapan Alvin memiliki kekasih sehingga bisa 
menemaninya menonton? Itulah salah satu penyebab 
kesedihan dari seorang jomblo overdosis. 


"Dante mending kamu pulang deh sekarang, mama sama 
papa untungnya nggak ada di rumah dan cuma ada abang 
aku. Aku nggak mau abang aku berpikiran yang enggak- 
enggak tentang kita," ucap Kayla setelah duduk tepat di 
samping pacarnya. 


"Nggak! Pokoknya aku tetep mau selesain masalahnya 
sekarang! Aku nggak bisa marahan sama kamu lama-lama, 
sayang." 


"Besok di sekolah kan bisa. Kenapa harus sekarang? Waktu 
masih banyak, Dante. Aku nggak suka cara kamu yang 
kayak gini." 


"Mau nggak mau. Aku cuma mau jelasin sama kamu kalau 
aku tadi cuma bercanda, nggak ada maksud buat kamu 
marah, sayang." 


"Iya iya aku ngerti. Tapi bisa kan kita omongin ini lagi 
besok? Otak aku lagi nggak bisa mikir banyak, Dante," 
mohon Kayla. 


"Yaelah, lagi berantem nih cerita nya? Okee kakak doain 
cepet putus," celetuk Alvin santai sebelum berlari cepat 
menuju kamarnya setelah mendapat pelototan tajam dari 
sejoli itu. 


"Dante, aku mohon pulang. Ini udah malem, gak baik cowok 
malam-malam di rumah cewek. Selesain ini besok aja ya, 
bye!" Ucap Kayla sambil berdiri lalu berjalan ke arah 
kamarnya bermaksud memberi kode pada Dante untuk 
segera pulang. 


"Kayla, kamu nggak tau seberapa pentingnya kamu buat 
hidup aku. Seberapa berpengaruhnya kamu buat aku. Aku 
harap masalah ini bisa selesai sekarang," ucap Dante lirih 
sebelum beranjak keluar dari rumah Kayla. 


KKK 


Kamis, 26 Oktober 2017. 
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PART 21Lelaki Teromantis 


"Kamu cantik, sayang. Boleh aku cium nggak 
bibirnya?" 


KKK 


Pagi ini Dante tidak menjemput Kayla, karena Kayla sendiri 
yang meminta untuk Dante jangan menjemput, Kayla masih 
marah dengannya. Jadi hari ini, Naya lah yang akan 
menjemputnya. 


Memang sahabat yang cukup pengertian. 


Tadi pun Naya sempat menolak untuk tidak menjemputnya 
karena ia harus sudah pagi-pagi sekali berada di sekolah 
dengan alasan ekstra musiknya. 


Tapi siapa yang bisa mengalahkan mulut seribu mercon 
milik Kayla? Semua orang pasti akan tunduk pada dirinya 
yang banyak bicara. 


"Naya! Mampir ke mini market depan sekolah ya, gue mau 
beli minuman!!" teriak Kayla pada Naya yang sedang 
mengendarai motor. 


"Iya. Nggak usah teriak juga bisa kali, kuping gue deket nih 
sama mulut lo," ketus Naya pada Kayla yang saat ini hanya 
bisa menyengir tanpa dosa memperlihatkan deretan gigi 
putihnya. 


Akhirnya setelah 15 menit terlewati sampailah mereka di 
depan mini market yang berada tepat di depan sekolah. 


Di bagian depan mini market terdapat segerombolan lelaki 
yang menggunakan seragam sama dengannya. 


Mereka seperti sedang membicarakan sesuatu namun ada 
juga yang hanya bermain game di ponsel dengan minuman 
kaleng di meja, dan ada pula yang sedang merokok. 


Tunggu! 


Sepertinya Kayla mengenal salah satu dari mereka yang 
berada di tengah-tengah segerombolan lelaki itu, ia sedang 
tertawa dengan rokok di sela-sela jari tengah dan jari 
telunjuknya. 


Itu Dante! 
Apa Dante merokok? 


Dan juga di samping kanan dan kirinya ada Alif juga Rizki 
yang sibuk saling melempari kacang ke arah wajah masing- 
masing. 


Kayla pun langsung berlari menghampiri pacarnya, 
mengambil batang rokoknya itu lalu membuangnya ke 
sembarang arah, dan menginjak kaki kanan Dante keras. 


"Awh, Kayla sayang!" pekik Dante seraya meringis kesakitan 
sambil menggosok-gosok kaki kanannya yang masih 
terbungkus sepatu. 


"Kamu nakal! Siapa yang nyuruh kamu merokok!? Astaga, 
Dante! Kamu udah buat aku kesel dan sekarang aku tambah 
kesel sama kamu!" teriak Kayla meraung kesal. 


Lalu dirinya tanpa mengucapkan sepatah kata langsung 
meninggalkannya untuk masuk ke dalam mini market 
dengan menghentakkan kaki. 


Dante harus sadar jika dirinya sedang marah sekarang! 


"Sayang! Jangan marah dong, aku salah aku tau aku minta 
maaf yaa, Sayang," ucap Dante sedikit nerengek seraya 
mengekori Kayla masuk. 


la tau ia salah tapi anehnya disini kenapa bisa Kayla 
memergokinya dan itu adalah sebuah kesialan. 


Dante tidak akan menyerah jika itu bersangkutan dengan 
kekasihnya. Termasuk mengambil kembali hati gadisnya 
agar kembali memaafkannya. 


"Sayang, aku yang bayarin!" paksa Dante sambil mengambil 
dua buah minuman di tangan Kayla lalu berjalan menuju 
kasir untuk membayarnya. 


Dante berlari keluar setelah selesai membayar lalu menaiki 
motornya. 

Sengaja ia membawa minuman milik Kayla agar dia mau 
datang menghampirinya walaupun niatnya hanya untuk 
mengambil minuman. 


Dan ternyata benar! Gadisnya menghampirinya! 


"Dante kembaliin nggak! Aku mau minum!!" Ujar Kayla 
dengan ketus langsung begitu sampai di samping motornya. 


Kayla lalu berbalik berniat menjauh dari motor sport merah 
milik Dante dengan wajah merengut karena dirinya tak 
kunjung memberikan apa yang Kayla minta. 


Minumannya. 


Dante tidak akan pernah tinggal diam! la pun langsung 
menarik paksa pinggang ramping gadisnya hingga berbalik 
arah kembali berhadapan dengannya lalu mempertipis jarak 
di antara mereka. 


Isa di perkirakan jika jarak mereka tidak lebih dari 10 centi. 
Bahkan jika ada seseorang mendorong Dante dari belakang, 
bibir mereka pasti akan langsung menempel. 


Mereka sama-sama masih di dalam mode kasmaran, dimana 
apa yang mereka lakukan akan terlihat sangat menggelikan 
di mata orang-orang 


"Dante kamu ngap " ucapan Kayla terpoting saat Dante 
langsung menaruh jari telunjuknya di bibir mungilnya. 
Menyuruhnya untuk diam. 


"Sstt diam, biarin aku ngomong sebentar. Denger! Pertama, 
Apa yang aku lakukan kemarin cuma sebatas candaan 
semata nggak ada maksud buat nyinggung hati kamu atau 
nyakitin kamu," 


"Kedua, aku tau aku salah karena aku merokok. Dan aku 
minta maaf karena aku pengen kita balik lagi kaya dulu. 
Kamu nggak pernah mau balas chat bahkan telepon dari 
aku. Terus aku harus apa?" 


"Apa yang bakalan kamu lakuin kalau kamu ada di posisi 
aku, sebagai cowok? Selalu serba salah, minta maaf salah, 
gak minta maaf juga salah. Terus aku harus apa biar kamu 
mau maafin aku? Aku tulus mau minta maaf sama kamu, 
Sayang," jelas Dante dengan suara harus dan tatapan 
lembut. 


Apa yang Dante jelaskan barusan adalah sepenuhnya real 
sesuai apa yang ia rasakan. 


Dante tidak ingin di dalam hubungannya ada salah satu dari 
kedua belah pihak yang memiliki rahasia. 


la hanya ingin kembali seperti semula dimana mereka tidak 
perlu berjauhan lagi, Dante jujur sangat merindukannya. 


Kayla membuang nafas kasar, ia menunduk sebentar lalu 
menatap Dante penuh arti. 


"Oke, aku maafin kamu asalkan jangan di ulangin lagi. Kamu 
boleh bercanda cuma pas aku ada di mood baik yaa," balas 
Kayla sambil tersenyum kecil. 


"Iyaa, sayangku, cintaku, manisku. Pangeranmu yang satu 
ini akan melakukan apapun sesuai perintah dirimu," balas 
Dante dengan sedikit tertawa. 


Seketika kedua pipi Kayla bersemu merah akibat 
ucapannya, memang romantis tapi juga sekaligus 
menggelikan. 


Kayla tak menjawab, ia hanya tersenyum malu-malu masih 
dengan pipinya yang memerah. 


la tentu saja sangat merasa malu saat Dante dengan secara 
terang-terangan meneliti setiap inci wajahnya dengan raut 
tak bisa di jelaskan. 


Bibirnya tersenyum, tapi sangat kecil. Dan matanya juga 
menatapnya seolah penuh dengan arti. 


"Kamu cantik, sayang. Boleh aku cium nggak bibirnya?" 
tanya Dante sok polos 


"Dih, Ngeselin!" Jawab Kayla lalu memberikannya pukulan 
bertubi-tubi hanya untuk menghilangkan detakan di 
jantungnya dan rona merah di pipinya. 


Walaupun Dante menyebalkan tapi tak bisa di pungkiri 
bahwa sikapnya selama ini bisa dimasukkan ke dalam 
kategori Lelaki Teromantis. 


KKK 


Sabtu, 28 Oktober 2017. 
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PART 22 Bolos Sekolah 


dak 


Bolos. Satu kata yang pasti terlintas di pikiran setiap orang 
saat melihat dua remaja SMA yang masih mengenakan 
seragam di pusat perbelanjaan pada pukul 12 siang. 


Jam 12 siang adalah jam yang biasa nya murid sekolah 
habiskan untuk berkutat pada buku pelajaran saja, 
terkecuali jika mereka bolos. 


Dante dan Kayla memilih menghabiskan waktu berdua saja 
setelah semua masalah terselesaikan pagi itu, tepatnya 
Dante yang memilih untuk bolos. 


Sebelum menuju mall mereka berdua memilih untuk 
mendatangi taman yang tidak begitu jauh dari wilayah 
sekolah tetapi tidak juga terlalu dekat. 


Mereka hanya duduk di bangku taman berdua dengan 
Dante yang membeli permen gulali berwarna pink lalu 
menyuapi Kayla. 


Setelah itu mereka lanjut bermain gelembung air yang 
biasanya di tiup lalu terbang di udara sambil bermain kejar- 
kejaran. 


Semua orang tahu pasti mereka adalah remaja SMA yang 
sedang kasmaran hingga berani menanggung resiko untuk 
bolos. 


Hingga tepat pada pukul 11.30 pagi, Kayla memaksa 
pacarnya untuk pergi ke mall saja. Dia ingin sekali bermain 
Timezone bersama Dante. 


Alhasil, disinilah dua manusia yang sayangnya sedang 
kasmaran itu berada, di salah satu pusat perbelanjaan yang 
menawarkan berbagai macam produk dan makanan 
keluaran terbaru hingga membuat tangan kita gatal ingin 
membelinya. 


"Dante! Kita nonton yuk, ada film yang baru rilis. Ya ya ya?" 
dengan Kayla manja sambil melingkarkan tangannya di 
pinggang kokoh nan lebar milik pacarnya. 


"Iya, sayang. Apapun yang kamu mau pasti akan aku 
usahakan untuk mengabulkannya." ujar Dante lembut 
sebelum mencium pipi kiri Kayla sekilas lalu berjalan cepat 
menuju tempat pembelian tiket. 


"Kamu mau nonton yang mana, sayang?" tanya Dante 
sambil melingkarkan lengan kirinya di pundak Kayla seperti 
merangkul. 


"Aku mau nonton Thor Ragnarok, boleh ya?" 
"Yes as your wish, babe." 


Sambil menunggu jam tayang dari film yang mereka tonton, 
mereka memilih untuk bermain di Timezone sesuai 
keinginan Kayla. 


Dari pada buang-buang waktu untuk menunggu tayangan 
di mulai, lebih baik kita isi dengan hal-hal yang positif 
seperti bermain di Timezone. 


Karena... Menunggu ini sama sekali tidak enak. 


"Aku mau kamu ambilin aku boneka teddy yaa, di situ." 
pinta Kayla sambil mengarahkan jari telunjuk pada mesin 
berbentuk kotak yang di dalamnya berisi banyak boneka 
dan memiliki jenis berbeda-beda. 


Sepasang kekasih itu berjalan menuju mesin boneka dengan 
perasaan bahagia dan hati yang berseri-seri. 


"Kamu mau yang mana, yang?" tanya Dante setelah 
memasukkan uang ke dalam mesin. 


"Aku mau boneka Teddy yang warna cokelat tua itu, yang itu 
lucu benget." Tunjuk Kayla pada boneka yang berukuran 
sedang dengan pita hijau di bagian lehernya. 


"Oke. Kalau aku bisa dapetin boneka itu, kamu bisa Kasih 
aku apa?" 


"Hhmm Kasih apa ya? Aku gak tahu. Kamu mau apa emang? 
Jangan yang aneh-aneh deh!" 


"Aku mau kamu cium bibir aku dalam durasi waktu 2 menit." 


"Hah!? Gak! Kamu gila ya!? Aku ga mau cium kamu! Masa 
iya aku cium kamu di depan umum, iya kalu aku bule." sinis 
Kayla lalu melipatkan kedua tangannya di depan perut. 
Sebal. 


Lagian ada-ada saja yang diinginkan cowok itu. Apa lagi 
keinginan nya itu aneh-aneh yang bisa membuat Kayla mati 
stres. 


"Kamu gak mau? Yaudah aku gak jadi ambilin kamu 
bonekanya, ya?" ancam Dante. 


"Eh iya deh iya aku terima. Tapi ambilin dulu bonekanya." 


"Oke, sayang. Jangan bermain-main dengan seorang Dante 
Abraham yang kemampuannya tidak bisa di kalahkan oleh 
siapapun." 


"Sombong bet lu." cibir Kayla. 


Dante yang diberikan respon sinis dari Kayla hanya bisa 
terkekeh kecil, lucu melihat tingkahnya yang sudah mirip 
seperti bocah 5 tahun. Hahaha. 


"Hahaha woohooo akhirnya aku dapet juga bonekanya, 
sayang. Kamu kalah! Jadi harus turutin peraturan tadi." 
bangga Dante pada dirinya sendiri. 


Siapa yang tidak bangga? Setelah berjuang setikar 20 menit 
hanya untuk mendapatkan boneka yang pacarnya inginkan. 


Selain itu, dia juga ingin menang karena hadiahnya sangat 
fantastis bagi sang pemenang. Yaitu mencium bibirnya 
dalam durasi waktu 2 menit. 


Itu sangat menguntungkan bagi sang pemenang bukan? 
Sepertinya kali ini Dewa Zeus memberinya izin untuk 
bermodus ria dengan pacarnya alias Kayla. 


"Ih! Pokoknya aku gak mau cium kamu! Titik!" kesal Kayla. 


"Eittt gak bisa, sayang. Kalah tetep kalah dan menang tetep 
menang, kamu harus sportif." 


"Ih tapi masa aku harus cium kamu sekarang? Kan malu di 
lihat orang-orang, Dan." ujar Kayla sambil perlahan menutup 
wajahnya yang sudah memerah dengan kedua tangannya. 


"Enggak lah, sayang. Aku gak suruh kamu untuk cium aku 
di sini tapi di dalam studio film nanti, sayang." ucap Dante 
lalu menyeringai nakal seperti ada rencana yang sudah 
tersusun rapat di dalam kepalanya. 


"Sebenarnya apa lagi sih rencana yang ada di otak kamu 
itu? Ngeselin banget kamu jadi cowok! Dasar cowok jadi- 
jadian." ejek Kayla sambil menjulurkan lidahnya lalu 


menggoyangkan tubuhnya memperagakan orang yang 
sedang mengejek. 


Kayla yang melihat tatapan Dante yang mulai menajam siap 
untuk membunuhnya pun langsung berlari menjauh 
sebelum tamat riwayatnya. 


Dante jika sedang marah itu sudah seperti nenek moyang 
dinosaurus! 


Dante pun langsung mengejar Kayla cepat yang sudah 
berada jauh di depannya sambil sesekali membalikkan 
badannya lalu menjulurkan lidahnya mengejek Dante. 


Perempuan itu berani sekali mengejeknya jika dia berada 
jauh dari jangkauan Dante. Kali ini dia tidak akan 
memaafkan Kayla! Dia akan menghukumnya! 


"Awas aja kamu, sayang. Setelah film di mulai nanti, kamu 
akan mendapatkan hukumanmu segera. Just wait for me, 
babe." gumam Dante dengan seringan misterius yang 
terukir di wajah tampannya. 


Minggu, 29 Oktober 2017 
15.55 WITA. 
XOXO 


PART 23 Hukuman di bioskop 


HAPPY READING :) 


Film yang akan mereka tonton sudah tayang sejak 15 menit 
lalu, dan Dante duduk sendirian di bioskop ini sambil 
menunggu pacarnya yang mesih memiliki urusan di toilet. 


Dante sudah tidak sabar ingin menghukum Kayla, tentu saja 
hukuman yang telah di tunggu-tunggu sedari tadi saat 
mereka bermain kejar-kejaran. 


Dia dan Kayla memilih duduk di kursi paling atas dan paling 
pojok, sehingga jika mereka melakukan apapun orang-orang 
tidak akan mengetahuinya ditambah kursi disebelah juga 
kosong. 


Keadaan yang sangat mendukung, bukan? Seperti Dewa 
keberuntungan memihak Dante saat ini. 


Dia melihat Kayla sudah mulai berjalan menuju Kursinya, 
dan dia dapat melihat wajah Kayla yang sepertinya gugup 
dan.. Ketakutan? 


Apa yang dia takutkan? 


"Sayang, wajah kamu kenapa? Kok pucat gitu?" tanya Dante 
khawatir saat melihat pacarnya seperti hantu, padahal 
sebelum ini dia baik-baik saja kok. 


"Ihh, diem deh. Aku lagi kesel sama kamu! Itu yang buat aku 
pucat." ketus Kayla dengan tatapan mata sinis lalu duduk di 
bangku paling pojok yang di apit oleh tembok dan Dante. 


"Loh kok kesel sama aku, yang? Apa lagi sih salah aku? 
Emang ya cowok itu selalu serba salah di mata cewek." 


"ya kamu emang serba salah kecuali kalau kamu mau 
batalkan soal ciuman itu, aku gak akan bilang kamu serba 
salah. Deal?" 


"HAH!? GAK! gak! Gak ada dibatalkan! Enak aja kamu, 
sayang. Pokoknya aku tetap mau ciuman itu." paksa Dante 
dengan tatapan tajam dan dingin. 


Sepertinya Dante sudah mulai marah. 
"Tapi, masa disin--" 


Ucapan Kayla terpotong karena sesuatu yang basah dan 
lembut sudah menempel di bibirnya. 


Dante melumat bibirnya lembut seperti sedang menjilat 
permen lalu Dante melingkarkan tangannya di pinggang 
ramping milik Kayla bermaksud ingin memperdekat jarak 
diantara mereka. 


Kayla yang merasa dirinya di tarik mendekat pun hanya 
pasrah saja, tangan milik Dante begitu kuat sehingga tidak 
memungkinkan jika dia bisa melepaskan nya. 


Danta sangat menikmati ini karena ini adalah moment yang 
di tunggu-tunggunya sejak tadi. 


Secara perlahan-lahan Dante mulai menarik kedua tangan 
Kayla supaya mau melingkar di lehernya. Kayla yang 
memeluk lehernya dan Dante yang memeluk pinggang 
ramping Kayla. 


Mereka tidak mempedulikan film yang tayang, mereka 
hanya peduli tentang Kasih sayang yang di radiasi kan 
melalui ciuman lembut mereka. 


Semakin lama Kayla mulai menikmati ciuman ini, ciuman 2 
menit. Dante menciumnya sangat lembut. 


Satu menit sudah terlewat dan masih tersisa waktu satu 
menit lagi, kini mereka hanyut dalam ciuman lembut 
mereka tanpa merasa risih oleh orang-orang yang mungkin 
melihat mereka sekarang. 


Yang ada dipikiran Dante hanya satu, Kayla. Dia ingin Kayla 
tahu bahwa apa yang selama ini dia lakukan hanya tidak 
ingin kehilangan Sumber hidupnya. 


Mungkin Kayla hanya menganggap dirinya sebagai cowok 
yang pemaksa dan egois, sama sekali tidak mementingkan 
orang lain. 


Dia hanya ingin membuktikan pada Kayla agar ia tahu, 
Dante serius dengannya, Dante Cinta dengannya, Dante 
sayang padanya melebihi apapun. Dan dia hanya bisa 
membuktikannya melalui ciuman lembut ini. 


Dua menit telah terlewatkan dan habislah sudah sesi 
ciuman mereka. Jantung Kayla seperti bekerja sepuluh kali 
lipat dari sebelumnya, sangat cepat. 

Dia tidak tahu faktor apa yang menyebabkan jantungnya 
bisa saja berdetak cepat tapi bisa juga berdetak normal. 


Tapi Kayla meresa jantungnya selalu saja berdetak cepat di 
kala dia sedang bersama kekasihnya, Dante. 


"Maaf, sayang. Apa aku tadi kasar? Bibirmu merah." 
khawatir Dante sambil memegang kedua pipi Kayla yang 
sudah memerah seperti kepiting rebus. 


"Ih, enggak kok. Kamu gak kasar, malah itu.. Tadi.. Sangat.. 
Lemmbutt.." ucap Kayla malu-malu kadal sebelum 
menundukkan kepalanya. 


"Gak usah malu-malu lah, sayang. Sama pacar sendiri juga." 
goda Dante dengan mencolek dagu Kayla dengan 
telunjuknya. 


"Ih, Dante! Jangan mulai deh, mau aku marah lagi?" ancam 
Kayla sambil berkacak pinggang dan memelotot-kan 
matanya. Berpura-pura galak. 


"No, babe. I'm just kidding." bela Dante Sambil mengangkat 
kedua tangannya ke atas. Menyerah. 


"Makannya diem deh kamu, aku jadi gak dapet nonton 
filmnya. Ih." kesal Kayla lalu menjambak rambut Dante 
keras. 


Dante yang rambutnya sedikit gondrong itu hanya busa 
tertawa kecil, dia tidak marah sama sekali jika rambutnya di 
jambak. 


Tapi kalau orang yang menjambak rambutnya adalah Kayla 
ya itu tidak masalah. Tapi kalau orang lain yang 
menjambaknya? 


Jangan harap orang itu akan hidup untuk jangka waktu yang 
lama! 


Dante tidak suka ada orang yang menyentuh titik sensitif 
nya, titik sensitifnya adalah rambut. 


Sekali pun itu mamanya atau papanya atau siapapun itu, 
dia tidak akan membiarkan siapapun menyentuhnya. Hanya 
Kayla yang boleh menyentuhnya! Camkan itu! 


Entah kenapa jika orang lain yang menyentuhnya, rasanya 
geli sekali ingin memukul orang itu. 


Tapi kalau Kayla yang menyentuhnya, rasanya seperti ada 
sesuatu yang mengalir dari kepalanya hingga hatinya dan 
selalu menginginkannya lagi, lagi, dan lagi. 


Kayla seperti nikotin bagi Dante. Dirinya selalu 
menginginkan Kayla terus-menerus, tetapi jika Kayla tidak 
datang dirinya pun akan terasa pahit seperti hidup di dunia 
yang hampa tanpa penghuni. Seperti itulah Kayla bagi 
Dante. 


Selasa, 31 Oktober 2017 
12.25 WITA. 
XOXO. 


Maap kalo masih ada typo, maap kalo misalnya 
kurang romantis, maap kalo update nya lama. 
Pokoknya maap deh. 


JANGAN BAPER YAK! “haha 


PART 24 Memikirkan Hari Esok 


HAPPY READING :) Kak Kayla ada di atas 


Motor sport merah milik Dante pun sampai tepat pada pukul 
8 malam di depan rumah Kayla yang tampak sepi. Apa 
mungkin semua penghuni rumah sudah tertidur pulas? 


"Yang, rumah kamu kok sepi? Mau aku temenin masuk?" 
tawar Dante khawatir. 


"Enggak deh, gak usah kumat lagi deh alaynya." 


"Ini bukan alay, sayang. Tapi ini sebuah bentuk Cinta dari 
rasa khawatir cowok terhadap ceweknya." jelas Dante 
sangat rinci. 


"Udah deh gombalnya, Kak Dante. Ini udah malem pulang 
sana! Langsung pulang! Jangan mampir kemana-mana lagi!" 
peringat Kayla sambil menunjuk wajah Dante menggunakan 
jari telunjuk kanannya. 


"Iya, kanjeng Ratu. Hamba akan langsung pulang sesuai 
perintah, kanjeng." canda Dante sambil menahan tawanya. 


"Kalau mau ketawa ya ketawa aja deh, gak usah pake di 
tahan-tahan lagi." sindir Kayla dengan kedua tangannya 
yang kini menyilang di depan perut. 


"Eh gak gitu maksud aku, sayang. Yaudah oke oke aku minta 
maaf." ucap Dante. 


"Sayang?" 


"Hm?" 


"Yang?" 
"Iya?" 
"Cantik?" 


"Ih, apa sih!?" kesal Kayla karena sudah sedari tadi di jawab 
malah Dante lanjut memanggil lagi. Dante sinting apa ya? 


"Aku boleh minta satu permintaan gak, yang?" tanya Dante 
tetapi nada suaranya lebih seperti orang yang sedang 
merengek meminta sesuatu. 


"Apa dulu permintaanya? Aku gak mau kalau yang aneh- 
aneh." 


"Gak aneh kok, yang. Tapi kamu mau kan? Iya atau gak?" 
tanya Dante dengan nada berbinar, sudah ada gejala-gejala 
bahwa Kayla akan menerima permintaannya. 


Dewi Fortuna tolong bantu gue kali ini! Pleasee!! Batin 
Dante memohon. 


"Iya mau. Jadi apa permintaanya?" 


"Besok aku jemput kamu jam 12 siang, aku mau kenalin 
kamu sama mama aku. sekalian kita habisin waktu berdua." 
icap Dante enteng tanpa beban. 


Kayla mematung setelah mendengar apa yang di ucapkan 
Dante barusan, mengenalkannya pada mamanya? Apa itu 
benar? 


Dante yang merasakan akan ada sinyal-sinyal buruk pun 
langsung memilih pergi sebelum Kayla berteriak marah 
padanya. Itu tidak boleh terjadi! 


Dante pun mandekat ke arah Kayla sambil membisikkan. 
"Tidak ada penolakan, sayang! Aku tunggu besok." lalu 
mengecup bibir Kayla sekilas dan langsung mengegas 
motornya. 


Meninggalkan Kayla yang masih asik melamun memikirkan 
apa yang akan terjadi besok, apakah respon yang akan 
diberikan mamanya saat melihat Kayla? Baik atau buruk? 


Kayla pun tersadar dari lamunannya dan sama sekali tak 
menemukan aoaok yang sudah membuatnya melamun. 
Dimana Dante? Cepat sekali cowok itu menghilang? Apa dia 
hantu? 


"DANTE! AKU BENCI KAMU! AKHHHH! IH! AWAS KAMU 
BESOK! AKU MAKAN KAMU!" teriak Kayla kesal lalu 
menghentakkan kakinya. 


Siapa yang tidak kesal coba? Ditinggalkan saat dirinya 
sedang asik melamun. Dia tahu tadi Dante membisikkannya 
sesuatu dan mengecup bibirnya sekilas. Tapi bukan itu 
masalahnya. 


Kenapa Dante meninggalkannya sendiri di depan rumah? 
Apa lagi dengan suasana yang hanya dipenuhi dengan 
suara-suara jangkrik yang berkomunikasi. 


Angin yang berhembus kencang, kelelawar yang 
beterbangan tanpa tahu arah, dan hanya di temani lampu 
jalan yang tidak begitu terang atau remang-remang. 


Ini sangat mengerikan! 


Kayla segera berlari memasuki rumahnya dan terengah- 
engah saat sudah sampai di kamarnya. Selamatlah dia dari 
suasana mencekam yang membuat bulu kuduknya 
merinding!. 


"Ih, awas aja kamu! Aku makan kamu besok pas ketemu! 
Aku jamin kamu langsung masuk neraka sekalian." umpat 
Kayla pada manusia menyebalkan yang sialannya adalah 
pacarnya sendiri! Ih. 


Sedari tadi Kayla seperti cacing kepanasan di atas ranjang, 
dia gelisah memikirkan hari esok. Bagaimana kalau 
mamanya tidak menyukainya? Lalu menyuruh dia putus 
dengan Dante? 


Kayla tidak ingin! Karena Dia merasa secara perlahan-lahan 
dia mulai bisa mencintai cowok itu. Dante. Kayla tidak ingin 
kehilangan seseorang yang sudah mulai disayanginya. 


"Aduhh kayaknya gue gak bakal bisa tidur deh sekarang." 
gerutu Kayla lalu turun dari ranjang dan mengambil 
handphone nya yang berada di atas meja belajarnya. 


Satu nama tertera di layar handphone saat benda pipih itu 
sudah berada di tangannya. Nama Dante My Love tertera di 
layar sana. 


Kayla tersenyum geli saat melihat nama itu, nama yang 
sangat lucu atau menggemaskan mungkin? Entahlah yang 
jelas itu sangat cute. 


Dante My Love is calling... 


Kayla pun menjawab nya dan kembali tidur di ranjangnya 
dengan posisi telungkup dan menggunakan bantal sebagai 
penyanggahnya. 


Sepertinya hari ini akan sangat panjang bagi Kayla. Hihihi. 


"Halo, sayang." 


"Hallo. Ngapain nelfon? Tumben malam-malam nelfon? 
Biasanya langsung tidur aja tanpa kabar." sinis Kayla tetapi 
bibirnya tersenyum malu-malu gajah. 


"Enggak gitu, sayang. Kok belum bobo, yang? Perlu aku 
nyanyiin lagu buat kamu?" 


"Gak ih sok gombal malam-malam! Gak mempan tau gak!" 
kekeh Kayla. 


"Dih, kamu kok tahu aku lagi gombal? Kamu dukun tapi 
nyamar jadi cewek cantik yaa??" 


"Apa deh! Absurd banget omongan kamu!" kesal Kayla. 


Entahlah masih panjang lagi obrolan yang mereka 
bicarakan, dari hal yang penting sampai yang tidak penting 
sekalipun seperti siapa suami dari ayam yang baru 
melahirkan tadi pagi di sebelah rumah Kayla. 


Aneh bukan? Tapi entah kenapa hatinya berbunga-bunga 
saat melihat Dante yang menelponnya malam-malam disaat 
seharusnya semua orang-orang bermimpi Indah di alam 
sana. 


Percakapan mereka di akhiri dengan Dante yang 
mengucapkan "malam, sayang. Semoga kamu mimpiin aku 
jadi suami kamu dan kita punya empat anak." 


Ucapan terakhir Dante itu dia ucapkan dengan nada yang.. 
Serius? Apa Dante serius dengan hubungan yang mereka 
jalani sekarang? Sampai-sampai berani bicara tentang 
suami dan.. Anak? 


Rabu, 1 November 2017. 


08.07. 
XOXO. 


Btw ceritanya absurd banget “haha. Berharap banget 
aku jadi Kayla "mimpi. 


PART 25 Cerita Di Kamar Dante 


HAPPY READING :) 


Tepat jam 12 siang, Kayla sudah menunggu Dante di teras 
rumahnya agar saat Dante datang dia bisa langsung 
berangkat tanpa Dante harus menunggu ataupun berbasa- 
basi dengan mamanya. 


Tin.. Tin.. 


Suara klakson motor Dante pun terdengar menandakan 
mahkluk itu sudah hadir di tempat. Terlihat cowok itu 
membuka kaca helm full face nya dan menampilkan 
sepasang mata indah miliknya. 


Kayla berjalan menghampiri cowok itu dengan kesal, Dante 
datang tidak tepat pada waktunya! Dimana seharusnya dia 
sudah stay jam 12 tapi malah baru datang jam 12.10. 


Cowok yang tidak tepat waktu! Kayla membencinya! 


Saat Kayla sudah tepat berada di samping Dante, dia 
langsung saja menggeplak kepala cowok itu yang masih 
tertutup helm full face nya. 


Untung masih memakai helm, jika tidak? Bisa-bisa bolong 
kepala pacarnya itu. 


"Elo. Telat. Sepuluh. Menit!" ucap Kayla dengan penekanan 
di setiap katanya dan tatapan matanya yang tajam seakan- 
akan ingin membunuhnya saat ini. 


"Maaf, sayang. Tadi macet banget soalnya di jalan, masa aku 
harus terbang gitu biar cepet nyampe?" jawab Dante 
dengan wajah polosnya. 


"hhh, ngeselin kamu!" lama-lama Kayla gemas sendiri 
dengan tingkah Dante yang sok polos itu hingga akhirnya.. 


Duk... 


"ADAWWW!" teriak Dante kesakitan. Siapa yang tidak sakit 
coba? Saat kaki kanan kalian di injak begitu kerasnya oleh 
pacar kalian sendiri? 


Itu lebih menyakitkan dari pada ketahuan nyolong 
perabotan ibu-ibu rumah tangga yang pada akhirnya harus 
di gebukin massa. 


"Makannya lain kali gak usah sok polos deh jadi cowok!" ujar 
Kayla jutek dengan wajahnya yang di tekuk masam. 


Kayla pun naik ke atas motor Dante lalu menggeplak lagi 
kepala cowok itu, bermaksud memberi kode agar segera 
jalan. 


Cowok itu langsung menggas motornya dengan kecepatan 
di atas rata-rata tanpa mempedulikan teriakan memohon 
Kayla agar memelankan laju motornya. 


Ini adalah hukuman untuk Kayla! Hahaha. 


"DANTE! AWAS KAMU! AKU GAK BAKAL MAU MAAFIN KAMU!" 
teriak Kayla sambil mencubit perut Dante yang keras seperti 
besi. 


"AW! JANGAN DI CUBIT, SAYANG! AKU LAGI NYETIR NIH! 
NANTI MOTORNYA OLENG!" jawab Dante balas berteriak. 


Lalu Dante mengambil tangan Kayla yang berada di 
perutnya dan mencium tangan Kayla dengan lembut penuh 
Cinta. Dante sangat sangat mencintai orang yang 
tangannya sedang diciumnya. 


Aku gak tahu apa yang kamu perbuat sampai-sampai aku 
Cinta banget sama kamu, tapi empat kata yang bisa aku 
ucapkan untuk kamu. Tolong jangan tinggalkan aku. Batin 
Dante berdoa. 


Akhirnya sampai lah mereka berdua di sebuah rumah 
mewah yang didominasi dengan warna putih dan pilar-pilar 
kokohnya yang di beri cat berwarna emas seperti sebuah 
istana. 


Mereka berdua pun masuk ke dalam rumah Dante setelah 
cowok itu memarkirkan motornya di tempat khusus untuk 
motor. 


Pintu depan pun terbuka lebar dan menampilkan wajah 
wanita paruh baya yang wajahnya masih terlihat cantik dan 
menawan dengan senyuman khas seorang ibu. 


"Dante, ini yang kamu bilang pacar kamu? Cantik sekali." 
ujar Ririn selaku mama Dante sambil membelai lembut 
wajah Kayla seakan menilai selembut apa kulit calon 
menantunya ini. 


"Iya, Ma. Ini pacar aku, mama suka gak?" tanya Dante lalu 
malingkarkan lengannya posesif ke pinggang ramping milik 
pacarnya. 


"Ya suka lah, sayang. Siapa juga yang gak suka punya 
menantu cantik kayak gini?" 


Deg... 
Menantu? 


Apa maksud dari kata menantu yang keluar dari mulut 
cantik Ririn? 


Disini posisi Kayla adalah sebagai pacar bukan menantu. 
Kayal tidak tahu pasti dengan yang di ucapkan Rinrin itu 
hanya sebuah gurauan semata atau.. Serius? 


"Ayo dong pacarnya di ajak masuk, sayang. Nanti masuk 
angin loh pacarnya." goda Ririn pada anaknya yang tampan. 


Saat mereka baru saja sampai di ruang keluarga tiba-tiba 
seseorang bicara dengan keras sambil berteriak tidak jelas 
di tambah suara kaki yang di tendangan-tendang ke lantai 
yang mampu menimbulkan suara berdebum. 


Lalu terlihatlah disana seorang lelaki paruh baya yang 
wajahnya begitu mirip dengan Dante juga ada seorang 
lelaki muda yang masih asik memegang stick PS nya dan 
tidak memperdulikan seseorang yang kini menatap mereka 
berdua dengan tajam. 


"Ayo lah, Pa. Bentar lagi juga papa kalah, siap-siap keluar 
uang nih, Pa." teriak cowok muda itu sombong pada 
seseorang yang dipanggilnya Pa. 


"Beh kamu gak usah bangga dulu. Kali ini papa yang bakal 
menang." 


"Gak gak gak! Deron yang bakal menang sekarang! Gak 
mau tahu pokoknya!" 


Dante merasa bosan dengan tingkah kakak laki-lakinya dan 
papanya yang sudah seperti bocah 2 tahun yang baru 
mengenal apa itu game. 


Dante yakin setelah papanya dan kakaknya selesai bermain, 
pasti salah satu dari mereka akan ada yang tekor alias 
uangnya akan habis diambil oleh sang pemenang game 
tinju. 


Dante pun menarik cepat Kayla menuju kamarnya yang 
berada di lantai dua sebelum mereka bertiga tahu kalau dia 
membawa perempuan ke kamarnya. Hahaha. 


"Aduhh akhirnya kita terbebas dari mereka semua, sayang." 
ucap Dante sambil menghembuskan nafas lega. 


"Auk ah emangnya gue peduli?" jawab Kayla jutek lalu 
berjalan ke arah ranjang Dante yang sepertinya menggoda 
untuk di tiduri karena terlihat sangat empuk. 


Dante yang gemas mendengar jawaban Kayla yang 
terdengar sangat tidak peduli pun langsung berlari ke 
arahnya dan menubruk punggungnya sehingga Dante kini 
berada di atas punggung Kayla yang terlentang di kasur. 


"Dante! Bangun gak! Kamu berat!"erang Kayla kesakitan. 
Pasti lah sakit jika kita di tiduri oleh orang yang memiliki 
bobot badan besar. Kayla yang kecil dan Dante yang besar. 
Siapa yang menang? 


Dante menghiraukan apa yang di katakan kekasihnya itu, 
dia asik mencium leher jenjang nan putih milik pacarnya itu 
dan memberikan beberapa warna merah disana. 


"Ih! Dante! Geli tahu gak!" kekeh Kayla sambil tertawa tidak 
jelas sambil membalikkan badannya dan membalas dengan 
menggelitikkan pinggang Dante. 


Dante yang pinggangnya di gelitikan sama sekali tidak 
merasa geli, entah kenapa tetapi sebuah ide muncul dalam 
benaknya dan berpikir untuk melakukannya sekarang. 


Dante lantas membalas Kayla dengan menggelitikkan 
pinggangnya, yang namanya perempuan jika di gelitikkan 
pasti merasa sangat geli bukan? Apalagi untuk perempuan 
yang memiliki pinggang ramping seperti Kayla. 


"Aaaaa! Dante! Berhenti! Geli!! Kamu gila!" teriak Kayla 
sambil tertawa dan tanpa di sadarinya air matanya keluar 
akibat saking gelinya. 


Kayla masih tertawa sambil memukul-mukul Dante yang 
berada di atasnya. Sedangkan Dante hanya bisa tertawa geli 
melihat pacarnya yang bisa tertawa lepas itu cukup 
membuatnya senang. 


Aku harap tawamu itu akan selalu ada di setiap langkah 
hidupku, aku hanya ingin kamu lah yang akan menjadi 
takdirku di masa depan nanti Batin Dante berharap. 


Sabtu, 4 November 2017. 
12.46 WITA. 


Maaf kalo absurd banget yaw "hehe “malu. 


PART 26 Nonton Film 
HAPPY READING. :))) 
"Dante lepasin aku gak! Geli tahu!" 
"Aku mau lepasin tapi ada syarat, sayang." 


"Apa?" tanya Kayla masih dengan tawa kegelian dengan 
kakinya yang menendang-nendang di udara. 


"Cium aku dulu, di bibir." ucap Dante seketika Kayla 
langsung mencium Dante tanpa babibu lagi karena dia 
sudah tidak tahan dengan kegelian tiada tara ini. 


Saat Kayla ingin melepaskan ciumannya, Dante langsung 
menarik kembali kepala Kayla agar tetap pada posisinya, 
yaitu mencium Dante. 


Dengan hanya sebuah kecupan itu belum cukup bagi Dante. 
Dia membutuhkan lumatan, gigitan, hisapan yang bisa 
membuatnya merasa seperti di surga jika Kayla benar-benar 
melakukannya. 


Dante pun melepaskan ciumannya karena sudah ada tanda- 
tanda bahwa pacarnya itu akan kehabisan nafas. Dia tidak 
ingin Kayla meninggal karena kasus ciuman sampai 
kehabisan nafas dalam berita. 


"Dasar ya! Semua cowok sama aja! Tukang modus! Ih." cibir 
Kayla sambil memperagakan gaya seperti ingin muntah dan 
mengusap-usap perutnya. 


"Ohh modus ya? Mau aku gelitikin lagi? Sampe kamu 
pingsan mau!?" ancam Dante lalu kembali ia menggelitik 


pinggang Kayla, namun bedanya kali ini lebih keras dari 
sebelumnya sampai-sampai Kayla harus berteriak. 


"Sssttt, sayang. Jangan teriak dongg nanti mama denger 
loh." ujar Dante dengan suara lembut dan memberhentikan 
tangan-nya menggelitiki Kayla. 


Lama-lama kasihan juga saat melihat wajah Kayla yang kini 
pipinya memerah, wajahnya yang kusut, matanya yang 
berair, dan rambutnya yang acak-acakan. 


"Sayang! Hahahah! Kamu lucu banget! Kayak bapak penjual 
sate ayam depan kompleks. Hahaha." ledek Dante sambil 
menjulurkan lidahnya dan menjuling-kan matanya agar 
Kayla tambah marah. 


Kayla ingat dengan penjual sate depan kompleks yang 
Dante maksud, enak saja dia menyamakan dirinya dengan 
penjual sate?. Penjual sate itu selalu sudah seperti orang 
gila dengan bajunya yang selalu bolong-bolong. 


Apa Dante mengatakan bahwa pacarnya sudah seperti 
bapak-bapak penjual sate itu? Kayla bersumpah akan 
membunuh Dante suatu saat nanti. Hehehe. 


Kayla yang merasa harga dirinya di injak-injak oleh 
pacarnya sendiri pun langsung mengambil tindakan dengan 
memukul! Dante menggunakan bantal sofa sebanyak dua 
kali. 


Dengan posisi Dante yang masih berbaring di ranjang dan 
Kayla yang mudah berdiri di depan ranjang Dante, itu 
memudahkan dia untuk memukul Dante tepat pada 
bibirnya. 


Alhasil kini Dante bungkam, masih menikmati rasa sakit di 
bibirnya yang mulai berdenyut-denyut dan ia yakin pasti 


bibirnya sudah berubah warna menjadi merah. 


Tidak bisa di pungkiri bahwa pacarnya itu sepertinya jago 
dalam hal memukul cowok sampai-sampai Dante saja kalah 
dengan cewek berbadan kecil di hadapannya ini. 


Kayla seperti Samson versi perempuan. 


"Awas ya kamu, sayang! Aku makan kamu sekarang!" ujar 
Dante kemudian bangkit dari ranjang lalu berlari mengejar 
Kayla sambil menirukan suara singa yang siap memangsa. 


"Aaaaa!! Dante! Berhenti! Aku capek lari!" teriak Kayla 
dengan nafasnya yang ngos-ngosan tetapi dia masih tetap 
tidak ingin kalah dari Dante. 


Pokoknya Dante tidak boleh sampai bisa menangkapnya! 
Batin Kayla semangat empat lima. 


Tapi sepertinya Dewi Fortuna tidak berpihak padanya kali 
ini, tiba-tiba saja di bawah kakinya ada remot TV tergeletak 
di lantai kamar Dante yang mengakibatkan dirinya pun 
terjatuh dan.. 


Duk.. 


Dante pun ikut-ikutan terjatuh sehingga kini Dante 
menimpa punggungnya. Kayla rasa punggungnya sudah 
seperti mau patah karena dia harus menanggung berat 
badan Dante yang sedari tadi tidak juga ingin beranjak 
berdiri. 


"Dante berdiri dongg, badan kamu berat banget dehh ah." 


Dante pun berdiri sesuai instruksi kanjeng Ratu dan 
langsung memeluk Kayla dari belakang tanda dia sudah 
berhasil menangkap Kayla. 


"Yaaaa!!!! Aku menang! Aku berhasil nangkep kamu!" sorak 
Dante bahagia sambil bertepuk tangan dan melompat- 
lompat. 


"Bocah banget deh lo!" cibir Kayla sinis sambil membuka 
paksa tangan Dante dari pinggangnya agar ia bisa berjalan 
menuju ranjang. 


Ketika Kayla melihat laptop Dante yang tergeletak 
sembarangan di kasur, entah kenapa yang muncul di 
pikirannya tiba-tiba saja dia ingin menonton film bersama 
Dante melalui laptop. 


Jarang-jarang bukan orang pacaran menonton film di 
laptop? Karena biasanya orang-orang pacaran malah 
memilih bioskop untuk menonton. 


"Dante nonton film yuk, itu laptop kamu kan?" tanya Kayla 
sambil berjalan menuju ranjang dan merebahkan dirinya 
disana kemudian mulai memilih-milih Flm apa yang akan 
mereka download untuk di tonton. 


"Sayang, gimana kalau kita nonton film fifty shades of 
grey?" saran Dante yang kini sudah duduk tepat di sebelah 
kirinya sambil mengalungkan tangannya di bahu Kayla. 


"Gak usah mulai lagi deh ya! Film jadul! Aku gak suka film 
begituan." balas Kayla sinis lalu pilihannya jatuh pada film 
Finding Dory yang di dalam nya berisi wajah ikan dan 
berbagai jenis binatang laut yang bisa bicara layaknya 
manusia. 


Kayla tidak suka film yang Dante sebutkan tadi, karena film 
itu hanya untuk orang dewasa saja! Kalau menurut Kayla, 
umurnya masih belum cukup untuk menonton film itu. 


"Apa sayang!? Kamu yakin mau nonton film kartun? are you 
kidding me!? Pleasee, babe." heran Dante sambil 
mengerutkan dahinya tanda tidak setuju dengan film yang 
akan di pilih Kayla. 


"Udah gak usah banyak komentar deh kamu! Lama-lama 
aku bekap juga mulut kamu pake kaus kaki!" kesal Kayla 
lalu memencet kata download tanda film mulai di unduh. 


"Di bekap pake bibir kamu boleh kok, sayang. Dari pada 
sama kaus kaki mending sama bibir kamu." goda Dante 
sambil mengerlingkan matanya. 


Mulai lagi deh gombalnya, dasar cowok ganjen kurang jitak! 
Batin Kayla kesal 


Tinggal menunggu 30 menit saja dan mereka akan langsung 
menikmati film itu. 


Tak terasa 30 menit sudah terlewatkan, tadi Kayla menyuruh 
Dante untuk mengambil makanan dan minuman sebagai 
penambah suasana agar lebih nyaman untuk menemaninya 
menonton film. 


Akhirnya Datanglah Dante dengan banyaknya cemilan dan 
minuman di kedua tangannya lalu mengambil posisi duduk 
di sebelahnya kemudian kembali merangkul pacarnya. 


Kayla juga memeluk pinggang Dante dari samping lalu 
membenamkan wajahnya pada dada bidang Dante dengan 
matanya yang terfokus pada laptop, tidak mempedulikan 
Dante yang mencium rambutnya berkali-kali. 


Hanyut lah mereka berdua dengan alur film yang mereka 
tonton, dunia serasa milik berdua tanpa mempedulikan 
derasnya hujan di luar sana dan kilatan guntur yang saling 
bersahutan seolah sedang berkomunikasi. 


Minggu, 5 November 2017. 
15.34 WITA. 


Selamat menikmati waktu bareng pacar entah itu 
nonton film di bioskop “wkwk yang jelas jangan 
sampe putus sama pacar yaa “kecupmanja. 


PART 27 Cukur Jenggot 


HAPPY READING :) MAAF KALO MASIH BANYAK TYPO 
LALU LALANG. 


Durasi film yang mereka tonton menghabiskan waktu sekitar 
1 jam lebih 40 menit hingga sekarang jam menunjukkan 
pukul 13.40 siang. 


Masih ada waktu untuk mereka bermain, kira-kira bermain 
apa ya yang cocok untuk sepasang kekasih? 


"Sayang, aku bosen nih. Kamu laper gak?" tanya Dante pada 
Cewek di sebelahnya yang masih sibuk bermain game 
memasak di laptop Dante. 


"Apa? Aku gak denger?" balas Kayla berteriak karena masih 
ada headphone yang terpasang di kedua telinganya. 


Akhirnya Dante berteriak tepat di telinga Kayla sehingga 
refleks Kayla memukul kepala Dante yang berada di sebelah 
kirinya. Dengar! Itu tidak di sengaja! 


"Oh no! sorry, babe." ucap Kayla tanpa sadar dengan kata 
terakhir yang ia ucapkan. 


Tapi seketika dia pun tersadar dengan apa yang ia katakan 
tadi sehingga refleks dia menutup mulutnya menggunakan 
kedua tangannya sambil melotot. 


"Tunggu! Kamu panggil aku apa barusan? Bae be bebe? 
Apa? Aku kurang jelas dengernya?" pancing Dante sambil 
menyodorkan telinganya ke bibir Kayla bermaksud 
menyuruhnya untuk mengatakannya ulang. 


“Ih! Gak usah modus lagi deh! Bosen aku dengernya, Dan." 
jutek Kayla lalu kembali sibuk dengan game yang ada di 
hadapannya kini. 


Dante yang merasa bosan sedari tadi di kacangi, akhirnya 
mengambil tindakan dengan menutup layar laptop nya 
tanpa peduli Kayla yang kini memerah wajahnya menahan 
marah. 


"Dante! Aku masih mau main! Huwaaaa! Mamaaa!!!" rengek 
Kayla sambil memukul-mukul kakinya dengan permukaan 
kasur dan matanya yang mulai berkaca-kaca siap menangis. 


Dante yang tahu gerak-gerik pacarnya yang siap menangis 
pun langsung memeluk pacarnya lembut dan hangat 
bermaksud menenangkan dirinya. 


"Sayang.. Aku gak maksud ngelarang kamu main cuman aku 
gak suka kamu kacangin aku terus dari tadi." jelas Dante 
lembut bermaksud memberi penjelasan agar Kayla tidak 
salah paham. 


"Tapi kan aku masih pengen main.." lirih Kayla sambil 
menatap Dante dengan tatapannya yang sendu. 


"Iya iya, gimana kalau kita main PS aja. Kita tanding, mau 
gak?" tawar Dante agar pacarnya tidak bersedih lagi. 


"Tapi aku gak bisa mainn." rengek Kayla kesal. 


"Gampang, sayang. Ini game balapan dan kamu tinggal 
pencet rem sama gas doang kok." 


"Bener? Kalo yang menang hadiahnya apa? Aku gak mau 
kalo ciuman lagi! Gak!" 


"Siapa juga yang mau cium? Kalo yang menang bisa nyuruh 
yang kalah ngapain aja, kalo yang kalah harus nurutin 
perintah yang menang. Deal?" 


"Deal" mereka berdua pun berjabat tangan layaknya 
seorang pengusaha yang sedang melangsungkan kerja 
sama lalu di akhiri dengan tawa mereka. 


Konyol saja melihat tingkah mereka. Tingkah laku dua insan 
yang sedang di mabuk Asmara. Hahaha. 


Kini mereka berdua sudah siap dengan pertarungan balap 
motor ini. Dengan posisi Dante yang memangku Kayla di 
sofa dan punggung Kayla yang menyandar di dada 
bidangnya. 


Mereka asik dengan dunia mereka masing-masing, Dante 
yang berteriak-teriak bahagia karena sebentar lagi akan 
mengapai garis finis dan Kayla yang berteriak kesal karena 
ketinggalan jauh oleh Dante. 


Kayla yang tidak ingin kalah pun langsung memencet 
tombol gas agar bisa menyalip motor Dante, dan akhirnya 
berhasil lah dia menyalip Dante. 


Tinggal beberapa meter saja dia sudah bisa mencapai garis 
finis dan.. WOW Kayla menang melawan Dante yang si 
belakangnya sudah merenggut kesal karena dikalahkan oleh 
seorang perempuan. 


Selama seumur hidupnya baru kali ini ada yang 
mengalahkan dia dalam balap motor, sekali pun saat dia 
bermain dengan Alif dan Rizki tetap lah Dante 
pemenangnya. 


Tapi ini? Kayla yang notabene nya seorang perempuan 
dengan polosnya dia bisa mengalahkan Dante yang 


notabene nya seorang cowok yang memiliki posisi sebagai 
Kapten Basket di sekolahnya. 


Fakta yang sungguh menakjubkan! 


"Yeyeyeye! Aku menang aku menang, kamu kalah kamu 
kalah. Wleee." ejek Kayla sambil menjulurkan lidahnya dan 
menjulingkan matanya mengejek pacarnya. 


Sekarang Kayla bisa membalas perbuatan Dante yang dulu, 
saat dia pernah mengejek dirinya mirip dengan bapak- 
bapak penjual sate depan kompleks. 


Hahaha akhirnya dendam ku terbalaskan Dante! Batin Kayla 
sambil tertawa setan. 

"Yaudah, sekarang kamu mau Kasih aku hukuman apa? 
Jangan yang susah-susah loh!" ancam Dante. 


"Aku gak bakal Kasih kamu hukuman, tapi aku mau cukur 
jenggot kamu yang udah mulai tumbuh itu." ucap Kayla 
polos. 


Sedari tadi Kayla memang risih melihat jenggot Dante, dari 
meraka bertemu tadi sampai sekarang. Tetapi Kayla 
mencoba menahan nya, takut-takut nanti Dante 
tersinggung dengan ucapannya. 


"APA!? JENGGOT!? AKU PUNYA JENGGOT, SAYANG!?" teriak 
Dante keras sambil berlari menuju cermin dan langsung 
melotot saat melihat adanya bulu-bulu tipis yang mulai 
memenuhi dagunya. 


"Aduh, gak usah alay deh. Nanti kan bisa di cukur jadi gak 
usah takut gitu deh ah." jawab Kayla tenang lalu berjalan 
menghampiri pacarnya yang masih terkejut di depan 
cermin. 


Kayla tahu bahwa Dante tidak suka apa pun itu yang bisa 
mengotori wajahnya atau pun rambutnya, baik itu jenggot, 
kumis atau apapun yang bisa mengotori wajahnya. Dante 
tidak suka itu! 


"Sini, ikut aku." ujar Kayla lembut sambil menarik 
pergelangan tangan Dante lalu mengajaknya ke kamar 
mandi yang ada di kamar Dante. 


"Tapi, yang-" 


"Udah gak usah banyak komen! Turutin aku aja!" kata Kayla 
sambil mengoleskan gel di area sekitar Dagu sebelum mulai 
mencukur setelah menunggu sekitar 10 menitan. 


Setelah dirasa sudah cukup bersih dan tidak ada lagi bulu- 
bulu yang mengotori dagu Dante, Kayla pun mulai membilas 
wajah Dante menggunakan air, lalu membersihkan wajah 
Dante menggunakan handuk kecil. 


"Nah kan kamu udah ganteng sekarang. Gak kayak tadi, 
kamu kayak bapak-bapak karena punya jenggot." ejek Kayla 
sebelum mencoba berlari tetapi tiba-tiba tangan kekar 
Dante memeluk perutnya erat menyebabkan dirinya pun 
tertarik dan punggungnya membentur Dada Dante. 


"Mau kabur lagi, sayang?" bisik Dante tepat di sebelah 
telinga Kayla membuat bulu kuduk Kayla meremang saking 
gelinya. 


Ditambah nafas panas Dante yang berhembus di lehernya 
menambah suasana geli pada lehernya kian bertambah, 
belum lagi bisikan Dante tadi yang terus berputar di 
pikirannya. 


Dante masih memeluk dirinya dari belakang tanpa mau 
melepaskannya sama sekali, Kayla sudah tidak tahan lagi 


dengan posisi yang bisa di katakan sangat intim ini. 


"Dante lepasin! Geli tahu!" ucap Kayla mencoba mencairkan 
suasana yang canggung ini. 


"Gak! Aku gak mau kepasin kamu sebelum kamu Kasih aku 
ciuman dulu." ujar Dante sambil menenggelamkan 
wajahnya pada leher jenjang nan putih Kayla. 


Senin, 6 November 2017. 
13.17 WITA. 


Author nya kurang ngerti juga cara cukur jenggot 
karena aku bukan cowok. Kalo cara cukur nya salah, 
author minta maaf . 


PART 28 Perempuan Asing 


HAPPY READING TEMAN" :)). SEMOGA GAK 
MEMBOSANKAN DI PART INI. 


Kayla mengabaikan permintaan Dante yang ingin di cium, 
enak saja dia ingin di cium setiap saat! Emangnya Kayla 
mesin cium apa? 


"Apaan deh kamu Dante! Aku lagi gak pengen nyium kamu! 
Ih." ucap Kayla sambil berusaha melepaskan ikatan tangan 
Dante di pinggangnya. 


"Kamu lagi gak pengen cium aku? Terus kapan kamu mau 
cium aku?" tanya Dante jahil karena secara tidak langsung 
Kayla akan menciumnya suatu saat nanti saat dia ingin. 


"Ihh, bukan gitu maksud aku." kesal Kayla. 


Lama-lama geregetan juga sama Dante yang terus-menerus 
jahil padanya, membuatnya ingin membunuhnya saat ini 
juga. 


"Terus maksud kamu apa? Mau cium aku kapan terus?" goda 
Dante sambil mencium leher jenjang Kayla dan menggigit 
kecil. 


"Ih, sampe kiamat pun aku gak bakal mau cium kamu." ucap 
Kayla sambil menatap Dante sinis. 


Kaula langsung menginjak kaki Dante keras sehingga refleks 
Dante melepaskan tangannya dari pinggang Kayla. Alhasil 
Kayla langsung berlari keluar kamar mandi menghindari 
Dante. 


Dante langsung mengejar Kayla yang sudah berdiri di atas 
kasurnya dengan bantal di tangannya, bersiap untuk 
memukul Dante dengan bantal. 


"Owww ternyata kamu udah punya senjata ya buat mukul 
aku?" tanya Dante sambil berjalan perlahan-lahan menaiki 
kasurnya dan Kayla yang sudah mulai siap siaga jika Dante 
ingin menyerang. 


Tiba-tiba Kayla langsung memukul kepala Dante 
menggunakan bantal membuat Dante kini terjatuh di kasur 
dalam posisi terlentang. 


Kayla langsung menduduki perut lalu mengunci kudua 
tangan Dante di atas kepalanya bermaksud agar cowok itu 
tidak bisa lagi menyerangnya. 


"Wleee, kamu gak bisa nyerang aku lagi." ejek Kayla dengan 
senyum kemanangannya yang terukir jelas di bibirnya. 


"Kata siapa aku gak busa Serang kamu balik?" tanya Dante 
dengan nada meremehkan. 


Dante langsung mendorong Kayla ke samping dan menindih 
Kayla yang kini sudah mulai ketakutan karena ia sudah 
kalah telak dengan Dante. 


"Ih, Dante jangan sakitin aku.. Plisss." mohon Kayla sambil 
memberikan puppy eyes nya agar Dante luruh. 


"Siapa juga yang mau sakitin kamu? Orang aku mau ngajak 
kamu makan." Jawab Dante polos kemudia beranjak dari 
atas tubuh Kayla dan mengambil kunci mobilnya yang 
berada di atas meja belajar. 


"Makan!?" teriak Kayla dengan mata berbinar-binar. 


"Iya lah makan, sayang. Aku gak mau kamu mati kelaparan, 
yang." ucap Dante lembut sekaligus gombal dan Kayla 
hanya bisa tersenyum malu-malu biawak. Hahaha. 


"Aku mau makan pizza ya, Dante." pinta Kayla sambil 
menggoyang-goyangkan lengan Dante. 


"Iya, Sayangkuu" 


Kayla pun bersorak bahagia dan langsung cepat-cepat 
memakai sepatunya karena ia sudah tidak sabar ingin 
mencicipi Pizza yang di dalamnya berisi banyak mozzarella. 


Dante dan Kayla pun bergegas turun dan mendapati 
keluarganya yang tengah asik menonton televisi di ruang 
keluarga. Jangan lupakan kakaknya yang somplak itu juga 
sedang duduk di karpet dengan kakinya yang di buka lebar- 
lebar. 


Kakaknya Deron itu sudah seperti raksasa jika di lihat dari 
jauh, belum lagi dirinya yang sudah kuliah tapi sifatnya 
yang masih seperti bocah SMP kurang jitak. 


"Bang, jangan masuk kamar gue! Awas aja lu masuk kamar 
gue! Gue tendang punya lu." ancam Dante sadis pada 
kakaknya yang kini menatapnya aneh. 


"Siapa juga yang mau ke kamar lu? Emangnya elu? Yang 
tiap pagi tiba-tiba udah ada di sebelah gua aja?" ejek 
Kakaknya sambil menendang-nendang kakinya ke udara 
bermaksud mengejek adiknya. 


Dante memang setiap pagi kadang-kadang suka berada di 
sebelah Deron saat bangun tidur, tapi itu terjadi saat dia 
sedang mengigau sambil berjalan saja. 


Tpi kenapa dia harus berjalan ke arah kamar abangnya yang 
somplak itu? 


"Yee, tapi kan itu pas gua gak sadar, Bang. Lama-lama 
gemes tangan gue pengen jitak pala lu." geram Dante 
sambil berjalan ke arah kakaknya yang kini sudah bersiap 
ingin kabur daripada kena amuk adiknya. 


"Iye iye ampun, gua gak bakal masuk kamar lu kok. Sante 
aja." ujar kakaknya mencoba menenangkan sambil 
mengulurkan kedua tangannya di depan dada. 


Kayla yang sedari tadi memperhatikan pertikaian antara 
kakak beradik itu pun tertawa geli, mereka berdua itu 
seperti induk kucing dan anak kucing. Sangat lucu. 


"Dante! Liat itu pacar kamu ketawain kamu! Gak malu 
kamu, sayang?" ingat Ririn pada anaknya yang seakan-akan 
lupa dengan Keberadaan pacarnya di dekatnya. 


Dante pun tersadar jika masih ada pacarnya di sebelahnya 
pun langsung menarik pergelangan tangannya setelah 
mengatakan pada mamanya bahwa ia ingin pergi makan 
siang bersama Kayla. 


Sampai lah mereka di restoran Pizza yang cukup ternama, 
saat mereka masuk di sambutlah mereka berdua dengan 
Bau-Bau sedap yang tidak bisa di jelaskan bagaimana. 


Baunya begitu enak saat di cium, apalagi saat bau 
mozzarella yang langsung menusuk penciumannya. Kayla 
sudah tidak sabar ingin memasukkan mozzarella itu ke 
dalam mulutnya. 


"Dante cepetan dongg, aku udah laper bangett nihh." 
rengek Kayla sambil menarik lengan Dante mambawanya ke 
meja nomor 28 yang tepat berada di pojok ruangan. 


Melihat Kayla yang begitu antusias saat di ajak pergi makan, 
entah kenapa membuat hatinya kian menghangat. Saat 
Kayla bahagia berarti di saat itu juga dia bahagia. 


Setelah memesan 2 mozzarella cheese dan 2 milkshake 
cokelat, Kayla yang bosan menunggu pun akhirnya 
meminjam ponsel Dante untuk menghilangkan bosan yang 
mulai berdatangan. 


"Dante pinjem HP, HP aku baterai nya habis dan aku gak 
bawa powerbank. Boleh yaa?" izin Kayla. 


"Iya iya, apa sih yang enggak buat kamu, sayang?" gombal 
Dante yang kesekian kalinya, Kayla memutar kedua bola 
matanya mulai jengah dengan sifat baru Dante yang kini 
pintar menggombal. 


Kayla mulai mengotak-atik ponsel milik Dante, mulai dari 
membajak intagram Dante, melihat chat di Line nya, sampai 
bermain game mobile Legends. 


Tiba-tiba ada sebuah pesan masuk dari nomor yang tak di 
kenal, mengganggu aktivitas Kayla yang sedang di mabuk 
bermain game. Entah game apa saja itu. 


From 081XXXXXXXX 


Hallo Kak Dante, masih inget aku gak? Aku Gita 
anaknya tante Lusi. Aku harap kamu masih inget aku 
2. 


Setelah Kayla mambaca pesan itu tiba-tiba saja hatinya 
merasa panas, orang yang mengirim pesan itu pasti 
perempuan. Mana mungkin ada laki-laki yang bernama 
Gita? Kecuali kalau memang dia memiliki kelainan alias 
banci. 


Dante yang melihat adanya perubahan pada wajah Kayla 
pun tiba-tiba khawatir, ada apa dengan pacarnya? Apa ada 
masalah? 


Dante pun langsung merebut ponselnya dari tangan Kayla 
dan mulai membaca pesan yang mungkin penyebab dari 
berubahnya raut wajah Kayla yang tadinya ceria menjadi 
muram. 


"Dia siapa?" tanya Kayla dingin. Dia yakin pasti Dante tahu 
apa yang ia maksud. 


Dante juga masih bingung dan dia mencoba untuk 
mengingat-ingat. "Aku juga gak tahu dia siapa, sayang." 


"Gak usah pura-pura deh kamu!" ketus Kayla sambil 
menatap Dante sinis. Cowok sepertinya memang pandai 
berbohong. 


"Serius, sayang. Ak--" 


Ucapan Dante terpotong karena tiba-tiba ada seorang 
perempuan cantik berbadan mungil dengan rambut hitam 
sebahu datang menghampirinya kemudian tersenyum 
manis. 


"Hai, Kak Dante. Lama gak ketemu sama kakak." kata 
perempuan asing itu pada Dante yang tiba-tiba mematung 
saat melihat wajah perempuan itu. 


Oh No! Perempuan ini kenapa datang lagi sih? Udah bagus 
pergi tapi kenapa datang lagi? Wah! Gua harus hati-hati! Dia 
bisa aja hancurin hubungan gue sama Kayla! Ini gak boleh 
terjadi! Batin Dante. 


Senin, 6 November 2017. 
19.46 WITA. 


Entah kenapa rasanya aku pengen cepet-cepet 
update setiap liat ada pembaca yang komen cerita 
aku “hehe. 


PART 29 Kembalinya Gita 
Happy Reading :). BANG DANTE ADA DI ATAS!!! 


"Kak Dante! Aku kangen banget sama kakak! 2 tahun gak 
ketemu buat aku kangen sama kakak." kata perempuan 
asing itu pada Dante dan langsung memeluk Dante yang 
masih dalam posisi duduk. 


"Bisa lepasin gak? Ini tempat umum, jaga prilaku kamu, 
Git." ucap Dante tenang pada Gita. 


Mereka berdua seakan-akan lupa dengan kehadiran orang 
lain yang masih terduduk di hadapan Dante dengan tatapan 
tajamnya yang siap membunuh kapan saja. 


"Kalo mau pacaran, tolong jangan disini! Mengganggu 
pengelihatan!" sindir Kayla sambil menatap Dante yang 
juga menatapnya balik dengan tatapan lembut. 


Dante tidak bermaksud membuat pacarnya marah, tapi dia 
juga tidak tahu kalau anak dari sahabat dekat mamanya 
ternyata sudah kembali dari Bandung. 


Waktu itu Gita masih umur 14 tahun saat tiba-tiba dia 
mendapat kabar kalau dia harus meninggalkan kota Jakarta 
karena mamanya ada pekerjaan di Bandung. 


Hal itu menyebabkan dirinya harus meninggalkan pujaan 
hatinya dan ikut mamanya ke Bandung. Saat itu dia masih 
sedang di mabuk Cinta terhadap Dante. 


Sampailah kini dia kembali setelah 2 tahun lamanya dia 
meninggalkan Dante selaku pujaan hatinya dan ingin 
kembali mendekati Dante untuk membawanya 
kepelukannya. 


"Kakak, itu siapa?" tanya Gita sinis dan menatap cewek di 
hadapannya tajam seolah-olah tidak suka akan 
keberadaannya di sana. 


"Dia pacar aku, aku mohon kamu pergi dulu. Aku lagi mau 
berduaan sama pacar aku." ucap Dante tenang sambil 
menahan emosinya yang sudah mulai mendidih. 


Dia tidak suka bila ada seseorang yang mengganggu waktu 
berduanya dengan Kayla, apalagi yang mengganggu itu 
perempuan. Dia hanya takut Kayla akan cemburu dan 
esoknya dia meminta putus. 


Dante tidak mau itu terjadi! Sampai monyet berubah 
menjadi lemari pun tidak akan pernah ia biarkan! Kayla 
adalah candunya dan Kayla adalah nikotin-nya. 


"Gak! Aku mau makan di sini sama kakak. Aku kangen 
kakak." ucap Gita manja lalu duduk di sebelah Dante sambil 
bergelayut manja di lengannya. 


Tingkahnya yang kekanak-kanakan ini membuat Dante risih, 
dari dulu Dante mamang tidak menyukai perempuan ini 
yang bisa kapan saja mengganggunya. Kapan pun dan di 
mana pun itu. 


Tiba-tiba pelayan datang mengantarkan makanan pesanan 
Dante dan Kayla tadi, tapi pada saat Kayla ingin mengambil 
makanannya, tangan Gita sudah lebih dulu mengambilnya 
dan melahap satu kentangnya. 


Perempuan itu benar-benar tidak sopan dan tidak tahu 
malu! Apa dia tidak tahu siapa pemilik makanan itu? 


Dante yang melihat kelakuan Gita itu hanya bisa menatap 
Kayla iba, dia ingin mengusir perempuan itu tapi dia tidak 


bisa. Karena tidak mungkin kan dia mengusir anak dari 
teman mamanya? 


Bisa-bisa uang jajannya di potong dan akan di omeli habis- 
habisan sampai kepalanya meledak akibat suara bising 
mamanya. 


Rasanya Kayla ingin sekali menendang wajah menyebalkan 
Gita itu, bisakah dia membunuh orang tanpa harus di 
penjara? Oh! Sepertinya tidak! 


Kayla sudah kehabisan kesabarannya dan akhirnya dia 
berdiri dari duduknya sambil menatap kedua manusia yang 
ada di hadapannya dengan tajam. 


"Lanjutkan aja pacarannya, gue pulang! Selamat menikmati 
waktu berdua!" ucap Kayla penuh penekanan kemudian 
berbalik dan pergi meninggalkan restoran pizza yang 
membuat suasana hatinya kian memburuk. 


Setelah keluar dari restoran, kebetulan taksi lewat di 
hadapannya dan langsung memasuki taksi itu. Taksi itu pun 
mulai berjalan meninggalkan restoran. 


Di perjalanan Kayla menangis sesenggukan, dia kecewa 
melihat Dante yang sama sekali tidak menunjukkan 
perlawanan saat cewek itu mendekatinya. 


Tindakan Dante sungguh di luar ekspetasi! 


Baterai ponselnya habis, dia tidak bisa menelepon 
abangnya untuk menjemputnya. Untung saja masih ada sisa 
uang untuk membayar taksi. 


Sesampainya Kayla di rumah, dia cepat-cepat memberikan 
uang kepada sopir taksi lalu berlari masuk ke dalam 
rumahnya tanpa mengambil sisa uang kembaliannya. 


Kayla saat ini sudah benar-benar sedih, kecewa, marah, 
kesal. Tidak bisa di jelaskan lagi suasana hatinya. Yang jelas 
dia sangat kecewa. 


Dia berlari cepat kedalam kamar kakaknya yang dia yakini 
pasti sekarang sedang rebahan di atas ranjang. Abangnya 
memang sangat pemalas. 


Saat sudah masuk kamar, Kayla melihat abangnya tang 
tiduran di atas ranjang sambil memainkan ponselnya. 


"Abang!" teriak Kayla kemudia berlari ke arah abangnya dan 
langsung memeluk abangnya erat sambil menangis keras. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Alvin lembut sambil 
mengusap-usap kepala Kayla lembut penuh Kasih sayang. 


"Aku benci, Bang! Aku benci dia!" bentak Kayla sambil 
memukul-mukul badan Alvin seolah menganggap Kalau 
yang ada di hadapannya sekarang adalah Dante. 


Alvin hanya bisa bersandar di kepala ranjang dan menikmati 
setiap pukulan, umpatan kasar, dan teriakan melengking 
adaiknya yang selalu mengucapkan benci di setiap 
kalimatnya. 


"Kayla, sayang. Kamu kenapa? Cerita sini sama abang. 
Abang pasti dengerin." ucap Alvin lembut sambil menarik 
adiknya ke dalam pelukannya dan menenangkan adiknya. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar beberapa menit, 
akhirnya Kayla sudah mulai tenang dan siap untuk bercerita 
walaupun masih sedikit sesenggukan. 


"Udah siap cerita sama abang?" tanya abangnya lembut 
seperti berbicara pada seorang anak kecil. 


Kayla mengangguk dan mulai menceritakan kejadian yang 
membuatnya pulang-pulang dalam keadaan menangis 
sambil bersandar di dada bidang kakaknya. 


Kayla menceritakannya secara detail tanpa ada yang 
terlewatkan. 


Dari dirinya yang pergi bersama Dante ke restoran pizza, 
dirinya yang meminjam ponsel Dante karena bosan, dirinya 
yang menemukan adanya pesan masuk dari nomor yang tak 
di kenal saat bermain game, dan kehadiran si perempuan 
asing bernama Gita yang mengganggu moment berduanya 
dengan Dante. 


Kemudian dilanjutkan dirinya yang sudah mulai muak dan 
pergi meninggalkan Dante dengan perasaan kecewanya 
terhadap pacarnya. 


"Jadi gitu, Bang. Aku tuh gak bisa di giniin." ujar Kayla lirih 
sambil mencengkeram kedua bahu Alvin. 


"Kamu belum dengar penjelasan dari Dante kan? 
Seenggaknya kamu dengar dulu penjelasannya baru pergi." 
saran Alvin. 


"Tapi tadi aku udah terlanjur kesel sama dia yang seakan 
menerima kehadiran cewek itu, Bang." sanggah Kayla kesal 
karena kakaknya tidak mau mengerti juga dengan 
perasaannya. 


"Coba kalau pacar abang di datengin cowok lain. Pasti 
abang marah kan?" tanya Kayla pada abangnya. 


"Tapi sayangnya abang gak punya pacar, jadi abang 
terbebas dari kata cemburu. Abang tahu kamu cemburu kan 
sama Dante?" gida Alvin jahil pada adiknya sambil 
mencolek-colek dagunya. 


"Ishhh, kakak. Aku gak cemburu sama dia! Tapi aku kesel 
sama sia!" sanggah Kayla salah tingkah. 


Alvin hanya tersenyum jahil agar adiknya tidak bersedih 
lagi, sebelum tiba-tiba bel pintu rumahnya berbunyi tanda 
ada orang yang ingin bertamu di jam 8 malam. 


Mereka berdua pun bingung, siapa yang bertamu? 
Sedangkan mamanya dan papanya sudah ada di rumah. 


Kayla memutuskan untuk mengikuti kakaknya yang turun 
ke bawah untuk membuka pintu rumah. Tapi pada saat 
kakaknya membuka pintu rumah, tiba-tiba Kayla terpaku 
saat melihat wajahnya. 


Kenapa dia bisa di sini? Batin Kayla bertanya bingung. 


Selasa, 7 November 2017. 
09.58 WITA. 


Pengen aja gitu cepet" up setiap ngeliat pembaca 
pada komen #wkwk 


PART 30 Break 


HAPPY READING :). JAGA EMOSI DI PART INI !! 


"Kamu kenapa bisa di sini?" tanya Kayla dingin pada orang 
yang masih berdiri di depan pintu tanpa ada suruhan untuk 
masuk. 


"Sayang, aku bisa jelasin dulu." ucap Dante sambil mencoba 
menerobos masuk namun langkahnya di tahan oleh Alvin 
yang masih tetap menjaga Kayla. 


"Jangan masuk! Cukup di luar." ujar Kayla singkat, jelas, dan 
padat. Lalu tatapannya beralih pada Alvin untuk meminta 
izin ingin berbicara berdua di luar dengan Dante. 


Hanya berdua! Karena ini sudah termasuk tahap privasi! 


"Lo! Jangan main tangan sama adik gue! Ingat itu!" kata 
Alvin memperingatkan Dante agar ia tidak mencoba-coba 
untuk bermain tangan jika saja dia emosi nanti. 


Kayla langsung keluar rumah menuju Taman kompleks 
perumahannya yang tidak terlalu jauh jika di datangi tanpa 
alat transportasi, cukup berjalan beberapa meter pasti akan 
sampai tujuan. 


Dante hanya bisa mengikuti semua kemauan Kayla, ia akui 
ini memang kesalahanya yang sama sekali tidak peka 
dengan keadaan. 


Kayla duduk di bangku Taman paling ujung dan hanya di 
temani lampu Taman yang remang-remang, tidak ada 
banyak manusia di sini. Hanya ada bapak pembersih Taman 
dan bapak satpam yang sibuk mengobrol. 


Hening beberapa saat sebelum akhirnya Dante memilih 
untuk memulai pembicaraan terlebih dahulu karena dia 
sadar. Tujuannya kesini untuk menjelaskan sekaligus 
meminta maaf pada Kayla. 


"Dia bukan siapa-siapa, sayang. Dia cuman anak dari 
sahabat mama aku. Aku gak pernah punya hubungan sama 
dia. Jadi sahabat dia pun aku gak pernah, jadi tolong 
hilangkan semua pemikiran buruk kamu tentang aku dan 
Gita." jelas Dante lalu menengok ke samping melihat 
setengah dari wajah Kayla yang masih menghadap ke 
depan. 


"Lalu kenapa kamu hanya diam saat dia sentuh kamu, 
pegang kamu, bahkan peluk kamu? Kamu suka dia?" tanya 
Kayla to the point. 


"Enggak! Aku gak suka siapapun selain kamu orangnya! 
Hanya kamu yang aku cintai!" bentak Dante berusaha 
menyangkal perkataan Kayla yang sama sekali tidak ada 
yang benar. 


Karena memang benar dia tidak pernah punya hubungan 
apapun dengan Gita, bahkan teman atau sahabat sekalipun. 
Hubungannya hanya sebatas bicara tanpa ada rasa sama 
sekali. 


"Cinta? Bener kamu Cinta aku? Kalo kamu Cinta sama aku 
seenggaknya kamu lepaskan pelukan itu tadi. Semua sudah 
terlambat." ujar Kayla lirih dengan di penuhi rasa kecewa di 
hati. 


"Aku rasa aku mulai ragu sama kamu, aku rasa ini hanya 
sekedar obsesi dan bukan Cinta." sambung Kayla dingin 
sambil berusaha sekuat tenaga untuk menahan air matanya. 


la harus menjadi perempuan yang kuat di depan orang yang 
membuatnya kecewa, dengan dia menangis itu hanya akan 
membuat dirinya terlihat sangat lemah dan bergantung 
pada Dante. Kayla tidak mau itu. 


"Aku mau kita break dulu selama 2 minggu. Aku mau kita 
sama-sama belajar memahami hati masing-masing. Malam." 
ucap Kayla mengakhiri perkataan dengan ucapan selamat 
malam dan berjalan pergi meninggalkan Dante dalam 
kesunyian. 


"Aku gak pernah berpikir kalau dengan kembalinya dia di 
sini, membuat hubungan kita jadi berakhir berantakan." 
ucap Dante lirih sambil mengacak-acak rambutnya dan 
pergi meninggalkan Taman kompleks menuju suatu tempat. 


Suara dentuman musik memenuhi penjuru bangunan yang 
Dante datangi saat ini, mungkin bagi orang-orang yang baru 
pertama kali datang ke sini itu akan merasa sangat 
terganggu. 


Berbeda dengan Dante yang sudah ke sekian kalianya dia 
datang ke sini jika sedang ada masalah yang 
menggerayangi kepalanya, dan hanya bisa di lampiaskan 
dengan alkohol dan rokok. 


Ya, saat ini Dante berada si klub malam. Sebelum ke sini 
Dante memanggil temannya Alif dan Rizki untuk 
menemaninya minum sekaligus berjaga-jaga jika ia mabuk 
berat nantinya. 


Sekarang pukul 11 malam. Dante tidak peduli jika nanti 
keluarganya khawatir dia tidak pulang, yang ada di 
pikirannya saat ini hanya Kayla, Kayla, dan Kayla. 


la tidak ingin break dengan Kayla, dia mau Kayla tetap 
berada di sampingnya setiap saat. Tapi, apa boleh buat? Jika 


ini takdirnya, manusia hanya bisa menjalankan. 


Dante yakin pasti teman-temannya sudah sampai duluan 
karena jarak rumah mereka dekat dengan klub malam yang 
Dante pijak sekarang. 


Dante bejalan masuk ke dalam dan langsung duduk di meja 
bar saat melihat kedua temannya sudah ada di sana dan 
langsung memesan Jack Daniels. 


"Wess, udah dateng boss? Gimana sama Kayla? Baik-baik 
aja?" tanya Rizki pada Dante yang sekarang merebahkan 
kepala di atas meja dengan tangan sebagai alasnya. 


"Belom. Gue belum dateng." jawab Dante jutek. Lagian ada- 
ada saja temannya, sudah jelas Dante berada di 
hadapannya berarti dia sudah datang dong? Autis memang 
temannya. 


"Yailah, sante bro. Kalo si putusin juga tinggal cari baru lagi. 
Yang bohai sekalian." canda Alif mencoba menghibur 
sahabatnya yang sedang di landa patah hati. 


Ya, mereka memang mengetahui masalah Dante tentang 
kembalinya Gita dan Kayla yang marah padanya saat tadi 
Dante menelefon Rizki dan Rizki yang memberi tahu Alif. 


Sahabat akan selalu ada jika pacar sedang marah. Itu lah 
gunanya sahabat, hubungan persahabatan bisa terjalin 
sampai kiamat sekalipun, tetapi kalau pacar? Bisa saja 
besok atau beberapa Bulan kemudian kalian putus lalu 
berubah menjadi musuh, bukan? 


Dante mengambil sebatang rokok marlboro lalu 
menghidupkan-nya menggunakan pematik dan 
menghembuskan asap nya dengan penuh kenikmatan. 


Dante meneguk /ack Daniels nya setelah 3 Batang rokok 
sudah di habiskannya, tegukan pertama dia masih belum 
mabuk, tegukan kedua dia masih juga belum mabuk, dan 
akhirnya sampailah dia pada tegukan kesekian kalinya 
membuat kepalanya seperti berputar-putar. 


Dia sangat pusing, matanya berubah menjadi warna merah 
dan tubuhnya kini di penuhi dengan bau-bau rokok juga 
alkohol yang tak sedap. 


Alif dan Rizki segera mengambil tindakan dengan 
merangkun lengan temannya di bahu masing-masing dan 
mengajaknya keluar dari tempat jahanam itu. 


Mereka berdua memang tidak minum, mereka hanya 
menemani sahabatnya yang sedang di landa masalah. 
Mereka tidak suka minum alkohol, cukup rokok saja yang 
sudah merusak tubuh mereka. Tidak dengan alkohol. 


Mereka berdua memutuskan untuk membawa Dante ke 
rumah Rizki saja. Jika di rumah Alif, dirinya akan di tanyai 
yang aneh-aneh oleh mamanya. Pasti. 


Akhirnya sampailah mereka di rumah Rizki yang sederhana, 
tidak besar dan juga tidak kecil. Mereka membawa Dante ke 
dalam dan langsung merebahkannya saat sudah sampai di 
kamar Rizki. 


"Aghh, Sayang. Aku kangen sama kamu, kenapa harus break 
sih? Aku gak suka sama keputusan kamu." erang Dante 
dengan mata tertutup, sepertinya dia sudah mulai 
mengigau yang tidak jelas. 


Rabu, 8 November 2017. 
12.05 WITA. 


Maaf yaa, Kayla sama Dante terpaksa harus 'break' 
dulu “haha “ketawasetan. 


PART 31 Sebutan Sayang 
HAPPY READING :))) PART INI EMM... 


Keesokan harinya, Kayla masuk sekolah seperti biasa. 
Matanya tidak terlalu sembab karena dia tidak terlalu 
banyak menangisi Dante. 


Untuk apa menangisi sesuatu yang sudah lewat? Hal itu 
akan membuang-buang air mata sia-sia. 


Sekarang dia dan Naya sedang duduk di meja kantin paling 
tengah, di pojok ruangan ia melihat Alif dan Rizki hanya 
makan berdua saja tanpa kehadiran Dante. 


Lalu di mana cowok itu? 


Kenapa cowok itu? Apa dia sakit? Apa dia sudah minum 
obat? Bagaimana kabarnya? Dimana dia sekarang? Siapa 
yang menemaninya di sana? Kayla terus bertanya-tanya 
dalam hati. 


Walaupun Dante sudah mengecewakan-nya tapi dia tidak 
pernah menyembunyikan fakta bahwa Dante masih tetap 
menjadi pacarnya, walau harus putus selama 2 minggu. 


Dia dan Dante hanya break, bukan putus. Lain halnya 
dengan break, dia hanya putus sesaat dengan Dante. Jika 
sudah 2 minggu terlewati, dia dan Dante akan kembali 
menjalani hubungan layaknya seorang pacar. 


"Lo lagi cari Dante yaaa?" goda Naya pada sahabatnya yang 
sedari tadi sibuk mengintai seluruh penjuru kantin. 


Siapa lagi yang akan ia cari selain pacarnya? Kayla jarang 
bergaul dengan laki-laki sejak ia mulai menjalin hubungan 


dengan Dante. 
Dante yang posesif. 


Bel tanda jam istirahat sudah berakhir pun berbunyi, 
menandakan bahwa seluruh murid sudah kehabisan waktu 
untuk mengisi perut mereka dan kembali melanjutkan 
pelajaran. 


Kayla dan Naya berjalan berdampingan menuju kelas, 
duduk di bangku masing-masing bersiap untuk melanjutkan 
pelajaran selanjutnya. 


Bel pulang sekolah berbunyi, semua murid-murid pada 
berhamburan keluar kelas karena tidak sabar ingin cepat- 
cepat sampai rumah lalu tidur dengan pulas. 


Kayla memutuskan untuk pulang sekolah bersama Naya, 
sebab Dante tidak masuk lalu siapa lagi orang yang mau 
mengantarkan-nya pulang? 


Sebelum suara telpon berbunyi membuat aktivitas Kayla 
yang ingin menaiki motor milik Naya pun berhenti dan 
memutuskan untuk menjawab telpon dari orang yang tak di 
kenal. 


Kayla meminta izin pada Naya untuk menjawab telepon 
kemudia berjalan menjauh menuju koridor depan 
sekolahnya yang langsung menghadap ke parkiran. 


0813XXXXXXXXX 
"Hallo?" sapa Kayla pada orang di seberang telepon. 


"Halo, sayang. Ini Tante Ririn, mama nya Dante." 


"Ohh, Tante Ririn ya? Kenapa, Tan?" tanya Kayla ramah 
sambil memperhatikan Naya dari jauh yang sekarang sibuk 
dengan ponselnya. 


"Kamu tahu Dante di mana? Semalam dia gak pulang. 
Mama khawatir, sayang. Kamu bisa bantu cari?" 


"Dante gak pulang, Tan? Aku gak tahu Dante di mana 
karena Dante dari semalam gak sama aku, Tan." ucap Kayla 
cemas sambil menggigit kuku-kuku jarinya. 


Jujur Kayla terkejut saat mengetahui berita jika Dante tidak 
pulang semalam, dia tidak bersama Dante semalam. Jadi 
mana dia tahu? 


Lalu dimana cowok itu jika dia tidak pulang? Apa dia tidur di 
jalanan seperti gelandangan? Oh, tidak! 


"Ya udah, Tan. Aku cari Dante dulu. Siang ,Tante" tutup Kayla 
ramah kemudian mematikan sambungan telepon dan 
memutuskan untuk masuk kembali ke dalam gedung 
sekolah. 


Yang ada di pikirannya saat ini adalah, menanyakan 
keberadaan Dante dengan Alif dan Rizki karena hanya dia 
saja orang yang dekat dengan Dante dan sering di ajaknya 
mengobrol. 


Saat melewati lapangan basket, matanya tak sengaja 
menangkap penampakan dua orang lelaki yang sedang 
saling melempar bola basket. 


Dia Alif dan Rizki yang sibuk dengan dunianya sendiri, 
mereka tidak tahu akan keberadaan Kayla yang sedang 
menatap mereka secara terang-terangan. Dan mereka tidak 
menyadarinya. 


Benar-benar tidak peka! 


Kayla berjalan mendekati Alif dan Rizki kemudian 
mamanggil nama mereka masing-masing agar mereka dapat 
menghentikan sejenak aktivitas mereka. 


"Lo berdua tahu Dante dimana gak? Semalam dia gak 
pulang." tanya Kayla sambil menatap dua pasang mata 
yang kini sudah ada di hadapannya. 


"Dia di rumah gue. Semalam dia gak pulang karena mabuk 
dan itu di karenakan elo yang minta buat break 2 minggu." 
ucap Rizki tenang. 


"Mabuk!? Elo gak usah bercanda ya! Dante gak mungkin 
mabuk!" bentak Kayla tak percaya. Karena dia tak pernah 
sekalipun melihat Dante mabuk di hadapannya. 


"Kalo gak percaya datang aja ke rumah gue. Sekarang!" 
tantang Alif pada Kayla. 


"Ya udah, Ayo! Siapa takut?" tanya Kayla meremehkan. 


Kemudian mereka bertiga berjalan meninggalkan gedung 
sekolah menuju parkiran dan terlihatlah Naya yang masih 
Setia menunggu Kayla. 


Kayla memutuskan untuk pergi bersama Rizki saja, dia 
kasihan pada sahabatnya yang harus repot-repot 
mengantarkan-nya ke rumah Rizki. 


Kayla berjalan ke arah motor Naya dan mengatakan bahwa 
ia akan mampir ke rumah Dante bersama Rizki dan 
menyuruhnya langsung pulang saja. Naya hanya 
menganggukkan kepalanya kemudian mulai melajukan 
motornya meninggalkan parkiran sekolah. 


Kayla berjalan menuju motor besar Rizki kemudian Rizki 
langsung menggas motornya meninggalkan parkiran 
sekolah, diikuti motor Alif yang mengekor di belakangnya. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar 30 menit untuk 
menempuh perjalanan dari sekolah menuju rumah Rizki. 
Mereka langsung masuk ke dalam rumah dan berjalan 
menuju kamar Rizki di lantai 2. 


Kayla membuka pintu kamar dan dirinya langsung di 
sambut dengan pemandangan Dante yang bersandar di 
kepala ranjang sambil menatap kosong TV yang ada di 
hadapannya. 


Sepertinya Dante masih sibuk memikirkan bagaimana 
nasibnya nanti selama tidak ada Kayla di sampingnya? 
Bagaimana hubungannya dengan Kayla setelah berjauhan 
selama 2 minggu? Itu yang sedari tadi ada di benak Dante 
sehingga tatapannya berubah menjadi kosong. Seperti tidak 
ada semangat hidup di matanya. 


Hal itu tak luput dari pandangan Kayla yang menatap Dante 
miris, dia sedih melihat Dante yang seolah-olah tak memiliki 
semangat hidup sama sekali. 


Apa hanya dengan ia mengatakan break selama 2 minggu 
itu menyebabkan Dante menjadi seperti ini? Tidak seceria 
pada hari-hari sebelumnya? 


Dimana Dante yang pintar menggombal? Dimana Dante 
yang suka menggelitiki-nya? Dimana Dante yang selalu 
memanggilnya sayang? 


Kayla rindu Dante yang dulu, ia rindu Dante yang 
sebelumnya tidak pernah mengecewakan dirinya. Jujur, ia 
sangat menyayangi Dante. 


Kayla berjalan masuk ke dalam kamar Rizki dan berhenti 
berjalan setelah tepat sampai di sebelah ranjang tempat 
Dante terduduk dengan tatapan kosong. 


Kayla benci Dante yang sekarang! 


Seolah mengerti dengan Kayla yang membutuhkan privasi 
dengan Dante, Alif dan Rizki memutuskan untuk menutup 
pintu kamar dan menunggu-nya di ruang tamu lantai 
bawah. 


"Sayang... Ini aku Kayla. Lihat mata aku." ucap Kayla lembut 
lalu membelai rambut Dante yang lebat dan terlihat sangat 
berantakan. 


Untuk yang pertama kalinya, Kayla memanggil Dante tidak 
dengan namanya, melainkan dengan sebutan yang sering 
Dante gunakan untuk memanggil dirinya. Sebutan Sayang. 


Kamis, 9 November 2017. 
11.45 WITA. 


Hahaha, seneng rasanya Kayla panggil Dante 
Sayang. 


PART 32 Kembali Seperti Semula 


HAPPY READING TEMAN-TEMAN :)))) 


Saat Dante mendengar suara seorang perempuan yang 
memanggilnya sayang, dirinya langsung menengok ke 
sampingnya dan di sana langsung terpampang wajah Kayla. 


Ah! Ini pasti hanya halusinasi! Gak mungkin kan Kayla ada 
di sini? Batin Dante tidak percaya sambil mengerjapkan 
matanya. 


"Huh! Saking kangennya gue sama Kayla sampe lihat 
wajahnya di sini. Mustahil sekali." ucap Dante pelan sambil 
mengacak-acak rambutnya tanda frustrasi. 


"Ini aku Kayla. Orang yang minta kamu buat break selama 2 
minggu." ujar Kayla lembut lalu mengelus rambut Dante 
yang tadi di acak-acaknya agar rapi kembali. 


Beberapa menit terdiam, sampai akhirnya Kayla memilih 
untuk memeluk Dante dari samping dan menyandarkan 
kepalanya di dadanya. 


Dante harus percaya bahwa saat ini yang berada di 
sampingnya adalah Kayla. 


Dante langsung menoleh ke arah Kayla saat merasakan 
kehangatan pelukan dari Kayla, dia sangat hapal Wangi 
tubuh Kayla. Wangi Green Tea. 


"Sayang.." panggil Kayla pada Dante kemudian mencium 
rambut Dante lembut seolah membagi kehangatannya pada 
Dante. 


Dante terkejut saat Kayla memanggilnya sayang, ini 
pertama kalinya seorang Kayla mengucapkan kata sayang 
pada pacarnya. Dante bahagia sekali! 


"Aku mohon jangan tinggalin aku, aku gak mau kita break. 
Aku mau kamu tetap di samping aku." ucap Dante sambil 
mengeratkan pelukannya dan semakin menyeruk-kan 
kepalanya ke dada Kayla. 


Sekarang Dante menjadi manja! 


"Hey! Dante!" seru Kayla saat Dante menarik dirinya ke 
pangkuan Dante lalu kembali memeluk Kayla dengan erat. 


Kayla mulai mencium bau-bau yang sepertinya berasal dari 
tubuh pacarnya, ini seperti bau alkohol dan rokok. 


Kayla kemudian menjambak rambut Dante keras membuat 
orang yang di jambak rambutnya berteriak kesakitan. 
Jangan ragukan kekuatan seorang Kayla! 


"Siapa yang suruh kamu merokok dan minum minuman 
laknat itu!?" bentak Kayla sambil mengangkat kepala Dante 
agar mau menatapnya. 


"Maaf, sayang. Aku kemarin lagi stres mikirin masalah kita, 
aku perlu menenangkan diriku." bela Dante sambil mencoba 
mencium bibir Kayla tetapi Kayla menghindari-nya. 


"Jangan coba-coba buat cium aku, mulut kamu bau rokok! 
Mandi dulu sana!" suruh Kayla dengan wajah kesal. 


Kayla yang melihat Dante masih pada posisinya, memangku 
Kayla. Dia langsung berdiri dari pangkuan-nya dan 
mendorong juga memukul-mukul Dante agar turun dari 
ranjang dan segera mandi. 


"Mandi gak! Kalo gak, aku gak bakal maafin kamu! Sampe 
kiamat sekalipun!" ancam Kayla kemudian menendang- 
nendang kaki Dante bermaksud agar lelaki itu cepat 
berjalan menuju kamar mandi. 


"Aku gak mau mandi, kalo gak kamu yang mandiin aku!" 
ucap Dante jahil. 


"Gak usah omes ya lo! Gua suruh mandi ya mandi!" teriak 
Kayla kesal lalu mengambil bantal di ranjang kemudian 
melemparnya pada Dante. Tepat mengenai wajahnya. 


Dante langsung berlari menuju kamar mandi, saat sudah 
mencium bau-bau kemarahan yang menguar dan siap untuk 
di ledakkan. 


"Hhhh... Cowok itu udah mulai jahil lagi!" gerutu Kayla 
kemudian duduk kembali di atas ranjang. 


Kayla langsung menoleh ke arah pintu kamar mandi saat 
mendengar suara pintu kamar mandi yang terbuka, dan 
terlihat lah Dante yang sedang bertelanjang dada dengan 
handuk yang diikat di pinggangnya. 


Kayla terpana melihat perut Dante yang pasti akan 
membuat semua perempuan pada ngiler, perutnya memiliki 
8 kotak. Belum lagi otot-ototnya yang rasanya ingin di gigit. 


"Kenapa, yang? Aku tahu kok badan aku bagus. Makasih ya." 
ucap Dante percaya diri dan Kayla hanya memutar bola 
matanya jengah. 


Dari dulu sifat percaya diri Dante tidak akan pernah hilang! 


"Gak usah bacot deh ya, cepet pake baju!" suruh Kayla jutek 
dengan kedua tangannya yang di lupat di depan dada. 


Dante cepat-cepat memakai baju dan celana milik Rizki 
yang ada di lemari pakaian, kemudian berjalan menuju 
ranjang dan duduk tepat di sebelah Kayla lalu merangkul 
cewek itu. 


"Aku tolak buat break, aku gak mau kita break. Aku mau kita 
tetap bersa-" ucapan Dante terputus saat tiba-tiba saja 
Kayla mencium bibir Dante kemudian melumatnya sambil 
memeluk pinggang Dante erat. 


Dante tak ingin tinggal diam dan langsung membalas 
lumatan Kayla dengan menggigit bibir bawahnya kecil-kecil 
kemudian mengelus-elus rambut Kayla lembut. 


Lalu ciuman Dante turun ke leher jenjang Kayla yang putih 
mulus dan menjilat sekaligus menggigit-gigit kecil leher itu 
sampai meninggalkan tanda keunguan di sana. 


Kayla hanya menikmati perlakuan Dante, dia memang 
merindukan Dante. Tapi kekecewaan-nya yang membuat 
dirinya mampu untuk menghilangkan rasa rindu itu. 


"Aku mau kamu jangan ulangi kesalahan kamu lagi! Belajar 
buat menghargai aku sebagai cewek kamu dan belajar buat 
menghargai hati aku. Jangan dekati Gita." ujar Kayla 
panjang lebar setelah ciuman itu berakhir. 


"Bukan aku yang mendekati Gita tapi Gita yang mendekati 
aku." sanggah Dante karena Kayla salah jika mengatakan 
dia yang mendekati Gita. 


"Ya apapun itu, aku mau kamu jauhi dia jika dia mendekati 
kamu. Cobalah untuk menjaga perasaan perempuan. 
Perempuan dan laki-laki berbeda." jelas Kayla lirih dengan 
matanya yang berkaca-kaca ketika mengingat pacarnya 
yang di peluk perempuan lain. 


"Perempuan akan melampiaskan kekecewaan-nya dengan 
menangis, beda halnya dengan laki-laki yang akan 
melampiaskan-nya dengan cara kasar. Hati perempuan tidak 
sekuat hati lelaki. Aku mohon mengertilah hal itu." sambil 
Kayla kemudian menunduk saat di rasa air matanya 
menetes di pipinya. 


"Jangan menangis, aku akui di sini memang aku yang salah. 
Aku mohon maafkan aku, aku akan mencoba untuk 
menjauhi dia." kata Dante lalu menghapus air mata Kayla 
dengan ibu jarinya. Dia tidak suka kekasihnya menangis 
hanya karena hal sepele seperti ini. 


Ya! Menurut Dante ini hanyalah hal yang sepele, mungkin 
tidak bagi Kayla, tapi bagi Dante ini hanya masalah kecil 
yang tidak perlu di besar-besarkan. 


"Tapi aku mohon tarik kata-katamu tentang break itu, aku 
benci mendengarnya. Kita selesaikan masalah ini dengan 
cara baik-baik." ujar Dante lembut kemudian menarik tubuh 
Kayla mendekat ke arahnya lalu kembali mencium bibir 
Kayla penuh Kasih sayang. 


Kayla membalas ciuman Dante dengan tangannya yang 
mulai melingkar pada lehernya, lalu tangan kekar itu juga 
yang melingkar di pinggang ramping Kayla. 


Ciuman itu sudah menghabiskan waktu lebih dari satu 
menit, mereka hanya bisa menyalurkan rasa Cinta dan 
sayang mereka dengan ciuman ini. 


Ciuman Kasih sayang tanpa gairah, ini hanya ciuman 
sepasang kekasih yang sedang berusaha menyelesaikan 
masalah dengan cara baik-baik. 


Sampai akhirnya suara pintu kamar yang terbuka 
mengganggu ciuman mereka, membuat sepasang kekasih 


itu menghentikan ciuman mereka. 


Alif dan Rizki sebagai pelaku yang membuka pintu langsung 
memelotot-kan matanya tak percaya dengan apa yang di 
lihatnya. 


Kayla yang masih melingkarkan tangannya di leher Dante, 
menatap aneh ke arah Alif dan Rizki yang masih berdiri di 
depan pintu kamar. 


Dante yang mengetahui ekspresi Kayla seperti tidak 
nyaman dengan kehadiran temannya langsung mengambil 
tindakan dengan mengatakan "Elo berdua emang binatang 
ya! Ganggu lo! Pergi sana!". 


"Eittt gak bisa gitu dong! Kamar gue ini! Gue gak akan 
biarkan kamar gue di jadikan tempat buat melakukannya!" 
bela Rizki sambil mencoba untuk masuk je dalam kamarnya 
terapi tangannya di tahan oleh Alif. 


"Jangan masuk! Tetep di luar sama gue! Kamar lo gak bakal 
di pakai apa-apa! Sante aja!" ucap Alif kemudian menarik 
tangan Rizki kuat-kuat dan menutup pintu kamar Rizki 
kembali. 


Alif yang pengertian dan Rizki yang bego-nya gak 
ketulungan! Batin Dante mengumpat teman-temannya. 


Kayla masih menatap ke arah pintu kamar sambil tertawa- 
tawa geli melihat tingkah Alif dan Rizki sebelum Dante 
mencium pipinya dari samping dengan keras sampai 
kepalanya terdorong ke samping. 


"Aw! Dari tadi cium-cium mulu! Gak bosen apa?" gerutu 
Kayla dengan wajah kesal yang menggemaskan menurut 
Dante. 


"Bukannya kamu yang cium aku duluan tadi? Lupa ya?" 
goda Dante kemudian menggigit telinga Kayla. 


Hubungan mereka sudah kembali seperti semula, sekarang 
Dante sudah memiliki semangat hidupnya kembali. Karena 
semangat hidupnya hanya ada satu, Kayla Afinda lah 
orangnya. 


Kamis, 9 November 2017. 
19.40 WITA. 


Waaaaa, aku tau part ini kurang Romantis dan 
sangat gaje. Aku masi amatir, jadi banyak kata-kata 
yang salah “maafken. 


PART 33 Batagor 


HAPPY READING.. :))) 


Sudah 2 hari terlewati dari kejadian Kayla yang meminta 
break dan akhirnya batal karena Dante yang menolak untuk 
break. 


Dan sudah 2 hari juga terlewati dari kejadian Kayla yang 
memanggil Dante sayang, Kayla yang mencium Dante, dan 
Dante yang membalasnya dengan suka cita. 


"Aku gak mau makan bakso, aku mau makan batagor." kata 
Kayla sambil merengut. 


"Iya, tapi kan dagang batagor-nya lagi tutup, sayang. Masa 
iya aku suruh dia buka cuman gara-gara kamu yang minta 
batagor?" ucap Dante tenang dengan tangannya yang 
mengelus-elus kepalanya. 


"Aku gak mau tahu, pokoknya aku mau batagor. Gak peduli 
gimana caranya kamu buat dapetin-nya." 


Kayla melipat kedua tangannya di depan Dante, menoleh ke 
arah samping. Bersikap seolah-olah tidak peduli dengan 
kehadiran Dante yang duduk di hadapannya. 


Ya! Kini mereka berdua berada di meja kantin paling tengah, 
duduk saling berhadapan. Dante sudah mengusir teman- 
temannya agar tidak mengganggu moment berdua-nya 
dengan Kayla. 


"Oke, kalo kamu mau batagor. Aku bakal belikan, tapi 
makan dulu bakso-nya. Setelah pulang kita beli batagor." 


Kayla yang tadi wajahnya menunjukkan ekspresi kesal, tiba- 
tiba berubah secara drastis menjadi ceria ketika Dante 
mengatakan bahwa mereka akan pergi membeli batagor 
setelah pulang sekolah. 


Kayla yang saking bahagianya, dia tidak sadar dirinya 
secara refleks berdiri dan memeluk tubuh Dante yang masih 
duduk dengan di batasi meja di tengahnya. 


Hal itu tidak luput dari pengelihatan para murid yang ada di 
kantin, mereka semua menjadi saksi bisu. Dimana Kayla 
memeluk Dante secara terang-terangan di depan publik. 


Pipi Kayla bersemu merah ketika melihat mata anak-anak 
yang menatapnya dengan berbagai macam ekspresi seperti 
sinis, kesal, ceria, bahkan tatapan tajam sekalipun juga ada. 


Dante yang melihat pipi Kayla memerah dengan tatapan 
matanya yang masih melihat pada murid langsung berdiri 
dari duduknya dan naik ke atas meja. 


"KALIAN SEMUA GAK USAH KAYAK ORANG KAMPUNG! GAK 
PERNAH LIAT ORANG PACARAN YA!? BERHENTI LIATIN PACAR 
GUA KAYA GITU!" teriak Dante keras sekaligus memberi 
tahu. 


Kayla yang pipinya masih memerah menjadi semakin meras 
saat mendengar teriakan Dante. 


Kayla berdiri dari duduknya dan berlari meninggalkan 
kantin dengan perasaan malu sekaligus senang tiada tara, 
Dante hanya tersenyum melihat tingkah pacarnya yang 
sangat menggemaskan. 


Kayla masih duduk di tepi lapangan basket, dirinya sedari 
tadi sibuk mengelap keringat yang menetes dari rambutnya 
kemudian turun membasahi dahinya. 


Terik matahari yang seakan sengaja memancarkan sinar-nya 
tepat di atas kepala Kayla, membuat dirinya tidak tahan 
ingin berteduh. Tetapi dirinya tidak ingin di kalahkan oleh 
matahari. 


Dia masih Setia menunggu Dante yang masih sibuk latihan 
basket, Dante sudah menyuruhnya untuk menunggu di 
dalam gedung sekolah agar tidak kepanasan. 


Tetapi dirinya saja yang keras kepala, sebab ia ingin 
menemani dan melihat pacarnya seperti apa jika sedang 
latihan dengan teman-temannya. 


Apakah kadar ketampanan-nya meningkat atau malah 
menurun karena peluh yang membanjiri tubuhnya? 
Sepertinya Dante akan tetap tampan sekalipun dirinya 
tercebur ke sungai penuh sampah. 


Kayla langsung berdiri ketika di lihatnya Dante berjalan ke 
arahnya dengan nafas terengah-engah seperti habis berlari 
jarak jauh. 


Ya iya lah lari! Dia kan main basket, gimana gak lagi jarak 
jauh coba? Bego banget sih lo jadi cewek Batin Kayla 
mengutuk kebegoan-nya. 


"Sayang, kamu gak panas? Masuk gih, nanti kamu pingsan 
loh lama-lama di bawah matahari." kata Dante sambil 
memegang ubun-ubun Kayla bermaksud mengecek 
seberapa panas rambutnya setelah di pancari oleh sinar 
matahari begitu lama. 


"Tuh, rambut kamu panes banget. Masuk ya ke dalam?" 
Dante masih tetap mencoba meyakinkan pacarnya. 


"Gak ah, aku mau di sini aja lihat kamu, kamu udah selesai 
kan?" tanya Kayla. 


"Udah hampir selesai, sayang. Aku tinggal tunggu pelatih 
aja buat bicarain tentang pertandingan antar kelas yang 
bakal di adain saat pelepasan kelas 12." kata Dante 
memberi tahu. 


"Pelepasan kelas12? Kamu kapan ujian?" tanya Kayla panik. 


"3 Bulan lagi, Sayang. Kamu lupa? Kenapa kamu kayak 
panik gitu?" tanya Dante heran melihat gelagat Kayla 
seperti sedang memikirkan sesuatu. 


"Sebentar lagi kamu bakal lanjutin kuliah dimana? aku 
mohon jangan jauh-jauh ya, Dan. Aku gak mau pisah sama 
kamu." kata Kayla lirih seperti takut kehilangan Dante. 


Seketika perasaan Dante menghangat mendengar Kayla 
yang tidak ingin pisah dengannya, Dante pun juga sama 
tidak ingin pisah dengan Kayla. 


Tapi di sisi lain, dia juga ingin menuntut ilmu setinggi- 
tingginya selagi ada kesempatan yang menawarkan dirinya 
untuk berkuliah di Amerika. 


Dia sudah membicarakan hal ini dengan orang tuanya, dan 
orang tuanya setuju-setuju saja selagi Dante memiliki 
kemampuan di bidang apa yang ingin di tekuni-nya. 


Fakultas Bisnis dan Manajemen. Itu adalah bidang yang 
sangat didambakan dirinya sedari kecil, melihat ayahnya 
yang bisa menghasilkan banyak uang dengan berbisnis, itu 
membuat dirinya merasa sangat ingin menjadi sosok 
ayahnya. Yang bisa memberi kehidupan yang layak bahkan 
sangat layak bagi anak dan istrinya. 


Tetapi dia mengurungkan niatnya untuk memberitahukan 
Kayla tentang hal ini, karena ia yakin pasti Kayla akan 
menolak jika dirinya berkuliah di tempat yang jauh, 


sehingga mengharuskan mereka untuk berhubungan jarak 
jauh. 


"Iya, sayang." jawab Dante singkat. la tidak tahu apa yang 
harus ia katakan sebab ia tidak ingin mengatakan hal-hal 
yang tidak pasti pada gadisnya. 


Dia berjalan meninggalkan Kayla saat di rasa pelatihnya 
sudah datang dengan membunyikan peluitnya yang 
melingkar seperti sebuah kalung di leher. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar 10 menit untuk 
membicarakan soal pertandingan antar kelas, Dante segera 
menyambar tasnya di tiang bawah ring dan berlari ke arah 
parkiran. 


Kayla sudah lebih dulu ke parkiran dan memilih 
menunggunya di sana. Agar lebih cepat menuju dagang 
batagor-nya. 


Sesampainya di parkiran, dirinya melihat Kayla yang sudah 
menyandar di tubuh motor sport merah nya sambil bermain 
ponsel tanpa tahu pacarnya sedang memperhatikan dirinya 
dari jarak jauh. 


Dante berjalan menuju Kayla dan saat sudah sampai tepat 
di hadapan Kayla, Dante langsung menyerbu wajah Kayla 
dengan mencium pipinya, matanya, jidatnya, dagunya, 
pipinya, alisnya, pelipisnya, sampai bibirnya pun juga. 


Dante menjulurkan lidahnya dan Kayla melotot-kan 
matanya, terkejut akan kehadiran Dante yang ternyata 
sudah di depan-nya. 


Mereka berdua menaiki motor dengan tangan Kayla yang 
melingkar di perut Dante, kemudian mereka pergi 
meninggalkan sekolah dan langsung pergi menuju tempat 


batagor yang di rekomendasikan oleh temannya beberapa 
waktu lalu. 


"Enak kan, sayang?" 


Kayla makan sangat lahap sekali, seperti tidak pernah 
makan selama ribuan tahun. Dan, Dante sangat lucu melihat 
bibir pacarnya yang belepotan sana sini. 


Tangannya terulur untuk membersihkan bibir Kayla di sudut 
bibirnya, pacarnya sudah seperti bocah yang baru belajar 
cara makan sendiri. 


"Enak banget." jawab Kayla setelah batagor-nya sudah habis 
masuk ke dalam perutnya. 


"Enakan batagor apa aku?" 
"Batagor lah." 
"Enakan Dante apa batagor?" 


"Dante lah. Eh." Kayla terkejut saat dirinya tiba-tiba 
keceplosan menjawab Dante. 


"Hahahah. Sekarang udah dapet batagor kan? Sekarang aku 
anterin kamu pulang, ini udah sore." kata Dante tanpa ada 
yang boleh membantahnya. 


Kemudian mereka pergi meninggalkan dagang batagor yang 
menatap mereka aneh seperti sedang berpikir. 


Remaja Zaman Now kebanyakan makan masako kali ya? 
Ceweknya makan 3 porsi tapi cowoknya makan 1 porsi, 
benar-benar diluar dugaan. Batin pedagang batagor itu. 


Jumat, 10 November 2017. 
11.32 WITA. 


Ngiler aja gitu kalo siang-siang makan batagor, 
beuihhhh, air liur langsung meleleh "wkwkwk 
“gaklucu. 


PART 34 Bimbang 
HAPPY READING . 


Setelah Dante mengantar Kayla pulang, sore hari menjelang 
malam sekitar pukul 6, ia sudah sampai di rumahnya 
dengan sambutan suara rusuh Deron dan Papa-nya. 


Hari gini masih saja memperebutkan acara TV yang sangat 
tidak berfaedah jika di perkarakan Batin Dante lelah. 


Dante berjalan menuju ruang keluarga yang sudah diisi 
dengan semua anggota keluarganya, mama, papa, dan 
Abang berengseknya bernama Deron. 


"Pa, Ma. Dante mau bicara soal kuliah aku setelah lulus. 
Kalian benar setuju dengan pilihan Dante yang akan kuliah 
di Amerika?" tanya Dante sambil menduduk-kan tubuhnya 
di sofa single tepat di hadapan kedua orangtua-nya. 


"Papa setuju kamu kuliah di sana, untuk apa papa melarang 
kamu jika itu memang sesuatu yang sangat kamu impikan 
sejak dulu?" jawab papanya kemudian menyesap kopi 
hitam-nya. 


"Tapi gimana dengan Kayla? Dante gak mau tinggalin pacar 
Dante, Pa. Di sisi lain Dante pengen kuliah di Amerika tapi 
Dante gak mau tinggalin Kayla." 


"Demi masa depan kamu, Sayang. Mama jamin jika kamu 
sudah sukses nanti, kamu tinggal jemput Kayla setelah 
menjadi orang yang berpenghasilan. Itu pasti akan 
membuat Kayla bangga sama kamu, Sayang." nasihat 
ibunya. 


"Tapi aku tinggalin dia gak cuman 1 tahun 2 tahu, tapi 
bertahun-tahun, Ma. Aku juga akan membangun usaha 
setelah lulus kuliah nanti." 


"Itu masalah belakangan, sayang. Lebih baik kamu berpikir 
bagaimana caranya seorang Dante Abraham bisa menjadi 
sukses tanpa bantuan orang tua." ucap mamanya, 
memberikan penerangan agar anaknya bisa mengambil 
keputusan dengan bijak. 


"Papa, Yakin. Setelah kamu sukses nanti akan ada banyak 
wanita yang mendatangi dirimu. Rugi kalau tampang 
ganteng tapi otak kosong, tidak akan ada wanita yang 
menoleh." ucap papanya. 


"Iya sih, lo pikirkan masa depan dulu, baru jodoh." celetuk 
Deron masih terfokus pada ponselnya. 


"Bacot lo!" bentak Dante kemudia pergi dari ruang keluarga 
menuju kamarnya di lantai 2. 


Saat ini Dante benar-benar di landa rasa galau, takut, sedih. 
Galau, apakah ia harus memberitahukan hal ini pada Kayla. 
Tapi, karena ia tidak ingin di tinggalkan maupun 
meninggalkan. Sedih, karena ia dan Kayla pada akhirnya 
harus berpisah. 


Esok ia mempunyai rencana untuk memberitahukan hal ini 
pada Kayla, ia tak bisa terus-menerus menyembunyikan hal 
ini dari Kayla. 


Di dalam setiap hubungan harus ada kejujuran, itu adalah 
kunci dari abadinya sepasang kekasih. 


Dante tidak tahu apan yang akan terjadi besok, ia juga tidak 
tahu bagaimana reaksi Kayla saat mengetahui dirinya akan 


kuliah di Amerika yang otomatis pasti akal meninggalkan- 
nya. 


Mereka sama-sama tidak ingin di tinggalkan ataupun 
meninggalkan. 


Dari berbaring tengkurap di atas kasur menghadap ke 
samping sambil memandang foto Kayla yang menurutnya 
sangat cantik hingga di buatkan bingkai dan di pajang di 
atas nakas. 


la sungguh merindukan Kayla walaupun baru beberapa jam 
yang lalu bertemu. Berjam tidak bertemu apalagi bertahun? 
Dante tidak ingin membayangkan hal itu. 


"Sayang..Aku kangen kamu, aku gak mau tinggalin kamu 
tapi aku juga pengen kejar impian aku. Aku ingin kedua- 
duanya." lirih Dante dengan matanya yang berkaca-kaca 
saat memandang foto Kayla. 


Katakan Dante egois saat ini, salah satu harus ada yang si 
korbankan. Jika ia tidak ingin meninggalkan maka ia harus 
membatalkan. Jika ia ngin menerima maka ia harus 
meninggalkan. 


Tiba-tiba seseorang masuk ke kamarnya tanpa mengetuk 
pintu, Dante menoleh ke arah pintu kamarnya dan 
menemukan wajah Deron yang sedang menatap dirinya 
datar. 


Deron masuk ke dalam kamar adiknya setelah menutup dan 
mengunci pintu dengan rapat. Ini adalah pembicaraan 
bersifat pribadi antara Deron dan Dante, kakak dan adik. 


"Gue saranin lo terima aja tawaran kuliah di Amerika, hua 
bisa urusin soal pacar lo yang gak mau lo tinggalin itu." 


paksa Deron dengan kedua tangannya di masukkan ke saku 
celananya. 


"Gue gak mau tinggalin dia, Bang. Gue sayang sama dia, 
gue Cinta sama dia tapi di sisi lain gue sangat berharap 
kalau gue bisa kuliah di Amerika." Kata Dante frustasi 
dengan takdirnya yang mengharuskan dia untuk memilih. 


Tujuan Deron ke sini adalah untuk meyakinkan adiknya, dia 
ingin masa depan adiknya cerah. Masalah jodoh biarlah itu 
urusan akhir. 


Jika kamu sudah bisa menghasilkan uang dengan jerih 
payah dirimu sendiri, makan akan ada seseorang yang di 
kirimkan tuhan untuk mendukungmu dan memberimu 
semangat di saat kamu lelah untuk bekerja. 

Tetapi siapa yang tahu kapan Tuhan akan memberikan 
jodoh? 


"Gue yang akan jaga Kayla, gue janji gak akan nikung lo. 
Tugas gue sebagai kakak adalah membuat adiknya bahagia, 
bukan membuat adiknya menderita." 


Dan Dante memutuskan untuk tetap memilih kuliah di 
Amerika, biar Kayla menjadi urusan Deron. Setelah itu dia 
akan kembali mengambil Kayla. 


Biarlah takdir berjalan dan Dante juga berjalan, ia tak tahu 
kakinya akan membawa dirinya kemana, Hanya Tuhan, 
Takdir, dan kaki yang akan mengetahuinya. 


"Oke lah, gue terima buat kuliah di sana." kata Dante 
rendah. Ia pasrah saja pada hidupnya. 


Jika Tuhan berkata iya, maka ia akan bersama Kayla. 


Jika Tuhan berkata tidak, maka Tuhan akan mengirimkan 


dirinya seseorang yang bisa menggantikan Kayla di 
hidupnya dan hatinya. 


Minggu, 12 November 2017. 
14.23 WITA. 


Sengaja part ini di pendekin karena ini khusus untuk 
Dante #cailah alay "wkwk. 


PART 35 Pemberitahuan 


HEPI RIDING GESS . 


Sekarang adalah hari yang menegangkan bagi Dante 
seumur hidupnya, dia tidak pernah gugup atau pun takut 
jika berhadapan dengan seorang perempuan seperti hari ini. 


Dia sudah siap untuk mengatakan perihal kuliahnya di luar 
negri kepada Kayla, mentalnya sudah kuat, berarti secara 
otomatis dirinya siap menghadapi respon yang akan di 
berikan Kayla nanti. 


Kayla sudah duduk di bangku Taman sekolah, saat ini adalah 
jam istirahat, jam istirahat adalah waktu yang tepat untuk 
membicarakan hal ini. 


Dante duduk di sebelah Kayla yang sedari tadi hanya 
memandang ke depan sambil tersenyum-senyum sendiri, 
mungkin dia mengira Dante akan memberikan dirinya 
surprise, mungkin? 


Dante memang akan memberikan surprise, tentu saja 
surprise yang sangat mengejutkan bagi Kayla. Entah 
surprise ini akan membuat Kayla senang atau sedih? Yang 
pasti Dante tidak mengetahui hal itu. 


"Kayla" panggil Dante dengan senyuman paksa. 


"Dante" panggil Kayla balik saat menoleh ke samping dan 
sudah menemukan Dante yang terduduk di sebelah kirinya. 


"Sebelum aku bicara, aku mau kamu jangan terkejut saat 
tahu apa yang akan aku bicarakan." kata Dante sambil 
mencoba menutupi rasa gugupnya yang kelewat batas. 


"Lagian untuk apa aku marah? Emangnya kamu mau 
bicarakan apa sih?" tanya Kayla penasaran. 


Jujur! Kayla belum pernah melihat Dante dengan ekspresi 
wajah yang seperti ini, menunjukkan sekali bahwa dirinya 
sedang menyembunyikan sesuatu. 


"Aku mau bilang kal--" ucapan Dante terpotong karena tiba- 
tiba Kayla membentak dirinya. 


"Gak usah bertele-tele! Langsung ke inti!" bentak Kayla. 


Entahlah, perasaan Kayla tiba-tiba di Serang perasaan tida 
enak, ia merasa akan ada sesuatu yang buruk yang akan 
menghancurkan segalanya. Menghancurkan kebahagiaan- 
nya. 


"Aku akan kuliah di luar negri. Amerika. Aku akan pergi 
jauh." kata Dante dalam satu tarikan nafas. 


Setelah itu tiba-tiba semuanya menjadi hening, hanya angin 
yang mendominasi mengeluarkan suara yang seharusnya 
menyejukkan jiwa tetapi malah terasa panas di antara 
mereka. 


Yang satu lega karena telah mengeluarkan apa yang sudah 
memenuhi pikirannya sejak malan, dan yang lain terkejut 
atas berita yang di sampaikan secara tiba-tiba ini. 


"Maksud kamu apa bilang gitu, Dan?" tanya Kayla lirih. 


"Gak ada maksud, aku hanya ingin kamu mengetahui hal 
itu." 


"Tapi gimana dengan aku? Kamu bakal prgi tinggalin aku? 
Kamu yakin?" tanya Kayla dengan matanya yang mulai 
berkaca-kaca. 


"Aku akan belajar untuk hidup tanpa kamu, aku mau 
mengejar impian aku, dan setelah itu aku akan balik untuk 
mengambil kamu lagi." 


"Apa kamu sadar secara tidak langsung kamu bersikap 
egois?" ucap Kayla. 


"Egois? Di mananya aku bersikap egois?" 


"Berapa tahun kamu bakal ninggalin aku? Apa aku harus 
menunggu hal yang tidak pasti? Apa kamu tahu kapan 
kamu akan kembali?" tanya Kayla menggebu-gebu seolah 
ingin menghajar Dante secara batin. 


"Kayla..." lirih Dante. Ia perihatin melihat Kayla yang seperti 
ini. 


ia memang tidak tahu kapan dirinya akan kembali, tetapi ia 
bisa meyakinkan Kayla bahwa ia pasti akan kembali entah 
dalam jangka waktu berapa tahun. 

"Udahlah, Dan. Aku juga gak tahu ke depannya bakal 
gimana, aku juga gak tahu disini siapa yang akan 
menunggu dan di tunggu." ujar Kayla lelah dan menatap ke 
depan. 


Dante mengerti arti kata menunggu dan ditunggu. Salah 
satu di antara mereka harus ada yang rela menunggu. 


Menunggu itu tidak lah enak, apalagi menunggu sesuatu 
yang tak pasti itu bisa saja merugikan diri kita. Jika dia 
menemukan yang lain, maka kita akan di buang juga kan 
pada akhirnya? 


"Aku mau kamu tetap menunggu aku, aku cuman mau kamu 
yang akan jadi pasangan aku sampai mati. Tidak ada 
perempuan lain." 


Itu adalah ambisi Dante, hanya Kayla yang akan menjadi 
istrinya, hanya Kayla yang akan menjadi ibu dari anak- 
anaknya, dan hanya Kayla yang akan menjadi akhir dari 
hidupnya. 


Tidak ada perempuan lain yang akan menggantikan posisi 
Kayla dimana-mana! Jika ada yang berani mencoba, Dante 
akan menendang mereka jauh-jauh! 


"Ini yang kedua kalinya kamu kecewain aku, Dante. Kamu 
kira perempuan di ciptakan untuk di kecewakan? Sakit, 
Dante." kata Kayla lirih dan tiba-tiba cairan bening turun 
membasahi kedua pipinya secara perlahan. 


"Bukan maksud aku untuk mengecewakan, tapi--" ucapan 
Dante terpotong ketika Kayla berdiri dari duduknya 
kemudian menghapus air matanya. 


"Yaudah, aku cuman mau pulang sekolah nanti kita habisin 
waktu berdua, aku gak tahu bakal pergi ke mana tapi selagi 
ada waktu, aku mau ngabisin waktu berdua bareng kamu 
sebelum kamu pergi." 


Setelah mengatakan itu Kayla pergi meninggalkan Taman 
sekolah yang setengah muridnya sudah pada pergi karena 5 
menit lagi jam pelajaran akan di mulai. 


Tetapi di sisi lain Dante masih termenung memikirkan 
bagaimana jadinya nanti dirinya tanpa Kayla? Apakah 
semakin membaik ataukah semakin memburuk? 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi dan Dante segera mengangkat 
telepon yang ternyata dari Ririn, Mama Dante. 


"Halo, Ma. Kenapa?" tanya Dante. 


"Dateng ke rumah sakit Anggrek ya, ibunya Gita kecelakaan 
tadi pagi. Temenin mama di rumah sakit." 


"Tapi, Ma. Aku masih ada pelajaran setelah ini." alibi Dante, 
sebenarnya dia malas sekali pergi kemana-mana setelah 
kejadian tadi. 


"Ayolah, Sayang. Mama mohon, kamu tega sama mama 
yang sendirian di rumah sakit? Serem tahu. Kamu mau 
mama di culik?" 


"Adehhh, iya iya. Aku kesana sekarang dan mama harus 
tunggu! Jangan tinggalin Dante! Awas aja!" ancam Dante. 


"Iya iya. Kamu galak banget sama orang tua sendiri juga." 


Dante langsung memutuskan sambungan telepon, dia yang 
sudah kesal malah di buat tambah kesal karena mamanya 
yang menyuruhnya ke rumah sakit yang dekat dengan 
rumahnya. 


Dante pergi meninggalkan Taman sekolah dengan perasaan 
dongkol, marah, kesal, capek, dan berbagai macam lagi 
yang tak bisa di jelaskan. 


Dante pergi meninggalkan pekarangan sekolah tanpa 
memberitahukan kepada Kayla bahwa dirinya tidak akan 
ada di sekolah sampai jam pulang sekolah menjelang. 


Minggu, 12 November 2017. 
14.33 WITA. 


Udah ada bau-bau konflik nih . Maaf deng ya jika di 
part ini sangatlah pendek 


PART 36 Menunggu dan Ditunggu 
HEPI RIDING TEMAN-TEMAN :)) 


Hujan sudah mengguyur bumi dari 2 jam yang lalu. Di 
bawah hujan di atas bangku, Kayla duduk di sana sendirian 
tanpa seorang pun yang duduk di sebelahnya. 


Tubuhnya sudah di guyur hujan sejak 2 jam yang lalu, dia 
tidak mempedulikan sama sekali hujan yang sudah 
membasahi, rambut, tubuh, dan seragam ini putih abu- 
abunya. 


Kayla tidak tahu Dante kemana, sudah 2 jam menunggu 
tetapi sama sekali tidak ada tanda-tanda Dante akan 
datang, banyak murid yang memanggil-manggil namanya 
ketika melihat dirinya yang hujan-hujanan. 


Dirinya akan tetap menunggu Dante di sini, tidak peduli 
dirinya akan sesakit apa nanti. 


Dia duduk sambil menatap kosong parkiran yang 
terpampang jelas di hadapannya, tas gendongnya ia taruh 
di atas paha. Bahkan orang-orang tidak tahu kalau dirinya 
sedang menangis. 


Menangisi nasibnya yang sungguh mengenaskan, sudah di 
kecewakan dan sekarang malah di lupakan. 


Apakah mungkin Dante melupakan ajakan Kayla tentang 
mereka yang ingin menghabiskan waktu bersama? 


"Aku gak tahu apa yang harus aku lakukan, jika kamu tidak 
suka dipertahankan maka aku akan selesai untuk 
mempertahankan." ucap Kayla lirih sambil tertawa miris. 


Entah sudah berapa air mata yang ia buang hanya untuk 
menangisi orang yang tidak ingin di pertahankan. Air 
matanya sudah terbuang sia-sia. 


Tiba-tiba seorang cowok datang menghampiri darinya dan 
mengambil posisi duduk di sebelah Kayla. 


Kayla menoleh ke samping dan mendapati Alif yang 
menatap dirinya dengan tatapan yang tidak bisa di jelaskan, 
tatapan itu seperti tatapan... Iba. 


"Alif. Lo ngapain di sini? Masuk sana, ini hujan nanti lo 
sakit." suruh Kayla masih dengan tatapannya yang sendu. 


Aif tahu kalau tatapan yang di berikan Kayla itu tatapan 
sendu, tatapan yang akan di berika seseorang jika sedang 
merasa kecewa ataupun tersakiti. 


"Terus lo apa kabar? Gue baru duduk di sini, dan lo udah 
dari kapan duduk di sini? Apa lo gak pernah sakit?" balas 
Alif kasar dengan tatapan tajamnya. 


"Gue.. Cuman.. Nunggu.. Dante.." ujar Kayla terputus-putus 
seperti mencoba untuk menenggelamkan suara isak 
tangisnya. 


"Buat apa lo nunggu dia? Tapi dia gak pernah nunggu lo. Lo 
tahu dia dimana? Dia di rumah sakit sama Gita. Berdua." 
kata Alif berusaha untuk menyadarkan Kayla dari kabut 
tebal yang menutupi matanya sehingga membuat dirinya 
buta akan nama Cinta. 


"Kalau lo mau nangis, nangis aja. Gue bakal temenin lo di 
sini." Lanjut Alif. 


Kayla terkejut saat Alif mengetahui dirinya sedang 
menangis, padahal air matanya sudah pasti akan di tutupi 


oleh air hujan. Lalu bagaimana Alif tahu dirinya menangis? 


"Gue tahu dari tatapan lo." ucap Alif seakan tahu dengan 
apa yang ada di pikiran Kayla saat ini. 


"Gak usah lah, lif. Elo masuk gih ke dalam, gue cuman 
pengen sendiri untuk menyembuhkan rasa kecewa gue, lif." 
suruh Kayla lembut sambil mencoba untuk tersenyum 
walaupun sangat di paksakan. 


"Tapi kan--" 


Bantahan Alif terpotong saat tiba-tiba Kayla memegang 
kedua bahunya seperti mencoba untuk membuktikan bahwa 
dirinya baik-baik saja. 


"Percaya deh. Gue perlu sendiri, Alif." 
"Hhh.. Baiklah." 


Alif pasrah saja jika dirinya sudah di usir secara halus, ia 
mengerti keadaan Kayla yang sedang menenangkan 
pikirannya dengan cara berdiam diri dalam kesunyian dan 
hanya hujan yang akan menemaninya bersama pikirannya. 


Apa Dante sudah melupakan dirinya? Apa Dante sudah 
menemukan yang baru? Apa Dante sudah mulai mencintai 
Gita dan membuang dirinya? 


Semua orang pasti tidak suka jika di lupakan oleh orang 
yang mereka sayangi. 


"Dante! Akhirnya kamu datang juga, Nak." ujar Ririn 
bahagia saat melihat anaknya berjalan ke arahnya. 


Di sebelah Ririn ada Gita dengan wajahnya yang sembab 
dan masih tersisa sedikit bulir-bulir air mata di ujung 


matanya. Sepertinya dia habis menangis. 


"Terus Dante bakal ngapain di sini?" tanya Dante sambil 
mengangkat kedua alisnya, bingung. 


Memangnya kehadirannya penting di sini? Dia juga tidak 
terlalu akrab dengan sahabat mamanya, bicara pun juga 
hanya jika dia menyapa. 


Dante tidak berminat untuk dekat dengan tante-tante atau 
teman mamanya yang sudah ibu-ibu. 


"Sayang, kamu temenin Gita di sini ya. Mama mau pergi 
karna ada arisan." kata mamanya buru-buru kemudian 
mencium kedua pipi Dante dan pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


Keadaan yang bisa di deskripsikan saat ini adalah 
canggung, Dante tidak ingin memulai pembicaraan dengan 
orang yang sedang menangis sambil terisak di sampingnya. 


Di sebelahnya ada Gita yang menangis seolah-olah ibunya 
besok akan meninggal, ibunya hanya di serempet motor 
sedikit dan itu tidak akan menyebabkan ibunya akan koma 
bertahun-tahun. 


Perempuan itu menangis seolah-olah besok akan ada kabar 
bahwa ibunya di nyatakan meninggal akibat di serempet 
motor, lucu bukan? 


Gita begitu lebay! 


"Kak Dante aku kangen mama, mama gak apa-apa kan di 
dalam sana?" tanya Gita kemudian memeluk tubuh Dante 
dari samping dang menyandarkan kepalanya di bahu Dante. 


Di saat-saat seperti ini Gita masih saja mencoba mengambil 
kesempatan agar bisa menyentuh Dante, perempuan 
spesies macam apa dia ini? 


"Bisa gak lo lepaain tangan lo? Sebelum gue lempar lo 
sampe jatuh ke lantai?" kata Dante tanang namun 
mengancam seperti menahan sesuatu yang akan meledak 
sebentar lagi. 


Gita cepat-cepat melepaskan tangannya dari pinggang 
Dante dan sedikit menjauh dari Dante, ia masih sayang 
pada harga dirinya. 


Keheningan mulai tercipta di antara keduanya, yang satu 
sibuk menahan kegugupannya dan yang lainnya sibuk 
menatap kosong ke arah pintu kamar yang ada di 
hadapannya. 


"Kak, aku mau tanya sesuatu sama kakak." kata Gita pelan 
agar pembicaraan-nya tidak di dengar orang-orang. 


"Apa?" jawab Dante dingin nan datar. 


"Kalau kakak pernah mencintai tanpa di cintai, apakah 
rasanya enak?" 


"Pada awalnya dia gak Cinta sama gue, tapi gue berusaha 
buat diri gue pantas untuk di cintai." 


"Terus pada akhirnya, apakah dia mencintai kakak?" 


"Iya, dia mencintai gue dan gue mencintai dia. Karna gue 
percaya, usaha tidak akan menghianati hasilnya." 


Dante mengenang bagaimana dirinya dulu berusaha untuk 
menjadikan Kayla miliknya, sampai rela mengikuti-nya 
kemana pun ia pergi. 


Tidak ada yang tahu seberapa besar cintanya pada Kayla, 
seberapa besar sayangnya pada Kayla, dan seberapa besar 
keingian-nya untuk menjadikan Kayla pendamping 
hidupnya. 


Mungkin hanya hatinya dan dirinya lah yang tahu, Kayla 
tidak akan pernah mengetahuinya jika tidak Dante yang 
memberitahunya. 


Minggu, 12 November 2017. 
18.01 WITA. 


Jangan pada ngira kalau mereka lagi di landa konflik 
ending-nya bakal SAD? Siapa tahu aja HAPPY, 
mungkin? Hanya author yang tahu “ketawasetan. 


PART 37 Aku Tulus Cinta Sama Kamu 


HEPI RIDING :))))) 


Dante masih menemani Gita sampai malam menjelang, dia 
bahkan tidak ingat dengan janjinya yang akan 
menghabiskan waktu bersama Kayla. 


Pikirkan-nya kini kosong, tidak ada yang mengisi karena 
saking bosannya menunggu dari siang sampai malam hanya 
ada Gita yang duduk di sampingnya. 


Tidak ada perasanan bahagia bercampur senang saat duduk 
di dekat Gita, beda halnya dengan Kayla, rasanya ia duduk 
berasa seperti di temani oleh seorang malaikat. 


"Kakak, aku mau nanya. Kenapa kakak suka sama Kayla?" 
tanya Gita penasaran. 


Sedari tadi dia memang banyak melontarkan pertanyaan 
yang sama sekali tudak Dante jawab, pertanyaan yang di 
lontarkan itu seperti pertanyaan bocah. 


"Karna dia cantik, gue nyaman setiap di dekat dia." 
"Nyaman? Apa sekarang kakak nyaman?" 


"Gue gak nyaman sama orang yang terlalu kepo sama 
masalah orang." sindir Dante sambil melirik Kayla lewat 
sudut matanya. 


"Emangnya aku kepo ya kak? Aku kan cuman pengen tahu 
aja." 


"Pengen tahu atau pengen tahu banget?" 


"Dua-duanya, kak." jawab Gita antusias. 


Dante tidak menjawab pertanyaan Gita, fia berdiri dari 
duduknya dan ketika dia ingin melangkah meninggalkan 
Gita. 


Tiba-tiba Gita melontarkan pertanyaan yang membuat 
dirinya membeku seketika saat mendengar pertanyaan yang 
seakan-akan mengingatkan dirinya pada suatu hal. 


"Apa kakak pernah berjanji tetapi tidak pernah menepati 
janji itu?" tanya Gita. 


Gita tidak tahu jika pertanyaan yang ia keluarkan, itu 
adalah bom yang dapat meledakkan otaknya dan 
mengingat dimana ketika dirinya dan Kayla sepakat untuk 
menghabiskan waktu bersama hari ini di jam pulang 
sekolah. 


Kayla masih duduk di bangku pinggir panggiran sampai 
malam menjelang dan hujan sepertinya tidak pernah lelah 
untuk mengeluarkan air matanya di saat seseorang juga 
sedang mengeluarkan air matanya. 


Orang itu sepertinya tidak akan pernah lelah menunggu, 
menunggu orang yang sebenarnya tidak ingin di tunggu. 


Ini hanya demi Cinta, ia mencintai Dante. la akan tetap 
menghargai Dante sebagai kekasihnya walau Dante tidak 
pernah menganggap dirinya ada. 


Jika dia menganggap dirinya ada, mengapa ia melupakan 
janji yang bahkan baru ia katakan beberapa menit lalu? 


Apa setidak pentingkah dirinya untuk menempati hati 
Dante? Apakah Dante hanya sekedar obsesi untuk 
menjadikan dirinya sebagai kekasih? 


Apa disini dia sebagai orang yang mencintai tanpa di cintai? 
Nasibnya sungguh mengenaskan. 


Jika dia yang mengatur takdirnya, maka ia akan memilih 
Gara yang notabene nya sebagai temannya dari pada 
mencintai Dante. 


Dia tidak tahu sejak kapan dirinya mencintai Dante. 
Yang jelas, Cinta datang karena terbiasa. 


Terbiasa dengan sifat menggombal-nya, terbiasa dengan 
sifat romantis-nya, dan terbiasa dengan sifat posesifnya. 


Dante yang pintar dalam menyiksa bantin, tapi bodoh 
dalam menyiksa fisik. 


Kayla mengangkat satu tangannya untuk merasakan air 
hujan, air hujan yang dingin jika menyentuh kulit. 


Dirinya berterimakasih kepada hujan yang sudah sedikit 
membantunya, membantuku untuk menyamarkan air 
matanya. 


Air mata bisa melampiaskan emosinya, rasa kecewanya, 
rasa tersakitinya. Bisakah kalian merasakan bagaimana 
rasanya menjadi Kayla? 


Kayla yang tersakiti, dikecewakan, dan di lupakan. 


Jika kalian di lupakan, Apa kalian akan marah? Ketika kalian 
menunggu selama bermenit-menit pasti kalian akan marah 
kan? 


Lalu bagaimana dengan Kayla? Yang menunggu berjam-jam 
dari siang sampai malam? Di bawah hujan yang 
menemaninya untuk melampiaskan rasa kecewa nya. 


Tanganya masih terdiam di udara membuat tangannya 
terasa dingin sekaligus sejuk, sampai kemudian sebuah 
tangan kekar menggenggam tangannya erat seperti 
membawa tangannya di dalam kehangatan. 


Kayla menoleh ke belakang dan menemukan Gara dengan 
wajah dan seragamnya yang basah. 


"Gara!?" kaget Kayla saat melihat Gara yang ternyata masih 
di sekolah. 


"Elo kenapa, Kay?" tanya Gara kemudia mengusap sekali 
wajah Kayla yang di penuhi air. 


"Gue? Gue gak papa kok." 
"Jangan bohong, Kay. Gua tahu lo nangis, ini kerena Dante?" 
"Enggak, bukan karena apa-apa." 


Kayla mencoba untuk menyembunyikan masalahnya dari 
semua orang, menurutnya masalah hubungan itu adalah 
masalah pribadi. 


"Jangan menutupi apapun, elo gak sadar dari 3 jam yang 
lalu, gue nemenin lo di belakang?" tanya Gara kemudian 
mengambil posisi duduk di sebelah Kayla. 


Memang iya. Sedari tadi Gara duduk di belakang Kayla, 
bangku ini memiliki dua sisi. Sisi depan dan sisi belakang. 
Sehingga jika seseorang menduduki bangku itu, mereka 
akan mengambil posisi saling membelakangi. 


Kayla mungkin masih dalam pikiran kosong nya karena 
sama sekali tidak menyadari kehadiran Gara yang duduk di 
belakangnya. 


"Gue takut elo kenapa-napa, jadinya gue lebih milih buat 
nemenin lo di belakang." kata Gara sambil tersenyum tulus 
dan membelai pipi Kayla lembut. 


Seolah-olah dirinya sangat merindukan kedekatan dirinya 
dengan Kayla saat Kayla masih menyandang status single. 


Tapi sekarang Kayla sudah memiliki pemilik hatinya, bukan? 
Dia tidak ingin menjadi perusak hubungan orang. 


Mungkin memang bukan Kayla yang akan menjadi 
pendamping-nya, karena ia tahu, tuhan sudah mencatat 
nama Kayla di dalam takdir orang lain. 


"Makasih atas perhatiannya, gue suka di perhatikan." Kayla 
tersenyum, walau hanya senyum paksa. 


"Jangan terlalu terpuruk, perempuan di lahirkan bukan 
untuk disakiti, masih ada laki-laki lain, kan?" 


"Laki-laki lain? Hati gue udah diikat Dante begitu erat, 
sampe saking eratnya, gue susah buat melepaskan diri dari 
Dante." 


Hujan masih belum mereda, Gara tidak peduli dengan 
dirinya yang sudah basah kuyup, ini demi Kayla. Orang 
yang dulu pernah ditaksir-nya. 


Mungkin sampai sekarang dirinya masih suka, tetapi itu 
hanya sebatas khayalan dalam mimpi. Hanya angan semata. 


"Kay, aku saranin kamu buat pulang sekarang. Lo udah 
berjam-jam hujan-hujanan. Apa lo gak kedinginan?" tanya 
Gara khawatir. 


Gara pun melepas jaket yang di gunakanya dan 
memasangkan jaketnya di tubuh Kayla pelan-pelan. 


Kayla merasa di perhatikan sekarang. Di saat Dante 
melupakannya, ternyata ada seseorang lain yang juga 
mengingatnya. 


Walaupun orang yang mengingatnya sama sekali tidak di 
cintainya. 


"Gue yang akan antar lo pulang, ayo." ajak Gara kemudia 
mengulurkan tangannya pada Kayla dan Kayla menerima- 
nya dengan perasaan tidak enak hati. 


Gara benar-benar perhatian pada Kayla, tetapi mengapa 
Kayla tidak pernah bisa memberikan perhatiannya atau 
cintanya pada Garaya yang jelas-jelas sangat tulus 
dengannya? 


Apakah ini yang di namakan takdir? Siapaun yang akan 
mendapatkan Gara sebagai suaminya, orang itu pasti sanga 
beruntung karena mendapatkan jekpot. 


Kayla lelah. Lelah menunggu seseorang yang sama sekali 
tidak ingin di tunggu, dia menyerah. Dia sudah capek. 


Kayla tidak habis pikir, kenapa Dante berubah sejak 
kedatangan Gita? 


Dante itu takdir Gita atau Kayla? Itu masih menjadi teka-teki 
tersulit. 


Saat Kayla dan Gara sudah bersiap untuk pulang, di saat 
itulah seseorang yang mengendarai motor sport merah 
datang dari pintu gerbang sekolah. 


Dante tiba-tiba terpaku saat melihat pemandangan di 
hadapannya, Gara dan Kayla? Apa maksudnya semua ini? 


Dirinya seakan kaku seperti es, tidak busa berkutik sama 
sekali, jantungnya berdebar-debar tak karuan melihatnya. 


Kayla dan Gara sama sekali tidak menyadari kehadiran 
Dante di gerbang sekolah karena mereka berdua belum 
berjalan. 


Dan kemudian saat mereka sudah menjalankan motornya 
menuju gerbang sekolah, mata Kayla dan Dante bertemu. 


Mata mereka sama-sama menunjukkan tatapan kecewa, 
yang satu kecewa karena di lupakan dan yang satu kecewa 
karena merasa telah di khianati. 


Lalu di sini siapa yang di kecewakan? Apakah Dante yang 
mengecewakan Kayla atau Kayla yang mengecewakan 
Dante? Siapa yang salah dalam hal ini? 


Kayla tetap menyuruh Gara untuk tetap menjalankan 
motornya, dia tidak ingin bicara dengan Dante. Orang yang 
sudah mengecewakan dirinya dua kali. 


Dante masih diam tak berkutik saat motor sport hitam milik 
Gara sudah berjalan menjauh, kemudian Dante berpikir. 


Di sini kita sama-sama saling mengecewakan, dan sama- 
sama saling di kecewakan. Batin Dante sedih. 


"Aku gak mau, hubungan kita berakhir dengan sama-sama 
saling mengecewakan dan saling menyakiti. Jika saja kamu 
tahu, Kay. Aku tulus Cinta sama kamu." ucap Dante pelan 
kemudian berdiam diri di atas motornya, sendiri, dan hanya 
hujan yang dapat menemani hati sunyinya. 


Senin, 13 November 2017. 
21.39 WITA. 


Mulai sekarang up nya tiap malam yaa, karna aku 
juga harus menuntut ilmu agar lebih pintar 
merangkai kata “wkwkwk. 

JANGAN NANGIS BACANYA!!! 


PART 38 Seenggaknya Di Dekat Lo Gue 
Merasa Bahagia 


HEPII RIDING. 


1 Bulan sudah terlewati, selama itulah Kayla menghindari 
Dante. Dia tidak ingin melihat wajah Dante yang selalu bisa 
mengingatkan dirinya pada sebuah jurang kekecewaan. 


Kayla selalu berangkat lebih pagi untuk menghindari Dante, 
Kayla juga tidak pernah membalas pesan-pesan dari Dante, 
dan dia juga selalu bersembunyi di kelas Gara setiap Dante 
datang ke kelasnya untuk mencarinya. 


Dan setiap pulang, Kayla selalu pergi agar siang agar Dante 
dapat pulang terlebih dahulu. 


Intinya, Kayla tidak ingin bertatap muka dengan Dante! 


Selama 1 Bulan juga, hubungan Kayla dan Gara menjadi 
semakin dekat. 


Garalah yang akan mengantarkan-nya dan juga menjemput- 
nya setiap berangkat dan pulang sekolah. 


Gara juga yang akan membelikan-nya makanan jika dirinya 
menolak untuk di ajak ke kantin. 


Hanya Gara yang saat ini dapat ia andalkan! 
Tidak ada Dante lagi! Lupakan Dante! 


"Gara! Gue mau beli ice cream, yah?" pinta Kayla dengan 
mata yang berbinar-binar. 


"Mau ice cream atau pizza mozzarella?" tanya Gara dengan 
senyuman jahilnya. 


Saat ini Kayla dan Gara sedang berada di dalam pusat 
perbelanjaan kota, dengan Kayla yang sedari tadi memeluk 
sebelah tangannya sambil menyandarkan kepalanya di 
bahu Gara. 


Itu semua menarik perhatian orang-orang! 


Gara tahu jika kedua makanan itu adalah surga dunia di 
dalam hidup Kayla, ia sengaja memancing Kayla. Makanan 
apakah yang akan di pilih Kayla nanti? 


"Gue gak mau milih, Gue mau dua-duanya. Lo tega sama 
gue, Ga?" melas Kayla dengan wajahnya yang di sedih- 
sedihkan. 


"Gue gak ada uang, Kay. Gue gak mau bangkrut. Masa 
setiap hari gue harus bayarin elo sih?" dusta Gara. 


Itu hanya kebohongan Gara saja, mana mungkin ia 
kekurangan uang jika sedang bersama Kayla? Itu hanya 
akan merusak image-nya saja. 


"Lo gak mau bayarin gue? Jadi selama ini lo gak ikhlas, ya?" 


"Ikhlas kok, buktinya gue bayarin elo kok selama 1 Bulan 
ini." 

"Tapi itu karena gue maksa kan? Coba kalo gua gak maksa, 
emang lo mau bayarin gue?" 


"Mau mau aja sih, kalo elo mau jadi babu gue selama 1 
tahun." canda Gara kemudian terkekeh melihat wajah Kayla 
yang sudah memerah menahan amarah. 


"Yaudah kalo elo gak mau bayarin gue, mulai sekarang kita 
musuh! Awas lo!" teriak Kayla kesal. 


Kayla kemudian menjauhkan diri dari Gara, dia berjalan 
menuju pintu keluar mall sambil menghentak-hentakkan 
kakinya. 


Gara yang memperhatikan gerak-gerik Kayla yang 
sepertinya marah beneran atas candaan-nya pun berlari 
mendekat pada Kayla dan langsung menubruk-kan dadanya 
di punggung Kayla. 


Kini Gara memeluk Kayla dari belakang, dengan tubuh Kayla 
yang tingginya hanya sebatas dadanya, membuat dirinya 
mudah untuk memeluk leher Kayla. 


Hal ini tidak lepas dari pandangan setiap mata dari 
pengunjung mall, mereka pasti terkejut melihat 2 anak SMA 
sedang berpelukan di tempat umum. 


"GARA!! AWASSS LOO!!" teriak Kayla keras kemudian 
berbalik dan mengejar Gara yang sudah berlari jauh di 
depannya. 


"AYO KEJAR!! KEJAR!! KALO ELO BISAA!! BWLEE." balas Gara 
berteriak sambil berbalik ke belakang sebentar dan 
menjulurkan lidahnya mengejek. 


Mereka bermain kejar-kejaran seperti Tom and Jerry tanpa 
tahu malu dan tanpa tahu tempat. 


Tidakkah mereka merasa malu? 
“Ihh!! Awass loo!" 


Kayla berlari cepat untuk menyamai langkahnya dengan 
Gara, tetapi saat hampir 2 langkah dan dirinya hampir dapat 


menarik baju Gara. 

Sebuah insiden pun terjadi. 
JDAK!! 

BYURR!! 


Kayla tersandung alat pengepel dan tanpa di sengaja 
dirinya menendang air yang ada di dalam wadah besar yang 
di gunakan untuk mengepel kemudian mengenai baju 
seragamnya yang putih. 


Gara melihat ke arah belakang -tempat Kayla berada- dan 
terkejut ketika melihat kondisi Kayla yang sungguh 
mengenaskan. 


Baju yang basah juga kotor, rambut yang basah dan lepek, 
kemudian keadaan Kayla yang terjatuh dalam keadaan 
terlentang sambil memegangi kepalanya. 


"Oh, Fuck! Damn!" umpat Gara kemudian berlari ke arah 
Kayla dan menepuk-nepuk pipinya. 


"Kayla! Lo gak papa, kan?" tanya Gara khawatir sambil 
mengecek keseluruhan tubuh Kayla jika ada yang terluka. 


"Ih! Gua gak papa! Tapi pantat gua yang kenapa-napa!" 
kesal Kayla kemudian duduk, masih tetap pada posisinya di 
lantai kemudian menatap OB yang menyebabkan dirinya 
menjadi seperti ini sebagai terdakwa. 


"Kakak, maaf ya. Aku gak sengaja." kata Kayla halus. 


Umur OB itu Kisaran antara 20 sampai 25, karena wajahnya 
yang masih terlihat sangat muda. 


Menurut Kayla ini kesalahan dirinya, dirinya yang tidak 
berhati-hati saat berlari dan mengganggu pekerjaan OB itu. 


"Hehe, gak papa kok." OB itu menjawab kemudian 
melanjutkan pekerjaannya kembali, mengepel. 


"Gara, dingin." adu Kayla sambil memeluk dirinya 
menggunakan tangannya. 


"Dingin? Ganti baju dulu, ya? Seragam kamu basah loh." 


Gara melepaskan jaket bomber-nya dan memasangkannya 
di tubuh Kayla saat dirinya dengan tidak sengaja melihat ke 
arah tubuh bagian atas Kayla yang memperlihatkan baju 
dalamannya yang berwarna hitam. 


Kayla berdiri dengan di bantu Gara kemudian memeluk 
pinggang Gara dari samping, ingin menghangatkan 
badanya dari dinginnya AC mall. 


Kayla yang memeluk pinggang Gara, dan Gara yang 
memeluk leher Kayla. Mereka sudah cocok jika di katakan 
pacaran, kan? 


Mereka berdua masuk je dalam toko baju dengan brand 
yang cukup terkenal, sambil Gara yang sibuk memilihkan 
baju untuk Kayla pakai. 


Kayla sepertinya masih kedinginan, dapat dilihat dengan 
wajahnya yang pucat pasi dan bibirnya yang kering juga 
menggoda untuk dilumat agar kembali merah. 


Setelah menghabiskan waktu 30 menit di dalam toko baju 
itu, Gara meminta Kayla untuk mengganti seragamnya di 
toliet. 


Tentu saja Gara tidak ikut masuk ke dalam toilet! Dia tentu 
saja menunggunya di luar. Ingat! Mereka tidak berpacaran 
melainkan bersahabat! 


Kayla keluar dari dalam toilet masih dengan wajah 
pucatnya, dan itu membuat Gara sangat khawatir. Belum 
lagi cara berjalannya yang sudah seperti orang sakit. 


"Kayla, lo sakit? Apa kita langsung pulang aja?" 


"Enggak! Jangan dongg, gue masih mau di sini. Gue bisan di 
rumah teruss." rengek Kayla. 


"Tapi elo sakit, Kay. Gak mungkin lah orang sakit malah 
jalan-jalan dan bukannya istirahat." 


"Ih! Cerewet lo ya!" 


"Gue cerewet karena gua khawatir sama keadaan lo, gue 
gak mau lo jadi tambah sakit, Kay." 


"Siapa sih yang bilang gua sakit? Gue gak saki! Gua cuman 
laper! Pengen makan ice cream sama pizza mozzarella." 


Ice cream dan Pizza Mozzarella! Itu lagi itu lagi. Tidak bosan 
apa Kayla mendengarnya? 


"Iya deh, ice cream dan pizza mozzarella. Biar kamu gak 
sakit aja, gue rela kehabisan uang bulanan gue." 


"Gak usah alay deh lo jadi cowok ya." cibir Kayla kemudian 
melangkah ke restoran pizza yang juga menyediakan ice 
cream terenak sepanjang masa. 


"Pokoknya kalo aku makan banyak, lo gak boleh protes dan 
juga gak boleh marah! Itu adalah peraturan yang harus 


ditaati, mengerti?" ucap Kayla sambil mengarahkan jari 
telunjuknya pada Gara yang duduk di hadapannya. 


"Baik, Bu Boss." jawab Gara sambil memberikan gara hormat 
ala militer. 


Mereka berdua kemudian tertawa bersama-sama melihat 
tingkah mereka yang seperti jenderal dan Letnan. 


Kayla sebagai jenderal dan Gara sebagai Letnan. 


Biarlah waktu berjalan sesuai jalur, entah kemana hubungan 
mereka akan di bawa. 


Kayla sudah nyaman bersama Gara, nyaman dalam artian 
sebagai sahabat. 


Kayla hanya bisa menerima Gara sebagai sahabat. Bukan 
Kayla yang tidak menerima, tetapi hatinya yang tidak bisa 
menerima Gara untuk bisa lebih dari sekedar sahabat 
ataupun teman. 


Kayla bahagia bersama Gara, dan Gara juga bahagia 
bersama Kayla. Mereka berdua sama-sama bahagia. 


Bahagia bukanlah alasan bagi kita untuk dapat menjadikan 
seseorang sebagai pendamping, kadang kala Cinta bisa 
datang hanya sesaat dan ada juga yang akan selamanya 
menetap pada satu hati. 


Jika kita mencintai dia hanya sebatas fisik, maka Cinta itu 
hanya akan datang sesaat lalu pergi jika dia merasa kita 
sudah tidak menarik lagi bagi mereka dan sudah 
menemukan yang baru. 


Jika kita mencintai dia luar dalam, menerima dia apa 
adanya, menerima semua segala kekukarangan dan 


kelabihan mereka, menerima masa lalunya yang kelam. 
Maka Cinta itu akan ada sampai rambut kita pun memutih 
dan jasad kita sudah terkubur di dalam tanah. 


Biarlah tubuh kita saja yang mati tetapi jangan biarkan 
Cinta yang sudah kita bangun dan pertahankan begitu 
susahnya, mati secara perlahan karena kita yang tidak 
bertemu di alam yang sama. 


Sebagai sahabat pun gue udah bahagia, Kay. Gue gak tahu 
sebahagia apa Dante yang dengan beruntungnya 
mendapatkan posisi sebagai pacar lo. Seengaknya di dekat 
lo gue merasa bahagia. Batin Gara tersenyum getir. 


Selasa, 14 November 2017. 
16.38 WITA. 


Jangan salah paham dulu! Gara dan Kayla hanya 
sebatas sahabat yaa.. 


PART 39 Ambisi 


SEBELUM TIDUR, SELAMAT MEMBACA YAA!! 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi 1 jam yang lalu, Kayla 
masih duduk di kelas Gara. Lebih tepatnya di bangku Gara 
bersama Naya yang Setia duduk di sebelahnya untuk 
menemani. 


Kayla masih terdiam sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada, juga wajahnya yang di tekuk dan alisnya yang 
saling bertautan. 


Sedari tadi Gara dan Naya masih membujuk Kayla yang 
marah karena keinginannya yang tidak di kabulkan oleh 
Gara. 


Gara yang sudah kewalahan membujuk Kayla pun akhirnya 
menghubungi Naya dan menyuruhnya untuk membujuk 
Kayla agar segera pulang. 


Tapi hasilnya pun sama, baik Naya maupun Gara sama-sama 
tidak bisa membujuk Kayla. 


Kayla kesal Karena hanya ingin makan di restoran pizza, 
tetapi Gara menolak tidak ingin mengantarkan-nya. 


Jika tidak Gara yang mengantarkan-nya lalu siapa lagi ayng 
akan mengantarkan-nya? Apa satpam sekolah? 


Kayla tidak mau naik taxi, bus, angkot, bajaj, dan alat 
transportasi lainnya yang dapat mengeluarkan uang. 


Sepeserpun Kayla tidak ingin mengeluarkan uang hanya 
untuk pulang atau mengantarkan dirinya kemanapun. 


Dirinya hanya akan menumpang pada motor Gara untuk 
pulang, dan uang bulanannya tersimpan dengan aman di 
dalam bank. 


Kalian semua harus pintar dalam mengelola pengeluaran 
dalam sebulan! 


"Kayla.. Jangan marah yah?" bujuk Naya seraya tersenyum 
lebar dan mengerlingkan matanya beberapa kali. 


"Gue gak bakal marah kalau, dia, mau nganterin gue." 
jawab Kayla tak acuh sambil menatap mata Gara tajam. 


Naya melemparkan tatapannya pada Gara, seolah meminta 
persetujuan apakah Gara mau mengantarkan Kayla. Dan 
Gara hanya bisa mengangguk pasrah. 


Jika Kayla sudah bertingkah seperti ini, Gara bisa apa 
memangnya? 


"Bener!? Makasih, Gara sayang." teriak Kayla bahagia. 


Kemudian tanpa sadar Kayla berdiri dari duduknya dan 
melompat ke pelukan Gara dengan kedua kakinya yang 
melingkah di pinggang Gara. 


Jadi sekarang bisa di bilang, Gara sedang menggendong 
Kayla. 


Cewek itu jika sudah bahagia pasti tidak tahu hal apa yang 
di lakukan selanjutnya. Seperti sekarang misalnya.. Dirinya 
refleks memeluk Gara. 


"Kayla.. Turun, gak? Ini masih di sekolah. Ada Naya juga." 
kata Gara berbisik di telinga Kayla. 


Kayla kemudian turun dari gendongan Gara seraya 
menyengir malu menampakkan giginya yang putih bersih. 


"Maaf, Nay. Gue refleks." kata Kayla pada Naya yang hanya 
memutar kedua bola matanya. 


"Dari dulu refleks terus alasannya, gak ada yang lain apa, 
ya?" cibir Naya sambil memalingkan tatapan matanya dari 
Kayla. 


"Pergi aja sana lo, ganggu aja! Ishhh!!"kesal Kayla 
kemudian mendorong Kayla keluar dari kelas Gara. 


Naya sudah berada di liar kelas dengan tangannya yang 
masih menggedor-gedor pintu kelas dan berteriak keras. 


Naya yang sangat memprihatinkan! 


"Kayla! Awas lo ya!! Elo berdua ngapain emang di dalam 
kelas? Jangan macam-macam loh, ya!" teriak Naya dari luar 
kelas. 


"Ihh! Pergi gak! Kalo lo gak pergi, gue sama Gara gak bakal 
keluar kelas sampe besok pagi!" teriak Kayla mengancam. 


Setelah mendengarkan teriakan Kayla yang sangat 
menggelegar di telinga Naya, cewek itu langsung pergi 
meninggalkan kelas Gara dengan kakinya yang di hentak- 
hentakkan. 


Setelah Kayla merasa sekolah sudah sepi, dirinya langsung 
mengambil tas ranselnya kemudian menarik Gara keluar 
kelas. 


Tingkah Kayla seperti orang ketumbenan makan pizza saja, 
dirinya tudak tahu apa Gara susah jalan karena di tarik-tarik 
terus? 


Sesampainya mereka di motor ninja hitam milik Gara, 
mereka langsung melesat meninggalkan pekarangan 
sekolah setelah memakai helm demi keselamatan di jalan 
Raya. 


30 menit menghabiskan waktu dari sekolah menuju restoran 
pizza ternama yang dulu pernah Kayla dan Dante datangi. 


Juga sempat membuat hubungan mereka sedikit cek-cok 
akibat kembalinya Gita. 


Kayla tidak ingin mengingat-ingat kejadian itu lagi, yang 
hanya akan membuat lukanya yang sudah sembuh malah 
kembali terluka. 


Kayla sempat berpikir, bagaimana keadaan Dante selama 1 
Bulan tak berjumpa? Itu terkadang membuat dirinya sedikit 
merindukan Dante. 


Merindukan suara Dante, merindukan tingkah Dante yang 
konyol, merindukan segala sifat romantis Dante. 


Pokoknya ia sangat merindukan segala sisi yang ada dalam 
diri Dante. 


Kayla juga tidak tahu, akankah dirinya dapat kembali 
bersama Dante seperti semula? 


Tiba-tiba seorang pelayan datang membawakan pesanan 
Kayla, yaitu pizza mozzarella dan Vanilla Milkshake. 


Berbeda dengan Gara yang hanya memesan capucino saja, 
apakah Gara berhemat? Atau ia sedang diet? Entahlah. 


Baru saja Kayla ingin meminum Vanilla Milkshake-nya, tiba- 
tiba seorang cowok datang menghampirinya bersama cewek 
di belakangnya. 


Kenal! Kayla kenal siapa orang yang datang 
menghampirinya bersama seorang perempuan. 


Itu Dante! 


Dante datang bersama Gita! Dan itu hanya berdua, tidak 
ada tanda-tanda Dante datang bersama keluarganya 
ataupun keluarga Gita. 


Itu sudah sangat menjelaskan bahwa mereka hanya datang 
berdua, jika dipikirkan dengan logika saja! 


"Berdiri! Aku mau ngomong sama kamu!" bentak Dante 
pada Kayla kemudian menarik tangan Kayla kasar dan 
membawanya keluar dari restoran. 


Sekali lagi! Permasalahan soal hubungan itu adalah sangat 
privasi! Hubungan mereka yang sedang cek-cok itu 
sangatlah tidak cocok bila dijadikan konsumsi publik. 


"Mau kamu apa sih, Dan?" teriak Kayla sambil 
menghempaskan tangannya 
dari tangan Dante kasar. 


Setelah Dante rasa ini adalah tempat yang cocok, dirinya 
kembali menatap mata Kayla tenang tetapi masih 
menunjukkan raut kesedihan di dalam sana. 


"Mau aku itu kamu! Kamu jangan terlalu deket sama cowok 
lain! Apalagi sama Gara! Aku gak suka itu, Kay!" 


"Apanya yang kamu gak suka? Kamu kira aku suka kalau 
kamu dekat sama Gita? Apa aku marah ketika kamu 
mengecewakan aku sekalipun!?" teriak Kayla frustasi 
dengan matanya yang sudah mulai berkaca-kaca. 


Apa!? Dia memutarbalikkan fakta! Itu tidak benar! Batin 
Dante membantah. 


Perkataan Kayla itu sama sekali tidak Dante terima, semua 
itu salah! Siapa yang mengatakan jika dirinya dekat dengan 
Gita? 


"Jangan memutarbalikkan fakta, Kay! Aku gak suka--" 
perkataan Dante terpotong akibat Kayla yang langsung 
menyela perkataanya. 


"Apanya yang di putarbalikkan? Jangan mengelak! Apa 
kamu ingat perihal kesepakatan kita!? Kesepakatan yang 
kita setujui bersama!?" 


"Apa kamu ingat itu!!?" bentak Kayla frustasi. 


Tak terasa pipinya sudah basah oleh air mata, Kayla tidak 
rasa sama sekali jika ia sedang menangis! 


Menangis untuk kekecewaan. Dirinya menangisi manusia 
yang sama sekali tidak pantas untuk ditangisi! 


"Aku ingat itu! Aku ingat! Apa hanya karena itu kamu gak 
pernah menampakkan diri di hadapan aku?" 


"Kamu memutuskan kontak secara sepihak! Dan aku gak 
suka seperti itu!" bentak Gara dengan matanya yang 
menunjukkan kemarahan. 


"Aku gak peduli! Aku merasa bahwa hubungan kita sudah 
tidak pantas untuk di lanjutkan lagi." lirih Kayla lelah. 


Kayla mencoba untuk menahan air matanya agar tidak 
turun terlalu banyak, ia tidak ingin terlihat lemah di 
hadapan Dante. 


"Apanya yang tidak pantas di lanjutkan lagi!? Hah!" bentak 
Dante melotot seraya mencengkram kedua bahu Kayla keras 
dan kasar, membuat Kayla meringis kesakitan. 


"Aku lelah di kecewakan, apa kamu pernah merasakan 
bagaimana rasanya di kecewakan? Rasanya sakit, Dan." lirih 
Kayla dengan tatapan mata terluka. 


Jika kalian ada di posisi Kayla, pasti kalian tidak akan tahan 
dengan manusia yang sudah mengabaikan kalian juga 
mengecewakan kalian dua kali berturut-turut, bukan? 


Semua orang pasti akan melakukan hal yang sama jika 
mereka berada di posisi Kayla sekarang. 


"Kemana kamu ketika aku menunggumu selama berjam-jam 
di sekolah?" tanya Kayla. 


"Aku pergi." jawab Dante singkat berusaha berbohong 
perihal dirinya yang menemani Gita di rumah sakit. 


"Jangan berbohong!" bentak Kayla. 


"Aku di rumah sakit menemani Gita, mamanya kecelakaan 
dan membutuhkan pertolongan." ujar Dante mengaku. 


Hubungannya dengan Kayla kini sudah di ujung tanduk, 
mungkin dengan dirinya tidak berbohong hubungannya 
dengan Kayla akan kembali seperti semula. 


Tetapi kenyataannya tidak! 


"Sudah kuduga, apa disini hanya aku saja yang menunggu? 
Sendiri?" ucap Kayla seraya tersenyum getir. 


Mengapa hubungannya harus seperti ini? Kayla tidak 
menginginkan akhir yang seperti ini! Apakah hubungannya 


harus berujung dengan kata putus? 


"Aku mau putus, aku mau mengakhiri semua ini. Aku gak 
mau menyiksa diri dengan terus terikat hubungan sama 
kamu." putus Kayla. 


Keputusannya sudah bulat, ia ingin mengakhiri semua ini. 
Dia sudah lelah menjalani hubungan yang ternyata hanya 
dirinya yang menunggu. 


"Tapi aku yang tidak ingin putus! Bagaimana?" sinis Dante 
sambil menahan Kayla untuk tidak pergi. 


"Aku tidak peduli dengan kamu yang menolak, yang jelas 
aku sudah menganggap hubungan ini berakhir. Selamat 
tinggal." ucap Kayla kemudian berjalan memasuki restoran, 
meninggalkan Dante yang menatap punggungnya dengan 
tatapan penuh arti. 


"Mungkin kita tidak ditakdirkan menjadi sepasang kekasih, 
tetapi mungkin kita di takdirkan untuk menjadi sepasang 
suami dan istri." ucap Dante pelan. 


"Menurutmu mungkin hubungan ini sudah berakhir, tetapi 
bagiku hubungan ini masih akan tetap berjalan sampai aku 
mati. Hubungan ini tidak akan aku biarkan berakhir." 


"Setelah aku kembali dari Amerika, aku akan datang 
padamu, mengambilmu, kemudian menjadikanmu sebagai 
istriku. Ingatlah itu." 


Aku diam bukan berarti aku menyerah, aku diam bukan 
berarti aku tidak mencintai, aku diam bukan berarti aku 
kalah. Tapi bukan sekarang waktunya aku untuk 
menunjukkan-nya, tunggulah di kemudian hari. Batin Dante 
berambisi. 


Dante adalah orang yang ambisius, apa yang sudah menjadi 
ambisinya itu pasti akan ia wujudkan walaupun 
membutuhkan waktu yang sangat lama. 


Rabu, 15 November 2017. 
21.53 WITA. 


Ingatlah trus ambisi seorang Dante! Kayla akan 
tetap menjadi milik Dante selamanya! 


PART 40 Ujian 


HEPII RIDINGG... 
2 Bulan kemudian... 


Tak terasa waktu sudah berjalan dengan cepat, dua Bulan 
sudah terlewati tanpa kehadiran seseorang di samping. 


Semua anak-anak kelas 12 sepertinya sudah siap untuk 
mengerjakan soal ujian, mungkin ada juga yang belum siap 
sebab mereka tidak belajar kemarin malam. 


Beda halnya dengan orang yang terduduk di pojok ruangan, 
dirinya trduduk seorang diri tanpa ada yang berani 
mengajaknya berbicara. 


Dante itu galak, apalagi jika diganggu ketiga mood-nya 
sedang buruk, semua orang pasti akan kabur duluan saat 
melihat raut wajahnya. 


Dante duduk termenung dengan pikiran kosong seakan- 
akan pikirannya sangat terbebani oleh hal-hal yang lain. 


Hingga tiba saatnya untuk mengerjakan soal, semua orang 
mulai memposisikan badanya menjadi nyaman agar otaknya 
mengalir lancar. 


Semua anak-anak mengerjakannya dengan antusias, beda 
dengan Dante yang mengerjakan soal seolah soal itu 
bukanlah alasan untuk bahagia. 


Apa yang harus di antusiaskan jika itu hanya sebuah soal 
yang tak bisa bergerak? 


Dimana ketika mereka sebagai pasangan pasti akan 
memberikan dukungan pada pasanganya yang sedang 
menghadapi soal-soal rumit. 


Lain dengan Dante yang harus berusaha sendiri tanpa ada 
yang menopang, dan juga harus memberikan dukungan 
yang juka dirinya yang akan memberikan. 


Kayla sudah asik dengan dunianya sendiri, dunianya 
bersama Gara tanpa ada nama Dante lagi yang 
mengekangnya. 


Soal matematika yang kini di kerjakan Dante terasa sangat 
mudah jika ia mengerjakan-nya sambil membayangkan 
wajah Kayla yang tersenyum. 


Soal matematika bahkan tidak lebih rumit dari kisah 
cintanya bersama Kayla? 


Apakah kini Kayla merasa bahagia tanpa kehadiran Dante? 


Apa kini Kayla sudah berpacaran dengan Gara? Sampai- 
sampai Kayla memutuskan kontak setelah mereka berdua 
putus. 


Apakah jika kita sudah menjadi seorang mantan, status kita 
akan berubah menjadi musuh lalu secara perlahan mulai 
merambat menjadi orang asing? 


Jika itu adalah sebuah siklus, apa mungkin setiap manusia 
akan mengalami hal yang sama seperti apa yang di rasakan 
Dante dan Kayla sekarang? 


Merasa kehilangan? 


Setelah menghabiskan waktu selama 2 jam hanya untuk 
berkutat pada rumus-rumus matematika yang rumitnya bisa 


mengalahkan teriakan ibu-ibu yang tinggal di rumah dusun. 


Akhirnya Dante bisa menghela nafas lega, lega karena 
perjuangannya selama 3 tahun menuntut ilmu di masa SMA 
akan berakhir beberapa hari lagi. 


Masa-masa SMA yang pasti akan sangat Dante rindukan saat 
dirinya sudah meninggalkan Indonesia nanti. 


Dan langsung beradaptasi dengan manusia-manusia 
Amerika, yang Dante tahu orang-orang Amerika itu tidak 
luput dari kata pergaulan bebas. 


Bahkan orang yang masih berumur 15 tahun sudah ada 
yang merasakan bagaimana rasanya melakukan itu. 


Beda halnya dengan orang-orang Indonesia yang sudah di 
didik sedari kecil untuk selalu sopan dalam berpakaian agar 
laki-laki tidak tergoda untuk mencicipi. 


Tetapi Dante datang ke Amerika bukan untuk merasakan 
bagaimana rasanya menikmati pergaulan bebas. Tetapi 
Dante datang kesana untuk menimbal ilmu untuk menjadi 
orang yang sukses. 


Menjadi orang sukses yang akan membanggakan keluarga, 
orang tua, dan istri tentunya. 


Setelah itu Dante berjalan ke arah parkiran, sebab ia masih 
harus belajar untuk mata pelajaran yang akan diujikan 
besok. Bahasa Indonesia. 


la kemudian pergi meninggalkan pekarangan sekolah tanpa 
banyak basa-basi dan mengambil jalan untuk menuju 
rumahnya. 


4 hari pun sudah terlewati, dengan berbagai macam 
rintangan di setiap harinya. Semua anak kelas 12 pun 
berteriak bahagia. 


Akhirnya beban yang mereka tanggung selama 3 tahun 
akhirnya terlepas sudah, tidak ada lagi yang harus 
dipikirkan. 


Tidak ada lagi kata bolos, tidak ada lagi kata merayu 
perempuan, tidak ada lagi kata bertengkar saat jam 
istirahat. 


Semuanya sudah hilang dan hanya meninggalkan kenangan 
di dalamnya, Dante mungkin akan sangat-sangat 
merindukan sekolah ini. 


Sekolah yang membawa banyak canda tawa, pengalaman 
dimarah guru akibat merusak fasilitas sekolah, juga 
mengibuli pak satpam agar bisa bolos lewat gerbang depan 
dengan dalih disuruh guru. 


Masa-masa SMA yang mungkin tidak akan datang 2 kali, 
mungkin iya, bagi mereka yang tidak lulus untuk 
melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi. 


Pengumuman kelulusan sudah sampai di telingan Dante, 
dan dia dinyatakan lulus dengan nilai yang di atas rata-rata 
walaupun tidak bisa dibilang tinggi-tinggi amat. 


Tidak ada tradisi coret-coret baju, tradisi itu dilarang oleh 
sekolahnya. 


Lebih baik baju itu di simpan sebagai kenang-kenangan 
masa SMA, atau mungkin di sumbangkan kepada anak-anak 
panti yang membutuhkan. 


Paling tidak mereka merayakan masa kelulusan dengan cara 
masing-masing seperti makan-makan bersama genk mereka, 
bermain biliar, dan banyak lagi. 


Tapi Dante hanya bisa merayakan kelulusannya sendirian. 


Duduk seorang diri di sebuah kedai kopi dengan laptop 
yang Setia menampilkan sebuah form yang harus diisi 
untuk mendaftar perguruan tinggi. 


Diluar hujan masih turun dengan deras, membuat para 
menusia lebih memilih untuk berteduh di sebuah restoran 
atau kios yang tutup. 


Tetapi Dante sudah 2 jam terduduk disini, dengan ditemani 
satu cangkir capucino dan satu piring cake red Velvet. 


Dante sedari tadi masih belum mengisi formulir pendaftaran 
kuliahnya di Amerika yang akan melewati beberapa test. 


Tetapi mau tidak mau Dante harus mengisi itu, karena masa 
depannya ada di tangannya. 


Jika dia sudah mengisi formulir itu, brarti dia sudah siap 
untuk meninggalkan Indonesia dan juga siap untuk 
meninggalkan Kayla. 


"Ayolahh, gua pasti bisa. Masa cuman ngisi formulir doang 
gua harus mikir 2 jam sih."“guman Dante. 


Setelah dirasa formulir itu sudah diisi dengan Data yang 
benar, Dante mulai membereskan barang-barang 
bawaannya dan bergegas keluar dari kedai kopi yang sudah 
mulai ramai pengunjung. 


Dirinya juga harus menyiapkan diri untuk hari esok, karena 
besok akan diadakan pertandingan basket antar kelas yang 


akan diadakan saat pelepasan kelas dua belas. 


Dante tidak tahu Kayla akan datang atau tidak, tetapi dia 
tidak pernah berhenti untuk berharap bahwa Kayla akan 
datang. 


Yang namanya pelepasan kelas duabelas, mungkin 
mayoritas orang-orang yang akan datang adalah anak kelas 
duabelas saja. 


Adik kelas mungkin tidak ingin ikut campur dengan masalah 
pelepasan ini, mereka mungkin memilih untuk menikmati 
hari liburnya. 


Ya. Memang saat Dante ujian, adik kelas sepuluh dan 
sebelas sengaja di liburkan karena kelas yang di pakai 
untuk keperluan ujian. 


Jadi lama sekali Dante tak melihat wajah Kayla. Dante benar- 
benar merindukan Kayla. 


Dia berharap hari esok adalah hari yang menyenangkan 
sebelum dirinya pergi dari negara kelahiran-nya. 


Jumat, 17 November 2017. 
19.49 WITA. 


Saat buat ini, otak benar-benar kosong melompong . 


PART 41Sad Song 


PUTAR LAGU DI ATAS SAAT MEMBACA PART INI! 
HEPPI RIDING.. 


Hari ini adalah hari yang sangat di tunggu-tunggu oleh 
semua siswa yang di nyatakan lulus. 


Acara pelepasan kelas 12 ini di adakan dari jam dua belas 
siang hingga malam. Di siang hari untuk pertandingan dan 
di malam hari untuk makan-makan. 


Beda halnya dengan prom night yang hanya diadakan di 
malam hari. 


Saat ini Dante tidak melihat adanya kehadiran Kayla di kursi 
penonton, sepertinya Kayla memang sudah tidak peduli lagi 
dengan dirinya. 


Mana mungkin kita yang sudah menjadi mantan tetapi 
masih ingin dipedulikan? Ayolahh. 


Dante sudah siap dilapangan bersama tim-nya, siap untuk 
bertarung mempertahankan nama kelas masing-masing. 


Anak IPA vs Anak IPS. Hebat, bukan? 
Pruitt!! 


Peluit pun berbunyi, Dante sebagai Kapten basket pun 
menangkap bola yang dilempar oleh wasit keatas dan mulai 
mengoper pada timnya. 


Saat ini skor masih dikuasai oleh tim Dante, siapa yang tahu 
jika pada akhirnya tim lawan yang akan menang? 


Dante yang sibuk dengan permainannya, sama sekali tidak 
menyadari kehadiran seseorang yang duduk dipojok kursi 
penonton dengan kaku. 


Sangat kaku seolah-olah dirinya sedang dikunci di dalam 
lemari pendingin, dia menggunakan jaket hitam besar yang 
ia pinjam dari Gara kemarin. 


Mungkin Dante berpikir dirinya tidak datang di acara ini, 
tetapi kenyataannya tidak, Kayla datang ke sini. 


Hanya untuk melihat Dante, hanya untuk memberi Dante 
support dalam bentuk doa. Walaupun dirinya sudah tidak 
memiliki hubungan apapun dengan Dante. 


Cintanya terhadap Dante tidak akan pernah hilang, cintanya 
untuk Dante akan selalu ada dihati. 


"Semangat, Dante. Semoga menang. Selamat Tinggal." 
ucapnya lirih. 


"Ini adalah pertemuan terakhir kita, aku gak tahu apa yang 
aku rasakan tetapi yang jelas, aku tidak ingin perpisahan." 


"Setiap pasangan tidak ingin memiliki kisah yang berakhir 
dengan berpisah. Apakah berpisah adalah jalan yang 
terbaik?" 


"Aku. Kayla Afinda akan tetap mencintai Dante Abraham." 


Tak terasa setetes air mata pun turun membasahi pipinya 
tanpa ada seorang pun yang tahu bahwa ia menangis. 


la menangis dalam diam, tak perlu ada orang yang tahu 
masalah kisah cintanya yang berakhir dengan berpisah. 


Di malam hari, bukan sudah memancarkam sinarnya. 
Memberikan penerangan kepada manusia-manusia yang 
sedang sibuk dengan aktivitas masing-masing. 


Jam sudah menunjukkan pukul 7 malam. Tepat sudah 
waktunya bagi anak-anak untuk merayakan kelulusannya. 


Di lapangan ada banyak stand-stand makanan yang berjajar 
rapi dan di tengahnya ada panggung yang sengaja 
disediakan untuk anak-anak band yang akan perform. 


Mayoritas yang akan tampil adalah kelas 12, mungkin ada 
dua band dari kelas 11, dan1 band untuk kelas 10. 


Dante, Alif, juga Rizki sedang berjalan beriringan menuju 
stand makanan yang menjual makanan pedas seperti mie 
Samyang, mie UFO, dan kripik maicih. 


Intinya tidak banyak ada stand yang menjual makanan 
pedas, dari 15 menit yang lalau ia berjalan. Baru satu saja 
stand yang ia temukan menjual makanan pedas. 


Alif dan Rizki sedari tadi tidak pernah berhenti mengeluh 
capek karena berjalan terus. 


Jika ingin makanan pedas, kenapa harus cari disini sih? 
Seperti itulah kira-kira yang dipikirkan Alif juga Rizki. 


"Gak usah banyak bacot lu bedua ya. Tinggal jalan aja 
susahnya minta ampun." kesal Dante sambil menoleh 
sedikit ke belakang. 


"Bukannya susah, Dan. Tapi ini kaki serasa mau copot." 
balas Rizki dengan muka yang mendramatisir. 


"Iya, cuk. Kaki gua bener-bener perlu di pijet, cuk." ucap Alif 
dengan aksen Madura-nya. 


"Alahh, alay lu. Cowok kok loyo, mau jadi banci deket lampu 
merah lu? Sekalian ngamen sana." usir Dante sambil berlalu 
meninggal kedua temannya yang melongo. 


Itu namanya penghinaan nama baik dan harga diri! 


Alif dan Rizki pun tidak peduli dengan Dante yang 
meninggalkan mereka, mereka memilih menghabiskan 
waktu mereka hanya berdua. 


Ingat! Alif dan Rizki tidak Maho! Mereka hanya ingin 
menghabiskan waktu berdua di tempat yang terbuka. 


Dante berjalan-jalan di sekitaran sekolah, sampai akhirnya 
tibalah dia di Taman sekolah yang diramaikan dengan 
banyaknya pasangan. 


Mereka semua tampak serasi, ada yang duduk di rumput 
sedang berpelukan. Ada yang duduk di bangku dengan si 
cowok yang memberikan bungan mawar merah pada si 
cewek yang tersenyum bahagia. 


Dan ada juga yang duduk di bawah cahaya lampu remang- 
remang, dulu tempat itu yang menjadi saksi bisu dimana 
awal dari kehancuran baginya. 


Apalagi yang perlu disesali jika semua sudah terjadi, pada 
akhirnya hubungannya dengan Kayla tidak akan berakhir 
bahagia. 


Ambisi untuk memiliki Kayla kembali ada dalam dirinya, 
dirinya masih menginginkan Kayla untuk menjadi 
pasangannya walau bukan saat ini waktunya. 


Tiba-tiba suara telepon yang berasal dari ponsel Dante pun 
berbunyi, ada gerangan apa malam-malam Rizki 
menelepon? 


Apa ada sesuatu yang terjadi? Apa akan ada sesuatu yang 
terjadi? 


Rizki Bolot Is Calling... 
"Hmm?" jawab Dante tanpa sapaan. 
"Sapa gue dulu kek gitu, gak sopan lu ya!?" 


Dante menjauhkan ponselnya saat Rizki mulai berteriak 
karena sama sekali tidak di sapa saat telepon di jawab. 


"Jangan teriak bisa, gak?" bentak Dante balik kesal sambil 
sedikiikit diteriakkan. 


"Tapi itu tadi lo teriak kok, nyong." 


"Nyong nyong? Apaan nyong? Monyong?" balas Dante 
nyolot. 


"Alah bacot lo. Oh ya! Gue mau ngasih tahu sesuatu sama 
lo." 


"Sesuatu apa? Sesuatu yang ada di hatimu?" tebak Dante 
tak acuh. 


"Gak lucu ya lawakan lu! Usah sini ke panggung dulu. 
Cepet." 


"Eh, kolot--" 


Baru aja Dante ingin membalas, Rizki sudah mematikan 
telepon secara sepihak. Bukankah itu tidak sopan? 


Tadi Rizki yang mengatakan Dante tidak sopan, jadi 
mengapa sekarang Rizki jadi yang tidak sopan? 


Mungkin otak Rizki sedang konslet. 


"Si bolot emang anjing ya." gumam Dante menahan 
kekesalan. 


Julukan Rizki memang bolot, kerena bongolnya sudah bisa 
dikatakan overdosis. Jika kalian ingin memanggil namanya, 
maka kalian harus berteriak keras tepat di samping 
telinganya. 


Sampailah Dante di hadapan panggung yang sunyi, 
semuanya hening, sebelumnya padahal sangat terang juga 
ramai dengan suara-suara orang yang sedang bercakapan. 


Tetapi kenapa sekarang tiba-tiba menjadi sunyi, sepi, 
hening? Semuanya gelap. Dante tidak tahu dimana semua 
orang bersembunyi. 


Apa ini sebuah kejutan? Tetapi Dante sama sekali tidak 
berulang tahun hari ini. 


Lalu semua ini apa? Dimana Rizki? Tadi dia yang 
menyuruhnya untuk datang kesini. 


Tiba-tiba lampu panggung dinyalakan dan hanya menyorot 
seseorang yang duduk di depan piano dengan gaun putih 
yang melekat pas ditubuhnya. 


Semuanya serba putih, dan Dante tahu sangat bahwa Kayla 
sangat menyukai warna suci itu. Warna putih adalah warna 
yang disukai Kayla. 


Mereka berdua saling bertatapan satu sama lain tanpa tahu 
bahwa ada banyak pasang mata yang memperhatikan 
mereka dengan haru dalam kegelapan yang mendominasi. 


Sorot mata Kayla yang terduduk di atas kursi piano 
menunjukkan kesedihan seperti tidak ingin ditinggalkan. 


Di sisi lain, Dante yang berdiri di bawah panggung menatap 
Kayla tidak percaya seakan ini hanya halusinasi semata. 


Dante tidak tahu bahwa Kayla ada di tempat yang sama 
dengannya. 


Sampai akhirnya air mata Kayla turun perlahan-lahan, 
seolah-olah sedang membuktikan pada Dante bahwa ia 
adalah nyata. 


la ada disini. Di tempat yang sama dengan Dante. 


Jari-jari mungil Kayla pun perlahan bergerak diatas tuts-tuts 
piano membentuk suatu nada yang indah di pendengaran 
semua orang. 


Lagu ini ia persembahkan untuk orang yang akan pergi 
meninggalkannya beberapa hari lagi. 


Mungkin dengan memberikan Dante sebuah lagu 
perpisahan, dia bisa menjadikan lagu ini sebagai kenangan 
terakhir dari Kayla untuk Dante. 


Meninggalkan semua kisah-kisah Indah yang di bangun 
dengan susah payah dan hanya menyisakan sebuah 
kenangan pahit yang patut dijadikan sebagai memori masa 
lalu. 


Kayla sudah tahu, bila bertahun-tahun sudah terlewati. 
Dirinya pun semakin lama akan berubah menjadi masa lalu 
bagi Dante. 


Dante pun juga sama, seiring berjalannya waktu, seiring 
bertambahnya usia, seiring dengan wajah yang mulai 
menua. Dante pun akan menjadi masa lalu bagi Kayla. 


Kayla pun mulai mengeluarkan suaranya yang merdu, 
matanya masih terarah hanya pada Dante. 


You and I, we're like fireworks and symphonies exploding in 
the sky 

With you, i'm alive 

Like all the missing pieces of my heart, 

They finally collide. 


So stop time right here in the moonlight 
'Cause I don't ever wanna close my eyes. 


Without you I feel broke 

Like i'm half of a whole 

Without you, I've got no hand to hold 
Without you, I feel torn 

Like a sail in the storm 

Without you, I'm just a Sad Song 

l'm just a Sad Song 


Kayla menyanyikan lagu itu seolah lagu itu dapat 
menggambarkan seperti apa suasana hatinya saat ini. 


la menyanyikan lagu ini sambil mengenang masa-masa 
dimana Dante yang mendekatinya, Dante yang selalu 
mengikutinya kemana pun, Dante yang menculiknya hingga 
ke kamarnya lalu memintanya untuk menjadi pacarnya, 
mereka yang bertengkar karena Gita, sampai akhirnya 
mereka yang berpisah. 


With you, I Fall 

It's like i'm leaving all my past and silhouettes of on the wall 
With you, I'm a beautiful mess 

It's like we're standing hand and hand with all our fears up 
on the edge 


So stop time right here in the moonlight 
'Cause I don't ever wanna close my eyes. 


Without you I feel broke 

Like i'm half of a whole 

Without you, I've got no hand to hold 
Without you, I feel torn 

Like a sail in the storm 

Without you, I'm just a Sad Song 

l'm just a Sad Song 


Tanpa Dante, Kayla meras hancur. 

Tanpa Dante, tidak akan ada tangan lagi yang bisa ia 
jadikan pegangan. 

Tanpa Dante, Kayla hanya sebuah lagu yang sedang 
bersedih. 


You're the perfect melody 

The only harmony I wanna hear 
You're My favourite part of me 
With you standing next to me 
I've got nothing to fear 


Without you I feel broke 

Like i'm half of a whole 

Without you, I've got no hand to hold 
Without you, I feel torn 

Like a sail in the storm 

Without you, I'm just a Sad Song 

l'm just a Sad Song 


Without you I feel broke 

Like i'm half of a whole 

Without you, I've got no hand to hold 
Without you, I feel torn 

Like a sail in the storm 


Without you, I'm just a Sad Song 
l'm just a Sad Song 
l'm just a Sad Song-- 


Lagu sudah berakhir menandakan hubungan ini juga sudah 
berakhir untuk selamanya. 


Tiba-tiba Dante naik ke atas panggung, menarik Kayla untuk 
berdiri dari kursinya dan langsung mencium bibirnya 
lembut. 


Kayla tidak tahu ini sebuah ciuman kesedihan atau ciuman 
perpisahan. Tetapi yang jelas Kayla sangat menyukai 
ciuman Dante. 


Semua orang yang menyaksikan pertunjukan tadi pun 
langsung bertepuk tangan dengan meriah, termasuk Rizki, 
Alif, dan Naya. 


Mereka. Kayla dan Dante. Sedang berciuman dengan mesra 
di atas panggung, dibawah sinar Bulan, di depan semua 
orang, di samping piano. 


Ini bukan kisah Cinta yang berakhir bahagia, tetapi sebuah 
kisah Cinta yang berakhir dengan kata perpisahan. 


"Aku mencintaimu." kata Dante di sela-sela ciumannya. 


"Aku bahkan lebih mencintaimu." kata Kayla diiringi air 
mata yang mulai deras membasahi pipi. 


Sabtu, 18 November 2017. 
10.52 WITA. 


Ini masih belum tamat yaa.. Masih ada kelanjutan- 
nya. Di tunggu esok hari yaww.. Hehehe . 
Btw, author suka banget sm lagunya hihihi. 


PART 42 Bima 
HEPI RIDINGG YAHH “Love 


Sudah 2 tahun lamanya dia merasa kesepian, kesepian di 
hati. Hatinya kosong karena yang mengisi sudah pergi jauh 
darinya. 


Beginikah rasanya kehilangan? 

Beginikah rasanya ditinggalkan? 

Beginikah rasanya orang yang kita cintai mulai bisa 
melupakan kita dengan begitu mudahnya? 


Mungkin Dante bisa melupakannya dalam waktu dekat, 
tetapi tidak dengan Kayla. Susah baginya untuk melupakan 
dia yang selama 8 Bulan mengisi hatinya. 


8 Bulan melewati hari bersama, berbagi kisah bersama, 
tertawa bersama. Tetapi semua itu seakan menghilang 
tanpa tujuan. 


Dimana semuanya? Mengapa semua cerita itu hilang tanpa 
jejak? Membuat orang yang merindukannya tak segan- 
segan untuk mencari. 


Kayla masih terduduk di kantin kampus yang ramainya tidak 
bisa di deskripsikan, kakak-kakak tingkat yang baru keluar 
kelas langsung berjalan menuju kantin bersama para 


gengnya. 


Kuliah di Universitas Indonesia, memilih jurusan kedokteran 
adalah keputusan yang dipilih Kayla. 


Selain gaji yang besar, faktor lain yang membuat dirinya 
ingin menjadi dokter adalah ingin membantu orang-orang 
dari serangan penyakit. 


Kayla sudah memasuki semester kedua, tapi semoga saja 
dia bisa terus kulaih hingga S3. Mungkin memang 
memerlukan biaya yang banyak, tetapi dia bisa bekerja, 
bukan? 


2 tahun yang kosong. 


Sejak kepergian dia, tidak ada seorang pun yang bisa 
menggantikan posisi Dante di hatinya. Seakan-akan hatinya 
tidak bisa menerima orang yang baru selain Dante. 


Apa kabar Dante? Apa kamu sudah bahagia disana? Batin 
Kayla bertanya-tanya. 


Di hadapannya kini ada sepasang manusia yang saling 
berpegangan tangan, yang satu sibuk dengan ponselnya, 
dan yang satu sibuk merapikan rambut ceweknya yang 
bergerak tanpa arah akibat tertiup angin. 


Si cewek tampak tidak peduli dengan keberadaan si cowok 
yang dengan telaten membenarkan tatanan rambutnya, Si 
cowok tampak biasa-biasa saja dengan sikap tidak peduli 
ceweknya. 


Seandainya mereka adalah Kayla dan Dante? Apakah Dante 
masih akan tetap peduli padanya? Atau Kayla yang tidak 
peduli dengan Dante? 


Tetapi jika jujur. Kayla sangat merindukannya. Apakah dia 
sudah menemukan tambatan hati yang baru lalu melupakan 
Kayla? 


Tiba-tiba seseorang menepuk bahunya dari belakang, 
membuat dirinya refleks memutarkan kepalanya kebelakang 
lalu tampak lah wajah seorang cowok tampan. 


Ya.. Dia tampan. 


"Ohh. Hai, Kak Bim." sapa Kayla sambil tersenyum kikuk. 


Dirinya merasa canggung setiap kali orang yang dia panggil 
Bim itu datang menghampirinya. 


Dia adalah Bima, kakak tingkat yang sudah memasuki 
semester akhir yang sedang mencoba untuk mengambil 
hatinya. 


Menurut Kayla, Bima ini cowok yang periang, suka 
menggombal, dan bertingkah konyol. Membuat dirinya 
tertawa setiap ia mengeluarkan candaan-nya yang 
menurutnya garing. 


"Hai, Ayla." sapa Bima balik kemudian duduk di sampingnya 
sambil mencomot siomay batagor-nya. 


Kebiasaan Bima saat sudah menyapanya balik, pasti ia akan 
memanggil Kayla dengan nama kesayangannya. Ayla. 


Bukan nama kesayangan, lebih tepatnya nama ejekan. Apa 
kalian tahu Alya? Yang mobil itu? 


"Bisa gak, kak? Kakak gak usah panggil aku dengan sebutan 
Ayla? Aku gak suka!" kesal Kayla sambil merengut sebal. 


"Ehh iya iya, sayang. Aku gak bakal panggil kamu Ayla lagi 
kok, tapi mobil ya?" goda Bima kemudian mencolek-colek 
dagu Kayla, bermaksud membuat cewek itu agar lebih 
marah lagi. 


"Apaan sayang? Siapa yang kamu panggil sayang?" tanya 
Kayla dengan mata tajamnya seolah-olah sedang 
mengancam Bima. 


"Ya kamu lah, yang. Kamu kan calon." kata Bima sengaja 
menggantung ucapannya. 


"Calon? Calon apa? Calon emakmu!?" 


"Bukan, sayang. Calon Ratu di hatikuuu. Eakkk." gombal 
Bima kemudian tertawa terbahak-bahak sambil memukul- 
mukul meja dengan satu tangan memegangi perutnya. 


"Aduhh. Aku tersipu banget dehh sama gombalan kamu, 
Mas." ucap Kayla dengan wajah dan suara yang di lembut- 
lembutkan kemudian menggeplak kepala bagian belakang 
Bima. 


"Adawww. Abang tersakiti." ringis Bima dengan wajah 
mendramatisir. 


"Kak, kamu cocok jadi aktor kalau Reza Rahardian udah gak 
laku lagi." ucap Kayla sambil menatap Bima prihatin. 


Dengan kehadiran Bima di sampingnya, setidaknya dia 
dapat menghilangkan rasa rindu Kayla terhadap dia yang 
kurang peka. 


Dia sama sekali tidak peka dengan Kayla yang sudah sangat 
merindukan dia. Tetapi apakah dia juga merindukan Kayla? 


"Yaudah yuk, Yang. Jangan ngambek sama Mas. Nanti Mas 
beliin pulpen deh." rayu Bima sambil menarik tangan Kayla 
keluar kantin. 


"Pulpen? Aku gak mau pulpen tapi maunya Batagor pinggir 
jalan dekat kampus. Yaaa??" pinta Kayla sambil 
menggoyang-goyangkan lengan Bima. 


"Yaudah.. Tapi kamu yang bayarin aku ya? Aku soalnya gak 
ada uang. Cuman ada 2000 aja. Mau?" kata Bima kemudian 
ia merogoh saku celananya dan terpampangnya uang 
berwarna abu-abu. 


Apa!? Dua ribu rupiah!? Cowok ganteng kayak gini masa ke 
kampus cuman bawa uang 2000!? Oh, Tuhan!! Batin Kayla 
berteriak histeris. 


Bima tersenyum geli saat melihat mata Kayla yang melebar 
melotot, apa ia percaya bahwa Bima hanya membawa uang 
2000? 


Sebenar-nya itu salah besar, masih ada uang di kantong 
celana sebelahnya. Bahkan dirinya membawa kartu ATM. 


Ini hanya bagian dari candaannya saja, mana mungkin 
orang setampan dirinya hanya membawa uang Rp 2000? 
Bisa turun images nya sebagai laki-laki tajir. 


"Hahahaha!!! Kena tipu!! Kenapa tipu!! Bwlee.." ejek Bima 
sambil menjulurkan lidahnya kemudian berlari kencang 
meninggalkan Kayla yang masih terbengong. 


Kayla masih mencoba mencerna apa yang terjadi saat ini, ia 
masih tak mengerti. la membawa uang 2000 lalu tertawa 
kemudian berlari menghindarinya. 


Seakan tersadar dengan apa yang terjadi, Kayla pun 
langsung berteriak kesal. "BIMAAA!!!! AWAS KAMU YAAHH!! 
AKU SUMPAHIN KAMU JADI KAMBING PUNYA ANAK KUDAA!!" 


Kayla menyumpah serapahi Bima sambil berlari mengejar 
Bima yang sudah jauh di hadapannya. 


Awas aja kamu, aku gak bakal ampuni kamu saat ketangkap 
nanti. Batin Kayla. 


Bima berlari ke arah parkiran menuju motornya, tetapi saat 
dirinya ingin menyentuh stang motor. Tiba-tiba dirinya 
terjungkal kebelakang saat dirasa seseorang menjambak 
rambutnya. 


Oh, Ayla! Adihhh!! Tamat lah Riwayatkuu. Kak Ros, Opah, 
Upin dan Ipin, Mail, Ijat, Fizi, Ehsan, Mei-Mei, Susanti, Jarjit. 
Tolong lahh Akuu. Batin Bima lebay sambil menyebutkan 
semua pemeran di kartun Upin & Ipin. 


Bima yang sangat fanatik dengan kartun Upin & Ipin. 
Hahaha. Sudah Mahasiswa tetapi tontonannya Upin & Ipin. 
Apa kata dunia? 


"Mau kana kamu!? Mau kemana!? Mau kabur!? Sini aku 
hukum dulu!" geram Kayla masih dengan kedua tangannya 
yang sibuk mejambak si pelaku. 


"Ampunn, Mama. Bima janji gak bakal buat mama marah 
lagi. Jangan hukum Bima, mama sayang..." kata Bima seolah- 
olah dia sedang berbicara pada mamanya. 


"Ihh, jangan buat aku kesel deh, Kabim'" 
"Siapa yang buat kamu kesel?" 

"Kamu lah.." 

"Kamu tuhh" 

"Kamu ya!" 

"Kamu!" 


"Kamu pokoknya, Kak Bima!" kesal Kayla kemudian 
menghentak-hentakkan kakinya. 


"Hehehe, ampun Buk boss. Ayo, jagi gak beli batagor? 
Mumpung Kakak Bima lagi berbaik hati sama adik 
tingkatnya." kata Bima mulai menjahil kembali. 


"Gak usah jahi lagi dehh ya." geram Kayla sambil 
mengangkat satu tangannya hendak menjambak rambut 


Bima kembali. 


Tetapi terhenti diudara saat dengan sengaja Bima mencium 
tangannya sesaat, bukan mencium tetapi mengecup sekilas 
sebelum naik ke jok motornya. 


"Ayok, yang." 


Kayla pun naik ke motor Bima kemudian dalam beberapa 
menit mereka berdua meninggalkan gedung fakultas 
kedokteran yang masih tampak ramai. 


2 jam Bima dan Kayla menghabiskan waktu di warung 
batagor sampai sore menjelang, bahkan Kayla selalu minta 
tambah batagor saat perutnya dirasa masih belum kenyang. 


Itu perut? Apa karung buat pemulung sih? Batin Bima heran. 


"Maaf ya, kabim. Aku lagi laper banget soalnya. Dari pagi 
belom makan." kata Kayla kemudian menyeruput es 
jeruknya. 


"Sekarang kamu udah kenyang, kan?" tanya Bima berhati- 
hati, takut Kayla salah paham. 


"Kayaknya udah, tapi aku minta bungkus 2 buat dirumah ya, 
kabim." ucap Kayla tanpa malu-malu. 


"Kamu itu unik ya baru pertama kali aku liat cewek yang 
modelnya kayak kamu. Gak jaim." 


"Hahaha. Makasih banyak atas gombalan-nya, kabim." ujar 
Kayla dengan wajah imutnya. 


Sebelum membayar batagor-nya, Bima menyempatkan diri 
untuk mencubit kedua pipi chubby milik Ayla lalu berjalan 
menuju penjual batagor untuk membayar. 


Di sisi lain setelah Bima pergi menuju dagang batagor, 
pipinya bersemu merah. Siapa yang tidak senang coba 
pipinya di cubit oleh kakak tingkat yang tampan-nya bak 
Dewa Zeus? 


Di luar sedang hujan, membuat warung ini sedikit ramai 
pengunjung entah itu untuk sekedar makan atau berteduh. 


Tetapi apakah Bima membawa jas hujan? Jika tidak, berarti 
mereka akan hujan-hujanan dong? 


"Kabim, kamu bawa has hujan?" tanya Kayla serius saat 
Bima sudah berjalan menghampiri mejanya. 


"Mana bisa aku bawa jas hujan kalau hati kamu udah penuh 
di tangan aku?" gombal Bima lagi. 


Setiap hari cowok itu selalu gombal, gombal, dan gombal. 
Apakah tidak ada pekerjaan yang kerjaannya hanya 
menggombal lalu kemudian mendapat gaji besar? 


Bima berlari keluar warung, menembus hujan kemudian 
merentangkan kedua tangannya di bawah guyuran hujan 
seolah-olah sedang memancing Kayla untuk menghampiri- 
nya. 


"Ayla! Ayo sini dong.. Main hujan-hujanan. Seru /lohh."teriak 
Bima memancing Kayla untuk segera berlari keluar warung. 


Bima sama sekali tidak perduli dengan hujan yang 
membasahi tubuhnya, entah besok ia akan sakit. Tetapi 
yang penting kesedihan Aylanya bisa cepat-cepat 
menghilang. 


Bima tahu masalah Kayla yang patah hati karena di tinggal 
pacarnya untuk kuliah di luar negeri. 


Setidaknya Bima bisa menghilangkam rasa kesepian Kayla 
sementara saja, walaupun sebenarnya hatinya 
menginginkan untuk menghilangkan kesedihan Kayla untuk 
selamanya. 


Dalam artian, Bima ingin mengantikan posisi Dante dihati 
Kayla. Tetapi apa daya jika hati Kayla sudah menolak 
dirinya? 


Mungkin hanya sebatas sahabat, dirinya bisa dekat dengan 
Kayla walaupun tanpa status sebagai pacarnya. 


Kayla kemudian berlari menerobos hujan dan mengejar 
Bima yang mulai berlari seakan-akan ingin mengajaknya 
untuk bermain di bawah guyuran hujan. 


Mereka berdua. Bima dan Kayla. Sedang berlarian kesana- 
kemari dibawah hujan lalu tertawa. Namun bila saatnya 
berpisah telah tiba, izinkan Bima untuk menjaga Kayla dilain 
waktu. 


Ayla, seenggaknya aku bisa menjadi alasan untuk kamu 
tertawa walaupun hanya sesaat. Sesaat adalah waktu yang 
berharga buat aku. Batin Bima kemudian tersenyum tipis. 


Senin, 20 November 2017. 
19.13 WITA. 


Ini adalah part tergaje sedunia . 


PART 43 Ungkapan 


HEPI RIDING saudara-saudara semuanya.. 


"Ayla! Kamu jangan lari-lari nanti jatoh, Ay." teriak Bima 
sambil tertawa. 


Mereka berdua masih berlarian di bawah hujan, dengan 
Bima yang sedati tadi tak ada henti-hentinya untuk diam 
membuat orang yang mengejar sangat kewalahan. 


Bima, si kakak tingkat semester akhir yang hiperaktif. 


"Ihh! Kak Bima jangan jauh-jauh dongg larinya!! Aku kan 
gak bisa kejar kamu jadinya." teriak Kayla sambil 
menggerutu, masih sambil mengejar si manusia hiperaktif 
itu. 


"Kalo capek ya jangan di kejar, cukup diam dan biarkan ia 
berlari menjauh." balas Bima berteriak. 


Tidak ada yang tahu bahwa ada makna tersirat dibalik kata- 
kata yang ia ucapkan, membuat si pendengar pun 
mengerutkan kening bingung. 


"Maksud, kakak?" 


"Ah, udah. Lupain aja." kata Bima sampai kemudian ia 
berhenti di depan Taman yang cukup sepi. 


Apa segini jauhnya ia berlari? Sampai-sampai tak terasa 
dirinya sudah sampai Taman dan meninggalkan motornya di 
warung batagor? 


Disaat Bima berhenti, Kayla yang menyusul di belakangnya 
pun juga ikut berhenti. 


Kayla yang melihat Bima yang mulai memasuki Taman pun 
mengerutkan kening. Mengapa ia masuk ke Taman? 


"Kak Bima! Ngapain kakak masuk ke Taman? Emang kakak 
ada janji?" tanya Kayla berteriak tetapi tidak ada sahutan 
sama sekali dari Bima. 


Kayla pun menyusul Bima untuk masuk ke dalam Taman dan 
berbaring di rumput, tepat di samping Bima. 


Kini mereka berdua sedang berbagi di atas rumput dengan 
kedua tangan sebagai bantal dan kepala yang menengadah 
ke arah langit yang kelabu. 


Langit yang tampak abu-abu, sama seperti hati yang sedang 
kesepian dan perlu warna untuk menghilangkan abu-abu 
dihati. 


"Ayla. Perasaan kamu gimana?" tanya Bima tanpa menoleh 
pada Kayla. 


"Maksud, kakak? Perasaan aku? Perasaan aku ya baik-baik 
aja lah, kak." 


"Maksud aku, bima perasaan kamu saat di dekat aku? 
Nyaman kah? Bosan kah?" tanya Bima kemudian menoleh 
kesamping, menatap Kayla dengan tatapan yang tidak bisa 
di jelaskan. 


Tatapan matanya itu seolah-olah ada sesuatu yang ingin di 
sampaikan tetapi masih tertahan di tenggorokan, sama 
sekali tidak dapat dikeluarkan menjadi suara. 


"Aku gak ngerti, kak. Aku bukan cewek yang peka, tolong 
katakan apa yang ingin kakak katakan secara langsung." 
ujar Kayla, sibuk dengan dunia-nya yang memandang 
langit. 


"Kalau aku bilang, aku suka sama kamu. Apakah kamu akan 
membalas perasaanku?" 


Deg.. 
Deg.. 
Deg.. 


Kilatan putih tiba-tiba menyambar di langit, membuat 
sepasang anak manusia yang sedang menikmati hujan 
menjadi hening seketika. 


Apa yang dia katakan? Mengapa? Dia mencintaiku? Kenapa 
harus aku? Aku tidak bisa membalas perasaanmu, Kak. 
Batin Kayla. 


Stiap detik, setiap menit, setiap jam yang terlewati seakan 
memberitahu Bima bahwa apa yang ia ungkapkan hanya 
sia-sia. 


Tidak akan membuahkan hasil yang baik. 


1 jam hening tanpa kata, tanpa balasan, tanpa pergerakan. 
Apakah itu adalah tanda jika Kayla akan menolaknya? 


"Aku tahu akhirnya akn seperti ini. Menyedihkan." kata Bima 
putus asa sambil tersenyum getir. 


Beginikah rasanya ditolak? 

Beginikah rasanya mencintai dia yang masih mencintai 
orang di masa lalu? 

Apakah ini adalah konsekwensi yang harus Bima terima 
karena mencintai orang yang salah? 


Salahkan jika Bima mencintai Aylanya? 


"Ako mohon, kak. Jangan bahas perasaan disini. Aku 
bingung. Bingung sama perasaan aku sendiri." jelas Kayla 
lirih. 


"Aku gak minta kamu buat menerima ataupun menolak, aku 
hanya ingin mengungkapkan rasa yang sebenarnya." ucap 
Bima. 


"Mungkin kamu anggap aku hanya sebagai teman, teman 
sementara. Tapi aku tidak pernah bisa menganggap kamu 
hanya sebagai teman saja." jelas Bima. 


Apakah hubungan kita akan berakhir setelah aku 
mengungkapkannya? Atau ini adalah awal dari pertemanan 
kiya yang sesungguhnya? Batin Bima. 


Beginilah kira-kira rasanya friendzone. Sungguh sungguh 
sungguh menyakitkan. 


"Kita teman, kak. Aku gak mau ada hubungan, aku gak mau 
pisah dari kakak. Kakak udah aku anggak sebagai kakak 
aku. Tolong kak.." lirih Kayla sambil memeluk Bima dengan 
erat. 


Bima terkejut saat tangan-tangan Kayla melingkari 
pinggangnya, menimbulkan rasa geli di sekujur tubuhnya. 


"Kakak.. Hiks.. Hiks.. Maafin aku.. Hiks." isak Kayla 
kemudian menenggelamkan kepalanya di leher Bima. 


Bima masih berbaring terlentang dengan Kayla yang 
memeluk tubuhnya diatasnya, dia membalas pelukan Kayla 
tak kalah eratnya. 


Kali ini adalah pelukan Kasih sayang antara kakak dan adik. 
Mulai sekarang Bima akan belajar menganggap Kayla 
sebagai adiknya. 


Susah jika kita sudah menempatkan hati dengan orang 
yang ingin kita untuk menjadi kakaknya, padahal kita ingin 
menjadi pasangannya dan bukan kakak atau adiknya. 


"Adik ya, Ay? Kamu adalah adik aku, jangan lupa untuk 
selalu ingatkan aku tentang status kita." kata Bima getir. 


Terimakasih karena sudah datang di kala ia pergi.. 
Terimakasih sudah menghibur di kala ia menyakiti.. 


Terimaksih karena sudah memberikan hatimu padaku, walau 
kamu tahu aku pasti tidak akan pernah bisa untuk 
membalasnya.. 


Selasa, 21 November 2017. 
20.22 WITA. 


sengaja di part ini cuman khusus untuk hubungan 
Bima dan Kayla “sorry 


PART 44 Bertemu 


HEPII RIDING... 
7 Tahun Kemudian... 


Suasana Restoran Bintang Lima kini terasa sepi sebab 15 
menit kemudian akan ada tamu penting yang akan 
berkunjung entah untuk apa. 


Restoran memang sudah sengaja di sewa oleh sebuah 
perusahaan besar yang datang jauh-jauh dari Amerika ke 
Indonesia untuk pertemuan dengan klien, sepertinya. 


Perusahan yang menyewa restoran ini memang sedang naik 
daun, istilahnya sedang ada banyak perusahaan yang ingin 
menaruh saham di perusahaan asal Amerika tersebut. 


Seorang perempuan dengan rambut sebahu menggunakan 
pakaian khas pegawai restoran sedang sibuk membersihkan 
meja-meja pengunjung. 


Restoran ini akan disewe sedari sore hinggal malam. Yang 
jelas atasan mereka hanya menyuruh untuk mempersiapkan 
diri agar bisa bersikap sopan didepan tamu-tamu penting 
nanti. 


Tepat pukul 5 sore, kini semua para pelayan restoran 
berjajar rapi dengan posisi berlawanan didepan pintu masuk 
restoran, siap untuk menyambut tamu. 


Lalu tibalah saatnya orang-orang berpakaian jas -yang 
sepertinya mahal- mulai memasuki kawasan restoran yang 
terlihat rapi. 


Mata semua pelayan hanya tertuju pada satu titik yang 
sangat mencolok bagi mereka, yaitu wajah tampan seorang 
pria yang berdiri paling depan memimpin para orang yang 
mengikutinya dari belakang. 


Pria itu sangat tampan, kulit putih, wajah yang dingin, 
rambut yang terlihat acak-acakan namun tak sama sekali 
menghilangkan kadar ketampanannya, bibir merah 
menggoda, hidung mancung juga tubuh bak hulk. 


Pria idaman seluruh wanita in the world. 


Pria tampan itu sama sekali tak melirik ke arah para 
pelayang yang menyambutnya, ia hanya menatap lurus ke 
depan seperti orang sombong. 


Seorang Presiden Direktur tidak mungkin tidak sombong, 
bukan? Dompet yang tebal juga kartu kredit yang penuh 
uang, dapat membuat dia menjadi manusia arogan. 


Semua orang berjas hitam mulai menduduki kursi mereka 
masing-masing kecuali si pria tampan itu yang duduk 
sendiri seolah-olah sedang menunggu seseorang. 


Pria itu duduk sendirian sambil pikirannya melayang-layang 
ke arah masa lalunya di Negara ini. Indonesia, selalu 
mengingatkan dirinya pada salah seorang perempuan yang 
saat ini masih begitu ia cintai. 


Ya! Dante masih mencintai Kayla. 


Pria arogan tadi adalah Dante Abraham, presiden Direktur 
dari perusahan besar yang bergerak di bidang properti di 
Amerika Serikat. 


7 tahun menghilang dari pandangan perempuan itu, 
mmbuat dirinya kadang-kadang frustasi akibat rasa ingin 


menemui dan melepaskan rindu sama sekali tak terpenuhi. 


Lalu dimana sekarang Dante dapat menemui Kayla? 
Kaylanya? Dia merindukan Kaylanya. 


Dante sudah pernah berjanji bukan bahwa setelah ia 
menjadi orang sukses dan berpenghasilan, dia akan balik 
lalu kembali mengambil Kayla pada posisi yang seharusnya. 


Posisi Kayla yang seharusnya adalah Kayla hanya akan 
menjadi pendamping sehidup semati yang hanya 
diperuntukkan untuk Dante Abraham. 


Yang akan menjadi Calon Istrinya hanya Kayla Afinda. 


Yang akan menjadi Calon istri Dante adalah: 
a. Kayla Afinda 
b. Kayla Abraham 


Manurut kalian, yang mana jawaban yang benar? 


Orang yang di tunggu-tunggu pun datang membuat dia 
membuyarkan lamunannya seketika. Dirinya harus bisa 
fokus membahas tentang projek kerja sama antara 
perusahaannya dengan perusahaan Indonesia. 


30 menit menghabiskan waktu untuk membicarakan hal-hal 
yang bersangkutan, seorang pelayang berambut sebahupun 
datang dengan nampan ditangannya mengantarkan 
minuman. 


Pelayang berambut sebahu itu sama sekali tidak menatap 
pria-pria yang dicap sebagai tamu penting, dia hanya 
mengantarkan minuman sebelum kemudian mengucapkan 
terimakasih lalu beranjak pergi. 


Tetapi belum beberapa langkah berjalan, tiba-tiba 
tangannya di cekal oleh sebuah tangan besar. Dapat ia 
pastikan bahwa yang memegang tangannya adalah seorang 
pria. 


"Berhenti anda." ucap Dante datar dengan tatapan lurus. 


Pelayang itu mengerutkan kening bingung, dirinya 
membuat kesalahan? Sampai-sampai si tamu memintanya 
berhenti lalu setelah utu marah-marah. 


Ya, tuhan... Semoga aku tidak berbuat kesalahan lagi. Aku 
gak mau di pecat, Tuhan.. Batin pelayan itu memohon. 


Pelayan itu memilih untuk tetap berjalan perlahan-lahan 
setelah melepaskan cekalan tangan pria itu halus, sampai 
kemudian sebuah kata yang terucap membuatnya 
membeku. 


"Kayla Afinda. Saya meminta anda untuk berhenti berjalan." 
ujar Dante dengan aksen formalnya. 


Kayla membeku, kakinya seakan-akan tidak mau 
mendukung dirinya saat ini untuk langsung berlari menuju 
dapur tetapi kini kakinya malah terasa menempel pada 
lantai. 


Suara itu... 


Suara yang sangat Kayla rindukan selama 7 tahun dirinya 
tak pernah dapat mendengarnya lagi. 


Mata Kayla berkaca-kaca, dirinya ingin menangis saat ini. 
Mau ngapa setelah pergi selama bertahun-tahun lalu 
kambali lagi ke hadapannya? 


"Pergi kalian semua! Saya memiliki urusan pribadi dengan 
perempuan ini! Lita bisa membahas ini esok hari." perintah 
Dante pada semua orang berjas hitam. 


"Bapak tidak bis--" 


"Saya bisa! Jangan membantah perkataan saya atau kita 
batalkan saja projek kerja sama ini? Anda setuju?" tanya 
Dante saat dirasa kliennya ingin membantah keputusannya. 


"Baiklah, Pak." jawab kliennya pasrah daripada dirinya 
menghilangkan kesempatan ini, kan? 


Lalu semua orang-orang pergi keluar dari kawasan restoran 
dan meninggalkan suasana hening dan canggung yang tiba- 
tiba tercipta antara mereka berdua. 


"Kayla.. Aku--" ucap Dante terpotong dengan reaksi Kayla 
yang tiba-tiba menerjang tubuhnya dan mempererat 
pelukannya. 


"Kemana kamu selama 7 tahun ini? Kamu udah lupain aku? 
Atau kamu udah gak Cinta lagi sama aku? Kenapa?" tanya 
Kayla berturut-turut. 


"Sssttt diam, biarkan aku yang bicara kali ini." 


Dante membalas pelukan Kayla dengan melingkari kepala 
Kayla yang sebatas bahunya sambil menciumi rambut Kayla. 


Jujur, Dante sangat merindukan Kayla. 7 tahun tak bertemu 
membuat dirinya sangat mati rasa, hatinya seakan kaku 
sebab tak ada seorang wanita pun yang dapat menarik 
hatinya. 


Hanya Kayla yang dapat menarik hatinya yang kaku. 


"Aku pergi bukan berarti cintaku untuk kamu hilang, aku 
masih mencintaimu sama seperti dulu. Hanya saja bedanya, 
saat ini cintaku lebih besar dari sebelumnya." jelas Dante 
kemudian menarik Kayla agar lebih erat memeluknya. 


Tubuh Dante sudah seperti hulk, belum lagi ditambah 
pakaiannya yang menggunakan jas hitam membuat Kayla 
yang memeluknya serasa memeluk bola. 


Kayla mendongak untuk menatap wajah Dante yang lebih 
tinggi darinya kemudian mengelus bulu-bulu halus disekitar 
dagu Dante. 


Dante Abraham yang duli pintar menggombal, romantis, dan 
posesif tiba-tiba berubah menjadi seorang pria yang tampan 
dan mapan. 


Dante Abrahan si ketua basket yang galak, kini berubah 
menjadi pria yang arogan dan mahal senyum. 


Kayla menenggelamkan kepalanya pada dada bidangnya 
yang masih dibalut kemeja hitam dengan manja. 


Status mereka hanya sebatas teman, sebelum pergi dirinya 
lah yang memutuskan hubungan duluan sebelum Dante 


pergi. 


Raut wajah Kayla tiba-tiba berubah menjadi muram dan 
sedih seperti ada beban di pundanya. 


Dante yang seakan tahu dengan apa yang ada di pikiran 
Kayla pun menjawab. "Jangan khawatir soal hubungan, aku 
bisa merubah hubungan kita menjadi lebih serius dari 
sebelumnya." 


Ucapan Dante itu seakan-akan memiliki makna dibaliknya, 
Kayla yang dari sananya memang tidak peka pun bingung 


dengan apa yang dikatakan Dante barusan. 


"Hadehhh, susah ya bicara sama manusia yang gak peka." 
cibir Dante sambil melihat sekelilingnya, sengaja 
menghindari tatapan tajam Kayla. 


"Gak usah nyebelin ya!" sengit Kayla kemudian menginjak 
kaki Dante yang masih dibalut sepatu mahal. 


"Jangan bacot kamu, ikut aku sekarang."kata Dante 
kemudian menarik Kayla keluar restoran. 


Tetapi Kayla sengaja menahan langkahnya sebelum 
mencapai ambang pintu restoran. "Tapi jam kerja aku belum 
habis, Dan. Aku masih belum bisa pulang." 


"Jam kerja? Kamu kerja disini?" tanya Dante tak percaya. 


Dante melupakan beberapa hal disini, salah satunya ia 
melupakan pakaian yang dikenakan Kayla adalah pakaian 
yang sama dengan para pelayan. 


la benar-benar lupa bahwa Kayla lah yang mengantarkan- 
nya minuman tadi, mengapa ia bisa ceroboh dengan 
melupakan hal ini? 


"Iya, aku kerja disini karena aku butuh uang buat bayar 
kuliah. Aku mau mandiri, gak kayak kamu." 


"Untuk apa bayar kuliah? Apa orang tua kamu tidak mau 
membayarkannya? Benarkah?" 


"Bukan, tapi aku yang tidak ingin dibayarkan oleh mereka." 


"Kayla, aku gak suka kamu kerja disini sebagai pelayan. 
Bisakah kamu mencari pekerjaan yang --" 


"Diam! Aku tahu pekerjaan aku gak bisa menghasilkan uang 
yang banyak seperti kamu, dasar pria arogan." bentak Kayla 
sambil terengah-engah dan matanya yang memerah 
menahan air mata. 


Siapa yang tidak sedih saat secara tidak langsung orang 
yang kita sayangi mengejek pekerjaan kita yang menurut 
mereka tidak layak. 


Mencari pekerjaan itu susah, tidak segampang mereka yang 
memetik daun kemudian daun itu berubah menjadi uang. 


Semua orang pasti membutuhkan uang, entah 
dipergunakan untuk apa tetapi pasti mereka butuh uang 
untuk menunjang kehidupan mereka di kemudian hari. 


"Orang yang aku rindukan adalah Dante yang romantis, 
bukan Dante si pria arogan. Aku membencinya." bentak 
Kayla kemudian menghempaskan tangan Dante lalu berlari 
menuju dapur. 


Kayla berlari masih sambil terisak-isak sedih, ia sungguh 
kecewa dengan keadaan saat ini. Dante yang ia inginkan 
untuk kembali, bukanlah Dante yang tadi ada di 
hadapannya. 


"Kayla Afinda, maksud aku bukan begitu! Kamu salah 
paham, Kay!" teriak Dante menggema di seluruh penjuru 
restoran yang sepi. 


Iya, sepi. Karena semua pelayan berkumpul di tempat 
khusus untuk para pelayan dan ada juga yang sibuk di 
dapur. 


"Huhh... Cobaan apa lagi ini, ya tuhann." desah Dante lelah 
sambil makan mengusap wajahnya letih. 


Aku akan kembali besok, Kayla. Jangan harap setelah aku 
melihatmu, aku dengan gampangnya akan melepasmu. 
Tidak semudah itu. Batin Dante sinis. 


Kemudian Dante menelpon sekretarisnya dan dalam 
deringan ke tiga pun sambungan terangkat lalu 
terdengarlah suara sekretarisnya. 


"Malam, Tuan?" 


"Kamu awasi Kayla dirumahnya, jangan biarkan dia pergi 
dengan pria lain sampai rencana kita berjalan esok hari. 
Mengerti kamu?" ucap Dante dingin masih sambil menatap 
punggung Kayla yang semakin lama semakin mengecil 
hingga tertelan dibalik tembok. 


"Baik, Tuan." 


Selah itu sambungan pun terputus. Mata Dante masih 
menajam penuh dengan kilatan emosi yang membara. 


"Kayla Afinda. Sejauh apapun kamu bersembunyi pasti pada 
akhirnya hanya Dante Abraham yang dapat menemukanmu 
kembali." 


Lalu dia pergi meninggalkan restoran Bintang lima itu, 
restoran yang menjadi saksi dimana ia dapat melihat 
kembali wajah perempuan yang begitu ia rindukan dan ia 
cintai. 


Kamis, 23 November 2017. 
21.25 WITA. 


malam-malam enaknya makan es krim pendelpop 
sambil lanjutin next part, buihhh surga dunia gesss 
“hahah “gajeLo. 


PART 45 Cewek Matrek 


HEPII RIDING.... 


Kayla baru saja selesai pulang dari kuliahnya. Setelah 
bertemu dengan dosen pembimbing untuk membicarakan 
masalah nilai Kayla yang selama satu minggu ini mulai 
menurun. 


Iya, Kayla masih kuliah untuk melanjutkan pendidikan S2. 


Setelah kemarin dirinya bertemu dengan Dante, tiba-tiba 
dirinya kehilangan tujuan hidup. la tidak belajar kemarin 
karena selalu memikirkan Dante. 


Mengapa sih harus Dante? Kenapa tidak Bima? Atau Gara 
saja mungkin? Oh! Gara sudah bersama Naya. Jadi tidak 
mungkin ia menikung temannya dari belakang. 


Sesuai janji, Bima katanya akan menjemputnya setelah jam 
kuliahnya selesai. Lalu dimana cowok itu? Apakah sudah 
menghilang ditelan bumi? 


"Aduhh, kak Bima mana sih? Apa jangan-jangan dia lupa 
kali." gerutu Kayla sambil berjalan ke arah pakiran fakultas. 


Setelah menunggu sekitar 10 menit, akhirnya makhluk 
tuhan yang di tunggu-tunggu akhirnya pun datang 
menggunakan mobil /azz putih. 


Kayla berlari cepat-cepat agar ia bisa cepat sampai restoran 
untuk kembali melanjutkan pekerjaan yang sudah 
menunggunya disana. 


Setelah masuk ke mobil, Kayla langsung menyambar Bima 
dengan berbagai macam pertanyaan. "Kenapa kakak lama 


banget sihh? Macet? Lupa? Males? Atau gimana? Kalau gak 
ikhlas jemput ya ga usah jemput aku!" 


Nafas Kayla terengah-engah saat selesai menyemburkan 
pertanyaan yang sudah terlampiaskan sekarang. 


"Woww! Baru juga siang sudah emosi aja lu, cewek cakep." 
goda Bima santai tanpa menjawab pertanyaan lebar Kayla 
tadi. 


"Jadi cowok tuh gak usah nyebelin yahh, Kak!" kesal Kayla 
sambil merengut sambil mencak-mencak tidak jelas. 


"Apa? Kakak nyebelin yahh? Yaudah sini babang cium dulu. 
Cup cup." kata Bima kemudian menepuk-nepuk pipi Kayla 
keras. 


"Aaaa!! Aku mau bunuh kakak!!!" teriak Kayla nyaring 
memenuhi seluruh bagian mobil. 


Bima menutup kedua telinganya rapat-rapat dengan kedua 
matanya yang juga ikut-ikutan menutup. 


"Sstt! Diam! Diam! Oke, babang minta maaf. Yaa?" 


"Ihhh, kakak imutt bangett sihh!" kata Kayla gemas lalu 
menghadiahkan cubitan berkali-kali di pipi Bima. 


Bima tersenyum melihat wajah Kayla bahagia, adiknya. Ya. 
Adiknya. Kini status Kayla adalah adiknya, bukan lagi 
perempuan yang ia cintai. 


Kayla sudah siap dengan pakaian pelayan restoran, saat ini 
dirinya masih berbincang-bincang dengan salah satu 
pelayan karena sama sekali belum ada pengunjung yang 
datang. 


Selagi memiliki waktu yang senggang sebelum memulai 
pekerjaan, mengapa tidak kita gunakan dengan santai- 
santai? 


"Ih! Kay, lo tahu gak? Pelanggan yang baru datang tadi itu 
ganteng bangett, sumpah ya gua gak boong. Dia ganteng 
bangett!!" jerit tertahan pepayang yabg baru tiba setelah 
mencatat pesanan dari sang pelanggan. 


"Ih, alay dehh lo yaa. Lo itu kayak orang ketumbenan lihat 
cogan alias cowok ganteng." sahut pelayang yang tadi Kayla 
ajak untuk berbincang-bincang. 


"Elo bilang gitu karena lo belum lihat gimana mukanya! 
Mending lo lihat dehh kedepan. Orangnya ada di depan. 
Sendiri lagi." 


Sayang bangett... Ganteng-ganteng kok jomblo. Atau dia 
Gay yah?? Ohhh tidakk Batin Kayla tertawa. 


Ting... 


Suara tanda makanan yang dibuat sudah jadi pun bersuara, 
Kayla berdiri dari kursi dan mengambil makanan itu untuk 
ditaruh ke atas nampan. 

Kayla berjalan menuju pelanggan yang duduk di meja 
paling tengah, matanya sibuk terarah pada tabletnya sambil 
metanya menunjukkan raut wajah serius. 


"Permisi, pak. Ini pesanannya." ucap Kayla sopan seperti 
layaknya seorang pelayan pada pelanggannya. 


Pria itu mendongak, mencoba mengetahui siapa gerangan 
pelayan yang mengantarkan makanannya. 


"Akhirnya kamu keluar juga dari persembunyian, sayang. 
Aku merindukanmu." kata pria itu kemudian menarik 


pinggang Kayla lalu melumat bibirnya rakus. 


Kayla meronta-ronta meminta di lepaskan tetapi sama sekali 
tidak ada respon dari pria itu yang malah semakin 
memperdalam ciumannya. 


Dia tidak tahu apa kalau ini itu tempat umum? 


"Aghh, lepass. Danntee." bisik Kayla karena dirinya yang 
kurang pasokan udara ke paru-paru. 


Dante melepaskan ciumannya saat dirasa Kayla mulai 
kehilangan pasokan udara karena dirinya yang begitu rindu 
dengan bibir Kayla. 


"Kayla, sekarang kamu gak boleh pergi lagi. Ikut aku!" 


Dante kemudian menarik Kayla keluar restoran setelah 
menaruh 5 lembar uang berwarna merah diatas meja. 


Tetapi Kayla yang tidak ingin dibawa pergi kemana-mana 
oleh siapapun langsung menahan kakinya agar tidak 
bergerak terseret Dante. 


"Aku masih mau kerja! Aku gak bisa ikut kamu!" bentak 
Kayla sambil menatap Dante tajam. 


"Mulai sekarang gak usah kerja lagi! Kamu turuti saja semua 
perintah aku!" bentak Dante kasar. 


Dante sudah kwalahan dengan sifat Kayla yang keras 
kepala, mengambil saput tangan si kantong celananya 
kemudian mmbekap mulut Kayla yang sebelumnya sudah 
diisi cairan. 


Mata Kayla pun mulai menggelap seiring dengan bau cairan 
yang mulai menusuk hidungnya dan lama-kelamaan 


membuatnya pusing. 
Lalu, seketika semua kesadarannya terenggut secara paksa. 
"Sayang..." 


Kayla terbangun dari tidurnya saat di rasa ada seseorang 
yang sedang berbisik tepat di samping telinganya, dia 
menoleh ke samping dan terkejut saat wajah Dante 
langsung terpampang. 


"Dante aku mau pulang." pinta Kayla. 


"Enggak ada kata pulang, kamu akan tetap disini 
bersamaku. Selamanya." 


"Tapi aku gak busa terus-menerus sama kamu, Dan. Aku 
juga harus kerja dan gak busa seenaknya." 


"Gak usah kerja lagi, kamu sudah sah bukan pelayan di 
restoran terkutuk itu lagi. Ku tinggal meminta dan aku akan 
memberi." ucap Dante tenang. 


"Enggak! Aku gak mau, itu namanya aku merepotkan orang 
lain." bantah Kayla. 


"Orang lain? Siapa yang kamu bilang orang lain? Aku? Kamu 
anggap aku orang lain?" tanya Dante. 


"Bukan. Bukan gitu, jangan salah paham dulu. Sekarang 
kita gak ada hubungan apa-apa lagi. Jadia ngapain kamu 
repot-repot?" 


"Ingat dengan apa yang aku katakan 9 tahun lalu? Setelah 
aku sukses, aku akan kembali untuk mengambilmu." kata 
Dante menekankan. 


"Tapi--" 


"Enggak! Diam! Untuk selamanya, Kayla Afinda akan selalu 
menjadi pacar istri, pasangan, ceweknya Dante." kata Dante 
memotong ucapan Kayla. 


Jadii.. Untuk saat ini. Kayla masih bingun hubungannya 
dengan Dante bagaimana. 


"Sekali lagi aku tekankan. Kamu pacar aku dan aku pacar 
kamu. Mengerti?" 


Kayla mengangguk kecil dengan pipinya yang sudah 
memerah padam. 


"Kaylaku yang penurut." kekeh Dante kemudian memeluk 
Kayla dari samping sambil menaruh kepalanya di atas dada 
Kayla. 


Jujur, Kayla merindukan Dante. Akhirnya hubungannya yang 
dulu kandas akibat perpisahan akhirnya bisa bersatu 
kembali. Dirinya lantas membalas pelukan Dante. 


"Danteku yang posesif." kata Kayla membalas ucapan 
Dante. 


Dante terkekeh lucu sambil menarik Kayla untuk tidur di 
atasnya, Dan Kayla hanya menerimanya saja lantas kembali 
memeluk leher Dante. 


"Sayang..." panggil Dante pada Kayla yang memejamkan 
matanya diatas dadanya. 


"Hhmm?" 


"Sayangg.." kali ini Dante memanggil dengan nada 
merengek. 


"Ihhh, apa sihh?" 


"Sayangku.. Cintakuu.. Belahan jiwaku.." 


"Ih, langsung to the point aja dehh. Mau kamu apa?" ketus 
Kayla lalu mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah 
Dante. 


Setelah diperhatikan-nya wajah kekasihnya secara detail, 
wajah cowok itu sepertinya sedang menahan tawa. 


"Kamu ngerjain aku yahh!!" teriak Kayla kesal sambil 
mengambil bantal lalu memukul wajah Dante bertubi-tubi. 


Kayla sama sekali tidak peduli jika wajah tampan 
kekasihnya tiba-tiba hilang hanya karena dirinya yang 
memukul wajahnya menggunakan bantal. 


Tidak apa-apa! Itu adalah hukuman bagi cowok yang suka 
mengerjai ceweknya. 


"Adaww!! Ampunnn, sayangku. Aku kan cuman bercanda, 
jangan dianggap serius lah sayang. Ehhh, aku minta maaf." 


Kayla tidak mempedulikan ocehan tidak jelas kekasihnya, 
yang hanya ada dipikirannya saat ini hanya dia harus bisa 
membuat Dante jera. 


Setelah dirasa hukumannya sudah cukup membuat Dante 
jera, dia berdiri dari kasur dan menatap bingun ke 
sekitarnya. 


Kayla sama sekali tidak tahu dimana dirinya berada. 
"Dante, sekarang kita dimana?" tanya Kayla bingung. 
"Mau tahu aja atau mau tahu banget?" tanya Dante jahil. 


"Tolong deh kamu jangan cari gara-gara lagi! Kalo gak aku 
marah nih!" ancam Kayla. 


"Dikit-dikit ngamcemnya marah, semua cewek selalu aja 
kayak gitu." sindir Dante. 


"Jadi cowok itu jangan lambe ya! Dasar kembaram Lambe 
Turah lo!" ejek Kayla sambil duduk di sofa depan TV. 


Mengapa ia tidak memilih untuk keluar? Karena selain pintu 
dikunci, dia juga tidak tahu kemana ia akn pergi. 


Jadi disinilah dia, terjebak dengan cowok satu itu. Yang sifat 
menyebalkannya sudah mulai keluar. 


"Ayolohh, aku tadi cuman bercanda. Jangan bercanda dingg, 
sayangku. Aku beliin apa biar kamu gak marah lagi sama 
aku? Tas? Baju? Sepatu? Perhiasan?" goda Dante. 


"AKU BUKAN CEWEK MATREK! AAAA!!!" teriak Kayla kesal. 


Kayla mendorong Dante yang berada tepat di belakangnya 
dengan keras sampai suatu kejadian pun terjadi, membuat 
orang yang mendorong tertawa bahagia. 


DUB RAK 
JEDUK 
PRANGGG 


"Adawhhh!! KAYLA!! AWAS KAMU YAA!! KALI INI KAMU GAK 
AKAN AKU BIARIN BERKELIARAN DISINI!" teriak Dante 
dengan suara yang dibuat sangat menakutkan. 


Padahal ia hanya berpura-pura marah, tidak nyata. Hahaha. 


Minggu, 26 November 2017. 
10.59 WITA. 


PART 46 Aku Mau Kita Menikah 


HEPI RIDING.. JANGAN LUPA LICOM YAA... (like 
Comment) :) 


JBUK... 


"AAA! DANTE LEPASIN AKU!" teriak Kayla seraya mendorong 
dada Dante di atasnya. 


"Enggak! Aku sudah mendapat makananku jadi aku akan 
memakannya sekarang." jawab Dante menakuti. 


Dante melahap bibir Kayla habis-habisan, melupat, 
menghisap, menjilat. Membuat Kayla menggeliat kegelian. 


Kayla tak mau kalah dengan Dante yang menjamah bibirnya 
kasar, dia lantas menjambak rambutnya dan menggigit bibir 
Dante keras sekeras-kerasnya. 


"AGKHH! Sakit Kayla! Kamu mau aku makan lagi?" ancam 
Dante sambil menarik tubuhnya agar menempel dengan 
tubuh Kayla di bawahnya. 


"Bukan kamu yang makan aku, tapi aku yang makan kamu!" 
kata Kayla lalu mendorong Dante kesamping dan 
menindihnya. 


Kayla mengambil bantal, menutup wajah Dante dengan 
bantal lalu meniduri bantal itu seakan-akan dia tidak ingin 
tahu bahwa masih ada orang dibawah bantal itu. 


Dante bergumam tudak jelas ingin minta di lepaskan, tetapi 
Kayla hanya menganggap suara itu hanya suara setan. 


"Nanana... Aduhh sejuk banget. Dingin dingin gimana 
gituu." kata Kayla tidak jelas seolah-olah mengejek Dante. 


Tiba-tiba sebuah lampu muncul diatas kepala cerdas Dante, 
tangannya bergerak menuju pinggang Kayla kemudian 
menggelitiknya. 


"Aaaa! Dante geli banget ih! Aku jambak nih yaa!!" 


Kayla terjatuh di samping Dante sambil tertawa sampai- 
sampai kedua matanya keluar air mata. 


"Kamu kedinginanan kan? Mau aku hangatin, gak?" tanya 
Dante modus masih dengan tangannya yang bekerja di 


pinggang Kayla. 


"Hangatin? Gimana caranya?" balas Kayla polos dengan 
matanya yang tertutup. 


"Yaaa.. Aku hangatin lahh. Masa kamu gak ngerti maksud 
aku sihh, yang. Gak usah sok polos dehh." 


Tiba-tiba Kayla mengerti dengan makna tersirat dari 
menghangatkan versi Dante. 


"Dasar! Cowok omes! Pergi sana! Jauh jauh dari Kayla. Jijik." 


"Gak usah jaim deh, yangg. Bilang aja kamu suka kan? 
Suatu saat nanti juga kita pasti akan melakukannya." goda 
Dante sambil membuka baju kaosnya. 


"Ih! Kamu bukan Dante kan? Setau aku Dante gak omes 
kayak gini. Kamu siapa!? Hah!? Dante hilang!" panik Kayla. 


"Ini aku, sayang. Aku Dante. Aku tau kamu pura-pura biar 
bisa mengalihkan perhatian aku." ujar Dante serak menahan 
gejolak dalam diri. 


"Kamu mau ngapain? Ngapain buka baju?" tanya Kayla 
gugup menghilangkan sesuatu yang berkecamuk dalam 
pikiranya. 


"Aku mau apa? Aku mau kamu. Aku mau menghangatkan 
kamu." kata Dante misterius. 


Kayla gugup sendiri melihatnya, Dante bersandar di kepala 
ranjang sambil tersenyum membawa Kayla ke pangkuannya. 


Dante melingkari pinggang Kayla dengan wajahnya yang ia 
taruh di bahu Kayla, Kayla juga melingkarkan kedua 
tangannya di leher Dante. 


Jangan bilang akan ada berita buruk yang ingin Dante 
katakan atau malah berita... Baik? 


"Dante, kamu kenapa?" 


"Aku? Aku mau bilang sesuatu. Soal hubungan. Hubungan 
kita." 


DEG... 
DEG... 
DEG... 


entah kenapa, setiap kali Kayla mendengar kata hubungan. 
Apalagi menyangkut hubungannya dengan Dante. Dirinya 
tidak akan pernah siap. 


Kayla tidak tahu masalah hubungan yang mana yang akan 
Dante bicarakan, tetapi yang pasti Kayla selalu berdoa 
supaya hal buruk tidak terjadi ke depannya. 


"Aku mau kita menikah." 


JDARR... 


Petir menggelegar menyambar hati Kayla, perasaanya 
campur aduk antara bimbang dan bahagia. 


Bimbang karena, apakah keluarganya setuju jika dirinya 
menikah dengan Dante. 


Bahagia karena cita-cita hatinya akhirnya tercapai, dilamar 
oleh lelaki yang ia cintai. Itulah cita-cita hatinya. 


"Aku gak nyaman dengan hubungan kita yang sekarang. 
Aku mau kamu bisa segera menjadi istriku." lirih Dante 
dengan mata sayunya. 


Baru beberapa menit lalu Dante tertawa bahagia tetapi 
kenapa sekarang berubah menjadi sayu? 


"Sebenarnya kamu kenapa?" tanya Kayla heran. 


"Aku hanya lelah, lelah dengan hubungan yang begitu abu- 
abu. Aku ingin merubahnya. Kamu menerima atau 
menolak?" 


"Aku gak tahu--" 


"Kenapa gak tahu? Ini masalah hati. Hanya kamu yang bisa 
menentukan apa yang hatimu pilih. Bukan keluarga." 


"Tapi-" ucapan Kayla terpotong lagi akibat Dante yang tidak 
memberikannya kesempatan untuk bicara. 


"Sekarang intinya kamu mau atau tidak menjadi istriku? 
Pendampingku? Orang yang akan selalu berdiri 
disampingku selamanya. Apakah kamu mau?" 


Kayla menghela nafas sebelum kemudian menjawab. "Aku 
mau. Itu jawaban jujur aku. Tapi aku gak tau apakah 


keluarga aku mau menerimanya." 


"Itu bisa menjadi urusan akhir, aku yang akan pergi 
mengatakan itu secara jantan kepada keluargamu." kata 
Dante lalu tersenyum pada Kayla. 


Kayla balas tersenyum seraya memajukan tubuhnya hingga 
kening dan hidung mereka saling bersentuhan. 


"Aku tidak tahu ini adalah awal atau akhir dari hubungan 
kita, tetapi yang pasti. 9 tahun berpisah, rasa yang aku 
miliki tetap sama seperti 9 tahun lalu." ucap Kayla panjang 
lebar dengan mata yang berkaca-kaca. 


Kayla kira akhir hubungan mereka adalah berpisah, lalu 
mereka berdua akan menjalani kehidupan masing-masing 
dengan jodoh masing-masing. 


Tetapi ternyata tuhan berkata lain, sampai kapanpun dirinya 
akan selalu kembali pada Dante, begitupun sebaliknya. 


Cinta tahu dimana rumahnya untuk kembali, jika Cinta 
meninggalkan pemiliknya maka disaat itu juga Cinta 
tersesat. 


Jika Cinta meninggalkan dia dengan janji bahwa ia akan 
kembali, pasti rumah untuknya kembali hanyalah dia. 


Dia yang cinta cintai, dia yang Cinta pilih, dan dia yang 
Cinta berikan kepercayaan untuk menunggunya sampai 
waktunya cinta kembali. 


Dan Cinta tahu, bahwa hanya dia yang dapat 
membahagiakan-nya. 


Kayla tahu, bahwa hanya Dante yang dapat 
membahagiakan-nya baik di masa lalu maupun di masa 


depan. 


"9 tahun berpisah tanpa tawamu, senyuman, kemarahanmu. 
Aku kehilangan separuh dari hidupku." 


"Kamu kira aku bahagia, Kayla? Enggak! Aku datang ke sana 
hanya untuk kuliah lalu kembali padamu disaat aku sudah 
sukses." 


"Kenapa aku ingin sukses? Karena aku ingin 
membahagiakan kamu, akan kita, semuanya." 


"Dari dulu, aku sudah memiliki rencana untuk menikahimu 
dan menjadikan kamu ibu dari anak-anakku kelak." 


"Stop! Intinya aku mencintaimu, aku sangat sangat sangat 
mencintaimu." kata Kayla sebelum menghujamkan wajah 
Dante dengan seribu ciumannya. 


Minggu, 26 November 2017. 
12.24 WITA. 


Tinggal satu atau dua part lagi cerita ini akan END. 
yuhuuu... *ketawasetan. 
Sebagai ganti gak up sekitar 2 harian . 


PART 47 Berenang 


HEPII RIDINGG.. 


"Dante Dante Dante Dante bangun bangun bangun bangun. 
Aaaaa!!" teriak Kayla tepat di sebelah telinga Dante. 


Dante menggelar di atas kasur tidak nyaman, jatah tidur 
pagi panjangnya jadi terganggu akibat teriakan nyaring 
perempuan di sebelahnya. 


Namun, Never Mind. Dante tidak peduli dan kembali 
melanjutkan jatah tidurnya, dirinya masih setengah sadar 
lalu setengahnya masih di dunia mimpi. 


"Ini anak perlu gua apain ya biar bangun? Malah gua laperr 
lagii." gerutu Kayla kemudian berpikir keras. 


Aha! Sebuah lampu muncul di atas kepalanya, ia beranjak 
dari kasur menuju kamar mandi dan mengambil sabun 
muka yang biasa Dante gunakan. 


Sekembalinya ia dari kamar mandi, dirinya langsung duduk 
kembali di sebelah Dante yang sudah mulai mengeluarkan 
dengkuran halus. 


Bahasa sehari-hari nya sih ngorok, ganteng-ganteng tapi 
kok tidurnya ngorok? Rugi dongg ganteng? 


Kayla secara perlahan-lahan mengusapkan sabun wajah itu 
pada wajah Dante agar cowok itu tidak terbangun. 


Lalu setelah dirasa wajahnya sudah merata ia oleskan 
sabun, dirinya kemudian mengambil air yang ada di botol 
minum dan langsung menyiramkan-nya di wajah Dante. 


"Ahahahah!! Mampuss loo!! Yuhuu!! Aku bahagia 
sejahtera!!" teriak Kayla bahagia seraya mengangkat kedua 
tangannya ke udara. 


Orang yang dinyatakan sebagai korban pun terbangun dari 
tidur pulasnya, jantungnya berdetak kencang atas sesuatu 
yang menimpa dirinya. 


Mengapa basah? Apa atapnya bocor? Atau hujannya bisa 
masuk menembus atapnya? 


Dante masih terpaku dengan punggungnya yang 
menyandar di kepala ranjang, wajahnya terasa lengket nan 
basah. 


Sebelum akhirnya sebuah botol me nimpa kepalanya hingga 
banyak burung beterbangan di atas kepalanya, jidatnya pun 
terasa berdenyut-denyut nyeri. 


"Siapa sih ini!?" bentak Dante kesal seraya mengusap-usap 
kepalanya yang Malang. 


"Aku. Kayla. Masa kamu lupa sih?" tanya Kayla dengan nada 
jahil namun memancing. 


Dante menggeram marah sambil mengeluarkan kedua 
tanduk merahnya. "Jangan main-main ya kamu!" 


Kayla menjulurkan lidahnya, mengejek. Lalu berjalan santai 
memasuki kamar mandi, berniat ingin mbasuh tubuhnya 
yang berkeringat akibat mengerjai Dante. 


Tetapi keinginannya harus tertunda saat dengan sengaja 
Dante melemparkan remot TV yang sayangnya mengenai 
tepat kepala indahnya. 


Kayla menghentakkan kalinya kesal seraya membelokkan 
badanya kbali menghadap ranjang. "Maksud kamu apa? 
Mau balas dendam? Berani kamu sama aku?" 


"Ya berani lah, Yang. Masa sama kamu takut? Gak level!" 
ejek Dante seraya memalingkan wajahnya dari Kayla, 
mencoba bersikap sombong. 


"Sombong koe!" teriak Kayla kesal lalu berjalan masuk nuju 
Dante dengan hentakkan di setiap langkahnya. 


"Aduhh! Banteng Spanyol mulai keluar lagi nihh. Hidup gue 
lari di ambang tali yang mau putus." gumam Dante ngeri 
kemudian berlari dengan cepat menuju kamar mandi dan 
mengunci pintunya. 


"Huh... Akhirnya selamat gue." bukan Dante lega setaya 
mengelus-elus dadanya yang berdetak lima kali lipat akibat 
banteng Spanyol. 


"JANGAN PIKIR DENGAN KAMU MASUK KAMAR MANDI BISA 
SELAMATIN NYAWA KAMU! KALO KELUAR, SIAP-SIAP AKU 
MAKAN!" 


Ya Tuhan.. Takdir macam apa ini... 


Dante menggelengkan kepalanya mencoba bersabar dan 
melanjutkan rritualnya untuk mandi pagi, melupakan 
sejenak tentang pacarnya yang makin hari makin 
menyebalkan. 


Pacarnya? Entahlah menurutnya Kayla adalah pacar 
sekaligus calon istri. Begitulah kira-kira. 


BUK... 
BUK... 


DAG... 
"adihhh." ringis Dante seraya memejamkan kedua matanya. 


"Hahaha. Makannya jangan main-main sama Kayla Afinda! 
Berani kamu macem-macem lagi?" ancam Kayla kemudian 
tertawa kemenangan. 


"Awas kamu! Gak aku ajak berenang kamu!" ancam Dante 
balik sambil membenarkan ikatan handuk di pinggangnya. 


Ya. Setelah keluar dari kamar mandi masih dengan 
rambutnya yang basah, dirinya langsung diberikan kejutan 
lemparan bantal dari tangan cantik Kayla. 


Belum dapat memakai baju, masih dengan handuk yang 
melingkari pinggangnya. dirinya sudah pasrah saja 
menerima tembakan versi Kayla. 


"Berenang? Aku mau ikut berenang Dante!!" teriak Kayla 
kegirangan sebab sudah lama sekali ia tidak berenang 
setelah tamat SMA. 


"Enggak! Kamu udah jahat sama aku! Aku enggak akan 
pernah ajak kamu keluar lagi!" ancam Dante menakut- 
nakuti padahal itu hanya candaan semata. 


"Ihhh. Kesel! Yaudah kalo gak mau ajak aku. Aku batal jadi 
calon istri kamu! Cari aja kandidat lain sana! Huss!" rajuk 
akyla seraya mengibas-ngibaskan tangannya mengusir 
Dante. 


Dante melotot kaget mendengar ancaman itu. "Enggak! 
Enak aja! Gak ada kandidat lain! Cuman kamu!" 


"Yaudah kalo gitu aku ikut berenang, baru aku mau jadi 
calon istri kamu. Gimana? Ini kompromi lohh." goda Kayla 


sambil mengerlingkan matanya menggoda. 


"Kamu harus minta maaf dulu sama aku, baru aku ajak 
berenang? Gimana? Ini kompromi lohh." kata Dante 
mengikuti ucapan Kayla sekaligus nadanya. 


"Dasar! Penjiplak karya orang!" cibir Kayla sinis seraya 
menyilangkan tangan. 


"Dasar! Pemaksa!" balas Dante tidak mau kalah dengan 
tatapan mata tajam. 


Kayla tak terima dikatakan pemaksa olehnya. "Kamu tuh 
yang pemaksa ya!" 


"Kamu tuh yang maksa minta berenang." Dante memancing 
kemarahan Kayla. 


Kenapa Dante suka melihat Kayla marah? Karena wajahnya 
itu selalu lucu dan menggemaskan saat makan ngeluarkan 
tanduk di atas kepalanya. 


"Aku gak maksa ya, kalo kamu mau aja. Kalo kamu gak mau 
ya gak usah. Susah banget!" sinis Kayla seraya berjalan 
menuju ranjang dan menghidupkan TV. 


Entahlah, mood Kayla tiba-tiba berubah menjadi buruk 
karena si menyebalkan Dante. Kali ini ia beneran marah, 
bukan main-main. 


"Sayang... Kamu beneran marah ya? Jangan marah dongg, 
yang. Aku kan tadi cuman bercanda." bujuk Dante duduk 
disamping Kayla seraya mengelus Puncak kepalanya. 


Kayla menyingkirkan elusan tangan Dante karena merasa 
tidak nyaman. "Gak usah sentuh-sentuh. Aku benci kamu!" 


Dirinya mencoba fokus pada layar TV yang menayangkan 
acara reality show, sama sekali tidak m mpedulikan Dante 
yang berusaha membujuk dirinya. 


"Don't touch me! I hate you! Can you leave me alone? I just 
can't see your face right now. Stay away from me!" Teriak 
Kayla marah. 


Dirinya marah semarah-marahnya Kali ini dengan si 
menyebalkan Dante. 


Kenapa sih jadi cowok tuh nyebelin banget? Cowok adalah 
makhluk paling menyebalkan dan Dante adalah nomor satu 
orang termenyebalkan di dunia. Batin Kayla mengumpat 
habis-habisan. 


"Babe, i'm just kidding. l'm sorry, okay? Swim right now? Do 
you want it?" bujuk Dante sekali lagi. 


Dan sepertinya bujukannya yang kali ini manjur, Kayla 
tersenyum senang seraya memeluk erat Dante. "/ lovee 
youuu.." 


Dante tersenyum simpul sambil membalas pelukan Kayla 
tak kalah eratnya. "/ Love You Too, Babe." 


Percayalah, mood perempuan itu suka berubah-ubah. 
Kadang marah kadang baik, seperti bunglon. 


Tetapi seburuk-buruknya Kayla Afinda, Dante Abraham akan 
selalu menerima apapun keadaannya. 


"Ihhh! Kalo gini kamu gak usah berenang aja dehh yaa. 
Kamu tuh dari tadi selalu ngeselin! Ih!" gerutu Kayla dengan 
wajahnya yang mengkerut. 


Apa kalian tahu apa pnyebab dari kesalnya Kayla kali ini? 
Dante tidak mengizinkan dirinya memakai bikini sexy. 
Bisakah ia musnah saja dari dunia ini? 


"Enggak! Sampai kapanpun aku gak akan pernah izinin 
kamu pakai bikini apalah itu. Sampai tas berubah jadi 
binatang pun aku gak akan pernah izinin!" tegas Dante. 


Mereka kini sedang berdiam diri di dalam /ift menuju lantai 
atas perhotelan Bintang lima yang kolam renangnya terletak 
di rooftop. 


"Danteee... Please ganti yaa? Aku gak mau pake ini!" rengek 
Kayla manja seraya bergelayut manja dilengannya. 


"Enggak! Comel banget sih mulut kamu! Enggak ya 
enggak." gemas Dante sambil mencubit kecil bibir unyu 
Kayla. 


Kayla pasrah saja dengan pakaian renang yang kini ia pakai, 
celana pendek hitam dan bra hitam. Semua itu adalah 
pilihan Dante. 


Dirinya sama sekali tidak membawa pakaian sejak kejadian 
Dante yang menculiknya hingga berakhir disini. 


Cowok yang cerdik. 


Sesampainya mereka di kolam renang, suasananya sama 
sekali tidak ramai. Hanya diisi dengan gerombolan laki-laki 
berjumlah 7 orang dan 2 orang pasangan nenek dan kakek. 


Jangan salah, nenek dan kakek juga masih ingin menikmati 
masa tuanya sebelum mereka di telan tanah. Mereka juga 
masih memiliki rasa ketertarikan walaupun sudah lanjut 
usia. 


Segerombolan laki-laki menoleh ke arah mereka, Dante dan 
Kayla. Lebih tepatnya ke arah Kayla, karena pakaiannya 
yang menurut segerombolan laki-laki itu mungkin sexy. 


Segerombolan laki-laki itu menatap Kayla takjut, tergila-gila, 
menggoda dan banyak lagi. Apa mereka tudak bisa 
mengontrol ekspresi mereka yang dapat membuat cowok 
disebelahnya emosi? 


Emosi? Ya, saat ini Dante sangat emosi melihat tatapan 
segerombolan laki-laki yang sepertinya lebih muda darinya. 


Kecil-kecil kok ydah kayak gitu? Gak malu apa? Batin Dante 
kesal. 


"Gak usah liatin cewek gue kayak nafsu gitu. Cowoknya ada 
di sebelah, gak malu lo!?" teriak Dante agar semua cowok 
itu mendengarkan-nya. 


Segerombolan cowok itu pun segera memalingkan wajahnya 
dari Kayla, mereka semua sudah tercyduck oleh cowoknya 
lagi. 


Kayla mencoba menahan senyumannya agar terlihat datar, 
hatinya begitu berbunga-bunga saat melihat kembali 
prilaku posesif Dante. 


Kayla mengalungkan lenganya dileher Dante dari samping 
lalu membisikkan sesuatu tepat di sebelah telinga Dante 
sambil berjinjit. 


"Jangan galak-galak, sayang. Mereka kan punya mata untuk 
melihat, biarkan mereka melihat. Yang penting aku tidak 
merespon kan?" bisik Kayla menenangkan. 


Dante mengerang tertahan saat nafas panas Kayla menerpa 
telinganya, menimbulkan sensasi aneh tersendiri. 


"Jangan jahil lagi, sayang. Jangan membuat singa yang 
sedang tertidur pulas untuk terbangun." 


Selasa, 28 November 2017. 
20.23 WITA. 


Tinggal satu part lagi aja, setelah itu extra part. 
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PART 48 After Married 


HEPII RIDING... 


Pagi yang Indah setelah menikah, malam yang nikmat 
setelah menikah, dan perlakuan berbeda dari seorang pacar 
ketika berubah statusnya menjadi pasutri. 


"Yang.. Mau makan, anterin." rengek Dante manja sambil 
bertelanjang dada. 


"Enggak ih. Manja banget deh jadi cowok." cibir Kayla 
karena tidur nyenyaknya jadi terganggu. 


Kayla benar-benar telanjang bulat dibalik tebalnya selimut, 
dirinya tidak akan keluar dari selimut sebelum Dante keluar 
dari kamar. 


"Kamu kenapa sih daritadi gak mau balik badan, malu sama 
aku?" tanya Dante polos tanpa menyadari kalau 
pertanyaannya itu membuat pipi Kayla memerah. 


"Ih, bisa diem gak? Mau makan kan? Makan gih duluan." usir 
Kayla halus. 


"Enggak, aku bakal makan kalo kamu juga makan. Gak mau 
tahu. Aku mau disuapin." paksa Dante. 


"Ih, terus gimana caranya aku keluar kalo gak pake apa-apa. 
Tutup mata kamu!" 


"Tutup mata aku? Gak! I'm your official husband." tekan 
Dante. 


"Iya tapi kan tetep aja aku gak mau kamu lihat." 


"Rugi, sayang. Aku udah lihat kok tadi malam, kamu udah 
gak suci lagi!" ejek Dante sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Ih. Ngeselin ya kamu jadi cowok." teriak Kayla kesal lalu 
memukulkan bantal bertubi-tubi pada cowok ngeselin. 


"Ralat, sayang. Bukan jadi cowok tapi aku udah jadi suami 
kamu lohh." goda Dante jahil seraya menarik telinga Kayla 
pelan. 


Dante segera berlari  terbirit-birit ' masih hanya 
menggunakan boxer-nya ke kamar mandi, dirinya tidak 
ingin mendapat pukulan dari istrinya sendiri. 


"Aaaa!!! Dante awas kamu!!!!" 


Kayla berlari mengejar Dante tanpa ingat bahwa dirinya 
masih telanjang, dalam artian sama sekali tidak bisa 
memakai apapun. 


Tiba-tiba sebuah tangan kekar menyembul dari dalam 
kamar mandi, bersiap ingin menarik tangan Kayla untuk 
mendi bersama. 


Yak! Siapa lagi yang memiliki tangan itu selain Dante 
Abraham, si official husband nya Kayla Afinda. 


Sesampainya mereka di /obby, atau lebih tepatnya lantai 
dasar hotel. Mereka langsung berjalan menuju tempat 
breakfast. 


Seharusnya sih mereka sampai disini 30 menit kemudian, 
itu ketika selesai mandi kita langsung menggunakan baju. 


Lah, ini. Baru sampai tempat breakfast 3 jam kemudian, 
memangnya ada orang yang mandi selama 3 jam? Jika tidak 
sedikit bermain-main dulu. 


Disana sudah ada Deron dan Alvin yang sedang saling 
seruduk-serudukan tangan, saling menendang kaki, bahkan 
saling menyomot punya mereka satu sama lain. 


Ada apa dengan mereka? Pagi-pagi sudah bertengkar saja. 
Batin Kayla jengah. 


"Ini pada ngapain sih? Udah besar kok masih aja kayak anak 
kecil." cibir Kayla setelah sampai dihadapan mereka. 


"Ini nih, Kay. Kakak ipar kamu yang jeleknya minta ampun 
yang duluan cari gara-gara sama kakak." adu Alvin pada 
adiknya yang masih asik berdiri. 


"Eh, fitnah lo ya! Gua sumpahin jadi rambut singa lo! Gak, 
Kay! Dia duluan yang muali cari gara-gara!" adu Deron pada 
adik iparnya. 


"Aku tanya masalahnya apa kok jadi malah saling nyalahin 
sih? Kolot banget." kesal Kayla seraya menghentak- 
hentakkan kakinya. 


"Deron duluan yang ambil ayam aku, Kay!" 
"Alvin duluan yang ambil sosis aku, Kay!" 


Ucap mereka bersamaan. Mereka ini kompa sekali ya? Apa 
jangan-jangan Alvin dan Deron itu berjodoh tapi sayangnya 
sama jenis kelamin? Hahaha. 


"Maho lo berdua, kudu siram kembang 7 rupa sono lu." kata 
Dante datar setelah sekian tahun tidak pernah 
mengeluarkan suaranya. 


"Yehh, sewot aje lu." balas Deron pada adiknya yang seperti 
robot sejak datang tadi. 


Entah sejak kapan Alvin memiliki inisiatif sendiri untuk 
menjahili adik iparnya. Tangan gantengnya sedari tadi 
sudah gatal untuk mencomot milik Dante. 


la hanya ingin tahu apakah milik Dante lebih besar atau 
tidak lebih kecil dari miliknya. 


Hanya itu saja. 
Simple kan? 
Dia tidak homo kok. Hahaha. 


Dante tersedak air liurnya sendiri ketika dirinya merasakan 
sentuhan dibagian bawah tubuhnya. "Elo emang anjing ya, 
Vin." 


"Ehh, gue kakak ipar elo ya. Ingat itu! Tidak boleh 
mengumpat dengan kerabat sendiri." sombong Alvin seraya 
menyugar rambutnya. 


Dante segera membalas perbuatan jahanam Alvin dengan 
cara menarik kupingnya keras hingga Alvin mngeluarkam 
rintihan yang sangat mendramatisir. 


Dirinya memang sengaja mengeraskan suara rintihannya 
agar Kayla kasihan padanya lalu marah pada suaminya 
karena sudah menyakiti kakaknya. 


"Aduhh, Kayla. Kuping abangg sakitt." adu Alvin seraya 
memeluk pinggang Kayla sambil berpura-pura terisak. 


Kayla bales memeluk kepala Alvin. "Ehh.. Cup cup cup. Anak 
mami jangan nangis yaa, biar mami hukum dia." kata Kayla 
lantas menjewer kuping Dante tak kalah kerasnya. 


"Adawww, sayangg... Sakit tahu gak!" sungt Dante kesal 
lantas membelas menjewer kuping Kayla pelan. 


Akhirnya terjadilah acara saling menarik kuping, sampai 
Deron yang mengakhirinya dengan cara menggeplak kepala 
Alvin keras. 


Alvin yang digeplak kepalanya pun merasa tidak terima 
lantas balas menggeplak kepala Deron. 


"Aduh." 
"Adih." 


"ADAWWW!!!" teriak mereka bertiga alias Dante, Deron, 
Alvin karena tiba-tiba kepalanya dipukul menggunakan 
sendok besi oleh Kayla. 


"Apa!? Berani berantem lagi kalian berantem, aku pukul 
pake ini!" ancam Kayla seraya mengangkat tinggi-tinggi 
gelas kaca ditangannya. 


Seketika kepala mereka tertunduk takut dengan ancaman 
kanjeng Ratu ke mudian memakan makanan mereka dengan 
hikmat tanpa gangguan jin ataupun roh. 


7 Bulan kemudian... 


Hubungan mereka berjalan seperti biasa layaknya seorang 
suami istri pada umumnya, menyiapkan sarapan setiap 
pagi, menyiapkan pakaian suami, dan menunggunya 
pulang. 


Seperti itulah keseharian Kayla dirumah, dirinya terpaksa 
mengambil cuti hamil karena Dante yang begitu memaksa 
dirinya. 


Dengan alasan tidak mau anaknya kenapa-napa, klise 
sekali. 


Sekarang hari sudah malam, bintang-bintang sudah 
menggantikan matahari untuk membantu manusia 
menerangi aktivitasnya di malam hari. 


Sama halnya dengan Kayla yang sedang menikmati angin 
malam di ayunan, hidup di rumah mewah tidak menjamin 
kita untuk tidak kesepian. 


Hanya dengan ditemani pembantu, supir, satpam, dan 
tukang kebun. Semuanya laki-laki kecuali pembantu, dan 
pembantunya sudah pulang sejak sore tadi. 


Kayla mengusap perutnya sayang karena sudah sedikit 
membuncit, kehamilannya sudah jalan 4 Bulan, lalu lima 
Bulan lagi dirinya akan menggendong seorang bayi. 


Ya, bayi. Dirinya tidak bisa menyebutkan anaknya Putra atau 
Putri, karena ia memang tidak ingin mengetahuinya. 


Mungkin ini akan menjadi kejutan saat bayinya lahir nanti. 


Pikirannya melayang pada kejadian 4 Bulan lalu saat Dante 
mengetahui bahwa dirinya hamil setelah 3 Bulan menikah, 
Kayla tersenyum-senyum sendiri ketika membayangkan 
kejadian itu. 


Flashback ON 


Kayla berlari ke kamar mandi, perutnya sangat-sangat mual 
seperti ingin menumpahkan sesuatu. Dirinya benar-benar 
sudah tidak tahan lagi. 


Setelah semalam dia dan Dante malakukannya lagi, 
esoknya dia merasa sangat mual padahal semalam dia 


sama sekali tidak memakan makanan dengan porsi tinggi. 
Apa dia hamil? 
"Huegkk..." 


Kayla memuntahkan semua'nya di westatel, perutnya saat 
ini pasti kosong melompong meminta diisi tetapi saat 
dirinya membayangkan makanan dirinya tiba-tiba mual 
saja. 


Seperti ingin makan tetapi tidak bisa karena mual yang 
melebihi batas. 


Dante terbangun dari tidurnya dan menyusul istrinya di 
kamar mandi, suami mana yang tak khawatir mau lihat 
istrinya yang muntah-muntah di jam 5 pagi. 


Ini masih sangat pagi untuk ukuran manusia muntah. 


Apa yang ia muntahkan? Sedangkan Kayla hanya memakan 
macaroni keju semalam? 


Tiba-tiba seperti ada seseorang yang membisikkan-nya 
sesuatu, Dante teringat akan satu hal yang mengejutkan. 


Saking bahagianya sampai-sampai dia tidak bisa menahan 
ekspresinya untuk tetap tenang, membuat Kayla yang 
disebelahnya mengernyit heran. 


Tadi khawatir lalu kenapa sekarang tersenyum bahkan 
sangat lebar. Apa dia bahagia melihat istrinya muntah- 
muntah? 


"KAMU HAMIL, SAYANG!?" teriak Dante bahagia kemudian 
memeluk Kayla erat. 


"Hamil?" tanya Kayla heran. 


Kayla tetap tidak akan percaya Jika dia hamil selama dirinya 
tidak memiliki bukti yang konkret yang dapat membuatnya 
percaya. 


"Gak ada bukti, yang." kata Kayla lesu. 


"Kamu perlu bukti? Yaudah, langsung aja ke dokter kalau 
kamu perlu bukti. Aku percaya, sayang." ujar Dante 
menenangkan seraya menangkup pipi gembul Kayla. 


"Tapi.. Aku takut, sayang." lirih Kayla dengan matanya yang 
berkaca-kaca. 


"Kenapa takut? Takut kalo misalnya ternyata kamu gak 
hamil?" tanya Dante lembut. 


Kayla mengangguk lalu memegang kedua pergelangan 
tangan Dante. "Gimana kalo misalnya aku gak hamil?" 


"Kalo kamu gak hamil? Ya, kita buat lagi biar kamu bisa 
hamil sayang." goda Dante lalu mengedipkan sebelah 
matanya. 


Pipi Kayla bersemu merah mendengar ucapan Dante yang 
begitu Vulgar menurutnya. "Jangan mulai lagi deh, yang." 


Dante terkekeh pelan kemudian menarik Kayla keluar kamar 
untuk pergi menuju dokter kandungan. 


Semoga saja setelah ini akan ada berita baik. Batin Dante 
berdoa. 


"Selamat, pak. Ibu Kayla saat ini sedang mengandung 2 
minggu, tolong dijaga pola makanya dan jangan terlalu 
banyak bergerak." ucap sang Dokter pada pasutri 
dihadapannya. 


Dante tersenyum bahagia sampai memperlihatkan gigi 
putihnya. "Makasih, dok." 


"Ayo, Sayang." ajak Dante menarik Kayla untuk keluar lebih 
cepat. Dante sudah tidak sabar untuk menciumi Kayla 
sepanjang malam. 


Kayla tersenyum malu kepada sang dokter saat melihat 
sikap suaminya yang kelihatan ngebet banget pengen pergi 
dari sini. 


"Maaf, dok." kata Kayla halus dan sanga dokter 
membalasnya dengan senyum maklum. 


Maklumlah ya, baru juga menikah 7 Bulan. Masih dimasa- 
masa sayang-sayangnya sama pasangan, selalu ngebet 
pengen berdua kalau udah bahagia. 


Flashback OFF 


Tiba-tiba sebuah tangan kekar melingkar dipinggang 
rampingnya, orang itu memeluknya begitu erat seperti tidak 
ingin melepaskan. 


"Sayang.. Ini udah malem dan dingin. Gak baik buat 
kehamilan kamu, sayang." nasihat Dante seraya mengelus 
perut buncit Kayla. 


Layla tersenyum malu ketika melihat perlakuan Dante 
padanya yang begitu berbeda saat tahu dirinya hamil. 


Dante yang romantis menjadi lebih romantis, Dante yang 
gombal menjadi lebih pintar menggombal, Dante yang 
posesif menjadi lebih posesif. 


"Gak, ah. Aku masih pengen di luar, bayinya yang minta." 
tengek Kayla manja seraya menempelkan dirinya pada dada 


bidang Dante. 


Dia begitu pendek jika dibandingkan dengan Dante, hanya 
sebatas dada. Dan jika ia mendongak hanya dagu yang 
dapat ia lihat. 


Ish, pendek banget. Kapan sih gue tinggi? Ini gue yang 
pendek atau Dante yang tinggi? Ihh, kesel deh! Batin Kayla 
kesal. 


Dante masih mendekapnya erat. "Sayang, kamu kenapa kok 
cemberut sihh. Hmm??" 


"Aku pendek, kamu tinggi. Aku kesel lihatnya." sungut Kayla 
seraya melayangkan tangannya di udara seperti memukul 
seseorang. 


"Mau pendek ataupun tinggi, aku akan tetap pilih kamu 
sebagai pendamping aku. Menutmrut aku kamu yang 
pertama." gombal Dante sambil mencolek-colek perut 
buncit Kayla. 


Kayla tersenyum malu juga pipinya yang memerah 
menggemaskan. "Mulai lagi deh gombalnya. Ish!" 


"Kayla.." panggil Dante lembut dengan raut wajah serius. 


"Percaya sama aku, disetiap pernikahan pasti ada 
permasalahan didalamnya entah itu berat ataupun ringan. 
Seputih-putihnya warna, pasti akan kotor entah kapan 
waktunya. 


Aku cuman mau bilang, ketika permasalahan datang. Aku 
hanya berharap, jangan ada kata perceraian. Kita bisa 
selesaikan semuanya baik-baik. Janji sama aku." ujar Dante 
seraya menyodorkan jari kelingkingnya kehadapan Kayla. 


Kayla menyambut jari kelingking Dante dengan jari 
kelingking mungilnya sehingga kini kedua jari kelingking itu 
saling bertautan membentuk sebuah janji seumur hidup. 


"Aku janji, Dante sayang." ucap Kayla seraya tersenyum 
lembut menatap mata teduh Dante. 


Dante mendekat perlahan sambil memejamkan matanya, 
begitupun Kayla. Sampai akhirnya bibir mereka saling 
bersentuhan dan saling melumat satu sama lain. 


Kayla mengalungkan tangannya di leher Dante erat. "Kayla 
sayang Dante." 


"Dante Sayang Kayla." ucap Dante membalas seraya 
mengeratkan pelukannya. 


Kamis, 30 November 2017. 
20.31 WITA. 


Gak kerasa ini cerita uda mau tamat aja, tinggal 
buat epilog doang . 
Kalo masih ada TYPO maaf yaa.. 


EPILOG 


SELAMAT MEMBACA.... 
11 Tahun Kemudian.... 
"Mamaaaaaa...." isak tangis seseorang. 


Sedari tadi anak ini belum juga berhenti menangis, sejak 
abangnya yang mengambil boneka kesayangannya lalu 
dihilangkan. 


"Mama.. Boneka Kayen ilanggg..." jerit seseorang itu di iringi 
isak tangisnya. 


"Ssstt... Anak mama jangan gitu dongg.. Nanti mama beliin 
baru lagi, ya?" bujuk Kayla pada anaknya. 


"Tapi.. Icu boneka cayangnya Ayen. Ayen mau icuuu." 
rengek anaknya lagi. 


"Tapi bonekanya udah hilang, sayang. Kita cari yang sama 
aja, ya?" 


"Aaaaaa!!!! Abang yeyek!!!" teriak Anak itu kesal pada 
abngnya yang sibuk bermain di depan TV bersama papanya. 


"Karen... Jangan gitu donggg. Nanti dosa lohh ngatain kakak 
sendiri." kata Kayla halus seraya mengelus-elus rambut 
lembutnya. 


"Tapi abang yahat uda iyangin boneka Kayeenn." teriaknya 
seraya menggerakkan badannya yang masih di pelukan 
mamanya. 


Seseorang berperawakan tinggi nan tegap tiba-tiba datang 
dari arah berlawanan dengan rambut acak-acakan, 
tangannya mengisyaratkan bahwa ia ingin menggendong 
Karen, anaknya. 


Kayla pun menyerahkan Karen pada Dante yang langsung 
menerimanya dengan senang hati. "Sayangg... Jangan 
nangis lagi yaa." 


"DAK AU!" Dante menghela nafas saat mendengar 
penolakan dari Karen. 


"Abang... Ayo sini minta maaf dulu sama dik kamu, gak 
boleh nakal abanggg." teriak Kayla pada anak cowoknya 
yang masih asik bermain PS didepan TV. 


"Enggak ah, abang sibuk gak mau di ganggu." tolak anak 
cowoknya jutek. 


Kayla sudah tidak tahan dengan kelakuan anak cowoknya 
yang selalu seenaknya saja, dia harus merubah sikapnya itu. 


Apa sikap Dante dulu kecil seperti itu? 


Kayla berjalan pada anaknya yang bandel itu kemudian 
menjewar telinganya saat dirasa tepat di sampingnya. 
"Jangan nakal, Abang. Minta maaf sama Karen." 


"Adawww, mamaaaa. Kuping abangg sakitttt bangett." 
jeritnya keras. 


"Devan Abraham." tekan Kayla seraya melebarkan matanya, 
bermaksud menakut-nakuti anaknya agar mau meminta 
maaf. 


"Ishh, iya iya." kesal Devan kemudian berdiri lalu berlari 
menuju Karen, adiknya. 


"Dasar anak manja! Boneka doang ditangisin! Abang minta 
maaf!" ketus Devan pada adiknya yang masih sibuk 
menangis dalam pelukan papanya. 


"Sayang.. Tuh lihat abang udah minta maaf." kata Dante 
lembut. 


Karen menerima uluran tangan itu ragu-ragu. "Karen maapin 
abang tapi abang yangan uyangin yagi." 


"Iya, bawel banget sih!" ketus Devan seraya menampakkan 
wajah juteknya pada adiknyaa. 


"Aaaa!! Abangg yahatt yagii, Maaa." kerit Karen lagi seraya 
menendang-nendangkan kakinya ke udara. 


Kayla dan Dante tertawa melihat pertengkaran antara kakak 
dan adik ini, menurut mereka beginilah bentuk rasa sayang 
Devan pada Karen. 


Dengan membuat adiknya menangis, bukan berarti dia 
jahat. la hanya ingin melihat sajah imut adiknya ketika 
menangis, bukan mengerjainya. 


Sebenarnya bonekanya tidak hilang, bonekanya masih ada 
ia sembunyikan di dalam kamarnya. 


Menghilangkan dan menyembunyikan itu berbeda. 


Malamnya Devan berjalan pelan-pelan menuju kamar Katen, 
adik tersayangnya. Ketika pintu terbuka hanya lampu tidur 
saja yang menyala. 


Tetapi Devan melihat bayangan di tembok seperti ada yang 
terduduk di atas kasur seraya bersandar pada kepala 
ranjang. 


"Abangg sekarang yahat ama Kayenn. Ayen dak uka." isak 
Karen sendiri seraya mengusap sayang sebuah bingkai 
berisikan foto abangnya saat bayi yang ia dapatkan dari 
mamanya. 


"Ayen cayang abang tapi abang dak ayang Ayen. Ayen 
benci." lirih Karen lalu kini memukul-mukul bingkai foto itu. 


Devan masih terpaku dipintu masuk tanpa ingin 
menghampiri adiknya yang menangis, dirinya masih tidak 
menyangka adiknya begitu sedih saat dia menghilangkan 
bonekanya. 


Dirinya lantas berlari ke kamarnya untuk mengambil boneka 
beruang berwarna coklat milik Karen, lalu kembali lagi 
setelah ada boneka beruang besar ditangannya. 


Kini dirinya perlahan memasuki kamar adiknya pelan-pelan, 
tidak ingin mengganggu acara menangis adiknya. 


"Karen... Abang minta maaf yaa... Abang kan cuman 
bercanda." 


Karen terkejut ketika dirinya mendengar 
syara abangnya yang sepertinya ada didekatnya. 


Karen lantas menoleh ke samping dan terkejut ketika 
melihat abangnya berada disampingnya. 


"Abanggg..." kemudian Karen turun dari kasurnya dan 
langsung memeluk abangnya erat. 


Dia sayang abangnya seperti ia sayang mama papanya, jika 
abangnya membuatnya menangis dirinya akan sangat 
membencinya, membenci hal itu. 


Ketika ia menangis dan itu disebabkan oleh abangnya, 
dirinya akan menganggap bahwa abangnya benci dan tidak 
sayang pada dirinya. 


Umur abangnya 10 tahun dan dirinya baru 7 tahun, 
otomatis ukuran tubuhnya lebih pendek dari abangnyaa. 
Dia pendek, dan Karen tidak menyukai hal itu. 


Tanpa mereka berdua sadari, mama dan papanya sudah 
memperhatikan mereka sejak awal sampai mereka 
berpelukan dengan erat dan lama. 


Tak terpikirkan oleh Dante dan Kayla bahwa dirinya akan 
memiliki seorang anak yang walaupun menyebalkan tetapi 
mudah untuk menyayangi. 


"Sayang... Gak kerasa kita udah menikah 11 tahun aja. 
Umur kita semakin tua aja." kata Kayla pada suaminya. 


"Aku juga gak kepikiran Cinta kita akan bertahan sampai 
sekarang, Cinta aku masih sama seperti 11 tahun lalu, 
sayang." kata Dante seraya memeluk pinggang istrinya 
yang masih tetap ramping walaupun sudah memiliki 2 anak. 


Devan dan Karen menoleh ke ambang pintu saat mereka 
rasa seperti ada pergerakan disana, dan terkejut saa melihat 
kedua orang tua mereka sedang berciuman. 


Mereka tekikik geli kamudian menghampiri kedua orang tua 
mereka lantas memeluk mereka erat. 


Setidaknya impian Dante untuk membahagiakan 
keluarganya, menafkahi keluarganya agar tetap terpenuhi 
itu bisa tercapai. 


Setidaknya impian Kayla untuk menjadi istri Dante dan 
menjadi ibu yang baik juga tegas kepada anak-anak dapat 


tercapai. 


Setidaknya Karen dan Devan dapat membahagiakan orang 
tuanya dengan cara akur, saling menyayangi sesama 
saudara itu dapat membuat orangtuanya bahagia. 


Inilah mereka, 11 tahun yang tetap Indah walaupun selalu 
ada Batu di setiap perjalanan mereka tetapi tidak akan ada 
kata perceraian di setiap penyelesaiannya. 


END 


Jumat, 1 Desember 2017. 
08.15 WITA. 


Udah tamat yaa... Yuhuuuu.. ::))))). 


Kasih tau bentar doang 


Ini part nya bukan hilang atau gimana, part-nya memang 
sengaja aku unpublish karena aku mau benerin bahasanya 
lagi supaya enak di baca aja sama kalian okay :)) 


